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Penafian

Toolkit ini menggabungkan praktik baik di tingkat internasional, peraturan dan kode nasional, dan
pengalaman berbagai ahli dan praktisi mengenai topik yang sangat kompleks dan memang tidak
dimaksudkan untuk menjadi komprehensif. Toolkit ini juga bukan evaluasi menyeluruh dari isu-isu
yang digali.

Publikasi ini meninjau sejumlah laporan tahunan dari perusahaan di pasar maju dan berkembang.
IFC tidak memberikan komentar mengenai kinerja perusahaan-perusahaan tersebut. Kutipan dari
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Kata Pengantar

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan PBB atau
UN Sustainable Development Goals telah men-
yatukan masyarakat global dalam upaya bersa-
ma untuk mengakhiri kemiskinan, melawan
ketimpangan, dan mengatasi perubahan iklim
pada tahun 2030. Dalam upaya mencapai
tujuan-tujuan ini lintas pasar, dibutuhkan
investasi tahunan sebesar $4 triliun—jumlah
yang lebih besar dari yang dapat ditanggung
oleh pemerintah dan para mitra pembangunan.
Pasar-pasar modal di negara berkem-
bang—banyak diantaranya masih di tahap yang
sangat dini—memiliki potensi besar untuk men-
yalurkan modal swasta untuk mendanai kebutu-
han pembangunan prioritas.

Pasar modal lokal yang kuat sangatlah penting
untuk menjamin sektor swasta yang bertumbuh
dengan baik. Pasar modal akan membantu tidak
hanya orang tapi juga bisnis mendapatkan
pendanaan/pembiayaan jangka panjang.
Mereka sangat mendorong sikap kewirausahaan
yang berani mengambil risiko, yang dapat
menumbuhkembangkan inovasi dan memper-
cepat penciptaan lapangan kerja dan pertumbu-
han ekonomi. Mereka juga dapat membentengi
perekonomian dari fluktuasi yang akan meng-
goyahkan stabilitasnya di pasar keuangan inter-
nasional.

IFC memainkan peran penting dalam mem-
perkuat pasar modal lokal, mengenalkan alat
inovatif untuk membuka pendanaan dari sektor
swasta untuk tujuan pembangunan yang pent-
ing, dan dalam menentukan standar. Seringkali
kami adalah lembaga non pemerintah internasi-
onal pertama yang mengeluarkan obligasi
dalam mata uang lokal di negara-negara
berkembang, membantu membangun kondisi
yang memungkinkan pasar lokal tumbuh dan
bertahan. Kami juga membantu negara-negara
berkembang membuat kebijakan dan regulasi
guna membangun pasar modal yang lebih kuat.

Yang juga sama pentingnya, pasar yang
berfungsi dengan baik membutuhkan keper-
cayaan. Investor harus tahu bahwa pasar dapat
diandalkan dan dipercaya, dan informasi yang
diungkapkan—yang dapat mereka gunakan
untuk membuat keputusan perdagangan mere-
ka—akurat, utuh, dan terverifikasi. Terbukanya
informasi yang dapat diakses, diandalkan, tepat
waktu dan berguna akan berkontribusi untuk
membentuk pasar modal yang cair dan efisien
dengan memberikan kesempatan investor
membuat keputusan berdasarkan informasi
penting. Patuh pada standar pengungkapan dan
transparansi yang tinggi dapat meredam risiko
investasi yang ada pada pasar baru dan penuh
keterbatasan, termasuk lembaga dan tata kelola
publik yang lebih lemah, risiko lingkungan dan
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sosial yang tinggi, dan perusahaan-perusahaan
kecil dengan pemegang saham pengendali.

Untuk mendorong standar yang tinggi dalam
pengungkapan dan transparansi di seluruh
pasar modal baru, IFC mengembangkan Disclo-
sure and Transparency Toolkit ini. Toolkit ini
dirancang untuk memandu perusahaan dalam
menyiapkan laporan tahunan yang paling
menyeluruh dan terbaik sesuai dengan ukuran
dan kerumitan organisasional mereka, serta
disesuaikan dengan konteks operasion-
al—memberikan informasi yang dapat digu-
nakan oleh para investor dan pemangku kepent-
ingan lain dalam membuat keputusan yang
tepat.

Yang baru dan berbeda dari Toolkit ini adalah
Toolkit ini merefleksikan pandangan investor
mengenai hal-hal apa saja yang mendorong
nilai-nilai perusahaan. Faktor-faktor ini terma-
suk dampak lingkungan dan risiko sosial terha-
dap strategi, tata kelola, dan kinerja perusa-
haan. Juga memengaruhi bagaimana peluang
dan risiko utama dikelola sebagai bagian dari
tata kelola korporasi.

Toolkit ini dibuat berdasarkan pendekatan IFC
yang baru dalam menilai praktik lingkungan,
sosial, dan tata kelola dalam konteks investasin-
ya dalam pasar yang baru tumbuh. Selain men-
erapkan pendekatan ini dalam mengevaluasi
perusahaan prospektif yang akan menerima
investasi, IFC juga memasukkannya ke dalam
layanan konsultasi dengan para pembuat kebi-
jakan dan pasar modal untuk menerapkannya
pada listing, persyaratan pelaporan, dan kewa-
jiban pengungkapan, diantaranya.

Kami berharap Toolkit ini dapat membantu
membangun momentum lintas pasar mod-
al—mencocokkan perusahaan yang bertanggu-
ngjawab di pasar-pasar yang baru dengan para
investor institusional. Pasar modal, regulator,
dan organisasi pembangunan merupakan mitra
utama kami dalam meningkatkan standar
pengungkapan dan transparansi sehingga
dapat membantu membangun kepercayaan
para investor dan keyakinan pada pasar yang
baru tumbuh

Atas nama IFC, saya ingin mengucapkan terima
kasih kepada Kementerian Keuangan Luxem-
bourg atas dukungannya yang membuat Toolkit
ini dapat terwujud.

Ethiopis Tafar
IFC Vice President and General Counsel, Legal,
Compliance Risk and Sustainability




Penghargaan

Pada bulan April 2016, IFC Corporate Gover-
nance Group mengundang 50 perwakilan dari
organisasi internasional dan lembaga keuangan
pembangunan, lembaga pembuat kerangka
pelaporan, investor, manajer aset, lemba-
ga-lembaga direktur dan asosiasi tata kelola
korporasi, pasar modal dan regulator, para ahli
di bidang pelaporan, dan anggota IFC Corporate
Governance Private Sector Advisory Group.

Para peserta ini menggali perubahan-perubah-
an penting dalam standar tata kelola korporasi
internasional dan aturan-aturan praktik terbaik
setelah krisis finansial global dan bagaimana
perubahan ini membantu menarik perhatian
korporasi akan masalah keberlanjutan dan
meningkatkan pengungkapan dan transparansi.
Publikasi ini berangkat dari isu tersebut dan
informasi dari diskusi-diskusi yang terjadi dan
membangun dari kerja dan penelitian yang
sebelumnya dilakukan.

Tim proyek juga ingin mengucapkan terima
kasih kepada mereka yang hadir pada acara
pada bulan April 2016. Kami sangat berterimak-
asih kepada semuanya yang ikut serta pada
pertemuan Kelompok Praktik yang membahas
mengenai Aturan, Standar, Pengungkapan, dan
Transparansi Tata Kelola Korporasi dan mem-
berikan kita banyak informasi dan pengetahuan.
Semua jawaban yang diberikan sangat penting
dalam mengembangkan dasar dan pemikiran
utama untuk publikasi ini.

Pada bulan Januari 2018, dalam sebuah acara
bersama UN Sustainable Stock Exchanges
Initiative yang digagas oleh Bursa Efek London,
Toolkit ini diluncurkan kepada perwakilan dari
15 bursa efek dari seluruh dunia, investor,
manajer aset, dan para mitra pembangunan,
sebagai alat untuk mengisi kesenjangan infor-
masi lingkungan, sosial, dan tata kelola.
Publikasi ini dikembangkan oleh tim yang
dipimpin oleh Ralitza Germanova, bekerjasama
dengan Charles Canfield, sebagai bagian dari
IFC Corporate Governance Group.

Tim Proyek: Ralitza Germanova, Jerome
Lavigne-Delville, Charles Canfield, dan Atiyah
Curmally.

Ucapan terima kasih khususnya diberikan
kepada Jerome Lavigne-Delville, penulis
publikasi ini. Tim juga ingin mengucapkan
terimakasih kepada staf IFC berikut atas
kontribusi mereka yang sangat berharga: Amira
El Saeed Agag, Stefanus Handoyo, Boris
Janjalia, Zhaowen (Maggie) Lin, Anh Nguyet Thi
Nguyen, dan Chinyere Almona.
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Juga atas kontribusi dari orang-orang berikut
ini (secara urutan abjad): Anar Aliyev, Philip
Armstrong, Francisco Avendano, Susan Blesen-
er, Bistra Boeva, lvan Choi, Kathyln Collins,
George Dallas, John Graham, Sunita Kikeri,
Monika Kumar, Mary Jo Larson, Irina Likhacho-
va, Sofie, Michaelsen, Anthony Miller, Anne
Molyneux, Peter Montagnon, Abhijit Pai, Jean
Pesme, Neil Puddicombe, David Robinett, Debra
Sequeira, dan Erik Vermeulen.

Kami juga ingin mengucapkan tertimakasih
(secara urutan abjad) para peserta berikut ini
dari pertemuan Kelompok Praktis di Vienna
karena bantuan mereka dalam mengulas draft
Toolkit ini: Fiorella Amorrortu, Rosario Carmela
Austria, Swapan Kumar Bala, Willem Bartels,
Pietro Bertazzi, Andrei Busuioc, Mark Eckstein,
Hebatallah El Serafi, Jaime Gornsztejn, Tiffany
Grabski, Rudina Nallbani Hoxha, Vladimir Hrle,
Qendresa Isufi, Ann Marie Jourdan, Joseph
Kania, Cristina Tebar Less, Irina Likhachova, lan
Mackintosh, Tarfa M. C. Makyur, Miguel
Marques, Piotr A. Mazurkiewich, Jean-Baptiste
Morel, Louis Philippe Mousseau, Paul Muthaura,
Valiea Piani, Gorazd Podvbevsek, Oleksandr
Panchenko, Ansie Ramalho, James Christopher
Razook, Ting Ting Ru, Vladislava Ryabota, David
Shammai, Patricio Rojas Sharovsky, Christian
Strenger, Michael Tang, Jorge Villegas, Marco
Antonio Zaldivar, Bashar Abu Zarour, dan
Madina Zhanuzakova. Terimakasih juga kepada
Shannon Roe karena telah memberikan bantu-
an dalam penyuntingan dokumen ini serta
Wendy Kelly atas disain publikasi ini.
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Ringkasan Eksekutif

IFC mengeluarkan Toolkit ini sebagai bagian dari
upaya untuk meningkatkan pengungkapan dan
transparansi di negara-negara dan perusahaan
yang bekerjsama dengan kami, baik sebagai inves-
tor maupun penasihat. Pengungkapan dan trans-
paransi semakin relevan bagi IFC karena tata
kelola korporasi telah meluas dari hal-hal yang
hanya berkaitan dengan dewan komisaris dan
direksi menjadi pelibatan para pemangku kepent-
ingan eksternal yang beragam.

Toolkit ini dan upaya IFC dalam mendorong
pengungkapan dan transparansi korporasi
merupakan bagian dari IFC 3.0—sebuah strategi
baru yang berfokus pada penciptaan pasar dan
mobilisasi modal swasta, terutama di negara-neg-
ara berpendapatan rendah dan negara-negara
dengan situasi rentan dan terkena konflik.

Toolkit ini dikembangkan dari IFC's Access to
Information Policy, yang berupaya memberikan
informasi yang akurat dan tepat waktu berkaitan
dengan layanan investasi dan konsultasi IFC
kepada para klien, mitra, dan pemangku kepentin-
gan lainnya.

Fokus Pada Membangun Pasar di Negara
Berkembang

Di negara berkembang, pembangunan pere-
konomian dan sosial seringkali terbatas oleh
aliran modal swasta yang tidak cukup. Hal ini
disebabkan karena persepsi risiko yang tinggi di
negara-negara ini, diperburuk oleh kurangnya
informasi, transparansi, atau penentuan harga
sekuritas yang terbatas.

Toolkit ini dirancang untuk membantu perusa-
haan di negara berkembang mengakses pasar
modal global, dan membantu investor global
untuk dapat menentukan besarnya risiko invet-
asi pada pasar-pasar ini. Toolkit ini juga dituju-
kan untuk membantu para regulator dan otori-
tas pasar di negara-negara berkembang dalam
memperbaiki infrastruktur pasar setempat.

Pendekatan Komprehensif dan Terintegrasi
untuk Pelaporan Perusahaan

Toolkit ini ditujukan untuk memandu perusa-
haan dalam menyiapkan laporan tahunan terin-
tegrasi bagi para investor. Toolkit ini juga mem-
berikan acuan bagaimana melakukan pengung-
kapan informasi penting—mengenai strategi,
tata kelola, dan kinerja perusahaan—yang akan
berguna dalam membuat keputusan investasi
penting.

Di dalam Toolkit ini seringkali terdapat hal-hal
yang jauh melampaui persyaratan hukum men-
genai pengungkapan dan transparansi. Toolkit
ini ditujukan untuk mendorong garis perbatasan
mengenai pelaporan isu-isu tata kelola, lingkun-
gan, dan sosial (ESG —environmental, social,
and governance), memastikan sistem pelaporan
ini terintegrasi pada strategi, budaya, dan
manajemen risiko perusahaan, dan informasi
yang dilaporkan bisa diverifikasi dan dijamin
secara mandiri.

Menggabungkan Praktik Terbaik
Internasional

Toolkit ini juga memasukkan praktik-praktik dan
standar terbaik dalam sistem tata kelola,
lingkungan, dan sosial korporasi, dan pengung-
kapan serta transparansi, termasuk hal-hal
berikut:

* IFC Corporate Governance Progression
Matrix for Listed Companies' (menginte-
grasikan Isu Tata Kelola, Lingkungan, dan
Sosial Korporasi)—setelah ini disebut
sebagai IFC Corporate Governance Matrix.

« |[FC Performance Standards

- Kerangka global untuk manajemen dan
laporan keberlanjutan.

Kerangka Kerja Yang Fleksibel

Praktik pengungkapan dan transparansi bukan-
lah sebuah kegiatan kepatuhan. Namun ini
merupakan perjalanan yang mempertimbang-
kan besarnya perusahaan dan kerumitan organ-
isasional. Pendekatan modular dalam Toolkit ini
membuatnya mudah diterapkan pada
perushaan dengan berbagai ukuran, kerumitan
organisasional, dan konteks operasional.

Misalnya, perusahaan kecil dan Perusahaan
keluarga awalnya dapat fokus pada bagian-ba-
gian berikut: Tujuan Strategis, Analisis dan
Tanggapan Risiko, Struktur dan Fungsi Dewan
Komisaris dan Direksi, dan Laporan Keuangan.
Perusahaan yang sudah tercatat dan global
harus mempertimbangkan membuat laporan
yang lebih menyeluruh, dengan informasi yang
ada dalam bagian-bagian mengenai Tata Kelola
Keberlanjutan, Pelibatan Pemangku Kepentin-
gan, dan Pernyataan Keberlanjutan.

Struktur Toolkit

Pada intinya, Toolkit ini memberikan Kerangka
Pengungkapan dengan panduan yang lebih
rinci, praktik terbaik, dan contoh pada tiga
bidang laporan tahunan yang terintegrasi:
Strategi, Tata Kelola Korporasi, dan Kinerja.

' Penggunaan matriks ini tidak hanya terbatas pada perusahaan yang sudah terdaftar. Organisasi apapun—terdaftar atau tidak, dan lintas
sektor—dapat menerapkan konsepnya. Untuk rincian lebih lanjut, dapat merujuk pada Lampiran D pada Toolkit ini.
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Toolkit ini juga memberikan Panduan Pelaporan
dan pertimbangan dalam menyiapkan dan
memaparkan informasi—termasuk kualitas

informasi, materialitas, dan perincian informasi.

Pengguna Utama Toolkit

Toolkit ini dirancang untuk memandu perusa-
haan-perusahaan pada negara-negara berkem-
bang dalam menyiapkan laporan tahunan terin-
tegrasi yang didalamnya terdapat informasi

strategis, tata kelola, dan kinerja korporasi
sesuai dengan ukuran perusahaan, kerumitan
organisasional, dan konteks operasional
mereka. Juga dapat digunakan oleh perusahaan
di negara-negara yang sudah maju untuk men-
ciptakan laporan tahunan yang berkualitas
tinggi yang mengintegrasikan faktor-faktor
ekonomi, sosial, dan lingkungan.

Abbreviations
BBG Broadcasting Board of Governors
Dewan Gubernur Penyiaran
cDP Climate Disclosure Project
Proyek Pengungkapan Iklim
CDSB Climate Disclosure Standards Board
Dewan Standar Pengungkapan Iklim
cso civil society organization
organisasi masyarakat sipil
DJSI Dow Jones Sustainability Index
Indeks Keberlanjutan Dow Jones
German Association for Financial Analysis and Asset Management
DVFA (Deutsche Vereinigung flr Finanzanalyse und Anlagenberatung)
Asosiasi Analisis Keuangan dan Manajemen Aset Jerman
E&S environmental and social
lingkungan dan sosial
ECM External Communications Mechanism
Mekanisme Komunikasi Eksternal
EEFAS European Federation of Financial Analysts Societies
Federasi Eropa Masyarakat Analis Finansial
ESG environmental, social, and governance
lingkungan, sosial, dan tata kelola
ESMS Environmental and Social Management System
Sistem Pengelolaan Lingkungan dan Sosial
FASB Financial Accounting Standards Board
Dewan Standar Akuntansi Finansial
FSB Financial Stability Board
Dewan Stabilitas Finansial
FRC Financial Reporting Council
Dewan Pelaporan Finansial
Group of 20 countries in an international forum for the governments and
620 central bank governors
Kelompok 20 negara di dalam forum internasional untuk pemerintah dan
gubernur bank sentral
GAAP Generally Accepted Accounting Principles
Prinsip-Prinsip Akuntansi Yang Diterima Secara Umum
greenhouse gas
GHG gas rumah kaca
GRI Global Reporting Initiative
Inisiatif Pelaporan Global
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IAS

IASB

ICGN

IFRS

IIRC

<IR>
Framework

ISA

ISO

JSE

KPI

NGO

OECD

PRI

RPT

SASB

SDGs

SEC

TCFD

International Accounting Standard, a standard under IFRS
Standar Akuntansi Internasional, standar yang digunakan IFRS

International Accounting Standards Board
Dewan Standar Akuntansi Internasional

International Corporate Governance Network
Jaringan Tata Kelola Korporasi Internasional

International Financial Reporting Standards
Standar Pelaporan Finansial Internasional

International Integrated Reporting Council
Dewan Pelaporan Terintegrasi Internasional

Integrated Reporting Framework of the IIRC
Kerangka Pelaporan Terintegrasi dari [IRC

International Standards of Auditing
Standar Audit Internasional

International Organization for Standardization
Organisasi Internasional untuk Standarisasi

Johannesburg Stock Exchange
Bursa Efek Johannesburg

key performance indicator
indikator kinerja utama

nongovernmental organization
organisasi non-pemerintah

Organisation for Economic Co-operation and Development
Organisasi Kerja Sama dan Pembangunan Ekonomi

Principles for Responsible Investment
Prinsip-Prinsip Investasi Yang Bertanggungjawab

related-party transaction
transaksi pihak terkait

Sustainability Accounting Standards Board
Dewan Standar Akuntansi Berkelanjutan

Sustainable Development Goals
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan

Securities and Exchange Commission (United States)
Komisi Sekuritas dan Efek (Amerika Serikat)

Task Force on Climate-related Financial Disclosures
Satuan Tugas mengenai Pengungkapan Finansial yang berkaitan dengan Iklim.
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0. Pengantar

Dari sisi bisnis, perlunya melakukan pengung-
kapan dan transparansi sangatlah jelas: pen-
gungkapan dan transparansi dapat mengisi
kekosongan informasi bagi para pelanggan,
investor, dan pegawai, dan sebagai hasilnya,
dapat memberikan dampak positif pada
pendapatan perusahaan atau aksesnya terha-
dap sumberdaya manusia atau modal keuangan.
Penggunaannya juga mendorong terwujudnya
pasar modal yang lebih efisien dengan memas-
tikan "pengungkapan yang adil” bagi seluruh
investor dan mencegah informasi asimetris.
Manfaat-manfaat ini akan semakin menguat
ketika perusahaan juga mempertimbangkan
hal-hal yang berkaitan dengan keberlanjutan,
misalnya isu-isu lingkungan, sosial, dan tata
kelola korporasi, dan mengungkapkan bagaima-
na mereka mengelola isu-isu sosial dan lingkun-
gan vyang Dbersifat material dan isu-isu
pemangku kepentingan lainnya.

0.1. Manfaat Pengungkapan dan
Transparansi

Semakin banyak penelitian akademis yang
mengkonfirmasi manfaat positif dari pengung-
kapan yang lebih baik yang dirasakan oleh peru-
sahaan. Studi di pasar-pasar yang sudah lebih
maju—mengenai pengungkapan finansial dan
non-finansial (termasuk tata kelola
korporasi)—menemukan korelasi yang kuat
antara semakin membaiknya pengungkapan
dan 1) biaya modal yang lebih rendah, 2) akses
pembiayaan yang lebih baik, dan 3) meningkatn-
ya valuasi perusahaan . Manfaat lain diantaran-
ya adalah membaiknya alokasi modal, mening-
katnya pendapatan dan pertumbuhan pendapa-
tan, dan semakin banyak likuiditas dalam pasar
untuk sekuritas perusahaan. Penelitian terkini
menunjukkan korelasi yang sama pada
pasar-pasar negara berkembang.

Penelitian akademis seringkali menunjuk pada
bias pemilihan (atau seleksi yang merugikan)
dari studi-studi apapun mengenai keterkaitan
antara pengungkapan dan kinerja, karena peru-
sahaan yang menunjukkan kinerja yang lebih
baik cenderung lebih banyak melaporkan. Hasil-
nya adalah gagasan bahwa praktik pengungka-
pan dan transparansi merupakan kelanjutan
dari kinerja perusahaan dan mekanisme untuk
mencerminkan kinerja ini dalam valuasi finansi-
al perusahaan.

Beberapa studi menemukan adanya bukti
hubungan tersebut pada perusahaan-perusa-
haan secara individual, terlepas dari seberapa
jauh tingkat pengungkapan dan transparansi di
pasar. Namun ada manfaat lain bagi perusahaan
secara individu ketika tingkat transparansi

Pasar meningkat secara keseluruhan. Asimetri
informasi tentu dapat menimbulkan pemilihan
yang merugikan, dimana investor yang kurang
terinformasi dengan baik membutuhkan keun-
tungan tambahan atau keluar dari pasar, yang
mengakibatkan biaya modal yang lebih tinggi
atau rendahnya likuiditas bagi perusahaan
individual. Penelitian akademis juga menunjuk
pada dampak positif dari transparansi terhadap
likuiditas pasar modal dan manfaat yang
didapatkan perusahaan pada pasar tersebut
dalam bentuk biaya modal yang lebih murah
(Garay et al. 2013).

Pada saat yang bersamaan, penelitian akademis
juga menyebutkan dampak positif dari
pengungkapan dan transparansi di pasar atau
untuk topik dimana tingkat pengungkapan
secara keseluruhan rendah. Misalnya studi
terkini mengenai perusahaan-perusahaan yang
ada pada lima pasar terbesar di Amerika Latin
menunjukkan korelasi positif yang secara
statistik signifikan antara tingkat pengungka-
pan pada satu sisi dan Tobin’s Q (rasio buku
terhadap nilai pasar) dan rasio pengembalian
modal di sisi yang lain. Korelasi ini benar adanya
terutama untuk beberapa bidang pelapo-
ran—misalnya dewan pengawas, manajemen
risiko, dan tanggung jawab kepada para
konsumen, pemasok, dan pemegang
saham—dimana pengungkapan di
bidang-bidang tersebut sangatlah kurang di
pasar Amerika Latin (Davila dan Vasquez 2015).

2Untuk studi-studi mengenai Amerika Serikat dan perekonomian yang lebih maju, lihat Khurana, Pereira, dan Martin (2006); Lang dan Lundholm
(1993); Leuz dan Verrecchia (2000); dan makalah yang dirangkum Bushman dan Smith (2003) dan Leuz dan Wysocki (2008).

3Untuk studi-studi yang mencakup pasar-pasar negara berkembang lihat Durnev dan Kim (2005); Klapper dan Love (2004); Leuz, Lins dan Warnock
(2009); Francis, Khurana dan Pereira (2005); dan Aggarwal, Klapper dan Wysocki (2005).
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2 Melampaui Neraca Keuangan

0.1.1. Manfaat Pengelolaan dan
Pengungkapan ESG

Studi-studi akademik menemukan adanya
keterkaitan yang kuat antara pelaporan ESG dan
kinerja keuangan. Perusahaan dengan manaje-
men/pengelolaan dan pengungkapan isu-isu
keberlanjutan yang efektif cenderung memiliki
biaya modal yang lebih rendah, mendapatkan
valuasi yang lebih tinggi, dan memberikan keun-
tungan yang lebih tinggi bagi para pemegang
saham.? Sebuah studi terbaru dari Harvard Busi-
ness School membedakan antara faktor keber-
lanjutan yang sifatnya material dan tidak mate-
rial dan menemukan bahwa perusahaan dengan
kinerja yang lebih baik untuk isu keberlanjutan
yang material—berdasarkan kerangka Sustain-
ability Accounting Standards Board (SAS-
B)—dan kinerja yang rendah pada isu yang tidak
material menghasilkan annualized alpha atau
kinerja di atas indeks atau benchmark pasar
sebesar 6.01 persen (Kahn, Serafeim dan Yoon
2015). Ini juga ditemukan pada pasar-pasar di
negara berkembang, dimana studi terbaru men-
emukan bahwa faktor-faktor ESG membantu
para investor mencapai pengembalian modal
yang lebih unggul (Cambridge Associates 2016).

Hubungan ini terkonfirmasi pada studi berikut-
nya terhadap 1.333 perusahaan di Amerika
Serikat yang mewakili 56 persen kapitalisasi
pasar, tidak termasuk Perusahaan finansial dan
utilitas, untuk tahun 2007-2014. Studi ini mene-
mukan bahwa pengungkapan informasi ESG
yang material (seperti yang didefinisikan oleh
SASB) menghasilkan harga saham yang mere-
fleksikan informasi yang lebih spesifik untuk
firma tersebut dan karenanya memiliki sinkroni-
tas (atau korelasi) yang lebih rendah dengan
keuntungan pasar dan industri. Hal ini juga
memberikan bukti tambahan mengenai hubun-
gan antara harga saham dan integrasi ESG yang
efektif pada operasi dan strategi bisnis (Grewal,
Hauptmann dan Serafeim, 2017).

Pelaporan ESG yang bermakna dapat memberikan
informasi penting mengenai kualitas pengelo-
laan/manajemen perusahaan, termasuk kemam-
puan mereka melakukan hal-hal berikut ini:

* Memahami prioritas utama para pemangku
kepentingan;

* Menilai risiko dan peluang pada periode
waktu yang berbeda;

e Menciptakan dan menjalankan strategi
yang dapat mencapai tujuan yang beragam
baik finansial dan non-finansial;

* Menangani berbagai urusan dan prioritas
dari pemangku kepentingan yang berbe-
da-beda.

Pelaporan ESG dapat membantu perusahaan
tercatat—atau yang akan go public—untuk
mematuhi persyaratan bursa yang semakin
tinggi terkait isu-isu ESG, terutama di
pasar-pasar negara berkembang (lihat 0.1.3
Pendorong Laporan ESG di bawah ini).

0.1.2. Manfaat Pengungkapan ESG yang
Terintegrasi

Ketika diintegrasikan dengan pelaporan strategis
dan finansial, informasi ESG dapat mendatang-
kan manfaat secara internal dan eksternal.
Berikut ini adalah beberapa manfaat internal:®

* Memahami penciptaan nilai pada jangka
pendek, menengah, dan panjang;

« Meningkatkan kualitas data internal dan
pembuatan keputusan;

* Mengidentifikasi kesenjangan dalam prak-
tik-praktik ESG dan meningkatkan manaje-
men risiko;

* Meningkatkan pemahaman dan memberi-
kan edukasi pada dewan komisaris menge-
nai risiko-risiko material yang baru atau
akan muncul, dan meningkatkan kolaborasi
dengan direksi/manajemen.

Bagi investor dan pemangku kepentingan
eksternal, pelaporan ESG yang terintegrasi akan
membantu dalam memberikan konteks dan
pandangan yang lebih luas terhadap strategi
dan kinerja perusahaan dan dapat memberikan
kepercayaan pada keberlanjutan model bisnis
jangka panjang. Beberapa dimensi kinerja
non-finansial misalnya perputaran pegawai atau
kualitas produk, dapat dianggap sebagai indika-
tor pra-finansial atau indikator utama kinerja
keuangan jangka panjang (lihat Kotak 0.1).

Pelaporan ESG yang terintegrasi juga dapat
membantu pemangku kepentingan eksternal
dan investor dalam mengkaji bagaimana perusa-
haan menciptakan nilai dari waktu ke waktu dan
apakah Perusahaan berkontribusi secara posi-
tif pada masyarakat, sebuah faktor yang sema-
kin penting mengingat semakin tingginya
investasi yang berdampak atau impact invest-
ing® dan persepsi yang menguat bahwa perusa-
haan harus terlibat dalam pembangunan pere-
konomian dan sosial dan perwujudan Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan Perserikatan Bang-
sa-bangsa (TPB). Pelaporan ESG terintegrasi ini
juga menunjukkan kontribusi keseluruhan peru-
sahaan di luar kontribusi ekonomi dan finansi-
al—SDM, hubungan dengan pemangku kepent-
ingan, dan pengrusakan atau kelestarian alam
maupun dampaknya terhadap dimensi kese-
jahteraan masyarakat lainnya.

4 Lihat Dhaliwal et al. (2011); Goss dan Roberts (2011); El Ghoul et al. (2010); El Ghoul et al. (2014); Khan, Serafeim dan Yoon (2015) dan Deutsche

Bank (2012).

5Pada survey terhadap 66 perusahaan yang merupakan pengguna awal dari Kerangka Pelaporan Terintegrasi IIRC, lebih dari 90 persen responden
mengatakan mereka mengalami peningkatan dalam hal pemahaman internal tentang bagaimana organisasi mereka menciptakan nilai—termasuk

peningkatan pemahaman oleh dewan komisaris (Black Sun 2014).

§|nvestasi yang berdampak: investasi yang dimaksudkan untuk mendatangkan dampak sosial atau lingkungan yang terukur, bermanfaat selain

(atau sejalan dengan) keuntungan finansial.
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0.1.3. Faktor Pendorong Pelaporan ESG

Studi terkini yang dilakukan oleh HSBC, bersama
dengan 1.000 perusahaan dan investor institu-
sional secara global, menemukan bahwa faktor
pendorong utama dalam pengungkapan ESG
adalah tekanan dari investor (83 persen), diikuti
dengan peraturan di tingkat internasional (77
persen) (HSBC 2017).

Kotak 0.1: Manfaat Pengelolaan ESG

Mengelola faktor lingkungan, sosial, dan tata
kelola dapat berkontribusi pada berbagai faktor
pendorong nilai korporasi:
* Mendatangkan pendapatan:
Inovasi
Kebutuhan konsumen/pelanggan baru
Akses ke pasar baru
Meningkatkan loyalitas konsumen/pelanggan
* Penghematan biaya:
Optimalisasi penggunaan sumber daya alam
(air, energi, dan sumber daya lain yang
digunakan) pada produksi
Membangun kemitraan dan membangun para
pemasok
* Modal produktivitas dan intelektual
Menarik dan memertahankan talenta/SDM
Meningkatkan produktivitas angkatan kerja
« Mitigasi risiko:
Mengurangi paparan risiko lingkungan dan
sosial
Dampak terhadap risiko operasional, pasar,
finansial dan lainnya.
* Kepatuhan dan antisipasi terhadap
persyaratan hukum
» Peningkatan reputasi dan citra.

Source: BM&F Bovespa (2016).

Permintaan Investor

Ada bukti empiris yang menunjukkan bahwa
investor menilai tinggi informasi ESG, men-
dorong pertumbuhan yang cepat dalam hal
permintaan akan informasi ini. Menurut survey
global organisasi investasi mainstream, yang
dilakukan oleh Said Business School di Universi-
ty of Oxford dan Harvard Business School,
"Sebagian besar responden (82%) mengatakan
bahwa mereka menggunakan informasi ESG
karena informasi tersebut mempunyai dampak
finansial yang penting untuk kinerja investasi”
(Amel-Zadeh dan Serafeim 2017).

Investor ingin mengetahui mengenai faktor-fak-
tor ESG untuk berbagai tujuan, namun tujuan
utamanya adalah untuk mengelola risiko dan
melakukan analisis kredit. Studi Said/HBS yang
dikutip di atas menemukan bahwa materi ESG
dapat memberikan informasi terutama menge-
nai risiko. Serupa dengan hal tersebut, survey
yang dilakukan oleh Chartered Financial Analyst
(CFA) Institute menemukan bahwa 73 persen
investor memerhatikan isu ESG pada analisis
dan keputusan investasi mereka, terutama
untuk membantu mengelola risiko investasi
(CFA 2017).

Laporan Principles for Responsible (PRI)
Investment mengenai faktor ESG dalam anali-
sis risiko kredit menunjukkan bahwa lembaga
investor dan pemberian peringkat kredit
meningkatkan upaya mereka untuk memper-
timbangkan faktor-faktor ESG dalam analisis
risiko kredit, terutama pada isu lingkungan
(PRI 2017b).

Namun, integrasi ESG ke dalam analisis keuan-
gan terhambat oleh kualitas informasi ESG
yang rendah. Pada studi yang dilakukan oleh
HSBC pada tahun 2017, 56 persen dari investor
menggambarkan tingkat pengungkapan yang
ada saat ini "sangat tidak memadai”. Pada
survey terbarunya, CFA Institute menemukan
bahwa faktor utama yang menghambat
kemampuan investor dalam menggunakan
informasi non-finansial pada keputusan-kepu-
tusan investasi adalah kurangnya informasi
kuantitatif ESG yang tepat (55 persen), diikuti
oleh kurangnya komparabilitas mengenai
informasi ESG lintas perusahaan (50 persen)
dan kualitas data yang dipertanyakan, serta
kurangnya jaminan atau assurance atas infor-
masi ESG (45 persen) (CFA 2017).

Salah satu penjelasan dari hal ini adalah
adanya kesenjangan antara kinerja dan
pengungkapan perusahaan. Survey HSBC
menemukan bahwa 53 persen perusahaan kini
telah memiliki strategi lingkungan, namun
hanya 43 persen yang secara aktif mengung-
kapkannya (HSBC 2017). Penjelasan lainnya
adalah kesenjangan antara persepsi investor
dan perusahaan. Studi PwC terbaru mengenai
investor, korporasi, dan pelaporan ESG mene-
mukan bahwa hanya 29 persen dari investor
menilai informasilaporan perusahaan berkual-
itas tinggi, sementara 100 persen perusahaan
menilai informasi yang sama sebagai informa-
si berkualitas tinggi (PwC 2016b). Studi lain,
yang dilakukan oleh MIT Sloan School of Man-
agement, menemukan bahwa 75 persen inves-
tor setuju bahwa kinerja keberlanjutan sangat-
lah penting untuk keputusan investasi,
dibandingkan dengan 60 persen manajer pada
perusahaan tercatat (Unruh et al. 2016).

Tekanan Regulasi

Mekanisme regulasi dan yang serupa regulasi
juga memberikan tekanan bagi para perusa-
haan untuk mengungkapkan informasi yang
relevan untuk pemangku kepentingan yang
terus bertambah termasuk investor, pelanggan
dan pegawai. Misalnya, persyaratan untuk
masuk bursa di pasar negara berkembang,
dimana pasar modal merupakan pendorong
utama pelaporan, seringkali meliputi pengung
kapan dan transparansi termasuk pengungka-
pan informasi keberlanjutan (lihat Kotak 0.2 di
bawah).

7 Analisis formal dari permintaan yang semakin besar akan informasi lingkungan, sosial dan yang terkait diberikan oleh Eccles, Krzus dan Serafeim

(2011).
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Kotak 0.2: Pendorong Pelaporan ESG

Regulasi. Regulasi di tingkat nasional semakin mensyaratkan pengungkapan informasi ESG. Misalnya:

. India. Regulator sekuritas mewajibkan 500 perusahaan terbesar yang terdaftar di bursa efek untuk
memasukkan laporan tanggungjawab bisnis mereka ke dalam laporan keuangan tahunan, berdasar-
kan pada National Voluntary Guidelines on Social, Environmental & Economic Responsibilities of
Business. Panduan ini mendorong pengungkapan jumlah yang dialokasikan perusahaan untuk
program komunitas, pelibatan pemangku kepentingan akan isu khusus, dan manajemen rantai pasok.
Afrika Selatan. Sejak tahun 2010, perusahaan yang terdaftar pada Johannesburg Stock Exchange (JSE)
diwajibkan untuk membuat laporan keuangan dan keberlanjutan yang terintegrasi atau menjelaskan
alasan mengapa mereka tidak mengikuti aturan tersebut.

Brazil. Pada tahun 2011, bursa efek Brazil mengubah kewajiban pelaporan keberlanjutan untuk mem-
berikan pilihan bagi perusahaan tercatat apakah akan membuat laporan keberlanjutan atau pelaporan
yang terintegrasi.

Peru. Pada tahun 2015, regulator pasar modal mengeluarkan resolusi yang mewajibkan perusahaan
publik untuk membuat laporan ESG dengan laporan tahunan mereka.

Uni Eropa. Arahan Uni Eropa mengenai pengungkapan informasi non-finansial dan keberagaman
(2014/95/EU) mewajibkan perusahaan-perusahaan besar (dengan pegawai lebih dari 500 orang di Uni
Eropa) untuk mengungkapkan informasi non-finansial, termasuk kebijakan, risiko utama, dan hasil
yang berkaitan dengan isu lingkungan, sosial, dan pegawai, penghargaan terhadap hak asasi manusia,
anti korupsi dan isu penyuapan, dan keberagaman di dewan pengawasan.

—
@
-
c
@
(=)}
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Kode tata kelola korporasi. Sejumlah negara mengadopsi kode tata kelola korporasi yang seringkali
termasuk aturan khusus mengenai pengelolaan dan pelaporan keberlanjutan kepada publik (Brazil,
Kenya, Malaysia, dan Afrika Selatan, diantaranya).

Stewardship codes. Praktik yang semakin terlihat pada investor institusional di banyak negara termasuk
Inggris Raya dan Amerika Serikat, adalah dengan mengadopsi stewardship code yang mengatur panduan
untuk pelibatan dan pengambilan suara oleh proksi, dan menjelaskan ekpektasi investor mengenai
praktik tata kelola perusahaan.

Bursa efek. Bursa efek di banyak negara mewajibkan atau mendorong secara aktif pelaporan keberlanju-
tan. Misalnya, bursa efek di Brazil, Malaysia, dan Afrika Selatan menerapkan pendekatan “patuhi atau
jelaskan”, yang mewajibkan pelaporan keberlanjutan/pelaporan terintegrasi atau penjelasan alasan tidak
mengungkapkan. BVL (Bursa Efek Lima) mengeluarkan panduan rinci bagi perusahaan terdaftar menge-
nai informasi ESG apa yang harus dilaporkan dan bagaimana melaporkannya.

Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Manajemen keberlanjutan dan persyaratan pelaporan untuk BUMN
telah diterapkan di lebih dari selusin negara, termasuk Cina, Ekuador, Indonesia, dan Rusia.

Rantai pasokan. Karena perusahaan besar multinasional berada di bawah tekanan untuk melaporkan dan
mengelola risiko rantai pasokan, mereka meminta atau mengharuskan pemasok utama mereka untuk
juga melaporkan kebijakan dan kinerja keberlanjutan.

Source: IFC.

A

Selain dari tekanan regulasi, Kelompok Ahli
Tingkat Tinggi Uni Eropa mengenai Keuangan
Berkelanjutan mengeluarkan laporan finalnya
pada 31 Januari 2018, dan memasukkan salah
satu rekomendasi utamanya untuk memper-
baiki aturan mengenai pengungkapan untuk
membuat risiko-risiko keberlanjutan setrans-
paran mungkin, dimulai dengan perubahan
iklin. Laporan itu juga merekomendasikan agar
otoritas pasar modal mendorong pengungka-
pan informasi ESG seluas-luasnya.

0.2. Pendekatan Menyeluruh dan
Terintegrasi dari Pelaporan Korporasi

Sebagai bagian dari upayanya untuk melaku-
kan pengungkapan dan transparansi, IFC men-
dorong terwujudnya pendekatan yang
menyeluruh dan terintegrasi dari pelaporan
korporasi—pelaporan yang mendukung anali-
sis faktor pendorong utama modern nilai
korporasi yang seringkali tak tertangkap dalam
laporan tahunan biasa.

Pendekatan ini menyandingkan informasi tata
kelola korporasi dan strategis bersama-sama
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dengan hasil finansial—memberikan pemaha-
man yang lebih baik bagi para investor menge-
nai bagaimana kinerja perusahaan di masa
yang akan datang. Pendekatan ini juga men-
dorong pengungkapan dampak permasalahan
lingkungan dan sosial terhadap strategi, profil
risiko dan kinerja perusahaan, serta bagaima-
na peluang dan risiko utama dikelola sebagai
bagian dari tata kelola korporasi.

0.2.1. Keberlanjutan yang diintegrasikan
dalam Pelaporan Strategis, Tata Kelola
dan Kinerja

Keberlanjutan merupakan dua sisi mata uang bagi
perusahaan, peluang dan risiko; dan harus terinte-
gasi pada semua bagian penting dalam laporan
tahunan termasuk hal-hal di bawah ini:

» Strategi Keberlanjutan. Dalam bagian
strategi laporan tahunan, perusahaan
harus memberikan ikhtisar mengenai
masalah keberlanjutan utama dan metode
yang mereka gunakan dalam memilih
masalah-masalah tersebut.



* Tata Kelola Keberlanjutan. Proses penge-
lolaan dan tata kelola yang berkaitan
dengan masalah-masalah keberlanju-
tan—baik yang dianggap sebagai tujuan
atau risiko strategis—harus diungkapkan
pada bagian tata kelola.

* Kinerja keberlanjutan. Pada bagian kiner-
ja dalam laporan tahunan, perusahaan
harus melaporkan kinerja mereka dalam

Acuan Struktur Laporan Tahunan

* Model dan Lingkungan Bisnis

» Tujuan Strategis

 Analisis dan Tanggap Risiko

e Peluang dan Risiko Keberlanjutan

* Memperkenalkan Indikator Kinerja Utama (Key
Performance Indicators)

2. Tata Kelola Korporasi
* Kepemimpinan dan Budaya:
Komitmen terhadap ESG
 Struktur dan Fungsi Dewan Direksi
 Lingkungan Pengendalian
» Perlakuan terhadap Pemegang Saham Minoritas
» Tata Kelola Pelibatan Pemangku Kepentingan

3. Posisi dan Kinerja Keuangan
» Laporan Kinerja
e Laporan Keuangan
« Laporan mengenai Keberlanjutan

Gambar 0.1: Peta Integrasi Isu Lingkungan dan Sosial

mengelola permasalahan keberlanjutan
yang telah mereka identifikasi sebagai
masalah utama. Termasuk pembahasan
mengenai kinerja dan indikator kinerja
utama (key performance indicators (KPI))
dalam laporan kinerja serta pengungka-
pan metrik keberlanjutan yang kuantitatif,
dapat dibandingkan dan konsisten dalam
laporan keberlanjutan.

Gambar 0.1 memberikan peta untuk integrasi
isu lingkungan dan sosial (E&S) ke dalam
strategi perusahaan.

Integrasi strategi, tata kelola dan kinerja peru-
sahaan ke dalam pelaporannya menunjukkan
sejarah panjang inovasi dalam pelaporan
korporasi. Upaya ini menyatukan lapo-
ran-laporan yang biasanya terpisah, dan
menggabungkan pengungkapan yang wajib di
banyak pasar (misalnya laporan keuangan dan
unsur-unsur tata kelola korporasi) dengan
pengungkapan yang sukarela di banyak pasar
(misalnya mengenai keberlanjutan).

Pendekatan ini sangat sejalan dengan tren
internasional terkini mengenai pelaporan
terintegrasi, yang memperluas cakupan lapo-
ran keuangan tradisional dan menginte-
grasikan informasi non-finansial dari berbagai
faktor yang tak terukur misalnya pertimban-
gan-pertimbanga lingkungan, sosial dan tata
kelola. Penerapan praktis dari konsep pun
banyak diusulkan, termasuk Kerangka Pelapo-
ran Terintegrasi <IR> oleh International
Integrated Reporting Council (IIRC).

Assess impact of core E&S
issues based on the IFC
Performance Standards and
other frameworks

Identify industry- or context-
specific E&S issues based
on industry or location

(e.g., climate change,

product footprint)

Develop/modify strategy and
risk management based on

Governance Structure

* Integrate E&S in corporate
culture and commitment

* Governance structure to
manage E&S issues

¢ Control environment for E&S
issues (risk management,
compliance, reporting)

Stakeholder Engagement

¢ |dentify key stakeholders and
y | oversee engagement process

Performance Report

¢ Management discussion and
analysis of performance on key
E&S opportunities and risks,

material issues (entity-specific including KPls

E&S issues) . .

Develop key performance Sustainability Statements

indicators (KPIs) ¢ Performance measures (or
metrics) for key E&S issues,
including core issues, industry-
or context-specific issues and
entity-specific issues

Sumber: IFC.
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Toolkit ini mendorong penggunaan versi
pelaporan terintegasi yang menggabungkan
sebagian besar unsur informasi yang penting
yang saat ini ada di laporan terpisah—misaln-
ya finansial, komentar untuk manajemen, tata
kelola dan remunerasi, serta keberlanju-
tan—menjadi satu kesatuan dokumen.

Toolkit ini dibuat dari praktik-praktik terbaik di
tingkat internasional dan mendorong penghar-
gaan serangkaian prinsip pengungkapan dan
transparansi korporasi yang relevan untuk
pasar yang baru tumbuh.

Prinsip-prinsip Pengungkapan dan
Transparansi Korporasi pada Pasar yang
Baru Tumbuh

e Terhubung. Menautkan informasi strate-
gis, tata kelola dan finansial

e Terintegrasi. Keberlanjutan ditangani
sebagai bagian dari manajemen perusa-
haan dan fungsi tata kelola

e Terbuka. Mendorong budaya keterbukaan
dan transparansi di dalam dan di luar
organisasi, berdasarkan pada dialog dan
umpan balik/masukan, dan sistem manaje-
men informasi yang dinamis

e Inklusif. Mendukung dialog dan pembelaja-
ran bersama antara perusahaan dan para
pemangku kepentingannya

* Penting. Relevan, berdasarkan konteks
operasional, terutama pada pasar yang
baru tumbuh

* Terpercaya/dapat diandalkan. Proses
manajemen yang kuat untuk pengumpulan
data internal dan verifikasi eksternal,
temrasuk informasi ESG

0.2.2. Memasukkan Praktik-praktik ESG
yang Baik dan Standard Global

Panduan pengungkapan isu-isu ESG dibuat
berdasarkan IFC Corporate Governance Matrix and
Performance Standards dan standar yang diakui
secara global, misalnya Kerangka Pelaporan Terin-
tegrasi <IR> IIRC dan Standar dari Global Reporting
Initiative (GRI).

Terminologi yang digunakan dalam Toolkit ini

Keberlanjutan atau keberlanjutan korporasi
merujuk pada faktor-faktor lingkungan dan
sosial yang berdampak pada kinerja perusa-
haan jangka panjang. (Lihat 1.4. Peluang dan
Risiko Keberlanjutan, halaman ## dari instru-
men ini, untuk definisi yang lebih utuh dari
keberlanjutan korporasi)

ESG adalah gabungan dari faktor lingkungan
(environment) dan sosial (social) dengan tata
kelola korporasi

8 Matriks Tata Kelola Korporasi IFC dapat dibaca di Lampiran D.
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Matriks Tata Kelola Korporasi IFC

Toolkit ini memasukkan Matriks Tata Kelola
Korporasi IFC, sebuah alat yang digunakan
untuk mengevaluasi dan meningkatkan tata
kelola korporasi dari sebuah perusahaan—ter-
masuk tata kelola dari kebijakan dan prosedur
lingkungan dan sosial yang penting—dalam
mengidentifikasi, mengurangi dan mengelola
risiko. Matriks tidak memasukkan semua pers-
yaratan dalam Standar Kinerja untuk Keberlan-
jutan Sosial dan Lingkungan IFC, namun
memasukkan unsur tata kelola yang dibutuh-
kan untuk mengelola risiko ini.

Matriks ini merupakan pembaruan dari Matriks
Tata Kelola Korporasi IFC (2007) yang mema-
sukkan pertimbangan-pertimbangan korpora-
si utama setelah krisis finansial dan menginte-
grasikan permasalahan lingkungan dan sosial
dengan Kebijakan IFC mengenai Keberlanjutan
Lingkungan dan Sosial. Matriks ini juga mem-
perluas definisi pemangku kepentingan
dengan memasukkan Masyarakat Terdampak,
pekerja kontrak, pekerja rantai pasok utama,
pemasok dan kontraktor, organisasi non
pemerintah (NGO) di tingkat lokal maupun
internasional, serta organisasi masyarakat
sipil (CS0). Dengan menggunakan Toolkit ini,
perusahaan dapat meneguhkan kembali
komitmennya dalam menunjukkan kepemi-
mpinan dan mendorong terwujudnya praktik
tata kelola lingkungan, sosial dan korporasi
yang baik di seluruh perusahaan.

Matriks ini dibuat berdasarkan Metodologi Tata
Kelola Korporasi IFC, yang menentukan tata
kelola korporasi sebagai serangkaian struktur
dan proses untuk arahan dan kendali perusa-
haan dimana di dalamnya terdapat hubungan
antara para pemegang saham perusahaan,
dewan direksi dan badan eksekutif untuk men-
ciptakan nilai pemegang saham dan pemangku
kepentingan jangka panjang. Matriks ini
merangkum aturan-aturan ESG utama dalam
enam parameter: 8

e Komitmen terhadap Lingkungan, Sosial dan
Tata kelola (Kepemimpinan dan Budaya)

e Struktur dan Fungsi Dewan

e Lingkungan Pengendalian (Sistem Pengen-
dalian Internal, Fungsi Audit Internal, Tata
Kelola Risiko dan Kepatuhan)

* Pengungkapan dan Transparansi

e Perlakuan terhadap Pemegang Saham
Minoritas

o Tata kelola pelibatan pemangku kepentin-
gan

Aturannya bersifat umum, berdasarkan praktik
baik internasional, dan dapat dimodifikasi atau
ditambah dengan mempertimbangkan pers-
yaratan hukum atau lingkungan setempat.



Bagaimanakah Matriks Tata Kelola Korporasi
IFC digunakan dalam Toolkit ini

Beberapa kutipan yang relevan dari Matriks Tata
Kelola Korporasi diulang pada awal setiap
bagian yang membahas mengenai tata kelola
korporasi untuk menunjukkan bagaimana
perusahaan dapat mengelola dan mengungkap-
kan praktik ESG dengan tingkat kecanggihan
yang lebih tinggi.

Toolkit dan contoh laporan tahunan tidak
memasukkan bagian mengenai parameter ke
empat dari Matriks: Pengungkapan dan Trans-
paransi. Namun praktik-praktik ini diinte-
grasikan di seluruh Toolkit dan rekomendasinya.

IFC Performance Standards

Toolkit ini memberikan panduan untuk
melakukan pengungkapan lingkungan dan
sosial yang sejalan dengan IFC's Environ-
mental and Social Performance Standards
(2012)°, yang memaparkan tanggung-
jawab klien IFC dalam mengelola risiko
lingkungan dan sosial mereka. IFC Perfor-
mance Standards dikembangkan sebagai
kerangka pengelolaan risiko dan sudah
menjadi patokan global untuk pembiayaan
proyek. (Lihat Gambar 0.2.)

Kerangka Global Pengelolaan dan
Pengungkapan Keberlanjutan

Toolkit ini sejalan dengan kerangka keber-
lanjutan global utama dan memberikan
instrumen yang fleksibel untuk menginte-
grasikan berbagai praktik terbaik dalam
pelaporan dan pengelolaan keberlanjutan.

Gambar 0.2: I[FC Performance Standards

Source: IFC.

RESOURCE: IFC’'s Environmental and Social
Management System Implementation
Handbook.

Tabel 0.1 membandingkan Toolkit ini dengan
kerangka kerja dan standar global yang banyak
digunakan dan paling komprehensif, dengan
fokus pada perbedaan tujuan, audiensi, dan
penilaian tentang apa yang bersifat material.

(Lampiran Ememberikan daftar kerangka kerja
utama untuk pengelolaan dan pengungkapan
keberlanjutan yang lebih rinci, tetapi tidak
lengkap.)

0.2.3. Tingkat Kemajuan Kinerja dan
Pelaporan ESG

Matriks Tata Kelola Korporasi IFC dibagi dalam
empat tingkat berdasarkan maturitas dan
kompleksitas perusahaan, dan menekankan
pentingnya perbaikan terus menerus pada
praktik-praktik tata kelola perusahaan, perlah-
an meningkat dari tingkat dasar, menengah
hingga tingkat terdepan:

B Level1. Praktik-praktik ESG dasar yang harus
dikembangkan dan diadopsi perusa-
haan. Level 1 biasanya dipraktikan oleh
perusahaan yang baru dibentuk atau
masih muda, atau yang sedang mengem-
bangkan agenda ESG sejak awal.

B Level 2. Praktik ESG tingkat menengah mencak-
up langkah-langkah dasar untuk mem-
perkuat ESG dalam sebuah organisasi
yang merefleksikan budaya perbaikan
berkelanjutan.

W Level 3. Praktik internasional yang baik, terma-
suk praktik ESG menengah dan praktik
baik lainnya yang menunjukkan bahwa
organisasi tersebut memiliki rekam
jejak maturitas dan praktik-praktik ESG
yang sudah mapan.

B Level4. Kepemimpinan, praktik terbaik interna-
sional, menunjukkan bahwa organisasi
tersebut telah mencapai tiga tingkatan
maturitas ESG sebelumnya dan selaras
dengan praktik internasional yang
diakui.

Tabel 0.2 memberikan contoh gambaran tentang
perkembangan praktik-praktik tata kelola dari tingkat
mendasar hingga terdepan (untuk Matriks Tata Kelola
Korporasi IFC yang lengkap Lihat Lampiran D).

Modular Use of the Toolkit

Selain memberikan panduan pelaporan bagi
berbagai tingkatan kinerja, Toolkit ini juga
dapat digunakan sebagai modul untuk mem-
buat pelaporan dengan tingkat kedalaman
yang berbeda, berdasarkan ukuran perusa-
haan dan kerumitan organisasional. Gambar
0.3 menggambarkan berbagai unsur dari
strategi, tata kelola, dan laporan kinerja dan
menyarankan bagaimana modul-modul terse-
but dapat digunakan, tergantung pada ukuran
dan kompleksitas perusahaan.

9|FC Performance Standards: http://www.ifc.org/wps/wcm/connect/Topics_Ext_Content/IFC_External_Corporate_Site/Sustainability-At-IFC/

Policies-Standards/Performance-Standards.
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Tabel 0.1 Perbandingan antara Toolkit dengan Kerangka dan Standar Pengungkapan Utama

IIRC GRI CDSB SASB TFCD IFRS/IASB IFC DT
Framework
Jenis Kerangka Standa Kerangka Standa Panduan Standa Kerangka
Panduan
Penerapan Sukarela Sukarela Sukarela Sukarela Sukarela Wajib Sukarela
cakupan Global Global Global AS, dapat Global Global ~ Glopal fokus
diterapkan pada pasar di
secara global negara-negara
berkembang
Tujuan Membantu Membantu Membantu Membantu Membantu Menyediakan Meningkatkan
organisasi semua organisasi perusahaan para pemangku informasi arus modal ke
menjelaskan organisa- menyiapkan publik kepentingan keuangan yang pasar-pasardi
kepada si—tanpa dan memapar- mengungkap- ~memahami berguna untuk negara
penyedia modal melihat ukuran, kaninformasi kaninformasi paparansistem membuat berkembang
finansial sektor atau lingkungan keberlanjutan  keuangandari keputusan dengan
bagaimana lokasi—untuk  pada laporan yang penting risiko perubah- investasi. mengurangi
mereka melaporkan mainstream dalam an iklim terkait risiko yang
menciptakan informasi pelaporan sesungguhnya
nilai seiring keberlanjutan wajib SEC atau yang
waktu yang material diantisipasi.
Topik Penciptaan Kegiatan dan Informasi Lingkungan, Risiko dan Akuntansi Strategi, tata
nilai seiring dampak lingkungan dan modal sosial, peluang, finansial kelola, dan
waktu; ekonomi, modal alam SDM, model dampak kinerja
penggunaan lingkungan, bisnis dan keuangan dan
atau dampak dan sosial dari inovasi, analisis
terhadap organisasi yang kepemimpinan skenario yang
semua modal;  melaporkan dan tata kelola berhubungan
finansial, dengan iklim
intelektual,
SDM, hubungan
sosial, dan
alam
Audiens Penyedia Berbagai Investor Investor Investor Penyedia Semua
Sasaran modal finansial pemangku modal, pemberi pemangku
kepentingan pinjaman saat  kepentingan
ini/potensial tetapi investor
diprioritaskan
Materialitas  Suatu hal "Aspek Memberikan Fakta bersifat ~ Kewajiban Informasi Kombinasi
dianggap material” kesempatan material bila hukum bersifat materialitas
material bila adalah hal-hal  bagi para "ada kemungk- perusahaan material jika finansial dan
dapat menim-  yang investor untuk inan besar” publik untuk penghilangan- materialitas
bulkan dampak merefleksikan  melihat “investoryang mengungkap- nyaatau keberlanjutan
substansial dampak tren-tren besar wajar” kaninformasi  kesalahan
terhadap ekonomi, dan kejadian memandang dalam penyajian
kemampuan lingkungan, perubahan penghilangan  pelaopran dapat
organisasi dan sosial yang iklim yang fakta tersebut  kewajiban mempengaruh
menciptakan signifikan dari  mempengaruhi atau kesalahan finansialn- keputusan
nilai di jangka  sebuah kondisi penyajian ya—termasuk yang dibuat
pendek, organisasi; finansial "akan informasi pengguna
menengah atau atauyang dan/atau memengaruhi  material yang  laporan
panjang secara kemampuan secara berkaitan keuangan
substantif organisasi signfiikan denganiklim.  berdasarkan
memengaruhi  untuk bauran informasi
penilaian dan mencapai informasi” keuangan
keputusan para strateginya entitas
pemangku pelapor.

kepentingan
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Tabel 0.2: Matriks Tata Kelola Korporasi IFC—Bagaimana Cara Kerjanya?

Source: IFC.

Toolkit and IFC Corporate Governance Matrix Terminology

Tingkat kemajuan: Toolkit ini memberikan panduan bagi perusahaan untuk melaporkan praktik-praktik
ESG yang dianggap sebagai praktik internasional baik, sejalan dengan Matriks Tingkat 1-3. Ketika dapat
diterapkan, Toolkit ini memberikan panduan mengenai praktik-praktik kepemimpinan, sesuai dengan
Matriks Tingkat 4. Terminologi berikut digunakan dalam Toolkit ini:

Praktik Umum: Merujuk pada Matriks Tingkat 1 (Praktik Mendasar) dan Tingkat 2 (Praktik Tingkat Menen-

gah).

Praktik Internasional Baik: Merujuk pada Matriks Tingkat 3 (Praktik Internasional Baik).

Praktik Kepemimpinan: Merujuk pada Matriks Tingkat 4 (Praktik Kepemimpinan).

Praktik-Praktik Terbaik: Merujuk pada praktik-praktik baik lainnya, di luar Matriks Tata Kelola Korporasi

IFC.

Misalnya, perusahaan kecil milik keluarga
dengan manajemen dan kepemilikan dasar
dapat melaporkan di tingkat mendasar, fokus
pada model bisnis dan tujuan-tujuan lingkun-
gan dan strategis, struktur dan fungsi dewan
komisaris/direksi, dan laporan keuangan.
Perusahaan skala menengah dengan manaje-
men dan kepemilikan yang lebih kompleks bisa
memfokuskan pada analisis dan manajemen
risiko, melaporkan mengenai lingkungan
pengendalian, dan menghasilkan laporan
keuangan yang sudah diaudit. Di ujung spek-
trum yang paling atas, perusahaan terdaftar
yang merupakan bagian rantai nilai global
dapat menunjukkan kepemimpinan dalam
bidang ESG dengan mengikuti modul Toolkit
yang lebih canggih, termasuk integrasi keber-
lanjutan dalam strategi, tata kelola, dan
pelaporan kinerja.

Penggunaan Toolkit sebagai Manajemen
Informasi dan Sistem Komunikasi

Tiga pilar kerangka pengungkapan dari Toolkit
ini—strategi, tata kelola, dan kinerja—mem-
bentuk struktur piramida yang terintegrasi,
digambarkan dalam Gambar 0.3. Piramida ini
menunjukkan bagaimana Toolkit ini dapat
digunakan sebagai manajemen dan sistem
komunikasi internal maupun eksternal.

Toolkit ini dapat berfungsi sebagai sistem
manajemen informasi internal dinamis yang
menekankan pentingnya kolaborasi, komuni-
kasi, dan umpan balik yang terus menerus di
semua departemen, fungsi, dan orang-orang di
dalam organisasi.

Seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 0.3,
struktur ini mengikuti organisasi internal yang
biasanya dimiliki oleh perusahaan, dimana
departemen yang berbeda mengumpulkan,
menganalisa, dan memberikan informasi bagi
komponen yang relevan. Di bagian atas, direksi
dan dewan komisaris menghubungkan
titik-titik tersebut dan memberikan naratif
yang mengkaitkan strategi dan tata kelola
perusahaan dengan kinerja finansial dan
keberlanjutannya.

Toolkit ini juga dapat digunakan sebagai
sistem manajemen informasi atau alat komu-
nikasi bagi perusahaan untuk membangun
hubungan yang kuat dan melibatkan para
pemangku kepentingan. Piramida ini meng-
gambarkan komponen terpenting dari laporan
ESG yang terintegrasi dan mengikuti tingkat
pengungkapan yang progresif, dari praktik
mendasar hingga menengah dan terkulminasi
dalam praktik kepemimpinan ESG. Piramida ini
juga dibangun berdasarkan alur informasi dua
arah, dimana prioritas para pemangku kepent-
ingan utama menjadi dasar strategi perusa-
haan, sementara pengungkapan yang tepat
menciptakan budaya keterbukaan dan trans-
paransi yang mendorong dialog vyang
konstruktif dan dinamis dengan semua
pemangku kepentingan dan saling belajar dari
kedua sisi baik di dalam dan di luar perusa-
haan.

Catatan: Modul piramida sejalan dengan ketiga
bagian utama dalam kerangka pengungkapan
Toolkit ini (Bagian I). Tabel 0.3 memberikan
hubungan antara modul piramida dan ToolKkit.

Melampaui Neraca Keuangan Toolkit Pengungkapan dan Transparansi IFC 9
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Gambar 0.3: Menggunakan Toolkit sebagai Manajemen Informasi dan Sistem Komunikasi
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Catatan: Tingkat kemajuan kinerja dan pengungkapan sifatnya kumulatif, dimana setiap tingkatan juga mengintegrasikan praktik-praktik dari
tingkatan sebelumnya.

Source: IFC.

Tabel 0.3: Hubungan antara Modul Piramida dan Toolkit

Bagian Piramida Bagian Toolkit (#halaman)
Risiko & Peluang E&S, Indikator Kinerja Utama E&S Bagian 1.4 dan 1.2
Indikator Kinerja Utama Bagian 1.5 dan 1.2
Analisis Risiko dan Respon Bagian 1.3
Model Bisnis dan Lingkungan; Tujuan Strategis Bagian 1.1dan 1.2

TATA KELOLA
Tata Kelola Pelibatan Pemangku Kepentingan Bagian 2.5
Perlakuan Pemegang Saham Minoritas Bagian 2.4
Lingkungan Pengendalian Bagian 2.3
Komitmen terhadap ESG, Struktur & Fungsi Dewan Komisaris Bagian 2.1dan 2.2
KINERJA
Pernyataan Keberlanjutan Bagian 3.3
Laporan Kinerja Bagian 3.1
Finansial yang sudah diaudit Bagian 3.2
Laporan Keuangan Bagian 3.2
Sumber: IFC.
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0.2.4. Pelibatan Pemangku Kepentingan—
Kunci untuk Mengintegrasikan
Keberlanjutan

Saat ini perusahaan beroperasi pada lingkungan
dimana bisnis mereka sangat terpengaruhi oleh
berbagai pemangku kepentingan, bukan hanya
pemegang saham. Membangun loyalitas,
kerjasama, dan saling percaya dengan para
pemangku kepentingan utama melalui pelibatan
dan dialog yang terus menerus, konstruktif, dan
dinamis bisa mempunyai dampak signifikan
pada kinerja masa depan perusahaan.

Pelibatan pemangku kepentingan merupakan
kunci untuk mengintegrasikan keberlanjutan
dalam strategi, tata kelola, dan kinerja perusa-
haan.

Pelibatan pemangku kepentingan merupakan
alat penting untuk mengidentifikasi risiko dan
peluang terkait isu-isu lingkungan dan sosial
dan untuk mengembangkan strategi yang dapat
memastikan penciptaan nilai dan profitabilitas
perusahaan jangka panjang. Seperti yang
diuraikan dalam Bagian 1.4 dan Lampiran A
dalam Toolkit ini, menentukan materialitas isu
lingkungan dan sosial harus berdasarkan pada
dampak perusahaan terhadap lingkungan dan
masyarakat, termasuk pemangku kepentingan
internal dan eksternal. IFC Performance Stan-
dard 1 mengenai Penilaian dan Pengelolaan
Risiko dan Dampak Lingkungan dan Sosial men-
gatur bahwa Sistem Pengelolaan Lingkungan
dan Sosial yang efektif (ESMS) harus mengikut-
sertakan pemangku kepentingan, komunikasi
eksternal dan mekanisme aduan, serta pelapo-
ran terus menerus kepada masyarakat
terdampak.

Tata kelola pelibatan pemangku kepentingan
juga merupakan bagian tak terpisahkan dari tata
kelola perusahaan, seperti yang diuraikan dalam
Bagian 2.5 dari Toolkit ini, dan merupakan salah
satu dari enam pilar Matriks Tata Kelola Korpora-
siIFC. Tata kelola pelibatan pemangku kepentin-
gan termasuk pemetaan pemangku kepentin-
gan, kebijakan pelibatan pemangku kepentin-
gan, dan mekanisme penanganan aduan dari
pekerja dan masyarakat terdampak.

Praktik Global versus Lokal

Pelibatan pemangku kepentingan merupakan
hasil utama dari pengungkapan korporasi yang
terintegrasi dan laporan transparansi, yang
harus mencakup hal-hal yang secara substan-
sial memengaruhi penilaian dan keputusan
para pemegang saham maupun pemangku
kepentingan.

Dalam konteks ini, penting bagi perusahaan
untuk berkomunikasi secara terbuka dengan
para pemangku kepentingannya, dan memiliki
sebuah mekanisme untuk mengkoordinasikan
kepentingan pemangku kepentingan yang
beragam. Komunikasi terbuka bukan hanya
diseminasi informasi satu arah dari satu
bagian perusahaan ke bagian yang lain, atau
dari perusahaan ke aktor-aktor eksternal,
seperti investor; tetapi merupakan dialog dan
proses pembelajaran bersama secara terus
menerus antara perusahaan dan pemangku
kepentingan guna mendukung budaya perusa-
haan terbuka dan transparan mengenai
pelibatan dan hubungan baik di dalam dan di
luar organisasi. (Lihat Gambar 0.4.)

Matriks Tata Kelola Korporasi IFC mengenai

Pengungkapan dan Transparansi

Dimensi keempat Matriks IFC—mengenai
pengungkapan dan transparansi—memberikan
panduan mengenai berbagai tingkatan pelapo-
ran. Tabel 0.3 memberikan kutipan Matriks
terkait pengungkapan dan transparansi.

0.2.5. Toolkit Structure

Kerangka Pengungkapan (Bagian I) merupakan inti
dari Toolkit ini. Bagian ini memberikan panduan rinci
untuk tiga bagian utama dari laporan tahunan: Strate-
gi, Tata kelola Korporasi, dan Kinerja. Setiap area
utama Toolkit ini mengatur hal berikut:

e Unsur konten —menyarankan unsur-unsur yang
harus dimasukkan ke dalam laporan dan mem-
berikan panduan mengenai cara melaporkan.

e Integrasi  keberlanjutan — menguraikan
bagaimana informasi keberlanjutan dapat
diintegrasikan ke dalam bagian utama laporan
tahunan jika relevan.

Panduan dalam Toolkit ini merefleksikan standar lingkungan, sosial, dan tata kelola korporasi yang diteri-
ma di tingkat global. Namun beberapa standar mungkin diterapkan secara berbeda di tempat yang berbe-
da, berdasarkan budaya korporasi lokal dan praktik tata kelola korporasi. Termasuk misalnya praktik yang
berkaitan dengan struktur dewan dan definisi independensi atau pelaporan direktur mengenai komposisi
etnis pegawai di negara-negara dengan hubungan etnis yang tegang.

Dalam situasi-situasi ini, perusahaan harus mengikut semangat panduan bukan uraian spesifiknya.
Untuk independensi dewan misalnya, perusahaan dapat membahas bidang-bidang apa saja yang
mengundang pertanyaan mengenai independensi, dan bagaimana perusahaan memilih untuk mengata-
sinya. Untuk keragaman etnis, perusahaan harus melaporkan mengenai upaya untuk mendorong inklusi

pegawai dari semua latar belakang etnis.

Melampaui Neraca Keuangan

Toolkit Pengungkapan dan Transparansi IFC

il

O
(1)
=]
«Q
Q
3
=
Q
=




—
©

-
=
©
(o))
=
[

o

e Matriks Tata Kelola Korporasi IFC —memberikan
empat tingkatan kinerja yang dapat diuraikan
dalam laporan tahunan jika relevan, mendukung
kerangka yang fleksibel dan progresif yang
dapat mengakomodasi perusahaan dari
berbagai ukuran dan tingkat kecanggihan.

e Standar internasional — merangkum kerangka
dan panduan utama untuk unsur konten yang
relevan.

* Contoh-contoh pengungkapan—memberikan
kutipan laporan tahunan dari berbagai jenis
perusahaan dan negara.

Panduan Pelaporan (Bagian Il) memberikan
saran dan pertimbangan untuk menyiapkan
dan memaparkan informasi, termasuk kuali-
tas, materialitas, dan spesifisitas informasi.
Juga menawarkan panduan bagaimana
mengintegrasikan informasi finansial dan
non-finansial.

Gambar 0.4: Proses Dialog Pemangku Kepentingan

Lampiran

e Lampiran A: Penilaian Materialitas untuk
Isu-Isu Keberlanjutan

e Lampiran B: Pertanyaan yang Harus Ditanya-
kan Dewan mengenai Manajemen dan
Pengungkapan ESG

e Lampiran C: Perencanaan Internal untuk
Persiapan Laporan Tahunan

e Lampiran D: Matriks Kemajuan Tata Kelola
Korporasi IFC untuk Perusahaan Terdaftar'®
(Mengintegrasikan Isu Lingkungan, Sosial,
dan Tata Kelola Korporasi)

e Lampiran E: Kerangka Utama Manajemen
dan Pengungkapan Keberlanjutan

e Lampiran F: Laporan Tahunan dan Laporan
Keberlanjutan yang Digunakan dalam Toolkit

Glosarium
Rujukan untuk Bahan Bacaan Lebih Lanjut -termasuk
sumber informasi yang dikutip dalam Toolkit.

How to start and how to evolve:
Process of Stakeholder Dinlogue

Engage stakeholders,
assess externa

Report on performanc e
zgainst targets

Implement

strategy and
e work towards

performance

targets

E=t strategy using insights
from sta keholders, extem 3l
emvironment

J

environment ind uding
business enviro nment

How do we do this?

The processinvoives Sutie mansgement, directors,
inestorsand other sekeholders. Inte ractive & logue
emibeds insights from stakeholder = ngag=ment in
shi iy, EowernEnae, perfonmane and reporting.

Crshommer sarveys, ascegomesnts of & miployes

o = ngagement, foous groups and commnity
engagement are all wans toget insight intowhat
stakeholders value.

nsights from ey soehoders j= ., customers,
o remuiators, employsss, affe che d commusnitis = ans
wese ol in strategy s=tting to = nsure sustEinabie,
oaniz-berm vl creation and profitabiity.

L:hrgh'be T b i i moals o be broken dioem,

a intoanma | pe rformance targets. Toimplement
stratezy, these poals are thena signedto wnits,
depairtme nts and specific indvidusls throushout
the organizmtion

Progress, or performance against the stratesy and
o ohjectives, is dischosed toall stake holders in
invte=rirm mined snnusl reporting.

Source: IFC.

°Penggunaan Matriks ini tidak hanya untuk perusahaan terdaftar. Organisasi apapun—terdaftar atau tidak, dan lintas sektor—dapat menerap-
kan konsep ini. Untuk informasi lebih rinci, mohon lihat Lampiran D dari Toolkit ini.
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0.2.6. Pengguna Toolkit ini

Perusahaan adalah pengguna utama yang
dituju dari Toolkit ini, terutama yang berada
dalam kondisi berikut:

e Perusahaanyang memiliki kepemilikan dan
pengendalian yang terpisah, baik yang
dimiliki publik atau swasta namun dengan
investor luar;

e Perusahaan yang ada di pasar negara
berkembang, atau perusahaan asing
dengan operasional signifikan di pasar
tersebut.

e Perusahaan yang ingin meningkatkan
kinerja ESG mereka guna meningkatkan
valuasi pasar modal mereka.

Investor dan bank dapat menggunakan Toolkit
dan laporan perusahaan yang dihasilkan untuk
mengurangi risiko dan mendukung valuasi dan
analisis kredit.

Regulator dan bursa saham dapat menggu-
nakan Toolkit ini untuk merancang atau mem-
perbaiki persyaratan regulatori yang berkaitan
dengan pengungkapan dan transparansi dan
untuk perbandingan praktik lokal dengan prak-
tik global yang baik.

Toolkit Pengungkapan dan Transparansi IFC

Pihak lain juga dapat memanfaatkan Toolkit ini,
termasuk para pemasok, pelanggan, dan media,
maupun akademisi, penyedia data, dan organisasi
pengatur standar yang menyiapkan panduan
mengenai pelaporan korporasi.

STRUKTUR TOOLKIT: Penggunaan Modular
Toolkit untuk Perusahaan kecil

Pendekatan modular Toolkit ini menjad-
ikannya relevan untuk perusahaan berb-
agai ukuran dan konteks operasional.
Misalnya, bisnis yang lebih kecil dan yang
dimiliki keluarga dapat menggunakan
bagian Toolkit yang sesuai dengan ukuran
mereka—Strategi dan Risiko, Struktur dan
Fungsi Dewan, dan Laporan Keuan-
gan—kemudian mulai menggunakan
bagian lain, misalnya Perlakuan Peme-
gang Saham Minoritas dan Pelibatan
Pemangku Kepentingan di tingkat
pengembangan berikutnya. (Untuk peng-
gunaan modular toolkit ini, lihat Gambar
0.3 dari Toolkit ini.)



Struktur Model Laporan Tahunan

Bagian I: Kerangka Pengungkapan

Model dan Lingkungan Bisnis

Tujuan Strategis

Analisis dan Tanggap Risiko

Peluang dan Risiko Keberlanjutan
Memperkenalkan Indikator Kinerja Utama
(Key Performance Indicators)

2. Tata Kelola Korporasi

+ Kepemimpinan dan Budaya: Komitmen terhadap ESG
« Struktur dan Fungsi Dewan Komisaris dan Direksi

- Lingkungan Pengendalian

+ Perlakuan terhadap Pemegang Saham Minoritas

- Tata Kelola Pelibatan Pemangku Kepentingan

3. Posisi dan Kinerja Keuangan

+ Laporan Kinerja
» Laporan Keuangan
* Pernyataan Keberlanjutan







Bagian I: Kerangka Pengungkapan

Bagian | dari Toolkit ini adalah kerangka
pengungkapan, yang memberikan panduan
mengenai berbagai topik yang harus diangkat
oleh perusahaan dalam komunikasi mereka
dengan para investor dan pemangku

Tabel 1.1: Struktur Model Laporan Tahunan

kepentingan lainnya, termasuk dalam laporan
tahunan mereka. Tabel 1.1. menguraikan
unsur-unsur utama dalam model laporan tahu-
nan, berisi strategi, tata kelola, dan kinerja
perusahaan.

STRATEGI
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Model Bisnis
Produk dan layanan
Pelanggan
Proses bisnis
Hubungan, sumberdaya, dan masukan

Lingkungan Bisnis
Pasar
Lingkungan eksternal
Faktor pendorong internal

Strategic Objectives
Rencana dan inisiatif besar; kebutuhan pembiayaan
Penentuan target
Penggunaan KPl untuk menentukan target

RISIKO

Analisis Risiko
Faktor-faktor risiko
Risiko keberlanjutan

Respon dan Mitigasi Risiko

KEBERLANJUTAN

Menilai Peluang dan Risiko Keberlanjutan
Proses identifikasi peluang
Proses identifikasi risiko

Penentuan Materialitas atas Isu-Isu Keberlanjutan

Pengelolaan Peluang dan Risiko-Risiko Keberlanjutan
Isu-isu utama
Isu-isu spesifik industry dan konteks
Kontribusi terhadap pembangunan ekonomi dan sosial
Pelaporan berdasaran konteks dan hasil

(Berlanjut ke halaman selanjutnya)
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Tabel 1.1: Struktur Model Laporan Tahuman (Lanjutan dari halaman sebelumnya)

TATA KELOLA KORPORASI

KOMITMEN Deskripsi Aturan dan Kebijakan ESG
TERHADAP ESG Kepatuhan terhadap Aturan dan Kebijakan ESG

STRUKTUR DAN Nominasi, Penunjukan, dan Suksesi

FUNGSI DEWAN - Masa kerja anggota dewan
KOMISARIS « Hak-hak para pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya
° Peran komite nominasi (opsional)
Kualifikasi
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- Latar belakang (pekerjaan, pendidikan); hubungan dengan peran dewan
- komisaris dan strategi perusahaan.

Keahlian di bidang keberlanjutan (agregat dan individual)
* Pelatihan bagi komisaris

Independensi
- Direksi versus Dewan Komisaris versus Independen Komisaris
« Hubungan antara perusahaan dan direksi/komisaris non-independen
- Keseimbangan wewenang: independensi komisaris utama; peran anggota dewan
komisaris independen
Keberagaman
- Gender
« Etnis
« Usia
* Lainnya

KOMITE DAN Kerja Dewan Komisaris
KERJA DEWAN - Kegiatan dan tanggung jawab utama

« Peran dewan komisaris versus direksi/manajemen
Komite

- Mandat dan kerja komite (jenis, peran)

« Komposisi, kualifikasi (agregat), dan independensi

Evaluasi Dewan Komisaris
Tata Kelola Keberlanjutan

LINGKUNGAN Kendali Internal dan Audit Internal
PENGENDALIAN - Kendali internal: manajemen dan pengawasan; cakupan
 Audit internal: kegiatan, tantangan, dan hasil temuan utama
- Komite audit: peran dan pembahasan, termasuk akuntansi dan pelaporan
keuangan
* Mengintegrasikan keberlanjutan
Tata Kelola Risiko
. Selerarisiko
- Penilaian dan manajemen risiko
- Pengawasan risiko
- Mengintegrasikan keberlanjutan

Kepatuhan
- System manajemen (whistleblowing, program kepatuhan,
pegawai yang bertanggungjawab)
+ Mengintegrasikan keberlanjutan

Audit Eksternal
- Peran
« Kualifikasi
+ Masa jabatan
* Pekerjaan non-audit

(Berlanjut ke halaman selanjutnya)
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TABLE 1.1: Struktur Model Laporan Tahuman (Lanjutan dari halaman sebelumnya)
CORPORATE GOVERNANCE

PERLAKUAN Kepemilikan dan Kendali

TERHADAP - Pemegang saham langsung yang signifikan

PEMEGANG - Kepemilikan tidak langsung atau “ditentukan"

SAHAM - Kelompok dan rantai kendali

MINORITAS - Pemegang saham pengendali (identitas, peran, kebijakan suksesi)

Hak Pemegang Saham Minoritas

* Nominasi anggota dewan dan hak-hak pemegang saham minoritas lainnya

« Perubahan kendali

« Hak pilih

« Hak protektif
Remunerasi

« Kebijakan remunerasi

* Remunerasi yang sesungguhnya
Transaksi Pihak Terkait

« Kebijakan dan proses manajemen

* Rincian mengenai transaksi pihak terkait
Fungsi Hubungan Investor
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TATA KELOLA Identifikasi Pemangku Kepentingan

PELIBATAN Komitmen, Kebijakan, dan Strategi Pemangku Kepentingan

PEMANGKU Komunikasi Eksternal dan Mekanisme Penanganan Aduan bagi Pekerja dan
KEPENTINGAN Komunitas yang Terdampak

POSISI DAN KINERJA KEUANGAN

LAPORAN Diskusi mengenai Kinerja Finansial dan Keberlanjutan

KINERJA « Hasil-hasil finansial

Kebutuhan pembiayaan
Investasi dan inisiatif

Yang tidak terukur

» Perubahan atau tren material
Informasi berwawasan ke depan
Kinerja keberlanjutan

Indikator Kinerja Utama
. Finansial
. Operasional
- Keberlanjutan

LAPORAN Laporan Keuangan
KEUANGAN - Laporan pendapatan
- Neraca

« Laporan arus kas
- Laporan perubahan ekuitas pemegang saham
. Catatan terhadap laporan keuangan

Laporan Hasil Audit Keuangan
Laporan Segmen
Hasil per Saham, Dividen, dan Pengungkapan Pajak

LAPORAN Isu-isu utama
KEBERLANJUTAN Isu-isu spesifik industri dan konteks
DAN KPI Kontribusi terhadap pembangunan ekonomi dan sosial dan TPB

Hubungan dengan Strategi

Sumber : IFC.
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Strategi dapat didefinisikan sebagai penentuan tujuan dan sasaran dasar jangka panjang sebuah perusa-
haan, dan penerapan berbagai tindakan dan alokasi sumber daya yang penting untuk menjalankan
tujuan-tujuan itu (Chandler 1962). Manajemen strategis melibatkan formulasi dan implementasi dari
berbagai tujuan dan inisiatif besar yang diambil oleh manajemen perusahaan atas nama para pemilik,
berdasarkan pertimbangan sumber daya dan pengkajian lingkungan internal dan eksternal yang menjadi
ruang kompetisi organisasi (Nag, Hambrick, dan Chen, 2007). Strategi yang baik bukan hanya mengenai
“apa” yang Anda lakukan, namun "bagaimana” dan ”"mengapa” anda melakukannya. Seperti halnya
sebuah tuas yang akan meningkatkan manfaat mekanis, strategi yang baik fokus pada kemajuan menge-
nai tantangan yang spesifik (Rumelt 2011).

Dalam sebuah laporan tahunan, bagian strate-
gi membahas keunggulan unik, faktor risiko,
dan indikator-indikator kinerja perusahaan.
Juga menguraikan mengenai informasi pent-
ing yang dicariinvestor dan pemangku kepent-
ingan lain untuk membuat keputusan yang
jelas mengenai nilai pasar dan keberlanjutan
organisasi.

Pertanyaan-pertanyaan penting termasuk:

» Model dan Lingkungan Bisnis

» Tujuan-Tujuan Strategis

» Analisis dan Respon Risiko

* Peluang dan Risiko Keberlanjutan

» Memperkenalkan Indikator-Indikator
Kinerja Utama e Apakah tujuan perusahaan?

« Apa yang membedakan perusahaan ini
dari para pesaingnya?

* Bagaimanakah perusahaan menciptakan

2. Tata Kelola korporasi
» Kepemimpinan dan Budaya:
Komitmen terhadap ESG

« Struktur dan Fungsi Dewan Komisaris nilai?

« Lingkungan Pengendalian » Apa saja faktor-faktor risikonya? Apakah

« Perlakuan terhadap Pemegang Saham risiko lingkungan dan sosial telah diper-
Minoritas timbangkan?

- Tata Kelola Pelibatan Pemangku e Apa saja indikator kinerja utama bagi
Kepentingan bisnis?

3. Posisi dan Kinerja Finansial
» Laporan Kinerja
« Laporan Keuangan
e Pernyataan Keberlanjutan

Investor dan pemangku kepentingan lain harus
memahami apa yang dilakukan perusahaan,
bagaimana perusahaan itu beroperasi, dan
konteks operasionalnya. Ada hubungan dina-
mis antara model bisnis perusahaan, lingkun-
gan, dan strateginya. Lingkungan bisnis secara
material memengaruhi model bisnis dan mem-
berikan konteks dan alasan untuk prioritas
strategisnya.
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Laporan tahunan harus menguraikan produk
dan layanan utama perusahaan, pelanggann-
ya, dan posisi perusahaan pada rantai nilai di
dalam industrinya. Laporan ini juga harus
menguraikan proses bisnis yang paling pent-
ing untuk menghasilkan, menjaga, atau
menangkap nilai. Posisi ini bisa di berbagai
tahapan dalam proses penciptaan nilai. Juga,
laporan harus menguraikan hubungan, sumber
daya, dan masukan penting agar bisnis dapat
berhasil. Juga harus menguraikan bagaimana
perusahaan dibentuk, pasar tempat perusa-
haan beroperasi, dan bagaimana Perusahaan
mengikutsertakan pasar-pasar itu.

Apa saja langkah-langkah bisnis —input, proses dan
hasil keluaran/outcome—yang penting untuk
menciptakan dan mempertahankan nilai?
Contoh-contoh di bawah ini menunjukkan bagaima-
na tiga perusahaan memusatkan perhatian mereka
akan keunggulan dari proses bisnis mereka, sesuai
dengan industri, produk dan jasa mereka, serta
tantangan-tantangan mereka.

Pada Contoh 1.1, Gold Fields, sebuah perusahaan
pertambangan Afrika Selatan, menjelaskan model
bisnisnya—input, proses, dan outcome-nya—dalam
konteks informasi finansial dan non-finansial. Our
Inputs menghargai komunitas dan masalah-mas-
alah sosial lainnya; Our Outcomes melaporkan
beberapa keuntungan finansial kepada para inves-
tor, pemerintah, dan pemangku kepentingan
masyarakat lainnya; Managing Impacts menyoroti
mengenai beberapa hal yang menjadi kepedulian
para pemangku kepentingan, misalnya konsumsi air
dan energi, limbah penambangan, dan manfaat bagi
masyarakat setempat.

Contoh 1.2 menunjukkan model bisnis yang singkat
untuk inovasi berkelanjutan pada proses pengem-
bangan obat-obatan di Chugai Pharmaceutical,
sebuah perusahaan Jepang. Model bisnis ini fokus
pada input, hubungan, dan hasil utama. Pengem-
bangan produk termasuk penemuan obat, bukti
nilai, dan optimalisasi nilai teritori pemasaran.
Proses ini menghasilkan kontribusi terhadap
kesehatan global.

Pada Contoh 1.3, Commercial Bank of Ceylon
menguraikan model bisnisnya dalam hal penciptaan
nilai, berdasarkan pada berbagai jenis modal,
termasuk yang dimanufaktur, sosial dan jaringan,
intelektual, manusia, dan alam. Keuntungan strate-
gis ditempatkan di tengah untuk dapat memusatkan
perhatian pada rangkaian produk, layanan, danjalur
distribusi bank tersebut. Tata Kelola, Risiko, dan
Pengelolaan Modal disoroti sebagai prioritas.

Model Bisnis — Laporan Tahunan Gold Fields 2016

Sumber: Gold Fields.
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Model Bisnis — Laporan Tahunan Chugai Pharmaceutical 2016
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Sumber: Chugai Pharmaceutical Company.

Proses Penciptaan Nilai IIRC

Menurut Kerangka International Integrated Reporting Council <IR>, nilai diciptakan melalui model bisnis
organisasi, yang mengambil input dari modal dan mengubahnya melalui kegiatan dan interaksi bisnis
untuk menghasilkan output dan outcome yang pada jangka pendek, menengah, dan panjang dapat
menciptakan atau justru menghancurkan nilai bagi organisasi, pemangku kepentingan, masyarakat, dan
lingkungan.

Sebuah model bisnis organisasi mengambil input atau sumber daya dalam satu bentuk atau bentuk modal
lainnya, diidentifikasi dalam makalah latar belakang modal (IIRC dan EY 2013) sebagai modal finansial,
manufaktur, intelektual, manusia, sosial dan hubungan, dan alam.

Financial Mission and vision Financial
Future outlook
Manufactured Manufactured
Risks and Strategy and
opportunities resource allocation
Intellectual Intellectual
Business model
Business
activities
Human Human
Performance Outlook
Social & Relationship Social & Relationship
Natural Natural

External environment

v

Value creation (preservation, diminution) over time

Sumber: IIRC <IR> Framework.
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Model Bisnis — Laporan Tahunan Commercial Bank of Ceylon 2016

Sumber: Commercial Bank of Ceylon.

Kerangka International Integrated Reporting
Council <IR> baru-baru ini memperkenalkan
sebuah definisi penciptaan nilai yang lebih
holistik yang mempertimbangkan input dan
output tidak hanya modal finansial namun juga
modal yang dimanufaktur, intelektual, manu-
sia, sosial dan hubungan, serta alam (Lihat
Kotak 1.1)

Pelaporan mengenai lingkungan bisnis mem-
berikan konteks bagi model bisnis dan tujuan
strategis perusahaan. Juga memberikan keter-
kaitan utama antara strategi, risiko, dan kiner-
ja. Analisis lingkungan bisnis yang mendalam
dapat menentukan apakah perusahaan
mampu menciptakan nilai secara berkelanju-
tan atau tidak.

Panduan untuk pelaporan lingkungan bisnis:

* Pasar Perusahaan: Uraikan model bisnis
untuk dapat memberikan kejelasan akan
perubahan dan tren utama pada pasar
tempat perusahaan beroperasi. Masuk-
kan harga produk dan harga input, faktor
pendorong permintaan dan pasokan
para competitor, dan teknologi.

Lingkungan eksternal: Jabarkan
faktor-faktor makroekonomi, hukum,
peraturan, lingkungan, dan sosial yang
dapat mempengaruhi bisnis. Identifikasi

* isu-isu lingkungan dan sosial yang spesi-
fik ternadap industri dan konteks perusa-
haan (misalnya perubahan iklim, rekam
jejak produk). Akui kebutuhan dan
kepentingan para pemangku kepentingan
yang absah dan masuk akal.

Faktor pendorong internal: Jabarkan
sumber daya, struktur, dan proses-pros-
es yang dapat mempengaruhi kemam-
puan organisasi untuk mendukung

o strategi. Masukkan biaya pendorong
faktor internal, produktivitas, dan akses
pasar. Akui efek-efek yang mungkin
terjadi dari berbagai inevstasi dan proyek
besar, termasuk pengembangan produk
dan jasa baru.

Pada Contoh 1.4, Astella Pharma Inc., sebuah
perusahaan farmasi jepang, menggambarkan
lingkungan eksternal dan berbagai tren utama
dalam pemberian resep dan pasar obat generik.
Laporan ini memberikan perkiraan pasar global
untuk obat yang diresepkan dan menggambar-
kan faktor pendorong pertumbuhan, termasuk
populasi yang menua dan pembangunan
ekonomi. Laporan ini juga mengakui tantan-
gan-tantangan industri, misalnya tekanan
pemangku kepentingan untuk mempertahank-
an belanja layanan kesehatan dan persyaratan
peraturan yang lebih ketat untuk persetujuan
obat baru. Peluang dikaitkan dengan investasi
jangka panjang yang kuat, obat-obatan inovat-
if, dan solusi terapi yang lebih baik

Melampaui Neraca Keuangan Toolkit Pengungkapan dan Transparansi IFC 21
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Laporan ini harus menguraikan tujuan-tujuan
besar perusahaan, terutama dalam konteks
model bisnisnya. Juga harus menguraikan
bagaimana perusahaan bermaksud mencapai
tujuan-tujuan strategisnya dalam konteks
lingkungan bisnis, kinerja, dan prospek masa
depan. Termasuk rencana dan inisiatif
maupun pembiayaan dan sumber daya lainnya
untuk investasi spesifik.

Laporan juga harus menunjukkan bagaimana
perusahaan mengintegrasikan peluang dan
risiko keberlanjutan ke dalam tujuan strate-
gisnya. Termasuk tujuan keberlanjutan yang di
beberapa kasus berhubungan dengan tujuan
finansial atau non-finansial.

Lingkungan Bisnis—Laporan Tahunan Astellas Pharma 2016

Sumber: Astellas Pharma Inc.
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Masalah-masalah keberlanjutan dapat menjadi
peluang yang besar.

(Untuk panduan lebih lanjut, lihat
1.4 Peluang dan Risiko Keberlanjutan.)

Contoh 1.5 memaparkan inisiatif strategis
jangka menengah hingga panjang dari Santova,
perusahaan logistik di Afrika Selatan, dalam
konteks pembeda-pembeda utamanya.

Contoh 1.6 menguraikan arahan-arahan strate-
gis utama untuk Nedbank South Africa, terma-
suk pertimbangan lingkungan dan sosial yang
strategis dari perusahaan, dan mengaitkannya
dengan risiko dan peluang ekonomi dan sosial
pada jangka pendek dan panjang.

Contoh 1.7 memberikan tinjauan strategi satu
halaman yang menautkan tujuan profitabilitas
dan keberlanjutan untuk Kumba Iron Ore Limited.

Penentuan tujuan dan sasaran dianggap
sebagai proksi untuk manajemen yang baik.

. Salah satu pendekatannya adalah
dengan menggunakan tujuan "SMART", yang
dikembangkan oleh konsultan manajemen
George T. Doran (Doran 1981).

- Specific - Spesifik : Menyasar area
perbaikan spesifik

« Measurable- Terukur: Kuantifikasi atau
setidaknya menyarankan indikator kema-
juan

* Assignable - Dapat ditugaskan : Uraikan
secara spesifik siapa yang akan melaku-
kannya

* Realistic - Realistis: Nyatakan hasil apa
saja yang dapat dicapai secara realistis
mengingat terbatasnya sumber daya.

* Time-related - Terbatas waktu: Uraikan

secara spesifik kapan hasil dapat dicapai.

Inisiatif Strategis — Laporan Tahunan Terintegrasi Santova Limited 2016

Sumber: Santova Limited.
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Fokus Strategis — Laporan Terintergasi Nedbank Group 2015

Sumber: Nedbank Group.

Perusahaan dapat menggunakan KPI untuk
mengukur keefektifan strategi perusahaan dan
mengevaluasi kinerja. KPI dapat digunakan
untuk menentukan tujuan dan target SMART
sebagai bagian dari proses penentuan strategi.

Contoh 1.8 menunjukkan bagaimana KPI dapat
diformulasikan sebagai target/sasaran yang
berkaitan dengan komitmen sosial dan
lingkungan perusahaan.

Untuk panduan lebih lanjut, lihat 1.5. Mem-
perkenalkan Indikator Kinerja Utama, 3.1.2.
Indikator Kinerja Utama, dan 3.3.2. Metrik
yang Disarankan untuk Indikator Kinerja
Keberlanjutan dan Pernyataan Keberlanjutan.

Unsur penting dari proses penentuan strategi
adalah identifikasi risiko internal dan eksternal
terhadap perusahaan. Termasuk mengkaji risiko
dan menentukan cara-cara menanggapinya.

Analisis dan respon risiko harus dilakukan oleh
manajemen. Namun, dewan komisaris harus
mengawasi sistem pengelolaan risiko dan
mendapatkan laporan secara teratur akan
keefektifannya. Hal ini biasanya merupakan

Toolkit Pengungkapan dan Transparansi IFC

tanggungjawab komite audit atau komite
khusus lain dengan keahlian di bidang risiko dan
biasanya terdiri dari komisaris independen
(untuk panduan lebih lanjut tentang tata kelola
risiko, termasuk melalui pengendalian internal
dan pengawasan dewan komisaris, lihat 2.3
Lingkungan Pengendalian dari Toolkit ini).

Penilaian risiko melibatkan analisis kemungk-
inkan dan besarnya risiko inheren dan residu-
al—yang tidak dapat dihindari—sebagai dasar
untuk menentukan bagaimana perusahaan
seharusnya mengelola dan memitigasinya.

Laporan tahunan harus menguraikan
faktor-faktor risiko utama yang memiliki
potensi secara signifikan untuk mempen-
garuhi perusahaan dan operasional mereka.
(Lihat Contoh 1.9). Laporan harus menguraikan
hal-hal berikut:

* Kejadian risiko: deskripsi kejadian risiko
signifikan dan bagaimana risiko itu

dipicu.
* Analisis Risiko: kemungkinan dan
besarnya dampak kejadian risiko

signifikan terhadap kinerja operasional
dan finansial.



Strategi — Laporan Terintegrasi Kumba Iron Ore 2017

Sumber: Kumba Iron Ore Limited.

Dalam Contoh 1.10 Kumba Iron Ore Limited
menggunakan peta panas untuk memaparkan
faktor-faktor risikonya, menunjukkan kemun-
gkinan dan besarnya dampak, dan menginte-
grasikan risiko finansial dan keberlanjutan.

Isu-isu keberlanjutan dapat menjadi risiko
besar bagi perusahaan. Karenanya,

(Lihat 1.4 Peluang dan
Risiko Keberlanjutan dari Toolkit ini.)

Respon risiko adalah serangkaian aksi yang perusa-
haan putuskan untuk lakukan ketika terjadi kejadian
risiko. Harus sejalan dengan selera risiko dan
tingkat toleransi perusahaan. Respon reisiko terma-
suk menerima, menghindari, membatasi/memiti-
gasi, dan mengalihkan. Secara spesifik, laporan
harus memasukkan hal-hal berikut:

* Mitigasi risiko untuk setiap risiko
signifikan

e Rencana pemulihan setelah bencana dan
keberlanjutan usaha
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KPI untuk Penentuan Target — Laporan Tahunan Terintegrasi EnBW 2017

Sumber: EnBW.

Dalam Contoh 1.11, CLP Group, sebuah perusa-
haan pembangkit tenaga listrik di Hong Kong,
menguraikan risiko-risiko utamanya, bagaima-
na risiko-risiko itu berubah pada tahun fiskal
saat itu, dan upaya mitigasi risiko utama peru-
sahaan.

Isu-isu keberlanjutan dapat menjadi peluang
danrisiko besar bagi perusahaan dan karenan-
ya harus menjadi aspek integral dari proses
penentuan strategi dan pengelolaan risiko. IFC
Performance Standard 1 menegaskan penting-
nya Environmental and Social Management
System (ESMS), termasuk langkah-langkah
berikut:

* Kebijakan
* |dentifikasi risiko dan dampak

* Program manajemen
* Kapasitas dan kompetensi organisasional

26 Melampaui Neraca Keuangan | Toolkit Pengungkapan dan Transparansi IFC

* Kesiapsiagaan dan tanggap darurat
e Pemantauan dan peninjauan
* Pelibatan pemangku kepentingan

e Mekanisme komunikasi eksternal dan
penanganan aduan

* Pelaporan secara
masyarakat terdampak

teratur pada

Berikut adalah panduan untuk pelaporan
unsur-unsur penting dalam Environmental and
Social Management System dalam bagian
strategi laporan tahunan, yang mencakup
hal-hal berikut:

 Proses untuk mengkaji peluang danrisiko
keberlanjutan utama bagi perusahaan —
dan bagaimana perusahaan mempertim-
bangkan dinamika dan sifat isu-isu
keberlanjutan yang terus berubah.



Penilaian Risiko—Laporan Tahunan Astellas Pharma Inc. 2016
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Sumber : Astellas Pharma Inc.

Peringkat Risiko Residual—Laporan Terintegrasi Kumba Iron Ore Limited 2017

Sumber: Kumba Iron Ore Limited.

Melampaui Neraca Keuangan Toolkit Pengungkapan dan Transparansi IFC 2
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Risk Mitigation—CLP Group 2015 Annual Report

Sumber: CLP Group.

« Sistem manajemen yang ada untuk men- perusahaan lain. Pada bagian strategi, laporan
gatasi risiko dan peluang keberlanjutan ~ tahunan harus menguraikan metode perusa-
utama. haan dalam menilai peluang dan risiko keber-

lanjutan material. Laporan juga harus menya-
takan seberapa sering penilaian ini dilakukan
dan peran manajemen serta dewan komisaris
dalam mengawasi penilaian.

* Peluang dan risiko keberlanjutan utama
yang harus dipantau dan dikelola peru-
sahaan—dalam konteks model bisnis,
industry, dan lokasi operasional dan
pasar.

Materialitas pertama kali didefinisikan sebagai
batas untuk pengungkapan informasi keuan-
gan, namun konsep ini telah berubah untuk
menampilkan informasi non-finansial—misal-
nya informasi lingkungan dan sosial—yang
dapat berguna untuk memahami prospek
masa depan perusahaan. (Lihat Kotak 1.2
untuk definisi materialitas.)

Peluang dan risiko keberlanjutan ditentukan
oleh model bisnis perusahan, industri, dan
lokasi tempat perusahaan beroperasi serta
pasarnya. Hal-hal yang material dapat berbeda
secara signifikan dari satu perusahaan ke

Bagian Tata Kelola dari Toolkit ini memberikan panduan lebih lanjut untuk
pelaporan tata kelola risiko dan dampak keberlanjutan. (Lihat 2.1. Kepemimpinan dan Budaya: Komitmen terhadap
ESG; 2.2. Struktur dan Fungsi Dewan Komisaris; dan 2.5. Tata Kelola Pelibatan Pemangku Kepentingan.)

Bagian Laporan Kinerja dan Pernyataan Keberlan-
jutan dari Toolkit ini memberikan panduan untuk pelaporan mengenai pengelolaan isu-isu lingkungan dan sosial yang
material, termasuk upaya-upaya mitigasi dan hasil dari upaya tersebut. (Untuk informasi lebih lanjut, Lihat 3.1 Laporan
Kinerja; dan 3.3. Pernyataan Keberlanjutan dari Toolkit ini).
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Definisi Keberlanjutan Korporasi

"Pembangunan berkelanjutan merupakan pembangunan yang memenuhi kebutuhan masa kini tanpa
perlu mengorbankan kemampuan generasi masa depan untuk memenuhi kebutuhan mereka.”

Komisi Brundtland

Ketika diterapkan pada perusahaan, keberlanjutan (atau keberlanjutan korporasi) merujuk pada pencip-
taan nilai ekonomi, dengan mempertimbangkan kepentingan berbagai pemangku kepentingan perusa-
haan, termasuk pekerja, pelanggan, masyarakat terdampak setempat, dan lingkungan. Biasanya terma-
suk dampak sosial dan lingkungan yang mungkin ditimbulkan perusahaan, dan yang dapat memengaruhi

kinerja jangka panjang perusahaan:

» Faktor-faktor sosial termasuk pertimbangan-pertimbangan yang memengaruhi kesejahteraan para pegawai,
pelanggan, dan masyarakat setempat yang dapat dikendalikan atau dipengaruhi oleh perusahaan. Termasuk
perlakuan yang adil terhadap para pekerja, kesehatan dan keselamatan pekerja dan pelanggan, akses dan
keterjangkauan layanan dasar, dampak ekonomi terhadap masyarakat lokal, dan kondisi-kondisi relokasi dan
pemulihan pendapatan komunitas yang ditransmigrasikan.

Faktor-faktor lingkungan termasuk dampak kegiatan-kegiatan fisik perusahaan terhadap lingkungan atau modal

alami yang digunakan perusahaan untuk menjalankan operasionalnya. Dampak-dampak terhadap lingkungan
termasuk pelepasan gas-gas berbahaya, misalnya emisi gas rumah kaca (GRK), polusi udara dan limbah serta
penggunaan sumber daya alam dalam produksi (misalnya air, energi, mineral) yang secara buruk berdampak

pada pengguna sumber daya ini.

Isu-isu keberlanjutan merupakan hal yang
material bila terdiri dari tren, peluang, atau
risiko yang dapat secara bermakna memen-
garuhi hasil operasional dan finansial perusa-
haan.

Dampak material juga dapat muncul dari
isu-isu yang memiliki dampak finansial yang
tidak terlalu langsung terlihat (misalnya rusak-
nya reputasi atau lisensi untuk menjalankan
operasi, dampak terhadap modal non-finansi-
al) namun penting bagi perusahaan dalam
menciptakan nilai jangka panjang dan bagi
investor untuk memahami prospek masa
depan perusahaan.

Kerangka global untuk akuntansi dan pelapo-
ran finansial dan keberlanjutan (IFRS, GRI,
SASB, IIRC) mengusulkan definisi materialitas
yang berbeda namun terkait dengan keberlan-
jutan, berfokus pada dampak keluar dan ke
dalam perusahaan, dan penciptaan nilai
jangka panjang.

Fokus keluar. GRI fokus pada dampak keluar
perusahaan terhadap lingkungan dan mas-
yarakat dan mendefinisikan material semua
hal yang menghasilkan dampak ekonomi,
lingkungan, dan sosial yang signifikan dari
sebuah organisasi atau secara substansial
mempengaruhi penilaian dan keputusan para
pemangku kepentingan.

Fokus ke dalam. IFRS dan SASB fokus ke dalam
pada dampak yang ditimbulkan oleh faktor
sosial dan lingkungan terhadap kinerja perusa-
haan, dan dianggap sebagai hal material infor-
masi yang akan dianggap penting oleh investor
dalam membuat keputusan investasi atau
pengambilan suara, berdasarkan probabilitias
dan besarnya dampak hal tersebut terhadap
kondisi operasional dan keuangan sebuah
organisasi.

Pada satu titik tertentu, dampak ke dalam dan
keluar ini berkaitan, karena dampak keluar
terhnadap pemangku kepentingan atau
lingkungan dapat memberikan dampak ke
dalam terhadap kinerja perusahaan melalui
reputasi, regulasi, lisensi untuk menjalankan
operasi, dan ketersediaan, keterjangkauan,
dan kualitas modal.

Fokus pada penciptaan nilai jangka panjang.
Dibangun dari gagasan interaksi dua arah
antara perusahaan dan lingkungan dan mas-
yarakat sekitar, IIRC mengusulkan pendekatan
terintegrasi berdasarkan penciptaan nilai
jangka panjang. Didefinisikan sebagai hal
material "hal-hal yang secara substansial
mempengaruhi kemampuan organisasi untuk
menciptakan nilai jangka pendek, menengah,
dan panjang”, dimana penciptaan nilai diten-
tukan dengan mempertimbangkan tidak hanya
modal finansial namun juga modal manufak-
tur, intelektual, manusia, sosial dan hubungan,
serta alam. (IIRC 2013).

Contoh 1.12 dan 1.13 menunjukkan proses yang
digunakan oleh dua perusahaan Afrika Sela-
tan—Absa Group (dahulu Barclays Africa) dan
Sasol—dalam mengidentifikasi isu material.
Pada setiap contoh, perusahaan mendefi-
nisikan isu material sebagai hal-hal yang dapat
secara substansial mempengaruhi kemam-
puannya untuk menciptakan nilai jangka
pendek, menengah, dan panjang, menurut
definisi IIRC.

Untuk panduan mengenai penggunaan konsep
materialitas pada laporan tahunan, lihat Mate-
rialitas pada Bagian Il: Panduan Pelaporan
dari Toolkit ini.
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Definisi Materialitas

Materialitas Menurut Kerangka Utama Akuntansi dan Pelaporan

IFRS: "Informasi dianggap material bila dengan menghilangkan atau salah menyatakannya akan dapat
mempengaruhi keputusan yang diambil oleh pengguna atas dasar informasi keuangan mengenai entitas
pelapor. Dengan kata lain, materialitas merupakan aspek relevansi khusus entitas berdasarkan pada
sifat atau besarnya, atau keduanya, terhadap hal-hal yang berhubungan dengan informasi tersebut
dalam konteks laporan keuangan individual entitas” (IFRS Conceptual Framework). @

IIRC: "Laporan terintegrasi harus mengungkapkan informasi mengenai hal-hal yang secara substantifF
mempengaruhi kemampuan organisasi untuk menciptakan nilai pada jangka pendek, menengah, dan
panjang.”
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SASB (merujuk pada Mahkamah Agung AS): Informasi dianggap material bila ada "kemungkinan besar
pengungkapan fakta yang diabaikan akan dipandang oleh investor sebagai hal yang secara signfikan
merubah ‘total’ informasi yang tersedia” (U.S. Supreme Court, TSC Industries, Inc., versus Northway, Inc,
426 U.S. 438, 449, 1976). Materialitas ditentukan dengan pengimbangan probabilitas suatu kejadian
dengan besarnya potensi dampak kejadian tersebut mengingat totalitas aktivitas perusahaan secara
menyeluruh (Basic Inc. versus Levinson, 4585 U.S. 224, 1998).

GRI: "Laporan harus mencakup aspek-aspek yang: merefleksikan dampak signifikan sebuah organisasi
terhadap perekonomian, lingkungan, atau sosial, atau secara substansial mempengaruhi penilaian dan
keputusan para pemangku kepentingan.”

4. Pada bulan September 2017, International Accounting Standards Board (IASB) mengajukan komentar publik yang mengusulkan
amandemen terhadap definisi "material” IFRS sebagai berikut: “Informasi bersifat material jika penghilangannya atau kesalahan
penyajian dapat mempengaruhi keputusan yang dibuat pengguna laporan keuangan berdasarkan informasi keuangan entitas pelapor.
Materialitas bergantung pada sifat atau besaran informasi, atau keduanya.”

Penentuan Materialitas — Laporan Terintegrasi Absa Group (dahulu Barclays Africa) 2017

Sumber: Absa Group (dahulu Barclays Africa).
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Penentuan Materialitas—Laporan Tahunan Terintegrasi Sasol 2017

vs]
Q
Qn
)
=)
P
o
=
()
=
«Q
e
)
O
(1)
=)
(o]
c
=)
«Q
=~
()
o
<)
=)

Sumber: Sasol.

Berbasis pemangku kepentingan. |dentifikasi
risiko-risiko lingkungan dan sosial utama
harus berdasarkan pada pelibatan pemangku
kepentingan utama perusahaan, karena
kepentingan mereka sebagai pegawai, pelang-
gan, dan masyarakat sekitar akan sangat mun-
gkin menjadi risiko material.

Proses mengidentifikasi peluang dan risiko
keberlanjutan material harus mempertim-
bangkan hal-hal berikut.
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Spesifik konteks. Risiko keberlanjutan utama
harus spesifik pada konteks operasional peru-
sahaan, termasuk industrinya, penggunaan
modal (manusia, alam, keuangan, dan manu-
faktur), serta negara tempat beroperasi.

Peluang dan risiko. Isu-isu keberlanjutan
dapat menjadi risiko dan peluang, tergantung
pada bagaimana mereka dikelola. Misalnya,
manajemen emisi udara dan limbah yang
buruk dapat menimbulkan permasalahan
hukum dan kekhawatiran/perlawanan para
pemangku kepentingan, sebaliknya, manaje-
men yang proaktif dapat mendorong pendapa-
tan dan reputasi.

Dampak positif dan negatif. Dampak keberlan-
jutan perusahaan dapat berupa dampak positif
dan negatif. Misalnya perusahaan makanan
dapat membantu mengentaskan kelaparan
tapi juga pada saat yang bersamaan menim-
bulkan masalah kesehatan.

Dampak operasional versus produk dan
layanan. Isu-isu keberlanjutan dapat berkaitan
dengan operasional perusahaan (misalnya
perlakuan pegawai, limbah yang dihasilkan)
maupun produk dan jasanya (misalnya kesela-

matan berkendara dan konsumsi bahan bakar).

Dampak "dari" perusahaan dan dampak "ter-
hadap" perusahaan. Beberapa isu keberlanju-
tan berkaitan dengan dampak perusahaan
terhadap lingkungan dan masyarakat sekitarn-
ya, dan upaya mereka untuk memitigasi
dampak-dampak tersebut (misalnya, emisi
GRK atau pemindahan masyarakat asli). Yang
lain berkaitan dengan dampak yang diberikan
lingkungan dan masyarakat terhadap perusa-
haan. Misalnya, perubahan iklim akan
berdampak pada kemampuan perusahaan
untuk beroperasi secara menguntungkan atau
memberikan produk dan jasa yang bisa
diandalkan. Hubungan komunitas dapat
memengaruhi lisensi sosial perusahaan untuk
beroperasi. (Hal ini berkaitan dengan konsep
dampak ke dalam dibandingkan dengan
dampak keluar.)

Dua aspek ini seringkali saling terkait.
Menurut [IRC, efek pemangku kepentingan
eksternal memberi "tekanan kepada organisasi
melalui reputasi organisasional yang semakin
meningkat atau menurun (misalnya tumpahan
minyak di laut) atau ketersediaan, keterjang-
kauan, dan kualitas modal yang diandalkan
organisasi (misalnya ketersediaan air bersih)"
(IIRC dan AICPA 2013.)

Besar dan kemungkinannya. Untuk hal-hal
yang menimbulkan risiko, ketidakpastian, atau
prospek masa depan, besarnya dampak dan
kemungkinan kejadiannya harus dipertim-
bangkan. Seperti yang tercatat dalam Kotak 1.2,
"materialitas ditentukan dengan pengimban-
gan probabilitas suatu kejadian dengan
besarnya potensi dampak kejadian tersebut

Toolkit Pengungkapan dan Transparansi IFC

mengingat totalitas aktivitas perusahaan
secara menyeluruh" (Basic Inc. versus Levin-
son, 485 U.S. 224, 1988.)

Isu-isu yang memiliki kemungkinan lebih besar
untuk terjadi atau menimbulkan dampak yang
signifikan baik bagi entitas pelapor atau
pemangku kepentingannya harus dianggap
lebih penting. (Lihat Gambar 1.1.)

Ada banyak metode untuk memprioritaskan
isu-isu yang relevan dalam menentukan infor-
masi keberlanjutan mana yang material.

Penilaian risiko dan peluang. Satu metode
yang umum digunakan untuk menilai peluang
dan risiko keberlanjutan utama adalah dengan
mengintegrasikannya dengan proses penilaian
risiko dan peluang perusahaan yang sedang
berjalan. Menurut IIRC, "Agar efektif, proses
penentuan materialitas harus terintegrasi
dengan proses manajemen organisasi terma-
suk pelibatan secara teratur para penyedia
modal finansial dan lainnya untuk memastikan
laporan tersebut memenuhi tujuan utaman-
ya.” (IIRC 2013). Ini untuk memastikan bahwa
hal-hal yang dianggap material benar-benar
ditangani dalam pengembangan strategis,
mitigasi risiko dan proses manajemen, dan
struktur tata kelola yang relevan.

Environmental and Social Management
System (Sistem Manajemen Lingkungan dan
Sosial). ESMS dapat menjadi sumber informasi
penting dalam mengidentifikasi isu-isu keber-
lanjutan utama perusahaan. IFC Performance
Standard 1 memberikan landasan untuk ESMS
yang dinamis dan didorong oleh manajemen,
yang termasuk identifikasi menyeluruh dan
penilaian risiko dan dampak lingkungan dan
sosial. (Untuk informasi lebih lanjut mengenai
ESMS, lihat 1.4.2. Manajemen Peluang dan
Risiko Keberlanjutan dari Toolkit ini).

Matriks Materialitas. Metode lain yang umum
digunakan untuk memprioritaskan isu-isu
material adalah dengan membuat matriks
materialitas yang memberikan peringkat
tingkat kepentingan isu-isu keberlanjutan
perusahaan berdasarkan persepsi para
pemangku kepentingannya. Contoh 1.14 — 1.17
menunjukkan matriks materialitas bagi peru-
sahaan manufaktur mobil, layanan keuangan,
makanan dan minuman, dan industry transfor-
masi sumber daya. Isu-isu E&S yang umum
ditemukan di ketiga matriks, namun isu yang
paling penting sangat berbeda di kalangan
perusahaan dan industri, dari keamanan
produk dan efisiensi bahan bakar untuk Tata
Motor, hingga kepuasan pelanggan dan
keamanan informasi untuk Deutsche Bank,
nutrisi dan penatalayanan air untuk Nestle,
dan kesehatan dan keselamatan untuk CEMEX.



Materialitas: Menilai Probabilitas dan Besarnya Kejadian
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Sumber: IIRC.

Matriks Materialitas—Laporan Keberlanjutan Tata Motors 2015 -2016

Sumber: Tata Motors.
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Matriks Materialitas—Laporan Tanggung Jawab Korporasi Deutsche Bank 2016
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Sumber: Deutsche Bank.

Matriks Materialitas—Nestle di Masyarakat 2016

Sumber: Nestlé.
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Matriks Materialitas—Laporan Terintegrasi CEMEX 2017

Sumber: CEMEX.

Laporan harus menguraikan bagaimana peru-
sahaan mengintegrasikan peluang dan risiko
keberlanjutan sebagai bagian dari tujuan strat-
egisnya, manajemen harian, dan manajemen
risiko. Ini sangat konsisten dengan IFC Perfor-
mance Standard 1. ESMS perusahaan juga harus
konsisten dengan standar-standar internasion-
al, dan sistem khusus yang diterapkan oleh
perusahaan harus disebutkan dan dilaporkan
(misalnya, 1ISO 14000).

Perusahaan harus melaporkan strategi dan
sistem manajemen yang mereka miliki untuk
mengelola dan memantau isu-isu lingkungan
dan sosial utama. IFC Performance Standard 1
secara khusus menuliskan bahwa perusahaan
harus mengadopsi hirarki mitigasi untuk men-
gantisipasi dan menghindari—atau bila tidak
dapat dihindari, mengurangi—dampak dan,
ketika masih ada dampak residual, memberikan

penggantian atau mengimbangi risiko dan
dampak bagi pekerja, masyarakat terdampak,
dan lingkungan.

ESMS Implementation Handbook memberikan
instruksi langkah-demi-langkah untuk
mengembangkan dan melaksanakan sistem
pengelolan sejalan dengan IFC Performance
Standard 1, dalam menangani risiko dan
dampak terkait lingkungan, kesehatan dan
keselamatan kerja, tenaga kerja, dan
masyarakat sekitar yang biasanya dihadapi
perusahaan.

Contoh 1.18 memberikan uraian rinci bagaima-
na Kumba Iron Ore Limited, perusahaan
pertambangan Afrika Selatan, menangani
isu-isu material dan perubahan dalam
prakiraan dari tahun ke tahun.
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Laporan harus menguraikan semua peluang
dan risiko keberlanjutan utama yang dihadapi
oleh perusahaan dan menjabarkan bagaimana
semua itu mempengaruhi model bisnis perusa-
haan, strategi, dan profil risikonya.

Beberapa yang biasanya dimasukkan adalah
isu-isu keberlanjutan utama yang berlaku untuk
semua atau sebagian besar industry (misalnya
mitigasi perubahan iklim atau kondisi kerja dan
tenaga kerja) serta isu-isu yang spesifik untuk
industri atau konteks operasional perusahaan
(misalnya dampak terhadap habitat yang pent-
ing atau tanah dan sumber daya alam
masyarakat adat). Bila relevan, laporan juga
harus mengangkat kontribusi perusahaan
terhadap pembangunan ekonomi dan sosial.

Isu-isu utama telah dicakup dalam IFC Perfor-
mance Standards dan kerangka keberlanjutan
yang diterima secara umum. (Lihat Lampiran
E: Kerangka Utama Manajemen dan Pengung-
kapan Keberlanjutan.)

IFC Performance Standard 1 menguraikan
secara spesifik bahwa proses untuk men-
gidentifikasi risiko dan dampak harus mem-
pertimbangkan "semua dampak dan risiko
lingkungan dan sosial terkait... termasuk
isu-isu yang diidentifikasi dalam Performance
Standards 2 hingga 8, dan pihak yang mungkin
akan terpengaruhi oleh risiko dan dampak dari
isu-isu tersebut."”

Standar ini merekomendasikan agar proses itu
juga mempertimbangkan "emisi gas rumah
kaca, risiko relevan yang berkaitan dengan
perubahan iklim dan peluang adaptasi, dan
dampak lintas batas yang potensial, misalnya
polusi udara, atau penggunaan atau polusi
jalur air internasional.”

Tabel 1.2 memberikan ringkasan mengenai
isu-isu lingkungan dan sosial utama yang
dicakup dalam IFC Performance Standards.

Pengelolaan Isu-Isu Keberlanjutan Material—Laporan Terintegrasi Kumba Iron Ore Limited 2017

Sumber : Kumba Iron Ore Limited.

36 Melampaui Neraca Keuangan | Toolkit Pengungkapan dan Transparansi IFC



Isu-Isu Lingkungan dan Sosial Utama

KATEGORI ISU
Sistem Manajemen » Kebijakan lingkungan dan sosial
Sosial dan Lingkungan * Rencana tanggap darurat

e Komunikasi eksternal
* Mekanisme penanganan aduan
* Manajemen lingkungan dan sosial rantai pasoka?

Isu-Isu Lingkungan

Efisiensi Sumber Daya dan Pencegahan Polusi

e Emisi GRK

* Penggunaan air

¢ Efisiensi sumber daya
¢ Pencegahan polusi

Konservasi Keanekaragaman Hayati dan Manajemen
Kelestarian Sumber Daya Alam Hidup

o Jasa ekosistem

e Areayang terlindungi

* Spesies langka

o Habitat dan keanekaragaman hayati
* Sumber daya air

Isu-Isu sosial

Kondisi Kerja dan Tenaga Kerja

e Perlindungan pekerja

® Peluang dan keadilan

° Kesehatan dan keselamatan

: Pekerja paksa dan pekerja anakaa

Masyarakat

» Kesehatan, keselamatan, dan keamanan masyarakat
¢ Akuisisi dan pemindahan lahan

o Infrastruktur dan keselamatan publik?

 Masyarakat adat

e Warisan budaya

a. Spesifik industry. Untuk informasi lebih lanjut, lihat 1.5. Memperkenalkan Indikator Kinerja Utama dari Toolkit.

Sumber: IFC.

Isu-isu lingkungan dan sosial utama ini—terk-
adang juga disebut sebagai isu lintas sektor,
sistemik, atau semesta—berlaku untuk semua
perusahaan dan industri. Namun diterapkan
secara berbeda tergantung pada industri dan
konteks. Beberapa isu utama (manajemen
lingkungan dan sosial pada rantai pasok, pekerja
paksa dan anak, dan infrastruktur) lebih mun-
gkin diterapkan pada industri-industri tertentu.

Misalnya, sebagian besar perusahaan memiliki
pegawai atau kontraktor, sehingga pengelolaan
isu ketenagakerjaan dan SDM sangat relevan.
Namun bergantung pada sifat dari industri,
isu-isu ini bisa berupa permasalahan kondisi
kerja dan keselamatan pada manufaktur garmen
hingga masalah pekerja anak pada industri
agribisnis dan diskriminasi di industri jasa.

Demikian pula, dampak lingkungan pada
umumnya terjadi pada sebagian besar industri,

tetapi terjadi di titik-titik rantai nilaitertentu
dan denganintensitas yang berbeda. Misalnya,
perusahaan berbasis manufaktur mempen-
garuhi lingkungan melalui manufaktur dan
distribusi, sedangkan bisnis berbasis pengeta-
huan dapat memiliki pengaruh yang cukup
besar terhadap lingkungan melalui perjalanan
bisnis dan pusat data.

Laporan ini harus mengangkat bagaimana
isu-isu lingkungan dan sosial ini berlaku
secara khusus untuk perusahaan—dan
uraikan bagaiman perusahaan mengelola
berbagai risiko dan peluang terkait, termasuk
memitigasi dampaknya. Contoh 1.19 dan 1.20
datang dari dua industri yang berbeda.

Untuk daftar ukuran E&S yang paling umum
dilaporkan, lihat Tabel 3.3.

Melampaui Neraca Keuangan | Toolkit Pengungkapan dan Transparansi IFC 3
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Emisi GRK—Laporan Tanggung
Jawab Lingkungan Apple 2016

Sumber: Apple.

Selain dari isu-isu lingkungan dan sosial utama
yang dicakup dalam IFC Performance Stan-
dards dan kerangka keberlanjutan yang diteri-
ma secara umum,

. Terma-
suk strategi perubahan iklim, dampak produk
dan jasa, serta kontribusi pada pembangunan
ekonomi dan sosial. (Untuk metrik yang disa-
rankan untuk KPl keberlanjutan dan pernyataan
keberlanjutan berdasarkan metrik ESG yang
paling sering dilaporkan lihat Tabel 3.3.)

Keberagaman — Laporan Tahunan Takeda 2016

Sumber: Takeda.

38 Melampaui Neraca Keuangan | Toolkit Pengungkapan dan Transparansi IFC




Strategi Perubahan Iklim. Perubahan iklim
mempengaruhi perusahaan di semua industri
dan lokasi, namun dampaknya sangat berbeda
dan beraneka segi dan dapat menjadi peluang
maupun risiko. Ini berkaitan tak hanya dengan
kontribusi perusahaan pada pelepasan emisi
GRK ke atmosfir namun juga bagaimana modal,
asset, dan operasional terpengaruhi oleh
dampak fisik dari perubahan iklim. (Lihat
Contoh 1.21.)

Secara luas, ada dua jenis risiko dan peluang
yang berhubungan dengan iklim (Stern 2007):

* Risiko (dan peluang) yang terjadi dalam
proses transisi perekonomian rendah
karbon;

* Risiko yang berkaitan dengan
konsekuensi fisik perubahan iklim
termasuk banjir, kekeringan, gelombang
panas, longsor, erosi, pengurangan usia
infrastruktur, dan dampaknya terhadap
rantai pasok, diantaranya.

Setiap risiko yang berhubungan dengan iklim
memiliki beberapa subkategori risiko. Misaln-
ya risiko transisi ke perekonomian rendah
karbon terdiri dari pergeseran konsumsi (risiko
segmen pasar) maupun risiko kebijakan dan
hukum, misalnya pengaturan “cap-and-trade”
untuk emisi GRK, pajak karbon, dan tarif yang
dikenakan kepada perusahaan, berdasarkan
pada efisiensi energi atau emisi GRK (misalnya
pajak karbon). (Lihat Gambar 1.2.)

Emisi yang Dihindari — Laporan Tanggung Jawab

Lingkungan Apple 2016

Sumber: Apple.

Risiko-Risiko, Peluang, dan Dampak Finansial yang Berhubungan dengan Iklim

Sumber: TCFD (2017).
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Dalam laporan strategis, perusahaan harus
mengangkat kompatibilitas model bisnis
mereka dengan peraturan iklim yang muncul
serta keinginan konsumen yang senantiasa
berubah dan ekspektasi pasar. Misalnya, peru-
sahaan di industri makanan harus mengatasi
kerentanan yang terjadi dalam seluruh rantai
nilai karena perubahan iklim, mulai dari hasil
panen hingga pengolahan pangan dan trans-
portasi dan retail-nya.

Perusahaan juga harus melaporkan bagimana
mereka mengelola dampak perubahan iklim
terhadap operasional dan aset mereka. Terma-
suk penilaian kerentanan iklim yang spesifik
untuk konteks, industri, dan lokasi perusa-
haan. Misalnya perusahaan dapat mengangkat
elastisitas rantai nilai mereka dan kemampuan
mereka memitigasi risiko iklim dengan mengu-
bah aspek model bisnis mereka, misalnya
menyewa daripada membeli fasilitas atau
mengalihdayakan kebutuhan transportasi
mereka.

Perusahaan-perusahaan yang melakukan
pengungkapan iklim dapat mempertimbangkan
Kerangka Pelaporan CDSB sukarela yang dirancang
untuk mendapatkan informasi terkait perubahan
iklim dari perusahaan. Kerangka ini juga memper-
timbangkan bagaimana faktor-faktor perubahan
iklim mempengaruhi kinerja finansial dan pencipta-
an nilai.

(Financial  Stability  Board)
merekomendasikan perencanaan skenario untuk
risiko iklim. Di dalamnya juga harus ada pengungka-
pan mengenai efek-efek potensial dari risiko dan
peluang terkait iklim terhadap bisnis, strategi, dan
perencanaan keuangan organisasi berdasarkan
skenario potensi masa depan yang berbeda, terma-
suk skenario pemanasan sebesar 2 derajat Celcius.
Satuan Tugas ini berupaya untuk menerapkan
analisis yang lebih kuantitatif dalam pengungka-
pan, termasuk asumsi-asumsi yang mendasari
skenario terkait dengan iklim.

Pengambilan Kembali Produk—
Laporan Tanggung Jawab Lingkungan Apple 2016

Sumber: Apple.
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Perusahaan juga harus melaporkan bagaimana
mereka akan memanfaatkan peluang iklim.
Panduan dalam bidang ini dapat datang dari
komitmen yang dibuat oleh negara sebelum
Kesepakatan Paris (disebut sebagai Nationally
Determined Contributions), yang memberikan
petajalanrincitentang bagaimana negara akan
mengelola transisinya menuju perekonomian
rendah karbon dan mengadaptasi dampak
perubahan iklim.

Dengan beberapa estimasi, Kesepakatan Paris
membuka hampir $23 triliun peluang untuk
investasi yang cerdas iklim di pasar-pasar baru
sampai tahun 2030. Sebuah studi IFC berdasar-
kan komitmen perubahan iklim nasional dan
kebijakan-kebijakan dari 21 perekonomian
negara berkembang, mewakili sekitar 48
persen  emisi global, mengidentifikasi
sector-sektor di setiap kawasan dimana poten-
si untuk investasi paling besar (IFC 2016a).

Produk dan Jasa. Isu-isu keberlanjutan untuk
produk dan jasa biasanya termasuk dampak
lingkungan dan sosial yang berkaitan dengan
konsumsi, misalnya keamanan produk, efisien-
si energi, dan polusi saat digunakan. Juga
termasuk isu-isu yang muncul dari dampak
produk di akhir masa gunanya. Kesemua isu itu
seringkali disebut sebagai dampak fase peng-
gunaan, siklus guna, atau akhir kegunaan.
Contoh-contoh 1.22-1.24 menunjukkan
bagaimana pelaporan Apple mengenai isu-isu
yang berkaitan dengan produk, termasuk
pengembalian, emisi fase penggunaan, dan
bahan kimia pada produk.

Isu-isu keberlanjutan yang berkaitan dengan
produk bisa unik untuk industri spesifik karena
teknologi, model bisnis, atau penggunaan
sumber daya. Misalnya, risiko dan dampak
yang berkaitan dengan privasi dan keamanan
data dapat mendatangkan efek besar terhadap
perusahaan-perusahaan di industri teknologi,
telekomunikasi, media, dan retail e-commerce.

Dampak pada Fase Penggunaan—
Laporan Tanggung Jawab Lingkungan Apple 2016

Sumber: Apple.




Bahan Kimia pada Produk—Laporan Tanggung
Jawab Lingkungan Apple 2016
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Sumber: Apple.

. Pada tahun 2016, ABN AMRO adalah lembaga keuangan pertama
yang mempublikasikan laporan hak asasi manusia berdasarkan kerangka pelaporan Prinsip-Prinsip
Pemandu PBB mengenai Bisnis dan Hak Asasi Manusia.

Laporan ini fokus pada empat kategori hak asasi manusia yang paling berisiko mengalami pelanggaran
oleh kegiatan-kegiatan perbankan dan perusahaan yang didanai atau menerima investasi atas nama
nasabah mereka: privasi, diskriminasi, hak-hak tenaga kerja, dan HAM yang berkaitan dengan lahan.

Untuk mengurangi risiko pelanggaran hak asasi manusia, ABN AMRO secara aktif memantau para nasa-
bah yang beroperasi di industri dan negara-negara berisiko tinggi, dan bila perlu bekerjasama dengan
nasabah untuk mewujudkan perbaikan.
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Untuk industri-industri  tertentu seperti
layanan kesehatan, keuangan, pendidikan, dan
asuransi, kualitas layanan yang diberikan
dapat menjadi kepentingan publik, dan kare-
nanya akan memengaruhi lisensi sosial peru-
sahaan untuk dapat beroperasi.

Etika. Hal-hal yang berkaitan dengan etika
biasanya melibatkan korupsi dan penyuapan,
donasi politik, perpajakan, dan kepatuhan
peraturan perundangan. (Untuk panduan lebih
lanjut mengenai pelaporan perilaku etika peru-
sahaan, lihat 2.3. Lingkungan Pengendalian;
dan lihat Lampiran E untuk rangkuman menge-
nai kerangka pengelolaan dan pelaporan keber-
lanjutan utama.)

Perusahaan yang menjadi subyek dari
undang-undang ini harus melaporkan setiap
tahun langkah-langkah yang mereka lakukan
saat tahun anggaran berjalan untuk memastikan
perbudakan dan perdagangan manusia tidak
terjadi pada bisnis mereka atau pada rantai
pasok mereka.

Sektor swasta merupakan kontributor penting
pada kemajuan ekonomi dan sosial, terutama
ketika perusahaan menangani dampak
lingkungan dan sosial mereka.

Mengikutsertakan kontribusi perusahaan terh-
adap pembangunan ekonomi dan sosial di
dalam laporan tahunan dapat memberikan
pandangan yang lebih seimbang akan kontri-
busi perusahaan secara keseluruhan terhadap
masyarakat. Ini juga dapat memberikan
konteks mengenai dampak E&S dan semakin
memperkuat kepercayaan masyarakat terha-
dap perusahaan dan lisensi sosial untuk
beroperasi. Panduan untuk pelaporan dalam
bidang ini ada di dua kerangka pembangunan
yang saling berkaitan: IFC Development Impact
Framework dan Tujuan Pembangunan Berke-
lanjutan PBB

IFC Development Impact Framework

Laporan tahunan dapat mengangkat kontribu-
si langsung bisnis untuk pembangunan pere-
konomian dan sosial dengan menggunakan
kerangka pengukuran pembangunan tingkat
perusahaan dari IFC, yang termasuk hal-hal di
bawah ini:

« The IFC Development Goals (lihat Kotak 1.3).

« Development Outcome and Tracking
System (DOTS). DOTS mengukur diantaran-
ya manfaat ekonomi dan sosial pada
sector-sektor perekonomian penting misal-
nyajumlah layanan dasar pada sector kese-
hatan, pendidikan, keuangan, dan energi
serta jumlah orang yang dipekerjakan,
pembayaran upah, pengeluaran
masyarakat, dan pembayaran pajak.

Toolkit Pengungkapan dan Transparansi IFC

- Kerangka Anticipated Impact Measure-
ment and Monitoring yang baru (AIMM).
AIMM melengkapi DOTS dengan men-
gukur dampak pembangunan yang
diharapkan atau yang potensial pada
saat awal transaksi IFC (ex ante) dan
memfokuskan pada dua dimensi utama:
hasil keluaran proyek dan kontribusi
pada penciptaan pasar. Hasil keluaran
tingkat proyek termasuk efek langsung
dari proyek (atau perusahaan), efek tidak
langsung terhadap pemangku kepentin-
gan lain (termasuk pelanggan, pemasok,
dan masyarakat), perekonomian secara
keseluruhan, dan lingkungan. (untuk
informasi lebih lanjut mengenai AIMM,
lihat Pelaporan berbasis Konteks dan
Keluaran, di bawah ini).

Tujuan Pembangunan IFC

e Agribisnis: Meningkatkan atau memperbaiki
peluang pertanian berkelanjutan.

» Kesehatan dan Pendidikan: Meningkatkan
layanan kesehatan dan pendidikan.

« Lembaga Keuangan: Meningkatkan akses
layanan keuangan bagi para nasabah keuangan
mikro.

e Lembaga Keuangan: Meningkatkan akses
layanan keuangan bagi para nasabah UKM.

* Infrastruktur: Meningkatkan atau memperbaiki
layanan infrastruktur.

* Bisnis iklim: Mengurangi emisi gas rumah kaca.

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan

Perusahaan dapat menunjukkan kontribusi mereka
terhadap pembangunan berkelanjutan dengan
mengaitkan strategi keberlanjutan di tingkat
perusahaan dan risikonya dengan Tujuan Pemban-
gunan Berkelanjutan PBB, serangkaian 17 tujuan
universal yang dikeluarkan oleh negara-negara
anggota PBB sebagai kerangka pembangunan
ekonomi dan agenda keberlanjutan antara tahun
2015 hingga 2030. (Lihat Gambar 1.3.)

Isu-isu lingkungan dan sosial utama memiliki keter-
kaitan langsung dengan upaya-upaya negara dalam
memenuhi TPB. Misalnya, upaya perusahaan untuk
melindungi keanekaragaman hayati dan mendorong
pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan
memiliki keterkaitan langsung pada TPB 15, yang
bertujuan untuk : "melindungi, mengembalikan, dan
mewujudkan penggunaan ekosistem teresterial
yang berkelanjutan, secara berkelanjutan mengelo-
la hutan, melawan desertifikasi, dan menahan serta
mengembalikan kondisi tanah yang sudah mengala-
mi degradasi, dan menahan kehilangan keanekarag-
aman hayati.”

KPI untuk isu-isu keberlanjutan utama juga berkai-
tan erat dengan indikator-indikator TPB yang
mengukur kemampuan negara dalam memenuhi
tujuan-tujuan tersebut. Misalnya, KPI untuk rasio
pendaurulangan limbah berkaitan erat dengan
Indikator TPB 12.5.1, yang mengukur angka pendau-
rulangan di tingkat nasional dan kuantitas materi
yang didaurulang.



SUMBER INFORMASI TOOLKIT: Metrik ESG dan Indikator TPB

Untuk KPI lingkungan dan sosial yang diterima
secara umum dan yang memiliki keterkaitan
langsung dengan TPB dan indikator mereka, lihat
Tabel 3.4.

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan

Source: United Nations.

Contoh 1.25 dan 1.26 menunjukkan bagaimana
dua perusahaan Afrika Selatan di sektor yang
berbeda berkontribusi terhadap pembangu-
nan ekonomi dan sosial negara tersebut. Stan-
dard Chartered, sebuah bank fokus pada akses
terhadap keuangan dan keuangan yang
bertanggungjawab, dan Eskom, perusahaan
utilitas listrik utama negara tersebut, member-
ikan akses listrik.

Contoh 1.27 menunjukkan bagaimana perusa-
haan farmasi dunia Roche berada di garda
terdepan dalam upaya mencari pengobatan
kanker.

Dalam contoh 1.28 — 1.30 AkzoNobel, sebuah
perusahaan kimia Belanda, Takeda, perusa-
haan farmasi Jepang dan CEMEX, perusahaan
transformasi sumber daya Meksiko menggu-
nakan pendekatan yang berbeda dalam
menyelaraskan kegiatan mereka dengan TPB.

Dengan semakin meningkatnya investasi
berdampak dan jumlah investor institusional
yang peduli pada dampak akan investasi
mereka, perusahaan-perusahaan semakin
diharapkan untuk melaporkan kinerja lingkun-
gan dan sosial dalam konteks batasan dan
daya dukung sumber daya yang mereka andal-
kan. Mereka juga diharapkan untuk mengukur
hasil lingkungan dan sosial dari kegiatan
mereka, tidak hanya sekedar input dan output.

Pelaporan Berbasis Konteks

Pelaporan berbasis konteks merupakan evolu-
si alami dari konsep pelaporan terintegrasi di

Melampaui Neraca Keuangan

mana perusahaan diharapkan dapat menjelas-
kan proses penciptaan nilai dalam hal penggu-
naan—dan dampak—terhadap berbagai jenis
modal. Menurut Kerangka <IR>, "Stok modal
secara keseluruhan tidaklah tetap. Selalu ada
aliran di antara dan di dalam modal seiring
dengan peningkatan, penurunan, atau peruba-
hannya" (IIRC 2013). Lebih lanjut mengenai
konsep ini, makalah latar belakang IIRC menge-
nai penciptaan nilai menyarankan bahwa
"pada akhirnya nilai harus diinterpretasikan
dengan mengacu pada ambang batas dan
parameter yang ditetapkan melalui keterli-
batan pemangku kepentingan dan bukti
tentang daya dukung dan batas sumber daya
yang diandalkan oleh pemangku kepentingan
dan perusahaan untuk kesejahteraan dan
keuntungan, serta bukti tentang ekspektasi
masyarakat” (IIRC dan EY 2013).

Pelaporan berbasis konteks juga diangkat
dalam Panduan Pelaporan Keberlanjutan GRI,
dalam Prinsip-Prinsip Konteks Keberlanjutan
yang menyatakan, "Pertanyaan mendasar
dalam pelaporan keberlanjutan adalah
bagaimana organisasi berkontribusi atau
bertujuan untuk berkontribusi di masa depan
terhadap perbaikan atau memburuknya pere-
konomian, kondisi lingkungan dan sosial, pem-
bangunan dan tren di tingkat lokal, regional,
dan global.” Panduan juga mengatur bahwa
laporan harus mengangkat "kinerja organisasi
dalam konteks batasan dan permintaan terha-
dap sumber daya lingkungan atau sosial pada
tingkat sektor, lokal, regional, atau global” (GRI
2016¢).
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Berkontribusi pada Pertumbuhan Ekonomi Berkelanjutan—
Ringkasan Keberlanjutan Standard Chartered 2015
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Sumber: Standard Chartered.

Kontribusi Sosioekonomi—Laporan Terintegrasi Eskom 2016

Sumber: Eskom.
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Pencapaian Utama pada bidang Onkologi—Laporan Tahunan Roche 2016
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Sumber: Roche.
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Kontribusi bagi Tujuan Pembangunan Berkelanjutan—Laporan AkzoNobel 2016
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Sumber: AkzoNobel.

Kontribusi bagi Tujuan Pembangunan Berkelanjutan—Laporan Terintegrasi CEMEX 2017

Sumber: CEMEX.
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Kontribusi pada Tujuan Pembangunan Berkelanjutan—Laporan Tahunan Takeda 2016
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Benchmark ini mengidentifikasi titik pengem-
balian modal di luar keuangan bagi bisnis, dinya-
takan sebagai serangkaian 23 tujuan sosial dan
lingkungan. Setiap tujuan dilengkapi dengan
indikator-indikator yang dirancang untuk
mendukung pemantauan kemajuan yang efektif.

MultiCapital Scorecard merupakan kerangka
akuntansi open-source, berbasis konteks,
mencakup kinerja multicapital. Scorecard ini
menggunakan metrik berbasis konteks untuk

Pelaporan Berbasis hasil

Investor di pasar maju dan berkembang men-
ciptakan kerangka untuk pengukuran dan
pelaporan hasil, termasuk sistem pengukuran
dampak IFC yang baru.

Tantangan pembangunan dunia tidak dapat
ditangani dengan cara-cara lama dalam
berbisnis. Perlunya pendekatan baru yang
dapat membuka kekuatan solusi sektor swasta
untuk mendatangkan dampak pembangunan.
Pada tahun 2017, IFC mengujicobakan alat
pengukuran dampak proyek ex ante
baru—sistem Anticipated Impact Measure-
ment and Monitoring (AIMM). Pada tahun 2018
IFC mulai menggunakan sistem AIMM untuk
menilai semua proyek investasi guna
mengembangkan dampak.

menentukan batasan atau daya dukung modal,
dan alokasi tanggung jawab organisasi, untuk
memastikan cukupnya modal dan kesejahteraan
pemangku kepentingan.

Reporting 3.0, sebuah ekosistem kerja global
untuk mencari dan mempercepat inovasi-inovasi
pelaporan, menyiapkan Cetak Biru dengan
rekomendasi mengenai perancangan ulang
praktik-praktik berkelanjutan terkini pada bidang
1) pelaporan, 2) akuntansi, 3) data, dan 4) model
bisnis baru.

Sistem AIMM IFC dirancang untuk menilai
dampak yang diantisipasi —atau ex ante—dari
investasi dan proyek-proyek konsultasi IFC di
dua tingkatan: apa yang diharapkan dapat
dicapai oleh proyek tersebut (hasil keluaran
proyek) dan bagaimana proyek diharapkan
dapat berkontribusi pada penciptaan pasar.
Pada tingkat proyek, kerangka AIMM didasar-
kan pada penilaian 1) sampai sejauh mana
dampak investasi diantisipasi dan 2) kesenjan-
gan pembangunan yang ditangani. (Lihat
Gambar 1.4.)

Pada tren yang serupa, Bank Dunia meluncur-
kan Human Capital Index untuk memberikan
peringkat negara-negara dengan hasil investa-
si mereka pada kesehatan, pendidikan dan
layanan sosial. Indeks ini merupakan bagian
dari penekanan Bank Dunia mengenai SDM
sebagai kunci jalur pembangunan negara
menuju status berpendapatan tinggi.

Kerangka Anticipated Impact Measurement and Monitoring IFC

Sistem AIMM terdiri dari dua pilar

penting (pemeringkatan proyek
dan pengukuran hasil) yang mem-
bantu menghubungkan sistem
penilaian dampak yang

menyeluruh untuk intervensi IFC.
Sistem ini menghubungkan 1)
diagnostik terhadap 2) pemili-
han/penilaian proyek ex ante,
yang terkait dengan 3) penguku-
ran hasil saat pengawasan portfo-
lio dan pada akhirnya untuk 4)
evaluasi pasca ex ante

Sumber: IFC.
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Proyek ini merupakan proyek inisiatif investor dan perusahaan global dalam menciptakan mekanisme pelaporan
berbasis hasil untuk korporasi untuk mengukur dan melaporkan penciptaan nilai untuk pemangku kepentingan
mereka yang luas termasuk pelanggan, pegawai, komunitas, pemerintah, dan lingkungan. Tujuannya adalah untuk
"menyepakati serangkaian metrik yang didasari oleh metodologi yang fokus pada hasil untuk setiap pemangku
kepentingan yang signifikan, mengukur pelaksanaan strategi perusahaan dan mengaitkannya dengan nilai keuangan

jangka panjang bagi para pemegang saham.”

Accounting Standards Board menentukan
indikator kinerja utama sebagai ‘faktor
dimana pembangunan, kinerja atau posisi
bisnis dari sebuah entitas dapat diukur secara
efektif. Faktor-faktor ini adalah metrik terukur
yang mencerminkan faktor penentu keberhas-
ilan suatu entitas dan mengungkapkan kema-
juan dalam mencapai tujuan atau sasaran
tertentu."

Laporan tahunan harus memperkenalkan KPI
finansial dan non-finansial dengan tautan
pada prioritas tingkat tinggi, strategi yang
lebih luas, prospek-prospek jangka panjang
perusahaan. KPI harus juga menautkan risiko
yang akan dimitigasi dan tantangan yang akan
dihadapi perusahaan.

Contoh 1.31 menunjukkan bagaimana Gold
Fields, perusahaan pertambangan Afrika Sela-
tan menghubungkan KPI dengan sejumlah
tujuan-tujuan strategis yang lebih luas.

Contoh 1.32 dan 1.33 menunjukkan bagaimana
KPI dapat dikaitkan dengan strategi perusa-
haan dan diformulasikan sebagai target yang
berkaitan dengan komitmen lingkungan dan
sosial perusahaan. (Untuk panduan bagaima-
na menggunakan indikator kinerja utama
sebagai bagian dari proses penentuan strategi,
lihat 1.2 Tujuan Strategis.)

KPI harus cukup spesifik untuk dapat mere-
fleksikan strategi perusahaan dan memungk-
inkan analisis kinerja perusahaan secara
mandiri maupun secara komparatif. Beberapa

karakteristik utama KPI dijabarkan di bawah ini.

Terukur. Walaupun tujuan kualitatif itu pent-
ing, KPI secara umum harus dapat terukur, dan
perlu kreativitas dalam menerjemahkan tujuan
kualitatif menjadi metrik/ukuran.

Dapat dibandingkan. Bila terdapat KPI yang
diterima secara umum oleh industri atau sektor
kegiatan, maka KPI tersebut lebih dapat diper-
caya oleh investor dan pemangku kepentingan
lainnya.

Spesifik Industri. Spesifisitas industri penting
untuk menentukan KPI yang strategis. Misaln-
ya SDM dan inovasi merupakan hal penting
untuk perusahaan piranti lunak atau farmasi;
sementara akuisisi hak pertambangan, hubun-
gan komunitas, dan kesehatan dan kesela-
matan penting untuk industry ekstraktit. KPI
spesifik industri juga berguna untuk strate-
gi-strategi keberlanjutan. Misalnya, perusa-
haan pada pasar protein hewani dapat meng-
gunakan FCR (feed conversion ratio) untuk
mengukur keefisienan mereka dibandingkan
dengan kinerja perusahaan lain. Perusahaan
pertanian juga dapat menggunakan proksi
seperti produktivitas per hektar dan konsumsi
air per ton produk untuk mendokumentasikan
kinerja mereka.

Konsisten. Meskipun strategi mungkin beru-
bah, penting agar KPI tetap konsisten, teruta-
ma yang berkaitan dengan cakupan informasi
yang dilaporkan, baik untuk mnunjukkan tren
dan menjaga kredibilitas.

Definisi dan Asumsi. Kredibilitas juga meng-
haruskan asumsi di balik KPI dan pengukuran-
nya jelas, terutama bila KPI tersebut adalah
kreatif, baru, atau telah diubah. Bila KPI dari
laporan keuangan disesuaikan, penyesuaian
dan relevansinya harus dibuat jelas. Ini juga
berlaku bila standar industri atau standar
lainnya disesuaikan.

Masukkan Konteks. Perusahaan dapat mem-
perbaiki kegunaan KPl untuk pembuatan kepu-
tusan dengan memasukkan konteks. KPI
biasanya dibuat sebagai nilai absolut. Di
bawah ini adalah saran bagaimana menam-
bahkan konteks terhadap KPI lingkungan dan
sosial

* Efisiensi: KPI mengenai sumber daya
yang digunakan (energi, materi) atau
yang dikeluarkan (limbah/emisi GRK)
dapat dikontekstualisasikan sebagai
rasio hasil finansial (pendapatan, keun-
tungan) atau hasil operasional (jumlah
produk yang dihasilkan, dijual).
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Tujuan Strategis dan KPl—Laporan Tahunan Terintegrasi Gold Fields 2015

c
@
Q.
@
~
(o)}
(=
=
(<]
(=
()
o
@
s
(=)}
c
@
L .
(]
X
c
S8
()}
@
2]

Sumber: Gold Fields.

Target Dampak Lingkungan—Laporan Tahunan Takeda 2016

Sumber: Takeda.
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Contoh 1.33: Strategi Keberlanjutan dan KPI—Ringkasan Keberlanjutan Standard Chartered 2015 ; o
~+ Lg.
Committment Timeline Progress § S
. P =
in 2015 Q x
Contributing Bolster investment $5 billion. Expected 2013-2018 3.4 gigawatts 7,9 g
to sustainable in power generation to add up to 7,500 =l
economic across Sub-Saharan megawatts of )
growth Africa through Power generation capacity E
Africa Q
c
a
Being a Increase women 25% women 2013-2017 23% 5 A
responsible on the Board =
company =
Reduce energy use 35% in tropical 2008-2019 Reduced by 7,12
intensity locations 22% tropical,
20% in temperate 17% temperate
locations locations
Reduce water use 71% 2008-2019 44% 6,12
intensity
Reduce office 10 kg per full-time 2012-2020 17.7 kg per FTE 13,15
paper use employee (FTE)
Investing in Invest in our local 0.75% of prior year Annual 1.42% 17
communities communities operating profit (PYOP)
$100 million
Raise funds to tackle 2003-2020 $86.3 million 3
avoidable blindness
600,000 girls
Empower girls through 2006-2018 217,000 girls 4,5,8
education and sport
5,000 micro and
Educate micro and small businesses, 2013-2018 >1,200 4,5,8
small businesses with 20% wom- entrepreneurs,
en-owned or led including

Source: Standard Chartered.

e Target: KPI E&S dapat ditampilkan dalam
konteks target (persentase penyelesaian

atau pengurangan target).

* Perusahaan diindustriyang sama: Kiner-
ja mengenai isu E&S dapat dibandingkan
dengan perusahaan dari industri yang

sama.

» Waktu: Kinerja mengenai isu-isu E&S

71% women

Contoh 1.34 menunjukkan bagaimana Rio Tinto
memasukkan KPI ke dalam laporan tahunan
mereka.

(Untuk panduan mengenai pelaporan tentang
KPI, lihat 3.1. Laporan Kinerja. Untuk metrik
yang disarankan untuk KPI keberlanjutan dan

pernyataan keberlanjutan, lihat 3.3. Pernyata-

an Keberlanjutan. Juga lihat Tabel 3.3: Metrik

dapat dibandingkan tahun ke tahun dan
dikaji melalui angka peningkatan.

E&S yang Paling Umum Dilaporkan.)
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KPI yang menurut direksi efektif dalam mengukur pembangunan, kinerja, dan posisi bisnis entitas
harus diungkapkan, bersamaan dengan informasi yang memungkinkan anggota dewan untuk
memahami dan mengevaluasi setiap KPI.

Komparabilitas akan meningkat bila KPI yang diungkapkan diterima dan digunakan secara luas,
baik dalam sektor industri atau secara umum.
memberikan model untuk komunikasi efektif KPI
dengan kriteria berikut:

Kaitkan dengan strategi: Memungkinkan para pembaca menilai strategi yang digunakan oleh
perusahaan dan potensi keberhasilan mereka.

Definisi dan perhitungan: Pahami apa yang diukur. Memungkinkan perbandingan antar perusa-
haan dalam industri yang sama.

Tujuan: Mengukur kemajuan menuju pencapaian tujuan strategi spesifik.
Sumber, asumsi, dan keterbatasan: Identifikasi sumber, asumsi, dan keterbatasan data.
Target masa depan: Orientasi ke depan untuk menilai potensi keberhasilan strategi.

Rekonsiliasi terhadap GAAP: Dimana jumlah yang diukur bukanlah metrik “tradisional” yang
biasanya diwajibkan oleh standar akuntansi.

Data trend: Apakah kinerja mengalami perbaikan atau memburuk. Menjelaskan arti dari tren
yang ada di data.

Segmental: Nilai kemajuan menuju tujuan strategi segmental yang spesifik, selain tindakan
untuk seluruh grup tersebut.

Perubahan dalam KPI: KPI mungkin berubah seiring dengan perubahan strategi atau semakin
tersedianya informasi. Perubahan ini juga harus dijelaskan.

Benchmarking: Perbandingan dengan kelompok perusahaan di industri yang sama dan jelaskan
mengapa perusahaan-perusahaan ini dipilih.
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KPI—Laporan Tahunan Rio Tinto 2017
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Sumber: Rio Tinto.
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2. Tata Kelola Korporasi

Tata kelola korporasi dapat didefinisikan sebagai serangkaian struktur dan proses untuk mengarahkan
dan mengendalikan perusahaan. Tata kelola korporasi melibatkan hubungan antara para pemegang
saham perusahaan, pemangku kepentingan, dewan komisaris, dan direksi untuk menciptakan nilai
jangka panjang bagi pemegang saham dan pemangku kepentingan.

Pelaporan struktur dan proses ini sangat penting bila investor dan pihak lain ingin memahami bagaimana
perusahaan ini dikelola dan diatur, bagaimana dewan komisaris dan direksi memantau/mengendalikan
risiko dan memastikan kepatuhan dengan kode etik, bagaimana mereka memperlakukan pemegang
saham minoritas dan menghindari konflik, dan bagaimana mereka mengelola hubungan dengan kelom-
pok pemangku kepentingan yang lebih luas.

Acuan Struktur Laporan Tahunan 2:1. Ifepemlmplnan dan Budaya:
Komitmen terhadap ESG

Di dalam bagian tata kelola, laporan tahunan
« Model dan Lingkungan Bisnis harus memasukkan deskripsi mengenai
kepemimpinan dan budaya organisasi, serta
komitmennya dalam mewujudkan tata kelola
korporasi yang kuat serta pengelolaan isu
sosial dan lingkungan. Termasuk bagaimana
o komitmen ini akan diterjemahkan menjadi

Kinerja Utama kebijakan dan aturan yang setidaknya menga-
2. Tata Kelola korporasi tur peran dewan komisaris dan direksi,
hak-hak para pemegang saham, dan kepatu-
han terhadap undang-undang dan peraturan
yang berlaku, termasuk peraturan di bidang

 Tujuan Strategis

» Analisis dan Tanggapan Risiko

* Peluang dan Risiko Keberlanjutan
* Memperkenalkan Indikator

« Kepemimpinan dan Budaya: Komitmen
terhadap ESG

« Struktur dan Fungsi Dewan Komisaris lingkungan dan sosial. Juga harus mengu-
dan Direksi raikan bagaimana memantau kebijakan dan
* Lingkungan Pengendalian aturan internal termasuk pengendalian inter-
« Perlakuan Terhadap Pemegang nal dan audit.
Saham Minoritas
« Tata Kelola Pelibatan Pemangku Tanpa tata kelola korporasi yang kuat, permas-
Kepentingan alahan-permasalahan lain di luar keuangan
misalnya peluang dan risiko lingkungan dan
3. Posisi dan Kinerja Finansial sosial tidak akan memiliki rantai keputusan
- Laporan Kinerja yang dapat menjamin akuntabilitas dan mana-
« Laporan Keuangan jemen yang kuat di seluruh perusahaan. Kare-
« Pernyataan Keberlanjutan nanya, disarankan agar pelaksanaan sistem

manajemen lingkungan dan sosial diletakkan
dalam mekanisme tata kelola korporasi yang
kuat, termasuk pegawai yang khusus ditugas-
kan untuk menangani tata kelola korporasi
atau sekretaris perusahaan.
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2. Tata Kelola Korporasi

56 Melampaui Neraca Keuangan

LIHAT MATRIKSNYA

Matriks IFC dapat digunakan untuk mengukur
seberapajauh kemajuan perusahaan berkaitan
dengan kepemimpinan dan budaya serta
komitmennya terhadap isu lingkungan, sosial,
dan tata kelola. Toolkit ini menyarankan
pengungkapan informasi yang berkaitan
dengan Tingkat 1-3 dari Matriks, yang sesuai
dengan praktik internasional yang baik.
Panduan juga tersedia untuk pengungkapan
praktik-praktik kepemimpinan, yang sejalan
dengan Tingkat 4 dari Matriks. (Lihat Tabel 2.1.)

2.1.1. Aturan dan Kebijakan megenai ESG

Laporan tahunan harus menguraikan kebija-
kan atau aturan perusahaan yang berkaitan
dengan tata kelola korporasi, isu lingkungan
dan sosial, serta etika. Laporan itu juga harus
mengungkapkan apakah aturan-aturan terse-
but mencakup hal-hal berikut:

* Hak dan perlakuan terhadap pemegang
saham dan pemangku kepentingan lainnya;

* Peran dari dewan komisaris dan direksi;

e Pengungkapan dan transparansi;

* Tujuan dan prinsip perusahaan;

* Kepatuhan terhadap peraturan dan perun-
dangan di bidang E&S;

Tata kelola pelibatan pemangku kepentin-
° gan;

* Integrasi praktik ESG pada kegiatan dan
strategi bisnis;

* Kode etik/perilaku pada rantai pasok.

Laporan tahunan harus menjelaskan proses
persetujuan untuk kode etik/perilaku, terma-
suk persetujuan dari dewan komisaris. Praktik
tingkat menengah (Matriks Tingkat 2) men-
yarankan agar perusahaan menunjuk seorang
pegawai purna waktu yang bertanggung jawab
untuk melakukan tata kelola korporasi atau
seorang sekretaris korporasi, guna men-
dukung komitmen perusahaan terhadap tata
kelola korporasi dan keberlanjutan. Pada prak-
tik baik di tingkat internasional (Matriks Ting-
kat 3), laporan tahunan juga harus menunjuk-
kan apakah kode etik perusahaan menginte-
grasikan praktik ESG ke dalam kegiatan bisnis
mereka.

Laporan tersebut juga harus menyatakan
apakah kebijakan dan aturan yang berlaku di
perusahaan sesuai dengan kode tata kelola
korporasi terbaik yang berlaku di negara terse-
but (bila ada) (Lihat Contoh 2.1).

SUMBER INFORMASI PRAKTIK TERBAIK:
Budaya Korporasi

From Companies to Markets—Global Develop-
ments in Corporate Governance, sebuah publikasi
IFC mengenai perkembangan global dalam tata
kelola korporasi, menyoroti pentingnya budaya
korporasi dan peran dewan komisaris dan direksi
dalam mendorong perwujudannya di seluruh
organisasi.

Culture by Committee—The Pros and Cons adalah
laporan survey dari Institute of Business Ethics
mengenai peran komite dewan di perusahaan-pe-
rusahaan di Inggris dalam menjalankan tanggung
jawab korporasi dan menanamkan nilai-nilai
perusahaan.

Contoh 2.1: Acuan Tata Kelola Korporasi—Laporan Tahunan Telekom Malaysia 2015

Sumber: Telekom Malaysia.

Toolkit Pengungkapan dan Transparansi IFC




‘leqo|6 1ex6ul Ip 9S3
Nipjesd wejep uedapial bueh
1ebegas wnwn eiedss Inyeiq '

‘1sesiueflo ynin|as

1p uejjepuabuad ueye
uelepesay uep 9S3 ueye
ueweyewad ueyingajaw
ye|ay Isesiueblio eAepng ‘g

‘uexdeybunip 953 Jnpasoid
uep uexeligay uednynaay °|

ueuidwiwaday ‘{7

(eAepng uep ueuidwiwada)y) e|o|a) ele] uep ‘|eisos ‘'uebunybul] depeyal uswwoy — 94| Iseiodioy ejo|ay erel sy :L°Z [9gel

|euolifal
1ex6uil 1p 953 N1peld wejep uedapial
BueA |1ebegas wnwn eledas INyeiq ‘¢

‘953 Jnpaso.d uep uexeligay
ueeuesye|ad depeyla) |eutalul Ipny €

‘983 Ieusbusw ueeyesniad

ueinielad neje/uep 118 apoy ‘Inpasold
uep uexefigay depeylay ueynieday
uenejuewad Isbuny uexue|efuaw
yniun ynfuniip bueA jeqelad °z

"B)9J9W siusiq ueielbay wejep 953
yijesd ueyiselBaiuibusw ueeyesniad
nye(iad nele/uep 3119 apoy L

yleg BueA jeuoiseulalu] yipjead ‘s

|euoiseu
1ex6ull Ip 953 X1esd wejep uedapial
BueA 1ebeqgas wnwn eiedss Inyelq 'g

"Iselodioy/ueey
-esnJad slie1ai39s Nele/uep Nem
euind Iselodioy e|oja) e1e) sebniad ‘v

‘lemebad |sejusiio weiboid
WEelep a3 UBX)NSEWIP 3118 3P0 *€

RUESIEN
elebau Ip yieq.al yipeld uebusp
eAuuelensasay e149s Iselodloy

e|0|9y e1e1 YIpe.d uep apoy leusbusw
weyes buebawad eied epeday
yipollad eledas uedeybunbuad ‘g

‘|e1sos
uep uebunxbul| ns| injebusw ebn(
BueA 1selodioy e|o[ay BB UBINYY °|

yeBuauap 1ex6ull y1xeld 'z

ueeyesniad
s|iejalyas Ipefuaw BueA lemebad ‘i

*SIIBSIWOY UBMBP Ya|o

infniasip BueA ueeyesniad ejojabuaw

nyejad neye/uep 3119 apoy ‘€

(S183) |eISOS uep ueb

-unxbul| Buepiq 1p uebuepuniad
uelnjelad depey.al ueynieday
leusbuaw Jniebuaw eAuxepiias
BueA siinuay uexeliqey ‘¢

‘ueeyesnJiad

npuewsaw BueA disulid uep uenfny
ueyejeAusw uep ‘uedexbunbuad
uep |sueledsuely uep ‘buep
-un-6uepun depeylal ueynieday
‘ule| uebuluaday nybuewad

uep weyes buebawad uenyejiad
uep yey ‘ISyalip Uep SIIBSIWOY
uemap uelad jeusabusw Jnjebusw
eAuxepiias bueA iseiod.ioy e|o|aY
ele} ueinie/s||nyay uexeligay |

leseq 1e)BulLideld 'L

ueebieybuad

ueysebniig

BueA 1eqefod/iemebad

efepng uep 3113 apoy

selljewo4

Toolkit Pengungkapan dan Transparansi IFC 57

Melampaui Neraca Keuangan



c
(12}
Q
©
S
(=)
c
=)
(2]
=
()
o
@©
=
(2]
c
©
—
Q
X
=
©
()]
©
[aa]

2. Tata Kelola Korporasi

58 Melampaui Neraca Keuangan

2.1.2. Kepatuhan dengan Aturan dan
Kebijakan ESG

Laporan tahunan harus menguraikan
mekanisme manajemen dan tata kelola yang
ada untuk memastikan perusahaan patuh
dengan kebijakan atau aturan kode etik
dan/atau perilaku perusahaan, termasuk
hal-hal berikut:

* Fungsi kepatuhan yang ditunjuk—terma-
suk pejabat tata kelola purna waktu atau
sekretaris korporasi—untuk memastikan
kepatuhan dengan kebijakan dan aturan
ESG;

¢ Audit internal;
» Verifikasi eksternal.

Praktik internasional yang baik (Matriks Ting-
kat 3) mensyaratkan bahwa laporan tahunan
juga harus menguraikan fungsi proses
pengendalian internal (kepatuhan, audit inter-
nal) dalam memastikan pelaksanaan kebijakan
dan prosedur ESG.

Contoh 2.2 menggambarkan bagaimana Turk
Telekom mengukur kepatuhannya dengan
prinsip-prinsip tata kelola korporasinya.

2.2. Struktur dan Fungsi Dewan Komisaris

Dewan komisaris merupakan fungsi sentral
dalam tata kelola korporasi dan struktur organ-
isasi perusahaan. Dewan komisaris ditunjuk
oleh para pemegang saham untuk mengawasi
strategi, manajemen, dan kinerja perusahaan.
Tugas utamanya adalah untuk mengawasi dan
menasihati  direksi, memantau kinerja
direksi/manajemen, dan memastikan kese-
suaian dengan kode etik dan persyaratan
hukum. Dewan komisaris bertemu secara rutin
untuk menjalankan tugas utamanya dan
melaksanakan beberapa tugas khusus melalui
komite-komite dewan komisaris, termasuk
komite nominasi, remunerasi, audit, tata
kelola, dan keberlanjutan.

Contoh 2.2: Penilaian Tata Kelola Korporasi—
Laporan Tahunan Turk Telekom 2015

Sumber: Turk Telekom.

Toolkit Pengungkapan dan Transparansi I[FC

Sangatlah penting untuk memiliki keanggota-
an dewan komisaris yang seimbang guna
memastikan hasil kinerja operasional dan
kinerja setiap caturwulan. Yang juga penting
adalah memiliki visi strategis jangka panjang
untuk mengintegrasikan keberlanjutan ke
dalam prinsip dasar nilai perusahaan.

Dewan komisaris juga bertanggungjawab
untuk menangani masalah-masalah agensi
(agency problems) yang biasanya muncul di
perusahaan antara pemegang saham dan
direksi/manajemen, antara pemegang saham
mayoritas dengan pemegang saham minori-
tas, dan antara perusahaan dengan para
pemangku kepentingannya. Karenanya, salah
satu aspek penting dari struktur dan fungsi
dewan komisaris adalah kemandirian/inde-
pendensi, yang biasanya dilakukan melalui
penunujukan komisaris independen yang tidak
mempunyai hubungan dengan pemegang
saham mayoritas dari perusahaan tersebut.

Selain itu, untuk menyeimbangkan kekuasaan
dan memperkuat kepemimpinan dewan komis-
aris yang independen, praktik internasional
yang baik (Matriks Tingkat 3) menyarankan
agar dewan komisaris dipimpin oleh komisaris
independen.

DEFINISI: Struktur dewan

Indonesia dan beberapa yurisdiksi lainnya (seperti
Jerman dan Belanda) memiliki struktur dewan
ganda (dual board structure). Struktur dewan
ganda di negara-negara tersebut terdiri dari
dewan pengawas atau dewan komisaris dan
dewan eksekutif/dewan manajemen atau direksi.
Bagian ini akan membahas hanya mengenai struk-
tur dan fungsi dewan pengawas atau dewan
komisaris.

LIHAT MATRIKSNYA

Laporan tahunan harus membahas aspek-as-
pek penting dari struktur dan fungsi dewan
komisaris:

e Kualifikasi dan penunjukan anggota
dewan komisaris, termasuk keberagaman
atau diversity dan kompentensi ESG;

* Independensi dewan komisaris dan peran
dari komisaris independen dalam hal
akuntabilitas, pengawasan direksi/mana-
jemen dan pengelolaan konflik;

* Pekerjaan yang dilakukan oleh dewan
komisaris, termasuk komite, evaluasi
dewan, dan sekretaris perusahaan;

» Peran dewan komisaris dalam mengawasi
masalah lingkungan dan sosial

Matriks IFC dapat digunakan untuk mengukur
kemajuan perusahaan dengan struktur dan
fungsi dewan komisaris. Toolkit ini menyarank-
an pengungkapan informasi yang berkaitan
dengan Tingkat 1-3 dari Matriks, yang sesuai
dengan praktik internasional yang baik.
Panduan juga disediakan untuk pengungkapan
praktik kepemimpinan, yang sejalan dengan
Tingkat 4 dari Matriks. (Lihat Tabel 2.2.)
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2.2.1. Kualifikasi dan Independensi
Dewan Komisaris

Laporan tahunan harus menguraikan kriteria
yang digunakan untuk memilih anggota dewan
komisaris, termasuk persyaratan komisaris
yang independen.

Nominasi dan Penunjukan

Laporan tahunan harus menguraikan proses
nominasi dan penunjukan komisaris, termasuk
rangkuman peran dewan komisaris, komite
nominasi (bila ada), dan para pemegang saham
dalam mencalonkan dan menunjuk anggota
dewan (lihat Contoh 2.3).

Contoh 2.3: Prosedur Nominasi Anggota Dewan
—Laporan Tahunan Siam Commercial Bank 2016

Sumber: Siam Commercial Bank.

Laporan tahunan juga harus menjelaskan
bagaimana para pemegang saham dapat men-
calonkan atau menunjuk anggota dewan
komisaris—dan apakah ada perbedaan dalam
prosesnya untuk pemegang saham mayoritas
dan pemegang saham kecil atau minoritas.
Ketika ada perwakilan pegawai, kreditor atau
perwakilan pemerintah yang duduk dalam
dewan komisaris, maka laporan tersebut harus
menyebutkan siapa saja perwakilan tersebut
dan menguraikan bagaimana proses penunju-
kannya (Lihat Contoh 2.4).

1sejod.ioy ejoja)y eiel ‘g

Untuk semua anggota dewan komisaris, lapo-
ran tahunan harus dengan jelas menyebutkan
kapan mereka menjadi anggota dewan dan
kapan berakhirnya masa tugas mereka. Anggo-
ta dewan komisaris yang sudah ditunjuk
beberapa kali mungkin tidak selalu dianggap
independen. Dalam Contoh 2.5. BHP Billiton,
perusahaan pertambangan Anglo-Australia,
memberikan alasan bagi anggota dewan yang
sudah duduk dalam posisi mereka untuk waktu
yang lama. Terlepas dari bagaimana cara
seorang komisaris dicalonkan, semua komisa-
ris memiliki tanggung jawab untuk bertindak
demi kepentingan terbaik perusahaan.

Contoh 2.4: Proses Nominasi—Pernyataan
Proksi Coca-Cola Company 2016

2015 DIRECTOR NOMINEES

Our By-Laws provide that the number of Direc-
tors shall be determined by the Board, which
has set the number at1s. Upon the recommen-
dation of the Committee on Directors and Cor-
porate Governance, the Board has nominated
each of Herbert A. Allen, Ronald W. Allen, Marc
Bolland, Ana Botin, Howard G. Buffett, Richard
M. Daley, Barry Diller, Helene D. Gayle, Evan GC.
Greenberg, Alexis M. Herman, Muhtar Kent,
RobertA. Kotick, Maria Elena Lagomasino,
Sam Nunn and David B. Weinberg for election
as a Director. All of the nominees are indepen-
dent under New York Stock Exchange (“NYSE")
corporate governance rules, except HerbertA.
Allen and Muhtar Kent. See “Director Indepen-
dence and Related PersonTransactions”
beginning on page 38.

Each of the Director nominees currently

serves on the Board and was elected by the
shareowners at the 2015 Annual Meeting of
Shareowners. If elected, each Director will
hold office until the 20177 Annual Meeting of
Shareowners and until his or her successor is
elected and qualified. We have no reason to be-
lieve that any of the nominees will be unable
orunwilling to serve if elected.

Sumber: The Coca-Cola Company.
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Contoh 2.5: Masa Jabatan Direktur—Laporan
tahunan BHP Billiton 2016

TENURE

As at the end of the year under review, two
Directors, Jac Nasser and John Schubert, had
each served on the Board for more than nine
years. Jac Nasser is standing for re-election
at the 2016 AGMs, having undergone a formal
performance assessment.

2. Tata Kelola Korporasi

Mr Nasser was first appointed to the Board in
June 2006 as an independent Non-executive
Director. The Board believes his expertise and
broad international experience materially
enhance the skills and experience profile of
the Board. In accordance with the UK Corpo-
rate Governance Code, Mr Nasser's term of
appointment has been subject to a particularly
rigorous review which took into account the
need for progressive refreshing of the Board.

The Board does not believe Mr Nasser’s tenure
materially interferes with his ability to act in
the best interests of the Company. The Board
believes he has retained independence of
characterand judgement and has not formed
associations with management (or others)
that might compromise his ability to exercise
independent judgement or act in the best
interests of the Company.

Sumber: BHP Billiton
Kualifikasi

Laporan tahunan harus secara ringkas
memaparkan pengalaman kerja yang relevan,
latar belakang pendidikan, dan posisi dewan
lainnya yang saat ini dipegang oleh setiap
komisaris. Laporan itu juga perlu menekankan
unsur-unsur penting dari latar belakang setiap
komisaris yang relevan dengan peran mereka
di dewan komisaris, termasuk komite dimana
mereka menjadi anggotanya.

Laporan ini juga harus menghubungkan kuali-
fikasi angota dewan komisaris dengan keter-
ampilan yang dibutuhkan agar dewan komisa-
ris dapat menjalankan fungsinya, misalnya
keterampilan yang berkaitan dengan hukum,
finansial, pasar, dan risiko. Juga harus dapat

SUMBER INFORMASI PRAKTIK TERBAIK:
Membangun Dewan Aset Strategis

NACD (National Association of Corporate Directors) Blue
Ribbon Commission on Building the Strategic-Asset Board
memberikan panduan pada rencana perbaikan yang
bersinambung untuk memaksimalkan kompetensi para
anggota dewan dan memastikan kompetensi itu sejalan
dengan kebutuhan organisasi saat ini dan di masa yang

akan datang.
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menautkan kualifikasi komisaris dengan
strategi dan tujuan perusahaan yang lebih
luas. Ini dapat dilakukan untuk dewan komisa-
ris secara keseluruhan, tetapi praktik terbaik
menunjukkan bahwa hal ini dapat dilakukan
untuk setiap anggota dewan. Contohnya, kual-
ifikasi dan pengalaman setiap komisaris bisa
ditampilkan sebagai matriks keterampilan/-
kompentensi dan kaitannya dengan fungsi
utama dari dewan komisaris.

Laporan ini harus dapat menggambarkan
pengembangan profesional dan pelatihan bagi
anggota dewan komisaris, baik sebagai bagian
dari proses mereka menjadi anggota dewan
dan secara terus menerus.

PRAKTIK TERBAIK (dan konsep "aset strategis
dewan") menyarankan agar perusahaan memi-
liki rencana suksesi dewan komisaris jangka
panjang guna memastikan bahwa komposisi
dan kualifikasi dewan sejalan dengan strategi
perusahaan dan kualifikasi yang dibutuhkan.

Keahlian Keberlanjutan: Praktik internasional
yang baik (Matriks Tingkat 3) menunjukkan
bahwa dewan komisaris dapat melakukan
pengawasan terhadap permasalahan lingkun-
gan dan sosial sebagai bagian dari agenda
rutin pertemuan dewan, dan mereka juga
harus menyetujui kebijakan dan strategi E&S
dan secara teratur meninjau kinerja. Dewan
komisaris juga mengawasi dialog antar
pemangku kepentingan utama dan memasti-
kan komunikasi yang terjalin efektif. Artinya
dewan komisaris juga harus memiliki keahlian
yang dibutuhkan untuk mengevaluasi sistem
tmanajemen E&S dan memahami risiko ESG.

Laporan tahunan harus memaparkan keahlian
dewan komisaris terutama yang berkaitan
dengan keberlanjutan dan apakah mereka
telah menerima pelatihan mengenai isu ESG
secara umum maupun yang khusus sesuai
sektor industri perusahaan. Praktik-praktik di
tingkat menengah (Matriks Tingkat 2) menun-
jukkan bahwa dewan komisaris harus terlatih
dalam hal risiko E&S secara umum. Pada
industri yang lebih rentan dengan risiko E&S
(misalnya minyak, gas, pertambangan, industri
berat, manufaktur bahan kimia, dan produksi
atau pemrosesan komoditas pertanian skala
besar), praktik internasional yang baik men-
yarankan bahwa setidaknya satu komisaris
memiliki pemahaman mendalam mengenai
risiko E&S.

Contoh 2.6 menunjukkan ringkasan rinci men-
genai kualifikasi dan pengalaman anggota
dewan Prudential, sebuah perusahaan asuran-
sidari Amerika Serikat, dan bagaimana mereka
menyesuaikan kualifikasi setiap anggota
dewan dengan tugas utama dewan, termasuk
keahlian yang berhubungan dengan isu ESG.



Contoh 2.6: Kualifikasi Direktur — Pernyataan Proksi Prudential 2016

Sumber: Prudential.

Independensi

Laporan tahunan harus secara jelas men-
erangkan berbagai jenis komisaris dan tingkat
independensi mereka. Juga perlu mengidenti-
fikasi hal-hal berikut:

* Anggota dewan eksekutif/direksi: anggota
direksi yang memiliki jabatan purna waktu
(biasanya tingkat C);

* Anggota dewan komisaris non-indepen-
den: komisaris yang tidak bekerja purna
waktu untuk perusahaan namun memiliki
hubungan yang cukup signifikan,
biasanya melalui kepemilikan atau hubun-
gan keluarga dengan anggota dewan
komisaris/direksi, pemegang saham may-
oritas atau manajemen senior, atau
pemasok atau pelanggan perusahaan;

* Anggota dewan komisaris independen:
komisaris yang bukan pemegang saham
mayoritas dan tidak bekerja untuk perusa-
haan atau memiliki hubungan atau keter-
kaitan bisnis, formal atau informal, yang
mungkin memberikan pengaruh signifikan
atas keputusan-keputusan perusa-
haan—dan karenanya terpisah dari mana-
jemen maupun pemegang saham yang
memiliki wewenang besar atau mayoritas.

Dianggap sebagai praktik baik (Matriks Tingkat
3) bagi perusahaan untuk memiliki dewan
komisaris yang terdiri dari setidaknya seperti-
ga komisaris independen. Perusahaan
didorong untuk berupaya agar mayoritas
anggota dewan komisaris adalah komisaris
yang independen. Setidaknya, dewan komisa-
ris harus memiliki sejumlah komisaris inde-
penden sesuai dengan peraturan perundangan
atau kode etik yang berlaku setempat.
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Contoh 2.7: Komposisi Dewan dan Independensi—Laporan Tahunan Fresnillo 2015

BOARD COMPOSITION AND INDEPENDENCE

The Board is comprised of six Non-executive Directors who are considered to be independent and six
Non-executive Directors who are considered to be non-independent, as shown in the diagram below.

NON-INDEPENDENT

Alberto Bailléres
(Chairman and Chairman of Nominations
Committee)

INDEPENDENT

Guy Wilson
(Senior Independent Director and Chair
of Audit Committee)

Alejandro Bailléres

Maria Asuncion Aramburuzabala

Juan Bordes

Barbara Garza Laglera

Arturo Fernandez

Charles Jacobs
(Chair of Remuneration Committee)

Rafael MacGregor
(Chair of HSECR Committee)

Fernando Ruiz

Jaime Lomelin
Sumber: Fresnillo Plc.

Praktik internasional yang baik (Matriks Ting-
kat 3) merekomendasikan agar komisaris inde-
penden bertemu secara terpisah dari anggota
dewan lainnya setidaknya setahun sekali.

Contoh 2.7 menggambarkan pembagian antara
dewan yang independen dan non-independen
dari Fresnillo, sebuah perusahaan pertamban-
gan Meksiko.

Laporan tahunan harus menjabarkan keterkai-
tan antara perusahaan dan komisaris yang
non-independen dan secara singkat menjelas-
kan mengapa anggota dewan komisaris yang
independen dianggap demikian. Terkadang
perlu memberikan lebih banyak penjelasan di
mana independensi mungkin kelihatan telah
dikompromikan.

Jaime Serra

Misalnya, jika komisaris memiliki hubungan
dengan pemasok atau pelanggan perusahaan,
jika komisaris sudah menjadi anggota dewan
selama sembilan tahun atau lebih, jika ada
saudaranya yang dipekerjakan di perusahaan,
atau komisaris tersebut sudah pernah bekerja
secara paruh waktu untuk perusahaan. Dewan
komisaris masih harus menentukan apakah
anggota tersebut dianggap independen,
selama ada penjelasan yang menyeluruh, dan
sejalan dengan persyaratan lokal atau praktik
terbaik di tingkat internasional.

Dalam contoh 2.8, BHP Billiton menjelaskan
mengapa anggota dewan, yang independen-
sinya dapat dipertanyaan karena pernah men-
duduki posisi di salah satu auditor perusa-
haan, dapat dianggap sebagai direktur yang
independen.

Contoh 2.8: Penjelasan tentang Independensi Direktur—Laporan Tahunan BHP Billiton 2016

RELATIONSHIPS AND ASSOCIATIONS

Lindsay Maxsted was the CEO of KPMG inAustralia from 2001 until 2007. The Board believes this prior
relationship with KPMG does not materially interfere with Mr Maxsted's exercise of objective, unfettered
orindependent judgement, or his ability to act in the best interests of BHP Billiton. The Board has
determined, consistent with its policy on the independence of Directors, that Mr Maxsted is independent.

The Board notes in particular that:

e atthetime of hisappointment to the Board, more than three years had elapsed since Mr Maxsted's
retirement from KPMG. The Director independence rules and guidelines that apply to the
Company—which are a combination of Australian, UKand US rules and guidelines- all use three
years as the benchmark ‘cooling off” period for former audit firm partners;

e Mr Maxsted has no financial (e.g. pension, retainer or advisory fee) or consulting arrangements

with KPMG;

e Mr Maxsted was not part of the KPMG audit practice after 1980, and while at KPMG was not in any
way involved in, or able to influence, any audit activity associated with BHP Billiton. The Board
believes Mr Maxsted's financial acumen and extensive experience in the corporate restructuring
field to be important in the discharge of the Board's responsibilities. His membership of the Board
and Chairmanship of the Risk and Audit Committee are considered by the Board to be appropriate

and desirable.

Sumber: BHP Billiton.
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menyerukan untuk pengungkapan hal-hal berikut:

» Kualifikasi anggota dewan, posisi mereka di dewan
(dan posisi lainnya);

» Independensi anggota dewan—dan mengapa hal ini
penting;

* Proses pemilihan anggota dewan.

pengungkapan keterampilan dan keberagaman dewan,
termasuk latar belakang dan gender.

The King IV Report on Corporate Governance for South
Africa, 2016, Prinsip 7: Dewan pengawas harus memiliki
keseimbangan dalam hal pengetahuan, keterampilan,
pengalaman, keberagaman, dan independensi agar
dapat menjalankan peran tata kelola dan tanggung
jawabnya secara obyektif dan efektif.

N
SUMBER INFORMASI PRAKTIK TERBAIK: Peran dan Tanggung Jawab - .
Komisaris Independen Laporan tahuna)n harus menjabarkan keg|at§n g.
L L. . . dan tanggung jawab utama dewan komisaris, =
K porai . ’ atas keputusan-keputusan besar perusahaan. o
omisaris harus menyebutkan di dalam laporan . =
tahunan nama-nama komisaris yang dianggap Juga harus menuliskan tautan ke laman peru- g
independen dan mampu melakukan penilaian secara sahaan yang berisi informasi mengenai piagam g
independen tanpa pengaruh eksternal apapun. Dewan komite dewan komisaris. Laporan itu juga 3
komisaris juga harus menyebutkan alasan mengapa harus menjelaskan bagaimana dewan komisa- e,
seorang komisaris dianggap independen meskipun ris menjalankan fungsi-fungsi klasik: memberi-
adanya hubungan atau keadaan yang relevan untuk kan arahan dan pemantauan terhadap kinerja
penentuannya...." direksi demi keuntungan semua pemegang
saham. Juga harus menyebutkan frekuensi
Keberagaman rapat dewan komisaris. Dewan komisaris harus
Dewan komisaris semakin diharapkan dapat bgrtemu secara teratur,.dan anggotanya harus
mencapai keseimbangan gender yang lebih diberikan \_Naktu serta informasi yang cukup
baik dan mengambil calon komisaris dari untuk menjalankan tugas mereka.
kelompok yang lebih luas. Selain gender, keber- .. . .
agaman juga termasuk calon/kandidat dari Dewan Komisaris dan Direksi
berbagai usia, etnis, dan perbedaan lain, terma- Laporan tahunan juga harus menguraikan
suk pengalaman atau keahlian yang relevan. pembagian tanggungjawab antara dewan
Praktik internasional yang baik (Matriks Tingkat komisaris dengan direksi atau manajemen
3) menyarankan agar keberagaman dewan, senior. Bila direksi bertemu secara teratur
termasuk namun tidak terbatas pada gender, dengan dewan komisaris, laporan itu juga
dicapai pada semua tataran. harus menunjukkan apakah dewan komisaris
menyelenggarakan rapat tanpa kehadiran
Laporan tahunan juga harus menjelaskan direksi atau manajemen.
bagaimana keberagaman dipertimbangkan
pada nominasi anggota dewan komisaris terkini Laporan tersebut harus menggambarkan peran
dan kebijakan dewan di bidang ini. Dalam dewan komisaris dalam hubungannya dengan
Contoh 2.9, Natura, sebuah perusahaan kosme- direksi terutama peran dewan komisaris dalam
tika Brazil, menggambarkan komposisi dewann- beberapa bidang berikut:
ya dalam h"f” gender, usia, dan berapa lama * Penentuan strategi dan visi perusahaan;
mereka menjabat sebagai anggota dewan.
e Pemilihan direktur utama dan manajemen
2.2.2. Komite dan Kerja Dewan Komisaris senior;
Laporan tahunan harus memaparkan kerja dari * Manajemen risiko;
dewan komisaris, struktur komitenya, serta « Pengawasan pengendalian internal, audit
hubungannya dengan pihak-pihak di dalam internal dan audit eksternal, dan persia-
dan di luar perusahaan. pan laporan keuangan;
SUMBER INFORMASI PRAKTIK TERBAIK: Keberagaman Dewan
Prinsip-Prinsip Tata Kelola Korporasi G20/0OECD Kerangka Pelaporan Terintegrasi <IR> meminta

Contoh 2.9: Keberagaman Dewan—Laporan Tahunan Natura 2016

Sumber: Natura.
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2. Tata Kelola Korporasi

 Otorisasi pengeluaran modal besar, tran-
saksi bernilai besar, dan transaksi pihak
terkait/transaksi afiliasi/transaksi dengan
benturan kepentingan;

* Pengawasan kebijakan SDM.

Laporan tersebut perlu menyebutkan apakah
ada keputusan-keputusan yang hanya bisa
diambil oleh dewan komisaris.

Contoh 2.10 menjabarkan peran dewan direksi
dan manajemen Aggreko, perusahaan energi
dari Inggris.

Komite Dewan Komisaris

Dewan komisaris harus membentuk komite
khusus anggota dewan untuk membantu
kegiatan dewan atau bidang spesifik di mana
benturan kepentingan mungkin timbul. Praktik
internasional yang baik (Matriks Tingkat 3)
juga menyarankan dewan komisaris untuk
memiliki komite khusus yang bertanggung-
jawab untuk menangani topik-topik teknis
atau potensi konflik kepentingan (misalnya
nominasi, kompensasi, teknologi, keamanan
siber, E&S/keberlanjutan, manajemen risiko,
dan lain sebagainya), bila dapat diterapkan.
Praktik kepemimpinan (Matriks Tingkat 4)
menyarankan bahwa sebagian besar anggota
komite harus merupakan komisaris indepen-
den, dan tiap komite harus dipimpin oleh
komisaris yang independen.

Laporan tahunan harus menguraikan beberapa
hal berikut:

SUMBER INFORMASI PRAKTIK TERBAIK:
Dewan Komisaris dan Direksi/Manajemen

Prinsip-Prinsip Tata Kelola Korporasi G20/0OECD
meminta pengungkapan pembagian wewenang antara
dewan komisaris dan direksi.

Kerangka Pelaporan Terintegrasi <IR> meminta
pengungkapan bagaimana tata kelola perusahaan dan
pembuatan keputusan dikaitkan dengan penciptaan
nilai, keputusan strategis, dan inovasi.

« Jenis komite—audit, risiko, finansial,
nominasi, remunerasi, tata kelola korpora-
si, keberlanjutan, dan manajemen risiko;

* Peran komite (termasuk komunikasi
dengan dewan komisaris);

» Komposisi komite (termasuk mengenai
independensi dan kualifikasi) dan tautan
laman ke piagam komite.

Laporan ini juga harus memasukkan tinjauan
atas kerja komite, menyoroti berbagai bidang
penting yang ditangani oleh komite maupun
perubahan dalam hal fokus atau kebijakan dari
komite tertentu.

Dalam praktik baik (Matriks Tingkat 3), komite
audit harus terdiri dari sebagian besar komisa-
ris independen. PRAKTIK KEPEMIMPINAN
(Matriks Tingkat 4) menyarankan independensi
100 persen. Praktik kepemimpinan juga men-
yarankan agar perusahaan memiliki komite
khusus risiko dimana sebagian besar anggot-
anya memiliki pengalaman dalam mengelola
risiko. (Untuk panduan lebih lanjut mengenai
peran dan pembahasan yang dilakukan oleh
komite audit, lihat 2.3.1. Pengendalian Inter-
nal dan Audit.)

SUMBER INFORMASI PRAKTIK TERBAIK:
Struktur Komite Dewan

Prinsip-Prinsip Tata Kelola Korporasi G20/0OECD
meminta pengungkapan mengenai struktur dan
piagam komite.

Menurut PRAKTIK KEPEMIMPINAN (Matriks
Tingkat 4), komite kompensasi harus memasti-
kan bahwa kompensasi eksekutif dibuat
berdasarkan kinerja finansial dan non-finansi-
al sehingga dapat memberikan insentif jangka
panjang.

Contoh 2.11 memberikan contoh laporan
kegiatan untuk komite remunerasi dan SDM
dari Absa Group (dahulu Barclays Africa), bank
dari Afrika Selatan.

Contoh 2.10: Dewan dan Tim Manajemen — Laporan Tahunan Aggreko 2015

Sumber: Aggreko.
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Evaluasi Dewan Komisaris

Laporan tahunan harus menguraikan proses
evaluasi tahunan dewan komisaris secara
keseluruhan, anggota dewan secara individual, .
dan komite-komite dewan. Di dalamnya harus
terdapat informasi berikut:

* Uraian proses (termasuk frekuensi dan
siapa yang melakukan evaluasi);

Contoh 2.11: Deskripsi Komite—Laporan Tahunan Absa Group (dahulu Barclays Africa) 2015

Group Remuneration and Human Resources Committee

Mohamed Husain
(Chairman)
Patrick Clackson
Yolanda Cuba

Alex Darko

Wendy Lucas-Bull
Trevor Munday

Attendees:

Maria Ramos

Chief: Human
Resources Executive
Head of Reward

Indikator utama yang menjadi dasar
evaluasi;

Hasil/bidang untuk perbaikan;
Rencana aksi berdasarkan hasil evaluasi;

Tindakan/aksi yang dilakukan setelah
evaluasi dewan pada periode sebelumnya.

1selodioy ejo|ay eie] ‘g

uedeybunbuad exbueia) :| ueibeg

Reviewed:

I 2015/2016 remuneration structure, policy and philosophy for the Group in general and
the executive team in particular;

I proposals from the Group Chairman on the performance of the Chief Executive Offi cer,
and proposals from the Chief Executive Offi cer on the performance of the Financial
Director and other Executive Committee members;

I proposals relating to senior hires and terminations, and provided approval where
required as per the Committee mandate;

I updates from management's Remuneration Review Panel (RRP) on conduct-related
incidents and the impact on compensation;

I updates on role-based pay, the defi nition of ‘material risk taker’, and certain European
Banking Association and Prudential Regulatory Authority guidelines and policy statements
on compensation;

| updates on pensions and benefi ts across the Group;

| reports onsubsidiary entities pertaining to pay and benefi ts; and

I reports from an external adviser on trends in compensation practices and industry ap-
proaches.

Responded to:
I investor feedback on our remuneration disclosures and further enhanced our remunera-
tion disclosure in line with best practice.

Approved:

I the conversion of the phantom share plan to an equity share plan which was approved at
the 2015 annual general meeting;

I vesting outcomes for the 2012 long-term incentive awards (vesting mid-2015) and
received reports on the prognosis of the 2013 awards (vesting in mid-2016);

| compensation for the Chief Executive Offi cer, Financial Director, and other Executive
Committee members;

I thesalary mandate for bargaining unit and non-bargaining unit employees; and

I theremuneration report for inclusion in the integrated report for 2014.

Recommended to the Board:

| proposed 2015 incentive pools, projected 2015 total compensation
expenditure and compensation ratios; and

I final 2014 incentive pools.

The GRHRC is satisfi ed with the status of remuneration and incentives in the Group.The
GRHRC spent considerable time in refi ning the link between pay and performance, and will
continue on this journey through 2016.

Sumber: Absa Group (dahulu Barclays Africa).
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2. Tata Kelola Korporasi

PRAKTIK KEPEMIMPINAN (Matriks Tingkat 4)
menyarankan bahwa evaluasi dewan komisaris
dan komitenya dilakukan oleh pihak ketiga
yang independen. Evaluasi dewan komisaris
harus dikaitkan dengan perencanaan suksesi
untuk dewan komisaris dan direksi/manaje-
men senior.

Tata Kelola Keberlanjutan

Laporan tahunan perlu membahas apakah
perusahaan telah membuat proses penga-
wasan isu lingkungan dan sosial di tingkat
dewan komisaris. Bila relevan, laporan terse-
but harus menguraikan hal-hal berikut:

e Persetujuan dewan komisaris akan strate-
gi dan kebijakan keberlanjutan;

* Apakah ESG masuk dalam agenda dewan
komisaris;

* Pendekatan dewan komisaris dalam men-
gawasi isu E&S, termasuk komite khusus
dan dialog pemangku kepentingan;

* Tinjauan mengenai keefektifan proses
manajemen E&S, termasuk mekanisme
pengaduan.

Laporan itu juga harus menjabarkan struktur
dan proses yang dimiliki perusahaan dalam
memastikan bahwa isu-isu ESG secara perio-
dik diulas dan ditangani termasuk di dalamnya
hal-hal berikut:

* Pengawasan mengenai isu E&S di tingkat
dewan komisaris;
« Komite tata kelola korporasi;

- Komite atau subkomite untuk meninjau
isu keberlanjutan.

Contoh 2.12 menggambarkan pendekatan BHP
Billiton terhadap tata kelola keberlanjutan,
termasuk komite keberlanjutan.

1.11.1 Our sustainability approach

2.3. Lingkungan Pengendalian

Lingkungan pengendalian adalah sistem
pengendalian internal dan struktur, proses,
dan kegiatan pengelolaan risiko yang saling
terhubung satu sama lain, yang dirancang
untuk memberikan jaminan yang wajar bahwa
perusahaan dapat memenuhi tujuan strate-
gisnya dan beroperasi secara efisien dan efek-
tif. Cakupan lingkungan pengendalian harus
meliputi semua bagian perusahaan secara
menyeluruh.

Sistem pengendalian internal termasuk audit
internal, dirancang untuk memastikan integri-
tas dan keterandalan laporan keuangan dan
laporan non-finansial serta kepatuhan terha-
dap undang-undang dan standar/kebijakan
internal. Termasuk di dalamnya tata kelola
anak perusahaan.

Manajemen risiko mendukung pencapaian
strategi perusahaan dengan menilai dan men-
gelola risiko dan peluang bisnis. Termasuk di
dalamnya identifikasi, penilaian, integrasi, dan
tanggapan serta pemantauan risiko.

LIHAT MATRIKSNYA

Matriks IFC dapat digunakan untuk mengukur
tingkat kemajuan perusahaan terhadap
lingkungan pengendaliannya. Toolkit ini men-
yarankan pengungkapan informasi yang
berkaitan dengan Tingkat 1-3 dari Matriks, yang
sesuai dengan praktik internasional yang baik.
Panduan juga disediakan untuk pengungkapan
praktik kepemimpinan, yang sejalan dengan
Tingkat 4 dari Matriks. (Lihat Tabel 2.3.)

Contoh 2.12: Komite Keberlanjutan Dewan—Laporan Tahunan BHP Billiton 2016

Our approach to sustainability is led by a sustainability framework that guides our investments in
our host countries and local communities, as well as directly at our operated assets. The framework
applies a risk-based approach to sustainability, and assesses sustainability risks deemed materi-

al to our business with consideration of the potential health, safety,environmental, community,
reputational, legal and financial impacts. Risk severity is assessed according to the most severe
associated impact, which allows us to understand the potential causes and impacts in the context

of business plans.

We also have public sustainability performance targets and mandatory minimum performance
requirements, as articulated in Our Requirements standards. These standards are the foundation
for developing and implementing management systems at our operated assets. We seek to
influence the application of our standards at our non-operated joint ventures.

Our Board oversees our sustainability approach,
with the Sustainability Committee overseeing
health, safety, environment and community
(HSEC) matters, including climate change, human
rights, HSEC-related risk control, and legal and
regulatory compliance, sustainability reporting
and overall HSEC performance.

Sumber: BHP Billiton.

68 Melampaui Neraca Keuangan | Toolkit Pengungkapan dan Transparansi IFC

Our approach to sustainability is led
by a sustainability framework that
guides our investments in our host
countries and local communities.
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Ada beberapa kerangka yang diakui secara
internasional untuk sistem pengendalian inter-
nal, seperti yang diatur oleh Institute of Inter-
nal Auditors, COSO, dan ISO 31000.

2.3.1. Pengendalian Internal dan Audit

Laporan tahunan harus menguraikan proses
dan struktur yang ada untuk pengendalian
internal dan eksternal perusahaan.

PRAKTIK KEPEMIMPINAN (Matrix Tingkat 4)
menyarankan bahwa lingkungan pengendalian
disesuaikan dengan standar internasional
tertinggi, misalnya seperti yang diatur oleh
Institute of Internal Auditors, COSO, dan ISO
31000, 37001, dan 27001.

SUMBER INFORMASI PRAKTIK TERBAIK:
Pengendalian Internal

The 2013 COSO Framework: Kerangka Pengenda-
lian Internal dari Committee of Sponsoring Organi-
zations of the Treadway Commission (COSO) mem-
bantu perusahaan merancang dan menjalankan
system pengendalian internal yang dapat
disesuaikan dengan perubahan bisnis dan lingkun-
gan operasional, memitigasi risiko hingga keting-
kat yang dapat diterima, dan mendukung pengam-
bilan keputusan dan tata kelola yang baik. Kerang-
ka ini terdiri dari 17 prinsip di 5 bidang:

« Lingkungan pengendalian

e Penilaian risiko

» Kegiatan pengendalian

e Informasi dan komunikasi

e Kegiatan pemantauan
Kesemua hal tersebut mencakup operasional,
pelaporan, dan kepatuhan badan usaha dan
mengatur secara khusus hal-hal yang terdapat

dalam tingkat badan usaha, divisi, unit operasion-
al, dan tingkat fungsional.

© 2013, Committee of Sponsoring Organizations of the
Treadway Commission (COSO). Used by permission.

Pengendalian Internal

Laporan tahunan perlu menjabarkan peran
dewan komisaris, komite audit, dan direksi/
manajemen senior dalam pengendalian inter-
nal perusahaan. Pengungkapan juga harus
memasukkan cakupan pengendalian internal
termasuk hal-hal berikut:

e Akuntansi finansial
pelaporan;

» Akuntansi non-finansial dan pengenda-
lian pelaporan;

* Pengendalian  operasional, termasuk
risiko keberlanjutan dan pemangku
kepentingan (pekerja, pelanggan, keseha-
tan, dan keselamatan masyarakat);

» Pengendalian kepatuhan, termasuk etika
dan kepatuhan: kode etik, sistem whis-
tleblower, tindakan-tindakan anti korupsi.

dan pengendalian

Contoh 2.13 menguraikan unsur-unsur yang
biasanya termasuk pada sistem pengendalian
internal perusahaan, termasuk pengendalian
finansial, operasional, kepatuhan, dan manaje-
men risiko.

Audit Internal

Laporan tahunan harus menggambarkan
bagaimana dewan komisaris melakukan
tugasnya untuk memastikan integritas finansi-
al perusahaan dan integritas operasionalnya,
dan juga memberikan informasi mengenai
kerja yang dilakukan dewan komisaris dan
komite audit pada bidang ini.

Dalam praktik-praktik internasional yang baik
(Matriks Tingkat 3), fungsi audit internal harus
independen, obyektif, berbasis risiko, dan
memiliki cakupan kegiatan yang tidak terbatas.

Praktik internasional yang baik (Matriks Tingkat
3) juga menyarankan agar kepala fungsi audit
internal (chief audit executive) melapor
langsung pada komite audit dan secara admin-
istratif kepada direksi.

Sudah menjadi praktik umum bagi fungsi audit
internal untuk bertemu secara teratur dengan
auditor eksternal. Selain itu, fungsi audit inter-
nal (baik yang bekerja langsung untuk perusa-
haan atau yang dialihdayakan) harus secara
berkala menguji dan memeriksa keefektifan
pengendalian internal, untuk memastikan
integritas finansial dari perusahaan.

PRAKTIK KEPEMIMPINAN (Matriks Tingkat 4)
menyarankan agar fungsi audit internal
dinilai/dikaji kualitasnya secara periodik oleh
pihak ke tiga.

Di dalam laporan tahunan harus ada informasi
berikut:

e Apakah audit internal melapor pada
komite audit, apakah itu menjadi garis
pelaporan utama atau satu-satunya jalur
pelaporan, dan hubungan auditor internal
dengan direksi/manajemen senior;

1sejod.ioy ejoja) eiel ‘g
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Contoh 2.13: Pengendalian Internal—Laporan Tahunan Fresnillo 2015

§ g * Kegiatan utama, tantangan, dan hasil * Bagaimana komite audit memastikan tinda-
N S temuan audit internal; kan perbaikan terhadap kelemahan
= S * Bila perusahaan tidak memiliki fungsi pengendalian, terutama yang disebutkan
gn = audit internal khusus, bagaimanakah dalam management letter auditor eksternal.
< Eeranl Iﬂlfglualankan, tﬁrmasukk bila o:|'laku- Contoh 2.14 menguraikan proses audit internal
c = an oleh firma/perusahaan eksternal; untuk Nedbank, sebuah bank di Afrika Selatan
=2 * Apakah aud[t interng‘l mengkaji kecukupan dan bagaimana proses ini menjadi bagian dari
. dan keefektifan kebijakan dan praktik ESG kerangka manajemen risiko—sebagai lapisan
¢ B dan sistem keamanan informasi dan IT; pertahanan ketiga.

c

@

io)

@

o

Internal controls

The Board has overall responsibility for the Group’s system of internal control, which includes all ma-
terial controls, including financial, operational and compliance controls and related risk manage-
ment, and reviewing its effectiveness. The system of internal control is designed to identify, evaluate
and manage significant risks associated with the achievement of the Group's objectives. Because of
the limitations inherent in any system of internal control, the Group'ssystem is designed to meet its
particular needs and the risks to which it is exposed. It is designed to manage risk rather than
eliminate risk altogether. Consequently it can only provide reasonable and not absolute assurance
against material misstatement or loss.

The Board has delegated to the Audit Committee its responsibility for reviewing the effectiveness of
Fresnillo’s internal controls. The Audit Committee reviews the system of internal control on an annu-
al basis. The day-to-day responsibility for managing risk and the maintenance of the Group’s system
of internal control is collectively assumed by the Executive Committee. The Executive Committee is
supported in this task by the Internal Audit department. The annual Internal Audit programme,
approved by the Audit Committee, ensures that internal controls over all of the operations are all
reviewed at least once over a three-year timeframe. The risk categories set out in the risk matrix
were used as the basis for the process of reviewing the effectiveness of the system of internal
controls. The Internal Audit department obtained letters of representation from the Executive
Committee and the executive management on the Group’s system of internal control.

The Group has in place internal controls and risk management systems in relation to the Group’s
financial reporting process and the Group'’s process for preparing consolidated accounts. These
systems include policies and procedures to ensure that adequate accounting records are maintained
and transactions are recorded accurately and fairly to permit the preparation of financial state-
ments in accordance with IFRS.

Sumber: Fresnillo Plc.

Contoh 2.14: Pengendalian Internal—Laporan Tahunan Fresnillo 2015

INTERNAL AUDIT

Group Internal Audit (GIA) is a centralised, independent assurance function. It was constituted
in terms of the Banks Act, 94 of 1990 (as amended) and the regulations thereto, with its purpose,
authority and responsibilities set out in the Banks Act and regulations and formally defined in a
charter approved by the Group Audit Committee (GAQ).

GIA forms part of the Enterprisewide Risk Management Framework as a third line of defence. The
purpose of GIA is to provide independent, objective assurance to the board that the governance
processes, management of risk and systems of internal control are adequate and effective to
mitigate the most significant risks, both current and emerging, that threaten the achievement of
the group’s objectives, and in so doing help improve the control culture of the group. It is respon-
sible for developing a 12-monthrolling-audit plan, using a risk-based methodology and taking into
consideration specific requlatory requirements pertaining to internal audit, including any risks or
control concerns identified by management and the board. This plan is approved by the GAC.

Sumber: Nedbank Group.
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SUMBER INFORMASI PRAKTIK TERBAIK:
Pelaporan Finansial, Audit, dan Pengendalian
Prinsip-Prinsip Tata Kelola Korporasi G20/OECD menya-
takan bahwa dewan komisaris memiliki peran utama
dalam memastikan keefektifan sistem pelaporan keuan-
gan, audit internal, dan pengendalian internal.

Komite Audit

Laporan tahunan harus menjabarkan peran
dan pembahasan yang dilakukan komite audit.
Komite audit biasanya memastikan telah
terdapat proses akuntansi dan audit untuk
menghasilkan laporan keuangan yang benar
dan akurat. Biasanya, komite ini juga menga-
wasi proses audit internal, audit eksternal, dan
auditor eksternal. Komite audit juga dapat
mengawasi transaksi afiliasi, dan melakukan
pengawasan dan pengelolaan risiko (bila tidak
ada komite risiko).

Contoh 2.15 memperkenalkan komite audit
Aggreko, anggotanya, pencapaian utama, dan
area fokus. Contoh ini juga menarik untuk
fokusnya di masa yang akan datang—praktik
baik (Matriks Tingkat 3) yang membantu
pertanggungjawaban komite audit.

Audit Eksternal

Laporan tahunan harus menjabarkan masa
kerja, kualifikasi, dan independensi auditor
eksternal. (Lihat Contoh 2.16.) Khususnya,
laporan tahunan harus memberikan informasi
berikut:

Contoh 2.15: Komite Audit—Laporan Tahunan Aggreko 2015

Sumber : Aggreko.
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* Independensi dan kualifikasi auditor
eksternal, mengapa auditor tertentu
dilibatkan atau dilibatkan kembali, dan
dampak hubungan jangka panjang ini
terhadap independensi auditor tersebut;

* Kerja non-audit yang dilakukan oleh audi-
tor eksternal dan dampaknya, bila ada,
terhadap independensi audit, termasuk
uraian biaya audit dan non-audit;

¢ Masa kerja dan rotasi firma dan mitra audit
(semakin panjang masa kerjanya makin
besar risiko konflik kepentingannya);

* Penilaian periodik terhadap kualitas audit
eksternal;

* Tindakan yang dilakukan oleh manajemen
setelah isu diangkat dalam laporan audit

atau management letter dari auditor
eksternal.
Laporan ini harus mengangkat peran dari

komite audit dalam menyepakati rencana audit
maupun pengawasan komite audit serta hubun-
gan/pertemuan yang teratur dengan auditor
eksternal sebelum, saat, dan setelah audit.

Praktik internasional yang baik (Matriks Tingkat
3) menyarankan bahwa komite audit memiliki
hubungan dengan auditor eksternal, menyepa-
kati cakupan dan biaya audit, serta melakukan
penilaian kualitas secara periodik terhadap
auditor eksternal dengan menggunakan indika-
tor kualitas audit yang relevan.

Mengintegrasikan Keberlanjutan

Laporan tahunan harus menunjukkan apakah
isu-isu lingkungan dan sosial berada dalam
cakupan komite audit. Laporan ini juga harus
menjelaskan peran dari komite audit dalam
memastikan kualitas informasi non-finansial
dan informasi keberlanjutan.

Supaya dewan komisaris dapat membuat kepu-
tusan yang baik, PRAKTIK TERBAIK merekomen-
dasikan agar informasi non-finansial yang
penting bagi bisnis, termasuk informasi men-
genai keberlanjutan, memiliki kualitas yang
sama dengan laporan keuangan.

PRAKTIK KEPEMIMPINAN (Matriks Tingkat 4)
menyarankan agar data ESG diperiksa dalam
audit tahunan oleh penyedia layanan audit yang
independen.

Contoh 2.17 menggambarkan proses dan hasil
assurance data keberlanjutan utama untuk
Goldfield, sebuah perusahaan pertambangan di
Afrika Selatan, sebagai bagian dari proses audit
internalnya dan pengawasan komite audit.

Kerangka Tata Kelola Anak Perusahaan

Tata kelola anak perusahaan yang kuat dapat
menjadi alat yang penting dalam kerangka
pengelolaan risiko organisasi. Anak perusahaan
biasanya dibentuk karena beberapa alasan,
termasuk optimalisasi pajak, pembatasan
kewajiban, atau persyaratan yang harus

Contoh 2.16: Auditor Eskternal—Laporan Tahunan CLP Group 2015

EXTERNAL AUDITOR

The Group's external auditor is PwC. PwC has written to the Audit Committee confirming that they
are independent with respect to the Company and that there is no relationship between PwC and the
Company which may reasonably be thought to bear on their independence. In order to maintain their
independence, PwC will not be employed for non-audit work unless the non-audit work meets the
criteria suggested in the Listing Rules and has been pre-approved by the Audit Committee.

In addition, there must be clear efficiencies and value-added benefits to CLP from that work being
undertaken by the external auditor, with no adverse effect on the independence of their audit work,

or the perception of such independence.

During the year, the external auditor (which for these purposes includes any entity under common
control, ownership or management with the external auditor or any entity that a reasonable and
informed third party having knowledge of all relevant information would reasonably conclude as part
of the audit firm nationally or internationally) providing the following audit and permissible audit

related non-audit services to the Group:

2015 HK$M 2014 HKsM

Audit 39 37
Permissible audit related and non-audit services
Accounting/tax advisory services relating to

business development 2 1

Other services 6 6

Total 47 44

Sumber: CLP Group.
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Contoh 2.17: Assurance Data Keberlanjutan—Laporan Tahunan Terintegrasi Gold Fields 2016

Sumber: Gold Fields.

dipenuhi untuk membentuk entitas berbadan
hukum setempat, dan anak perusahaan dapat
mewakili proporsi besar dari nilai perusahaan
induk. Terlebih lagi, karena biasanya lebih dari
50 persen sahamnya dimiliki oleh perusahaan
induk, hasil finansial anak perusahaan
biasanya digabung dengan hasil finansial
perusahaan induk.

Meskipun mereka dikendalikan oleh perusa-
haan induk, anak perusahaan merupakan
entitas hukum yang terpisah, dengan manaje-
men dan struktur tata kelola yang terpisah. Hal
ini menimbulkan konflik, terutama pada anak
perusahaan yang kepemilikannya kurang dari
100 persen, dimana dewan komisaris anak
perusahaan berkewajiban menjalankan kewa-
jiban fidusiari tidak hanya kepada perusahaan
induk (pemegang saham pengendali) namun
juga terhadap anak perusahaan itu sendiri dan
semua pemegang sahamnya.

Selain itu, tidak seperti perusahaan publik
yang sudah masuk bursa yang harus mengikuti
kewajiban pengungkapan yang ketat, perusa-
haan swasta tidak demikian. Karenanya,

kerangka tata kelola anak perusahaan yang
kuat dapat memberikan alur kendali dan infor-
masi yang memungkinkan dewan komisaris
perusahaan induk melakukan pengawasan
terhadap struktur organisasi dan kegiatan
anak perusahaan. Matriks ini mengatur men-
genai praktik-praktik kerangka tata kelola anak
perusahaan:

* Praktik Dasar: Perusahaan dapat men-
gidentifikasi anak perusahaannya sendiri.

* Praktik Menengah: Perusahaan memiliki
kebijakan dan prosedur untuk mengenda-
likan penciptaan dan pembubaran anak
perusahaan.

e Praktik Internasional yang Baik: Perusa-
haan memiliki fungsi tata kelola anak peru-
sahaan yang tersentralisasi, dan anak peru-
sahaan dikelompokkan berdasarkan tingkat
kerumitannya dengan kerangka tata kelola
yang tepat untuk setiap kategori.

* Praktik Kepemimpinan: Dewan komisaris
menjalankan pengawasan terhadap struk-
tur organisasi dan kegiatan dari anak peru-
sahaannya.

Melampaui Neraca Keuangan
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2. Tata Kelola Korporasi

Berdasarkan pendekatan ini, laporan tahunan
harus menggambarkan diagram organisasional
dari struktur organisasi entitas berbadan
hukum, baik secara menyeluruh dan yang
berdasarkan kriteria untuk membantu dewan
komisaris menentukan rekam jejak perusahaan,

termasuk yurisdiksi, bidang usaha, aset,
pendapatan, regulator, cabang, dan kantor
perwakilan.

Laporan tahunan juga harus memasukkan
deskripsi kerangka tata kelola anak perusahaan
sebagai bagian dari lingkungan pengendalian,
yang mencakup hal-hal berikut:

* Penciptaan dan pembubaran entitas
berbadan hukum: informasi mengenai
proses persetujuan internal untuk pencip-
taan dan pembubaran entitas badan
hukum yang baru, entitas apa yang dibuat
atau dibubarkan pada masa pelaporan,
dan mengapa;

« Struktur dan komposisi dewan komisaris
dan direksi anak perusahaan: informasi
mengenai kebijakan organisasi tentang
struktur dewan komisaris dan direksi anak
perusahaan, termasuk komisaris indepen-
denyang berada di dalam dewan komisaris
atau direksi anak perusahaan;

* Kategorianak perusahaan: bagaimana tata
kelola anak perusahaan disesuaikan
dengan kondisi setiap anak perusahaan,
berdasarkan kategorisasi tingkat kepent-
ingan strategis dan kompleksitasnya;

« Pengawasan anak perusahaan di tingkat
dewan komisaris: bagaimana dewan kom-
siaris dari perusahaan induk mengawasi
struktur organisasi dan kegiatan dari
entitas anak perusahaan;

* Proses pengendalian internal: penerapan
audit dan proses pengendalian internal
lain dari perusahaan induk untuk memas-
tikan anak perusahaan mematuhinya;

* Prosedur Eskalasi: Informasi mengenai
kriteria yang digunakan untuk menentu-
kan transaksi yang membutuhkan eskalasi
ke dewan komisaris perusahaan induk
agar dapat ditinjau atau disetujui.

PRAKTIK TERBAIK menyarankan bahwa ketika
melakukan penilaian periodik, perusahaan induk
dapat menggunakan fungsi audit internalnya
untuk mengevaluasi kemampuan dan kepatu-
han praktik tata kelola oleh anak perusahaan.

SUMBER INFORMASI PRAKTIK TERBAIK:
Perusahaan Induk

2.3.2. Tata Kelola Risiko

Laporan tahunan harus menerangkan sistem
dan struktur tata kelola perusahaan dalam men-
gelola risiko, termasuk peran dewan komisaris
dalam menetapkan selera risiko perusahaan
dan mengawasi proses pengelolaan risiko.
Praktik umum menunjukkan bahwa perusahaan
menentukan kerangka pengelolaan risiko,
dimana ada seorang direktur bidang risiko
(CRO) atau yang sederajat memiliki akses
langsung kepada dewan komisaris. Praktik yang
baik (Matriks Tingkat 3) menyarankan agar CRO
melapor kepada komite pengelolaan risiko atau
komite audit, manapun yang bertanggungjawab
melakukan pengawasan terhadap risiko. (Untuk
informasi lebih lanjut mengenai penilaian dan
mitigasi risiko, lihat 1.3. Analisis dan Respon
Risiko dari Toolkit ini.)

Selera Risiko

Laporan ini harus memasukan deskripsi di
tingkat agregrat dan jenis risiko yang siap diha-
dapi organisasi guna memenuhi tujuan dan
rencana bisnis strategis. Secara spesifik, lapo-
ran tersebut harus mengangkat hal-hal berikut:

» Selera risiko secara keseluruhan, kapasi-
tas risiko, dan profil risiko organisasi;

« Toleransi risiko maksimum untuk setiap
risiko yang material;

« Bagaimana selera risiko ditentukan;

e Ukuran kuantitatif dan kualitatif yang
digunakan.

PRAKTIK TERBAIK menyarankan agar selera
risiko mengungkapkan informasi kualitatif dan
kuantitatif.

Laporan tahunan harus menyebutkan apakah
selera risiko organisasi disetujui oleh dewan
komisaris. Pada Contoh 2.18, CLP Group mengu-
raikan selera risikonya dan kriteria penentuan
profil risiko. Contoh 2.19 menggambarkan
ukuran kuantitatif selera risiko untuk UBS,
sebuah bank Swiss.

SUMBER INFORMASI PRAKTIK TERBAIK:
Selera Risiko untuk Bank

Prinsip-Prinsip  Tata Kelola Korporasi untuk
Bank—Komite Basel untuk Pengawasan Perbankan:
Prinsip-prinsip Basel memberikan panduan yang luas
mengenai selera risiko, termasuk peran dewan dalam
menentukan selera risiko, formulasi pernyataan selera
risiko, dan penerjemahan selera risiko terhadap
batas-batas, struktur risiko, dan keputusan manajemen.

King IV Code of Corporate Governance: "Dewan komis-
aris perusahaan induk harus... memastikan bahwa
kerangka tata kelola grup perusahaan (group gover-
nance) menangani hal-hal yang berkaitan dengan hal
tersebut, termasuk... sejauh mana kebijakan tata kelola
dan operasional perusahaan induk diadopsi oleh anak
perusahaan yang ada dalam grup perusahaan itu.”
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Manajemen dan Penilaian Risiko

Laporan tahunan harus menguraikan proses
pengelolaan risiko—bagaimana risiko diidenti-
fikasi, dipantau, dan dikendalikan; bagaimana
tingkatan risiko dievaluasi; dan informasi apa
yang digunakan.




Contoh 2.18: Penentuan Selera dan Profil Risiko—Laporan Tahunan CLP Group 2015
CLP’s Risk Appetite and Risk Profiling Criteria

CLP's risk appetite represents the amount of risk the Group is willing to undertake in pursuit of its
strategic and business objectives. In line with CLP’s Value Framework and expectations of its stake-
holders, CLP will only take reasonable risks that (a) fit its strategy and capability, (b) can be under-
stood and managed, and (c) do not expose the Group to:

material financial loss impacting ability to execute the Group's business strategy and / or
materially compromising the Group's ongoing financial viability,

incidents affecting safety and health of our staff, contractors and the general public,

material breach of external regulations leading to loss of critical operational / business
licence and / or substantial fines,

damage of the Group’s reputation and brand name,
business / supply interruption leading to severe impact on the community, and
severe environmental incidents.

Based on the above, CLP has established its risk monitoring in the form of a risk assessment
matrix to help rank risks and prioritise risk management efforts at the Group level. Business units
are required to adopt the same risk matrix structure in order to establish their own risk profiling,
determine consequence and likelihood of identified risks with reference to their own materiality
and circumstances as well as establishing risk mitigation strategies.

Sumber: CLP Group.

Contoh 2.19: Tujuan Selera Risiko Kuantitatif—Laporan Tahunan UBS 2016

Sumber: UBS.
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2. Tata Kelola Korporasi

Laporan tersebut juga harus menjelaskan
metodologi untuk menentukan tanggapan
terhadap kejadian risiko. Termasuk bagaimana
perusahaan mengevaluasi keefektifan pengen-
dalian risiko dalam menentukan apakah tingkat
risiko sudah sesuai dengan selera risiko organi-
sasi, dan cara perusahaan memutuskan apakah
perlu pengendalian tambahan atau tidak.

Laporan tahunan harus menjabarkan metode
untuk menentukan respon yang tepat untuk
setiap risiko yang diidentifikasi. Juga harus
menguraikan bagaimana manajemen mema-
sukkan risiko ketika merencanakan strategi,
kegiatan perusahaan, dan pengembagan
produk. (Lihat Contoh 2.20 dan 2.21.) Penting
untuk juga memasukkan akuntabilitas individu
tertentu pada setiap tingkatan sistem risiko.

Contoh 2.20: Manajemen Risiko—Laporan Tahunan CPL Group 2015

Sumber: CLP Group.

Contoh 2.21: Manajemen Risiko—Laporan Tahunan Terintegrasi Santova Limited 2016

Sumber: Santova.
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Pengawasan Pengelolaan Risiko

Laporan tahunan juga harus menguraikan
tanggungjawab dewan komisaris dalam
melakukan pengawasan dan pengendalian
manajemen risiko, baik melalui pembentukan
komite manajemen risiko yang formal, atau
melalui komite audit.

Praktik internasional yang baik (Matriks Ting-
kat 3) menyarankan agar perusahaan menga-
dopsi model manajemen risiko three lines of
defense dengan jalur pertahanan manajemen
risiko sebagai berikut 1) pengendalian manaje-

Mengintegrasikan Keberlanjutan

Laporan tahunan harus menjelaskan bagaima-
na risiko lingkungan dan sosial diintegrasikan
ke dalam kerangka manajemen risiko. Terma-
suk uraian mengenai hubungan antara kepala
ESG/keberlanjutan, dewan komisaris, dan
komite manajemen risiko. Juga harus men-
jelaskan bagaimana pertimbangan lingkungan
dan sosial dimasukkan dalam penentuan
selera risiko.

Praktik internasional yang baik (Matriks Ting-
kat 3) merekomendasikan agar Sistem Manaje-
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men, 2) berbagai fungsi pengedalian risiko dan
pengawasan kepatuhan yang dibuat oleh
manajemen, dan 3) jaminan independen.
(Lihat Gambar 2.1). Laporan tahunan harus
menyebutkan apakah model ini diterapkan
dalam praktik perusahaan.

men Lingkungan dan Sosial diintegrasikan ke
dalam kerangka manajemen risiko perusa-
haan, dan risiko E&S menjadi bagian dari
proses untuk menentukan selera risiko.

Praktik yang baik juga merekomendasikan
agar kepala ESG/keberlanjutan memiliki akses
langsung ke manajemen senior dan direktur
risiko yang paling senior.

Gambar 2.1: : Model Three Lines of Defense

Governing Body / Board / Audit Committee

Senior Management

m
=l »
3rd Line of Defense ] o
2 | €
o =
o " B
Management Financial Control Internal c o
. = &
Controls Security Audit =
Internal Control NEIS l\/lana.gement
Measures Quality
Inspection
Compliance

Adapted from ECIIA/FERMA Guidance on the 8th EU Company Law Directive, article 41

Sumber: The Institute of Internal Auditors.

SUMBER INFORMASI PRAKTIK TERBAIK: Pengungkapan Manajemen Risiko
Kode Tata Kelola Korporasi di Inggris menyarankan praktik-praktik pengungkapan manajemen risiko
sebagai berikut:

e Pernyataan direktur bahwa dewan telah melakukan penilaian risiko yang kuat terhadap risiko-risiko
utama yang dihadapi perusahaan, dan dewan berharap agar perusahaan dapat melanjutkan kegiatan
operasional dan memenuhi kewajibannya;

» Uraian risiko dan penjelasan bagaimana perusahaan mengelola atau memitigasi risiko;
» Hasil dari tinjauan keefektifan manajemen risiko dan sistem pengendalian internal.
Menurut The King IV Report on Corporate Governance for South Africa, 2016, dewan harus memastikan agar

perusahaan memiliki proses-proses untuk melakukan pengungkapan risiko secara utuh, tepat waktu,
relevan, akurat, dan dapat diakses oleh para pemangku kepentingan.
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2. Tata Kelola Korporasi
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Laporan tersebut harus memaparkan
bagaimana berbagai aspek risiko keberlanju-
tan ditangani, termasuk tidak hanya risiko
operasional namun juga risiko finansial, misal-
nya risiko kredit dan utang. (Untuk panduan
pengungkapan lebih lanjut, mohon merujuk
pada 1.4.1 Penilaian Peluang dan Risiko Keber-
lanjutan Utama dari Toolkit ini.)

SUMBER INFORMASI PRAKTIK TERBAIK:
Pengawasan Pengelolaan Risiko

Prinsip-Prinsip Tata Kelola Global ICGN:

"Dewan harus menerapkan pendekatan yang
menyeluruh terhadap pengawasan pengelolaan
risiko termasuk semua aspek material risiko
seperti risiko finansial, strategis, operasional,
lingkungan, dan sosial (termasuk konsekuensi
politik dan hukum dari risiko-risiko tersebut), dan
konsekuensi terhadap reputasi perusahaan.”

2.3.3. Kepatuhan

Laporan tahunan harus membahas program
atau prosedur kepatuhan perusahaan, terma-
suk pelatihan, audit, dan sistem pemantauan,

"hotline” bagi pegawai untuk melaporkan
pelanggaran, panduan untuk menangani konflik
kepentingan, dan sangsi serta tindakan
disipliner bagi pelanggaran.

Praktik internasional yang baik (Matriks Tingkat
3) menyarankan agar fungsi kepatuhan dipimp-
in oleh pegawai yang melapor langsung kepada
komite audit dan secara administratif kepada
direksi/manajemen.

Sistem Manajemen

Laporan juga harus menguraikan sistem
manajemen untuk memastikan kepatuhan
kepada hukum, anggaran dasar perusahaan,
aturan/kebijakan tata kelola korporasi, dan
kode etiknya. Juga harus memberikan infor-
masi mengenai mekanisme—misalnya kebija-
kan dan proses whistleblowing—untuk
melaporkan kesalahan atau pelanggaran.
Contoh 2.22 menunjukkan struktur tata kelola
dari Li & Fung, sebuah perusahaan logistik di
Tiongkok, dimana akuntabilitas dan tanggung-
jawab dikaitkan dengan aspek tata kelola risiko
yang berbeda.

Contoh 2.22: : Kepatuhan—Laporan Tahunan Li & Fung Limited 2015

Sumber: Li & Fung Limited.
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Mengintegrasikan Keberlanjutan

Kepatuhan internal merupakan fungsi penting
dalam mengelola isu lingkungan dan sosial
yang dihadapi oleh perusahaan. Termasuk
kepatuhan terhadap aspek lingkungan dan
sosial dari aturan atau kode etik internal, yang
termasuk rantai pasok.

Juga termasuk kepatuhan terhadap aturan dan
perundangan yang berkaitan dengan isu
lingkungan dan sosial, termasuk yang menga-
tur mengenai polusi, anti-korupsi dan penyua-
pan, serta perlakuan terhadap pekerja.

2.4. Perlakuan terhadap Pemegang Saham
Minoritas

Pemegang saham minoritas akan terlindungi
dengan baik bila semua pemegang saham dari
kelas yang sama memiliki hak pilih, subscrip-
tion rights, dan hak pengalihan saham yang
sama dan ada mekanisme pengambilan suara
yang efisien—misalnya proses pengambilan
suara supermayoritas atau "mayoritas dari
minoritas”—untuk melindungi mereka dari
kepemilikan yang terkonsentrasi atau konflik
kepentingan dengan pemegang saham
pengendali.

Juga harus terdapat proses untuk melibatkan
pemegang saham minoritas. Penting agar
mereka menerima pemberitahuan dan agenda
yang sama untuk semua rapat umum peme-
gang saham (RUPS) dan diijinkan serta
didorong untuk berpartisipasi dan menggu-
nakan hak pilih pada RUPS. Semua pemegang
saham dari kelas yang sama harus memiliki
akses yang sama terhadap informasi perusa-
haan (pengungkapan yang adil). Perusahaan
harus memiliki kebijakan dividen yang diung-
kapkan secara publik.

Lebih jauh, perusahaan harus memiliki kebija-
kan dan praktik yang mudah dipahami untuk
melindungi kepentingan pemegang saham
minoritas dalam transaksi-transaksi material
yang akan memengaruhi hak mereka.

Contoh 2.23: Beneficial Ownership atau Pemilik Manfaat—Laporan Tahunan True Group Thailand 2015

Sumber: True Group Thailand.

LIHAT MATRIKSNYA

Matriks IFC dapat digunakan untuk mengukur
tingkat kemajuan perusahaan dalam perlakuan
pemegang saham minoritas. Toolkit ini men-
yarankan pengungkapan informasi yang
berkaitan dengan Tingkat 1-3 dari Matriks, yang
sesuai dengan praktik internasional yang baik.
Panduan juga disediakan untuk pengungkapan
praktik kepemimpinan, yang sejalan dengan
Tingkat 4 dari Matriks. (Lihat Tabel 2.4.)

2.4.1. Kepemilikan dan Pengendalian

Laporan tahunan harus menjelaskan secara
lugas siapa yang memiliki perusahaan, terma-
suk yang memiliki atau dapat memberikan
pengaruh, langsung atau tidak langsung, atas
saham dan pengambilan suara perusahaan, dan
harus memberikan uraian yang rinci mengenai
pemegang saham pengendali dan pihak-pihak
yang berhubungan dan berafiliasi dengan
mereka.

Pemegang Saham Langsung Signifikan (atau
Beneficial Owners/Pemilik Manfaat)

Laporan tahunan harus mendata setiap peme-
gang saham signifikan (atau pemilik manfaat,
biasanya yang memiliki lebih dari 5 persen
saham), persentase saham yang dimiliki, dan
persentase hak pilih dari para pemegang saham
signifikan. Termasuk informasi mengenai
option saham.

Laporan tersebut juga harus mengungkapkan
ketika pemegang saham signifikan adalah
personil manajemen/direksi atau anggota
dewan komisaris. Menjadi praktik terbaik secara
umum untuk mengungkapkan semua kepemi-
likan saham dari para anggota dewan komisaris
dan direksi, bahkan jika memiliki kurang dari 5
persen saham.

Bila pemegang saham tertentu tidak dapat
diidentifikasi atau dikonfirmasi, laporan itu juga
harus menyingkapkan hal tersebut. Contoh 2.23
dengan rinci menguraikan kepemilikan dari 10
pemegang saham terbesar dari True Group Thai-
lan, sebuah perusahaan telekomunikasi.
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Pada banyak vyurisdiksi, pengungkapan
kepemilikan saham diatur dengan ketat.
Beberapa negara juga mewajibkan perusahaan
untuk mengungkapkan distribusi kepemilikan
saham, dengan kelompok yang menunjukkan
jumlah pemegang saham dengan rentang
persentase kepemilikannya (misalnya lebih
dari 5 persen, lebih dari 50 persen, dan seter-
usnya). Indikasi pemegang saham asing dan
pemegang saham lokal juga terkadang diperlu-
kan. Contoh 2.24 menunjukkan distribusi
kepemilikan saham Telekom Malaysia.

Kepemilikan tidak langsung atau
“Deemed" Ownership

Pengungkapan mengenai kepemilikan dan
pengendalian juga harus termasuk pengaturan
yang memberikan pengendalian tidak langsung
atau kepemilikan "deemed"”. Misalnya adalah
pengaturan mengenai perwalian atau trusts
dan yang serupa. Saham perusahaan yang
dimiliki oleh sebuah trust harus dilaporkan di
bawah kepemilikan manfaat dari pendiri trust
tersebut (atau wali amanat atau penerima man-
faat dari perwalian tersebut bila mereka dapat
mempengaruhi pengambilan keputusan atas
nama perwalian). Bila pengendalian saham
dilakukan terutama melalui perwalian, yayasan,
atau instrumen yang serupa, maka laporan
tahunan juga harus mengungkapan petugas

yang mengendalikan instrument itu dan
bagaimana pengendalian dilakukan.

Kepemilikan tidak langsung juga termasuk
beberapa hal berikut:

° Perjanjian antara pemegang saham untuk
menggunakan hak pilih sejalan dengan
pemegang saham signifikan;

* Hak pilih khusus;

° Saham multivoting dan hak pilih yang
mereka berikan untuk pemegang saham
mayoritas;

° Mekanisme peningkatan pengendalian
atau anti-pengambilan alih, misalnya
voting caps dan poison pills;

° Hak pemegang saham istimewa (golden
share) untuk menghambat keputusan
besar tertentu atau menunjuk satu atau
lebih anggota dewan secara langsung
(umum terjadi pada perusahaan milik
negara).

Contoh 2.25 menunjukkan pemilik manfaat
Telekom Malaysia menurut nominee accounts
dan saham milik pasangan ditambahkan ke
dalam saham anggota dewan untuk menentu-
kan "kepentingan tidak langsung”nya. Kotak
2.1 membuat daftar persyaratan pengungka-
pan kepemilikan dari seluruh dunia.

Contoh 2.24: Distribusi Pemegang Saham—Laporan Tahunan Telekom Malaysia 2015

Sumber: Telekom Malaysia.

Contoh 2.25: Deemed Interest atau Kepentingan Tidak Langsung— Laporan Tahunan

Telekom malaysia 2015

Sumber: Telekom Malaysia.
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bagaimana pengendalian dilakukan pada Itau
. Unibanco Brazil dan menguraikan anak perusa-
+ Pemilik manfaat haan besar dari bank itu.

» Kepemilikan saham oleh anggota dewan komis-

» Pemilik saham 5 persen

E ‘2 Kotak 2.1: Persyaratan Pengungkapan Grup Perusahaan dan Rantai Kendali

Bl 2  Kepemilikan Nasional Laporan tahunan harus menyebutkan apakah
g e A o' of mai y 4 th d perusahaan merupakan bagian dari sebuah
> I n analysis of major markets around the wor grup perusahaan atau tidak, dan bila iya,
c reveals generally accepted requirements for bagaimana posisinva di dalam ar tersebut
s I ownership disclosure / Analisis pasar-pasar 9 P y grup ut.
S saham besar di seluruh dunia mengungkapkan Juga harus mengungkapkan perantaranya, bila
° = persyaratan pengungkapan kepemilikan yang ada, dimana pemegang saham peng_endah
o N dapat diterima pada umumnya: memegang kendali. Contoh 2.26 menunjukkan
S B

c

A0
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aris dan direksi SUMBER INFORMASI PRAKTIK TERBAIK:

Anak perusahaan, induk, investasi, dan
usaha patungan

» Termasuk derivatif

e Termasuk perwalian

« Instrumen pengendalian lain

» Hak-hak yang melekat pada saham

IFRS: Diharapkan perusahaan mengungkapkan induk
dan anak perusahaan (IAS 24) maupun investasi dan
kepentingan di dalam rekanan dan usaha patungan (IAS
28, I1AS 31).

Sumber: Analisis internal IFC mengenai regulasi di Australia, Brazil,
India, Singapura, Afrika Selatan, Inggris Raya, dan Amerika Serikat.

Contoh 2.26: Rantai Kendali—Laporan Tahunan Itau Unibanco Brazil 2014

Sumber: Itau Unibanco Brazil.
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Pemegang Saham Pengendali

Identitas dan Posisi. Laporan tahunan harus
mengungkapkan identitas dari pemegang
saham pengendali (individu, keluarga, atau
grup), berapa banyak saham perusahaan yang
mereka kendalikan, bagaimana pengendalian
dilakukan, dan apakah pemegang saham
memiliki posisi untuk mendominasi perusa-
haan—termasuk apakah ada risiko material
terhadap pemegang saham minoritas yang
berkaitan dengan pemegang saham pengen-
dali, konsentrasi kepemilikan, cross holdings
dan ketimpangan ketimpangan kekuatan hak
pilih/pengambilan suara.

Peran. Laporan tersebut harus mengangkat
peran pemegang saham pengendali, misalnya
sebagai pendiri perusahaan, penyedia modal,

atau peran lain dalam manajemen perusahaan.

Kebijakan Suksesi. Pengungkapan kebijakan

SUMBER INFORMASI PRAKTIK TERBAIK:
Pengungkapan Kepemilikan
IPrinsip-Prinsip Tata Kelola Korporasi G20/OECD
meminta agar ada pengungkapan mengenai

kepemilikan dan pengendalian perusahaan, terma-
suk yang berikut ini:
e Kepemilikan langsung dan tidak
pemegang saham utama;

e Kepemilikan saham anggota dewan komisaris
dan direksi;

e Grup perusahaan dan pengendalian korporasi
lainnya.

langsung

Prinsip-Prinsip  Financial Action Task Force
(berfokus pada pencucian uang dan finansial teror-
isme) mendorong negara-negara untuk melakukan
hal-hal berikut:

e Memiliki definisi "pemilik manfaat” yang
mencakup orang yang pada akhirnya memiliki
saham atau memegang kendali badan hukum
tersebut.

1ses0di0)] ejo|ay elel ‘g
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suksesi sangat penting terutama dalam peru-
sahaan terkendali. Pemegang saham pengen-
dali mungkin memiliki rencana atau proses
sendiri, termasuk melalui warisan atau badan
tata kelola keluarga, atau melalui kebijakan
grup perusahaan, atau kebijakan yang berlaku
pada perusahaan yang dikendalikan negara.
Ketiadaan kebijakan sukses pada perusahaan
yang terkendali dapat menjadi permasalahan
besar dan harus diungkapkan.

* Memastikan informasi mengenai pemilik
manfaat dan pengendali perusahaan cukup,
akurat, terkini, dan dapat diakses.

Memiliki kerangka hukum yang memungkinkan
otoritas nasional untuk berpartisipasi pada
pertukaran informasi mengenai pemilik
manfaat di dalam dan luar negeri.

Contoh 2.27 memuat pernyataan yang jelas dari
pemegang saham utama, deskripsi risiko yang
berkaitan dengan pemegang saham dominan
tunggal, dan bagaimana perusahaan melindun-
gi pemegang saham lainnya.

Contoh 2.27: Pemegang Saham Pengendali—Laporan Tahunan True Group Thailand 2015

Perusahaan ini disokong oleh Charoen Pokphand Group (“CP Group"), agro-konglomerat terbesar di Asia, dan
China Mobile, operator telepon selular terbesar di dunia, dengan 51% dan 18 % saham dari total saham Grup
Perusahaan ini. Sampai tanggal 31 Desember 2015, True Group total modal yang terdaftar dan disetor adalah
sebanyak Baht 98,432 juta. Operasional utama Perusahaan tidak secara langsung dan material berhubungan
dengan pemegang saham utamanya. Perusahaan hanya memiliki transaksi minor saja dengan pemegang
saham mayoritasnya.

Risiko karena ada pemegang saham mayoritas yang memiliki lebih dari 50 persen saham Perusahaan

Sampai tanggal 5 September 2014, pemegang saham mayoritas True Group terdiri dari CP Group dan perusa-
haan afiliasinya yang memiliki saham gabungan 51.3 persen dari total saham yang dialokasikan. Dalam hal ini
investor mungkin terpapar risiko dari keadaan dimana pemegang saham mayoritas memegang lebih dari 50
persen saham di True Group. Hal ini karena pemegang saham mayoritas ini dapat mengendalikan agenda yang
membutuhkan pengambilan suara mayoritas, misalnya penunjukan direktur. Karenanya pemegang saham
retail mungkin tidak dapat mengumpulkan suara yang memadai untuk memeriksa dan menyeimbangkan
agenda yang diusulkan oleh pemegang saham mayoritas. Namun Dewan Perusahaan berkomitmen untuk
menjalankan operasional bisnis sesuai denga prinsip tata kelola korporasi. Perusahaan telah memberikan
peluang bagi pemegang saham minoritas untuk mengusulkan agenda RUPS dan mencalonkan kandidat yang
akan dipilih sebagai direktur sebelum RUPS tersebut. Mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pemegang
saham mayoritas dan transaksi yang dapat menimbulkan konflik kepentingan, Perusahaan akan memproses
hal-hal tersebut sesuai dengan prosedur yang diatur dalam "Regulasi Transaksi Terkait” yang secara ketat
mengikuti kerangka aturan hukum.

Sumber: True Group Thailand.
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2. Tata Kelola Korporasi

2.4.2. Hak Pemegang Saham Minoritas

Laporan tahunan harus memaparkan proses
pengambilan suara, nominasi dewan komisa-
ris/direksi, dan semua hak dari pemegang
saham minoritas termasuk yang berkaitan
dengan perubahan pengendalian dan transaksi
pihak terkait. Juga harus mengungkapkan
informasi mengenai bagaimana pemegang
saham minoritas dapat menjalankan hak-hak
tersebut.

Pencalonan Anggota Dewan dan Hak-Hak
Pemegang Saham Minoritas Lainnya

Laporan itu harus memasukkan informasi men-
genai mekanisme yang memungkinkan peme-
gang saham minoritas untuk mencalonkan
anggota dewan komisaris/direksi. Termasuk
hal-hal berikut:

* Pengambilan suara kumulatif, dimana
para pemegang saham minoritas bisa
memberikan semua suaranya untuk calon
tunggal anggota dewan ketika ada lebih
dari satu posisi;

e Block voting, dimana sejumlah besar
pemegang saham memberikan suaranya
di dalam satu blok tunggal.

e Super mayoritas, dimana transaksi tertentu
membutuhkan persetujuan dari sebagian
besar pemegang saham perusahaan.

e Mayoritas dari minoritas, dimana transaksi
tertentu membutuhkan persetujuan dari
mayoritas pemegang saham minoritas.

Laporan juga harus menyebutkan apakah
hak-hak di atas dilakukan di tahun lalu. Contoh
2.28 menguraikan hak-hak yang melekat pada
berbagai jenis saham dari Tirk Telekom.

Perubahan Pengendalian

Laporan tahunan juga harus menguraikan kebi-
jakan perusahaan mengenai perlakuan terha-
dap pemegang saham minoritas bila terjadi
perubahan pengendalian di perusahaan.

Termasuk tag-along rights (kewajiban yang
diatur oleh kontrak untuk melindungi peme-
gang saham minoritas), dimana pengendali
baru harus menawarkan untuk membeli saham
dari pemegang saham minoritas atau
memenuhi persyaratan lain—misalnya,
pengendali baru harus mengajukan penawaran
tender sejalan atau mengikuti perubahan kend-
ali dalam perusahaan.

Contoh 2.29 memberikan penjelasan rinci men-
genai proses perubahan kendali untuk berbagai
jenis saham pada Tirk Telekom.

SUMBER INFORMASI PRAKTIK TERBAIK:
Perlindungan Pemegang Saham Minoritas

IOSCO Laporan Terakhir Mengenai Perlindungan Peme-
gang Saham Minoritas di Perusahaan Terdaftar: "Pada
semua yurisdiksi ada aturan dan regulasi yang melind-
ungi pemegang saham minoritas dalam transaksi
perubahan pengendalian perusahaan. Di hampir
semua yurisdiksi, seorang pemegang saham atau
pihak ketiga diwajibkan untuk mengajukan penawaran
kepada seluruh pemegang saham untuk membeli
saham mereka ketika pemegang saham atau pihak ke
tiga tersebut mengambil kendali perusahaan terdaftar
atau mendapatkan sejumlah persentase dari saham
perusahaan terdaftar. Persentase saham yang memicu
kewajiban memberikan penawaran [berkisar mulai dari
20% hingga 75%], tergantung pada yurisdiksinya. . .."

"Pada [sebagian besar] yurisdiksi, kepemilikan saham
dalam jumlah besar atau blok pengendali tidak dapat dijual
ke pihak ketiga seharga premium tanpa menimbulkan
kewajiban untuk melindungi pemegang saham minoritas...
Ketika penawaran umum harus diberikan kepada seluruh
pemegang saham, maka ada kewajiban atau aturan
harga minimum untuk menentukan harga jual.”

[Catatan: Laporan tertanggal 25 Juni 2009 ini dibuat
berdasarkan pada analisis regulasi di Australia, Brazil,
Kanada, Jerman, Hong Kong, Israel, ltalia, Jepang,
Meksiko, Belanda, Polandia, Portugis, Spanyol, Swiss,
Thailand, Turki, Inggris, dan Amerika Serikat.]

Contoh 2.28: Pengambilan Suara dan Hak-Hak Minoritas—Laporan Tahunan Turk Telekom 2015

Voting and Minority Rights

All Shares of Tlrk Telekom can be transferred except for one privileged (golden) share of Group C.
For the purpose of protecting the national interest in issues of national security and the economy,
the following actions and resolutions cannot be taken without the affirmative vote of the holder of
the CGroup Privileged Share at either a meeting of the board of directors or the General Assembly.
Otherwise, such transactions shall be deemed invalid.

a) Any proposed amendments to theArticles of Association;

b) The transfer of any registered Shares in the Company which would result in a change in the

management control of the Company;

C) Theregistration of any transfer of registered shares in the Company'’s shareholders’ ledger

Pursuant to theArticles of Association, the holder of the C Group Privileged Share appoints one
member representing the Privileged Share. The C Group Privileged Share owner cannot participate

incapital increases.
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Contoh 2.29: Pemegang Saham Pengendali—Laporan Tahunan True Group Thailand 2015

Transfer of Shares

The provisions in the Company’s Articles of Association restricting transfer of shares are as

follows:

Holder of Class A shares may transfer, always subject to vetoing by the Class C golden share, all or
part of its shares to a third party at any time after either the expiration of the Strategic Undertak
ing Period, or after the date of full payment of the amount payable by the holder of Class A shares
forits shares in the Company, whichever occurs later.

Holder of Class A shares may create pledge or encumbrance in favor of a financial institution over its
shares which will not be subject to pledge of shares in time, as guarantee for money borrowed for
the acquisition of such shares or otherwise. In the event that such pledge or encumbrance is cashed
by the relevant financial institution, the same may be able to transfer the Class A shareholder’s
shares subject to pledge an encumbrance only upon prior written consent of the Treasure, which

consent will not be unreasonably withheld.

Subject to the provisions of the following two paragraphs, holder of Class B shares may not transfer
toathird party all or part of its shares during the course of the Strategic Undertaking Period
without the prior consent of the holder of Class A shares, which consent will not be unreasonably

withheld.

Sumber: Tirk Telekom.

2.4.3. Remunerasi

Laporan tahunan harus mengungkapkan kebi-
jakan perusahaan mengenai kompensasi ekse-
kutif, termasuk komponen remunerasi dan
rincian kontraktual yang berkaitan dengan
kompensasi. Juga harus menyatakan kompen-
sasi aktual direksi dan senior manajemen dan
menjelaskan peran pemegang saham dalam
persetujuan kompensasi eksekutif.

Remuneration Policy/Kebijakan Remunerasi

Laporan tahunan juga harus menguraikan
kebijakan perusahaan mengenai kompensasi
eksekutif dan, bila dapat diterapkan, memberi-
kan rincian mengenai rencana pemba-
yaran-berdasarkan-kinerja, termasuk kategori
kinerja (finansial, operasional, keberlanjutan),
dan apakah kompensasi ditunda, bersyarat
atau dapat dikenakan aturan "claw back" (pen-
gambilan kembali kompensasi yang sudah
dicairkan). Laporan ini juga harus mengu-
raikan peran dewan komisaris (atau komite
khusus) dan pemegang saham dalam meninjau
dan menyetujui kompensasi eksekutif.

Contoh 2.30 menjelaskan kebijakan remunera-
si untuk Absa Group (dahulu Barclays Africa)
bank di Afrika Selatan, dan kriteria kinerja
mengenai keuangan, risiko, dan keberlanjutan.

Laporan itu harus menjelaskan proses untuk
menentukan kebijakan remunerasi, termasuk
peran dewan komisaris (atau komite khusus)
dan pemegang saham dalam meninjau dan
menyetujui kompensasi eksekutif. Juga harus
mengungkapkan pertimbangan apa vyang
diambil oleh komite remunerasi atau komite

lainnya dalam menentukan kompensasi aktual.

Menggunakan KPI dalam menentukan remuner-
asi dianggap sebagai PRAKTIK TERBAIK. Indika-
tor-indikator KPI harus 1) mencakup non-finan-
sial dan finansial dan 2) dihubungkan dengan
tujuan strategis dan target tahun depan.

PRAKTIK TERBAIK juga menyarankan untuk
mengintegrasikan  pertimbangan-pertimban-
gan ESG ke dalam kriteria untuk menentukan
remunerasi eksekutif.

SUMBER INFORMASI PRAKTIK TERBAIK:
Mengintergasikan Isu-Isu ESG ke dalam
Gaji Eksekutif

Panduan dari UN Global Compact dan PRI memberi-
kan alat pelibatan yang konkret untuk memandu
dialog antara pemegang saham dan perusahaan
yang menerima investasinya dalam Menginte-
grasikan Isu ESG ke dalam Gaji Eksekutif dan mem-
bantu memperbaiki praktik dewan korporasi
sehingga dapat menguntungkan perusahaan dan

investornya.

Remunerasi Yang Sesungguhnya

Laporan tahunan harus mengandung data
remunerasi yang sesungguhnya, dalam bentuk
tabular, untuk setiap anggota dewan komisaris
and direksi (termasuk direktur utama dan
eksekutif penting lainnya). Tabel ini juga harus
memaparkan informasi berikut:

* Gaji : Upah yang didapat selama setahun
termasuk biaya yang dibayarkan ke
anggota dewan komisaris maupun gaji
direksi. Informasi tambahan bisa mengu-
raikan fee/biaya yang diterima anggota
dewan komisaris karena telah menjadi
ketua, menghadiri rapat, dan menjadi
bagian dari komite tertentu.
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Contoh 2.30: Kebijakan Remunerasi—Laporan Terintegrasi Absa Group (dahulu Barclays Africa) 2015

The Barclays Africa Long-Term Incentive Plan 2013 - 2015 is the last remaining long-term incentive
arrangement and will vest in October 2016. This is a share-based plan with awards vesting after three
years, subject to three specifi c performance metrics based on the 2013 to 2015 medium-term plans.

The performance metrics of the scheme are:

I Finance: From 10% to a maximum of 60% can vest, subject to average return on risk-weighted
assets 0f1.99% (at threshold) to 2.99% (at maximum) on a straight-line basis.

i Risk: From 5% to a maximum of 30% can vest, subject to performance against the annual
impairment ratio of 1.55% (at threshold) to 113% (at maximum) on a straight-line basis.

I Sustainability: Up to10% of awards can vest, at the discretion of the GRHRC considering

performance against our Balanced Scorecard.

Vesting: Based on actual 2013 - 2015 performance, 55% of the maximum vests, as detailed below:

| Finance: Average return on risk-weighted assets is 2.19%, therefore 20% of the maximum vests.

I Risk:Average impairment ratio is1.09%, therefore 30% of the maximum vests.

I Sustainability: The GRHRC assessed and determined that 5% of the maximum vests.

Sumber: Absa Group (dahulu Barclays Africa).

* Bonus Uang Tunai: pembayaran tambahan
ini berkaitan dengan kinerja. Beberapa
yurisdiksi membedakan antara bonus
“jangka pendek" (atau "“tahunan") dan
“jangka panjang"” (berdasarkan kinerja
multi tahun). Informasi pendukung dian-
taranya adalah alasan pemberian bonus,
misalnya karena sudah memenuhi target
khusus atau pencapaian lainnya.

Penghargaan dalam bentuk saham dan
berbasis saham: Penghargaan ini mungkin
diberikan terpisah sebagai bagian dari
penghargaan jangka pendek atau panjang.
Untuk saham, tabel harus menguraikan
jumlah, tipe, dan nilai pasar. Untuk options,
harus menguraikan jenis dan nilai, dengan
penjelasan mengenai valuasi sebagai
informasi  pendukung. Sama halnya
dengan bonus uang tunai, penghargaan
dalam bentuk saham dan berbasis saham
harus dijelaskan kaitannya dengan kinerja.
Akrual pensiun: Ini adalah kontribusi peru-
sahaan kepada program pensiun iuran
pasti (PPIP). Untuk program pensiun man-
faat pasti (PPMP), laporan harus mencakup
peningkatan pembayaran yang diberikan
kepada penerima setiap tahunnya.

° Pengungkapan juga harus menyatakan
tunjangan lain yang diterima saat pensiun
maupun antisipasi usia dan tanggal pensiun.

Tunjangan moneter dan manfaat lainnya:
Termasuk mobil perusahaan, rumah atau
tunjangan rumah, perjalanan pribadi,
tunjangan kesehatan, dan tunjangan yang
hanya diterima oleh sebagian pegawai.

Pada contoh 2.31, Fresnillo, sebuah perusahaan
pertambangan di meksiko, menguraikan secara
rinci semua komponen remunerasi untuk ekse-
kutif utama perusahaan, termasuk uang tunai,
insentif jangka pendek, insentif jangka panjang,
dan kontribusi untuk pensiun.

Catatan: Kompensasi yang tertunda (misalnya
yang berbasis saham) biasanya dihitung saat
diberikan, dengan catatan yang menjelaskan
kapan kompensasi tersebut bisa dimiliki secara
penuh. Kompensasi bersyarat (misalnya bila
persyaratan tertentu di masa yang akan datang
terpenuhi) tidak dimasukkan ke dalam total
kompensasi namun bisa menjadi bagian dari
informasi pendukung.

SUMBER INFORMASI PRAKTIK TERBAIK: Pengungkapan Remunerasi

Prinsip-Prinsip Tata Kelola Korporasi G20/OECD meminta semua perusahaan untuk mengungkapkan remu-
nerasi, sebaiknya dalam level individu, dan menunjukkan kaitannya dengan kinerja.

IAS 24 mewajibkan pengungkapan kompensasi untuk "personalia manajemen utama"

The ICGN Global Governance Principles: "Laporan remunerasi harus...menjelaskan bagaimana kompensasi
diberikan kepada setiap direktur (termasuk direktur utama) dan bisa dianggap tepat dalam konteks kinerja
perusahaan pada tahun yang berkaitan. Hal ini mencakup hal-hal non-tunai, misalnya asuransi direktur,
tunjangan masa kerja, dan persyaratan pembayaran pesangon bila ada.”
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Contoh 2.31: Remunerasi Sesungguhnya—Laporan Tahunan Fresnillo 2015

Sumber: Fresnillo Plc.

2.4.4. Transaksi Pihak Terkait/Transaksi
Afiliasi

Menurut IAS 24, transaksi pihak terkait adalah
"pengalihan sumberdaya, layanan atau kewa-
jiban antar pihak terkait, tanpa melihat apakah
dikenakan biaya atau tidak.” Pihak terkait
adalah seseorang atau badan yang berkaitan
dengan pihak yang melapor, misalnya
pihak-pihak berikut:

* Anggota dewan komisaris/direksi, direktur
utama, pemegang saham pengendali,
eksekutif senior atau anggota keluarga
dekat, secara luas ditentukan termasuk
orangtua, saudara kandung, paman, bibi,
mertua, sepupu dan anak tiri;

« Perusahaan lain yang terkait karena
kepemilikan atau investasi lain, termasuk
usaha patungan;

« Rencana pensiun perusahaan atau badan
yang terkait dengan rencana pensiun
perusahaan;

* Perusahaan dimana anggota dewan
komisaris atau direksi memiliki kendali
bersama atau pengaruh yang signifikan.

Transaksi pihak terkait termasuk transak-
si-transaksi berikut:

e Penjualan, pembelian, atau
barang atau material;

* Penjualan atau penghancuran atau pem-
belian properti dan/atau aset.

* Penyewaan properti dan/atau aset;
» Penyediaan atau penerimaan layanan/jasa;

» Pengalihan benda-benda tak terukur (mis-
alnya penelitian dan pengembangan, merk
dagang, perjanjian lisensi);

pasokan

* Penyediaan, penerimaan atau penjaminan
layanan finansial (termasuk pinjaman dan
layanan deposit).

Kebijakan dan Proses Manajemen

Laporan tahunan harus menguraikan penga-
wasan dan sistem manajemen, kebijakan, dan
proses perusahaan untuk transaksi pihak
terkait. Hal ini termasuk:

* Adanya kebijakan mengenai transaksi
pihak terkait;

- Bagaimana transaksi pihak terkait diiden-
tifikasi dan kemudian ditilik;

* Peran dewan komisaris dan komite audit,
terutama komisaris independen dan
komisaris yang tidak memiliki benturan
kepentingan, dalam menyetujui transaksi
pihak terkait dan peran pemegang saham
dalam menyetujui transaksi afiliasi yang
bersifat material;

e Bagaimana menangani situasi dimana

anggota dewan komisaris memiliki
benturan kepentingan;
« Apakah transaksi pihak terkait yang

berbeda memiliki prosedur persetujuan
yang berbeda;

¢ Persetujuan pemegang saham dan evalu-
asi yang dilakukan pihak ketiga;

Konflik kepentingan yang disebabkan oleh
transaksi pihak terkait dan bagaimana
konflik tersebut dikelola.

Contoh 2.32 menunjukkan bagaimana Fresnil-
lo, perusahaan pertambangan Meksiko, men-
gelola transaksi pihak terkait melalui peman-
tauan kepentingan direktur, negosiasi oleh
komite eksekutif, dan persetujuan dari direk-
tur independen.

Melampaui Neraca Keuangan
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2. Tata Kelola Korporasi

Contoh 2.32: Mengelola Transaksi Pihak Terkait _ Laporan Tahuman Fresnillo 2015

Rincian Mengenai Transaksi Pihak Terkait

Untuk semua transaksi material pihak terkait
yang telah diselesaikan atau dipertimbangkan
selama satu tahun terakhir, laporan tahunan
harus mengungkapkan informasi berikut:

* Nama pihak terkait;

* Jenis hubungan pihak terkait (induk,
entitas dengan kendali gabungan atau
memiliki pengaruh yang signfikan terha-
dap perusahaan, anak perusahaan,
rekanan, wusaha patungan, personalia
manajemen utama, pihak terkait lainnya);

e Jumlah transaksi;

* Jenis umum transaksi (penjualan barang,
penyediaan jasa, pinjaman, dan lain
sebagainya);

90 Melampaui Neraca Keuangan | Toolkit Pengungkapan dan Transparansi IFC

* Saldo terutang, kontinjensi, atau utang
buruk atau penurunan nilai yang melibat-
kan transaksi.

Untuk transaksi signifikan, akan sangat berguna
untuk memasukkan informasi rinci tambahan:

* Syarat dan ketentuan transaksi (suku
bunga dan durasi pinjaman, biaya per jam,
dan jumlah jam konsultasi);

* Kewajaran (tolak ukur pasar, proses
transaksi misalnya tender kompetitif);

e Bila ada, evaluasi pihak ketiga untuk
transaksi tersebut.



SUMBER INFORMASI PRAKTIK TERBAIK: Pengungkapan Transaksi Pihak Terkait

Pengungkapan Pihak Terkait menurut IFRS IAS 24 mewajibkan pengungkapan sifat hubungan pihak terkait
maupun informasi mengenai transaksi-transaksi tersebut dan saldo terutang, termasuk komitmen, yang
penting bagi pengguna untuk memahami kemungkinan dampak hubungan pihak terkait terhadap laporan
keuangan.

Prinsip-Prinsip Tata Kelola Korporasi G20/OECD menyatakan bahwa “penting untuk mengungkapkan
secara utuh setiap transaksi material pihak terkait serta ketentuan untuk transaksi tersebut kepada pasar.”
Prinsip-prinsip ini juga menyarankan pengungkapan "kebijakan/kriteria yang diterapkan untuk menentu-
kan transaksi pihak terkait yang material.”

iselodioy ejo|ay eiel ‘g

The ICGN Global Governance Principles: "Proses untuk meninjau dan memantau transaksi pihak terkait
harus diungkapkan. Untuk transaksi signifikan, harus ada komite yang terdiri dari komisaris independen
untuk memeriksa dan menyetujui transaksi. Komite ini bisa didirikan secara terpisah atau menggunakan
komite yang sudah ada, misalnya komite audit. Komite ini harus meninjau transaksi pihak terkait yang
signifikan untuk menentukan apakah transaksi-transaksi itu demi kepentingan terbaik perusahaan dan,
bila iya, menentukan syarat dan ketentuan yang adil dan masuk akal untuk transaksi tersebut. Kesimpulan
dari hasil pembahasan komite mengenai transaksi pihak terkait yang signifikan harus diungkapkan dalam
laporan tahunan perusahaan bagi para pemegang saham.”

uedeybunbuad exbueia)y :| ueibeg

PRAKTIK KEPEMIMPINAN (Matriks Tingkat 4)
menyarankan agar transaksi pihak terkait lebih
dari 2.5 persen aset bersih atau lebih dari
$150,000 harus mendapatkan persetujuan dari
para pemilik saham atau persyaratan yang
lebih ketat.

Contoh 2.33 menampilkan informasi ringkasan
mengenai semua transaksi pihak terkait dari
Sappi Group, sebuah perusahaan kertas dan
bubur kertas Afrika Selatan, termasuk para
mitra dan jenis transaksinya.

yang mungkin timbul dengan direktur atau
manajemen utama perusahaan.

Meskipun informasi ringkasan tidak mencuku-
pi dengan sendirinya, namun informasi ini
dapat berguna untuk membantu pembaca
memahami jumlah keseluruhan dan sifat luas
dari transaksi pihak terkait. Juga dapat digu-
nakan untuk mengelompokkan transaksi yang
sama jenisnya dan merangkum transaksi-tran-
saksi kecil dengan pihak terkait yang sama.
Contoh 2.34 memberikan informasi ringkasan

transaksi pihak terkait untuk Reliance Indus-

Laporan tahunan harus menjelaskan dampak ¢ . ] .
P ) P tries, sebuah konglomerasi dari India.

transaksi pihak terkait terhadap situasi finan-
sial perusahaan dan/atau konflik kepentingan

Contoh 2.33: Uraian Rinci mengenai Transaksi Pihak Terkait—Laporan Keuangan Sappi Group 2016

Sumber: Sappi Group.

Melampaui Neraca Keuangan | Toolkit Pengungkapan dan Transparansi IFC 91
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2. Tata Kelola Korporasi

Contoh 2.34: Informasi Ringkasan mengenai Transaksi Pihak Terkait—Laporan Tahunan

Reliance Industries Limited 2015

Sumber: Reliance Industries Limited.

2.5. Tata Kelola Pelibatan Pemangku
Kepentingan

Matriks Tata Kelola Korporasi IFC memasukkan
praktik-praktik terbaik dalam tata kelola
pelibatan para pemangku kepentingan

LIHAT MATRIKSNYA

Matriks IFC dapat digunakan untuk mengukur
tingkat kemampuan perusahaan dalam hal tata
kelola pelibatan pemangku kepentingan. Tool-
kit ini menyarankan pengungkapan informasi
yang berkaitan dengan Tingkat 1-3 dari Matriks,
yang sesuai dengan praktik internasional yang
baik. Panduan juga disediakan untuk pengung-
kapan praktik kepemimpinan, yang sejalan
dengan Tingkat 4 dari Matriks. (Lihat Tabel 2.5.)

2.5.1. Komitmen, Kebijakan, dan Strategi

Laporan tahunan harus menjabarkan kebija-
kan dan strategi perusahaan untuk pelibatan
pemangku kepentingan, termasuk hal-hal
berikut:

¢ |dentifikasi pemangku kepentingan;

» Analisis pemangku kepentingan untuk
mengidentifikasi kebutuhan dan kepentin-
gan pemangku kepentingan yang beragam;

» Pendekatan yang berbeda untuk kelompok
pemangku kepentingan prioritas;

* Pengungkapan dan
berulang kali;

¢ Mekanisme dan pelaporan aduan;

konsultasi  yang

2 Melampaui Neraca Keuangan | Toolkit Pengungkapan dan Transparansi IFC

* Mekanisme di tingkat manajemen untuk
mengangkat dan menyelesaikan masalah
pemangku kepentingan yang konsisten.

Laporan juga harus mencatat apakah pelibatan
pemangku kepentingan menjangkau hingga ke
pemasok dan kontraktor melalui kebijakan dan
persyaratan tendernya.

PRAKTIK KEPEMIMPINAN (Matriks Tingkat 4)
menyarankan bahwa pelibatan pemangku
kepentingan harus dapat terlihat oleh staf,
kontraktor, pemasok, dan kolaborator melalui
kode etik/perilaku yang diungkapkan secara
publik yang mengatur ekspektasi pelibatan
pemangku kepenntingan dan hak asasi manu-
sia. Laporan itu juga harus menyebutkan
adanya kode etik/perilaku ini.

2.5.2. Identifikasi Pemangku Kepentingan

Laporan tahunan harus menjelaskan konstitu-
ensi yang telah diidentifikasi sebagai
pemangku kepentingan utama perusahaan.
Juga harus menerangkan proses identifikasi
pemangku kepentingan yang material.
Berdasarkan ukuran dan dampak perusahaan,
pemangku kepentingan biasanya mencakup
hal-hal berikut:

* Masyarakat setempat yang terpengaruhi
langsung oleh perusahaan;

* Konsumen dan regulator;

* Pekerja, kontraktor, dan pekerja
pasok utama;

* Proyek yang ada di sekitar perusahaan;
* LSM dan ormas internasional.

rantai
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2. Tata Kelola Korporasi
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Pada praktik internasional (Matriks Tingkat 3)
perusahaan harus mengadopsi proses formal
pemetaan pemangku kepentingan. Juga harus
mengadopsi definisi pemangku kepentingan
yang luas untuk mencakup pekerja kontrak,
pekerja rantai pasok utama, proyek di sekitarn-
ya, dan LSM serta ormas internasional.

Pada PRAKTIK KEPEMIMPINAN (Matriks Tingkat
4), seorang direktur senior harus bertangung-
jawab untuk hubungan pemangku kepentingan
dan harus memastikan integrasinya dengan
strategi dan penentuan sasaran perusahaan.

Laporan tersebut juga harus menjelaskan men-
genai berbagai isu yang berkaitan dengan
setiap kategori pemangku kepentingan. Dalam
contoh 2.35, Vopak, sebuah perusahaan trans-
portasi Belanda menjelaskan pemangku
kepentingan utama dan berbagai jenis isu yang
berdampak kepada mereka.

2.5.3. Manajemen dan Tata Kelola

Laporan tahunan harus menyatakan apakah
pegawai atau direktur atau keduanya bertang-
gungjawab untuk pelibatan pemangku kepent-
ingan, termasuk kegiatan dan hasil keluaran
dari pelibatan pemangku kepentingan.

Laporan itu juga harus menjelaskan peran
dewan komisaris dalam memantau manajemen
pemangku kepentingan, termasuk mekanisme
penanganan aduan dan dialog perusahaan
dengan pemangku kepentingan utama. Terma-
suk memastikan bahwa mekanisme penanga-
nan aduan efektif sehingga tidak ada balas
dendam, dan jumlah aduan menunjukkan
insiden yang sesungguhnya (dan bukan hanya
menggambarkan keterbiasaan/kenyamanan
pekerja atau pemangku kepentingan lain dalam
menggunakan mekanisme ini).

Contoh 2.35: Identifikasi Pemangku Kepentingan—Laporan Tahunan Vopak 2016

Sumber: Vopak.

Toolkit Pengungkapan dan Transparansi IFC



berkualitas baik.

dampak proyek atau perusahaan.

SUMBER INFORMASI PRAKTIK TERBAIK: Pelibatan Pemangku kepentingan

Standar Pelibatan Pemangku kepentingan AAT000 merupakan kerangka untuk menilai, meran-
cang, mengimplementasikan, dan mengkomunikasikan pelibatan pemangku kepentingan.
Tujuan standar ini adalah untuk membuat pedoman pelibatan pemangku kepentingan yang

IFC Performance Standard 1 memasukkan pelibatan pemangku kepentingan sebagai dasar
dalam membangun hubungan yang kuat, konstruktif, dan responsif untuk pengelolaan dampak
lingkungan dan sosial proyek IFC (atau perusahaan investee IFC). Standar IFC membutuhkan
proses pelibatan pemangku kepentingan yang lebih kuat dan ekstensif dibandingkan dengan
standar sistem manajemen lain guna membangun dan menjaga hubungan konstruktif dengan
berbagai pemangku kepentingan eksternal, terutama masyarakat setempat yang terkena

PRAKTIK KEPEMIMPINAN (Matriks Tingkat 4)
menyarankan agar kebijakan dan prosedur
pelibatan pemangku kepentingan diinte-
grasikan ke dalam persyaratan bagi kontraktor
dan pemasok utama.

2.5.4. Komunikasi Eksternal dan Mekanisme
Penanganan Aduan

Laporan tahunan harus memaparkan
mekanisme yang dimiliki perusahaan untuk
merespon pertanyaan atau aduan dari

pemangku kepentingan secara tepat waktu.
Termasuk mekanisme penanganan aduan dan
whistleblowing baik untuk pemangku kepentin-
gan eksternal dan internal.

Laporan itu juga harus menguraikan kebijakan
dan mekanisme whistleblowing, jenis aduan
yang diterima, dan hal-hal yang belum tersele-
saikan. Adanya KPI untuk jumlah aduan yang
masuk dan berapa banyak yang terselesaikan
akan sangat berguna.

Praktik internasional baik (Matriks Tingkat 3)
menyarankan bahwa isu yang diangkat oleh
para pekerja melalui mekanisme penanganan
aduan dapat diselesaikan dengan keterlibatan
dari perwakilan pekerja. Aduan dan keluhan,
maupun bagaimana respon perusahaan terha-
dap hal-hal itu harus didokumentasikan untuk
menjamin penyelesaian masalah, terutama
yang berkaitan dengan masyarakat terdampak,
dan dokumentasi ini harus diperbarui setidakn-
ya setiap tahun. Masalah-masalah pemangku
kepentingan yang belum diselesaikan akan
membutuhkan rencana aksi manajemen.

Dalam PRAKTIK-PRAKTIK KEPEMIMPINAN
(Matriks Tingkat 4), komunikasi eksternal dan
pelibatan pemangku kepentingan harus sesuai
dengan standar internasional, misalnya AA1000
Stakeholder Engagement Standard,
Prinsip-prinsip Akuntabilitas, atau I1SO 26000.
Komunikasi harus dilakukan dalam format dan
bahasa yang dapat dipahami.

Contoh 2.36 menggambarkan manajemen
pelibatan pemangku kepentingan di Tata
Motors, sebuah perusahaan otomotif India.
Informasi ini menguraikan secara rinci
mekanisme pelibatan sekaligus frekuensi dan
metode pelibatan bagi kelompok pemangku
kepentingan utama.

Secara umum, analisis periodik terhadap
aduan-aduan yang masuk untuk mengidentifi-
kasi tren dan akar penyebabnya harus dilaku-
kan oleh manajemen senior yang sangat mema-
hami praktik dan topik pelibatan pemangku
kepentingan industri di tingkat internasional.

2.5.5. Mengintegrasikan Keberlanjutan
Pelibatan pemangku kepentingan secara berka-
la dapat membantu untuk memastikan
target-target keberlanjutan cukup ambisius
dan setiap permasalahan yang muncul dapat
dipahami dan dikelola dengan tepat. Interaksi
dengan para pemangku kepentingan memban-
tu perusahaan menghasilkan pelaporan yang
utuh dan dapat dipercaya.

PRAKTIK TERBAIK menyarankan kepentingan
pemangku kepentingan harus dipertimbangkan
dalam penentuan strategi keberlanjutan atau
terintegrasi dalam strategi manajemen dan
prioritas serta proses manajemen.

sosial klien (Performance Standard 1).

Standard 2).

SUMBER INFORMASI PRAKTIK TERBAIK: Mekanisme Penanganan Aduan
IFC Performance Standards memasukkan mekanisme penanganan aduan eksternal dan internal:
» Mekanisme penanganan aduan eksternal harus dibentuk untuk menerima dan memfasilitasi

resolusi kekhawatiran dan aduan dari komunitas terdampak tentang kinerja lingkungan dan

» Mekanisme penanganan aduan internal harus disediakan bagi para pekerja—termasuk peker-
ja kontrak—untuk mengangkat permasalahan di tempat kerja tanpa retribusi (Performance

Melampaui Neraca Keuangan
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Stakeholder
Groups

2. Tata Kelola Korporasi

Employees

Communities

Suppliers/
Service
Providers

Opinion
Leaders

Media

Dealers
and Service
Station

Customers

Investors
and
Shareholders

Government
Authorities

Sumber: Tata Motors.
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Stakeholder Engagement at TML

Engagement
Mechanisms

Sunrise and Sunset
meetings; Horizontal
Communications;
Horizontal deployment;
Weekly/Monthly reviews
improvements; Displays;
HR Forum; Q12Tool; Skip
Level Meets; Town Halls;
Focused Group Discussions

Meetings with local
community; public hearing

Technology Days, Supplier
meets, Joint programmes,
Kaizen events, Participation
in NPI, Competitor data and
analysis; Vendor Council;
Vendor mentoring

One-to-one meetings

Regularinteractions

Dealer meets. Joint
programmes, Kaizen events,
Participation in QFD and
NPI, Competitor data and
analysis, Special training
Programmes; Dealers
Council; Dealer visits;
Audits

Customer meets; Key
account process; Surveys;
Feedback calls, Training
Forums; DirectVisits

Investor meets; Investor
calls; Road Shows,
Shareholder / Investor
Grievance Forum, Ethics
Committee

One-to-one meetings;
Meeting in Industry Forums

Frequency of
Engagmeent

Annual;
Quarterly;
Monthly;
Weekly

Quarterly;
Daily

Annual;
Quarterly

Need based

Ongoing

Annual;
Quarterly;
Daily

Need based

Annual;
Quarterly;
Need
based

Need based

Toolkit Pengungkapan dan Transparansi IFC

Key
Concerns

Communicating
policy decisions and
seeking feedback;
communicating
performance; Media
Reports, Labour Issues

Community
development initiatives
communication;
capturing societal
concerns

Delivering quality
products; time
management;
compliance toTata
Motor’s code of conduct
and other policies;

Following the
regulations, complying
with the industry
standards

Communicating
company's performance
and seeking feedback

Building capacity and
technical know-how;
improving and
delivering better
response to customers;

Understanding product
feedback; redress
complaints;
suggestions on product
development;

Financial performance;
broad future strategies;
feedback and addressal
of concerns

Relationship building;
appraising the
government on
industry constraints;
discussions on way
forward

Contoh 2.36: Pemangku Kepentingan dan Keberlanjutan—Laporan Tahunan Tata Motor 2015-2016

Feedback
assessment

Employee
satisfaction
survery;
Appraisels;
Internal
Surveys

Minutes of
meeting; action
plans; feedback
letters

Vendor rating;
Board reviews;
Vendor
Satisfaction
Surveys

Minutes of
meeting,
action plans

Minutes of
meeting,
action plans

Dealer
Satisfaction
Survery

Customer
Satisfaction
Index; JD Power
Survery

Minutes of
meeting;
action plans

Minutes of
meeting;
action plans



3. Posisi Finansial dan Kinerja

Laporan kinerja menampilkan serangkaian

informasi finansial, operasional, dan keberlanjutan

mengaitkan kinerja dengan strategi yang lebih luas dan bagaimana perusahaan menciptakan nilai di

masa yang akan datang.

Laporan keuangan memberikan catatan historis kegiatan finansial dan posisi bisnis pada titik tertentu,
dengan informasi mengenai pendapatan, arus kas, aset, utang, dan ekuitas pemilik. Kesemua ini dikem-
bangkan sesuai dengan International Financial Reporting Standards (IFRS) atau standar lain yang berlaku

di tingkat nasional.

Laporan keberlanjutan biasanya sukarela dan memberikan ringkasan mengenai indikator-indikator
kinerja yang dilacak perusahaan sebagai bagian dari upaya mereka mengelola permasalahan keberlanju-

tan utama.

Acuan Struktur Laporan Tahunan

« Model dan Lingkungan Bisnis

« Tujuan Strategis

» Analisis dan Tanggapan Risiko

* Peluang dan Risiko Keberlanjutan

« Memperkenalkan Indikator
Kinerja Utama

2. Tata Kelola korporasi

» Kepemimpinan dan Budaya: Komitmen
terhadap ESG

» Struktur dan Fungsi Dewan Komisaris
dan Direksi

 Lingkungan Pengendalian

* Perlakuan Terhadap Pemegang
Saham Minoritas

- Tata Kelola Pelibatan Pemangku
Kepentingan

3. Posisi dan Kinerja Finansial
» Laporan Kinerja
« Laporan Keuangan
» Pernyataan Keberlanjutan

Melampaui Neraca Keuangan

Pada praktik internasional (Matriks Tingkat 3),
komite audit harus mengawasi pelaporan
finansial dan non-finansial. Termasuk infor-
masi dalam laporan tahunan yang berkaitan
dengan lingkungan, sosial, dan tata kelola dan
keberlanjutan atau bila ada laporan keberlan-
jutan terpisah. Komite keberlanjutan/E&S dari
dewan komisaris juga dapat meninjau infor-
masi ESG dalam laporan tahunan.

3.1. Laporan Kinerja

Laporan kinerja menyajikan analisis kinerja
tahunan dan posisi finansial dan non-finansial
perusahaan di akhir tahun, termasuk kinerja
keberlanjutan. Termasuk di dalamnya pemba-
hasan manajemen tentang kinerja perusahaan
dan presentasi indikator kinerja utama. Lapo-
ran ini juga memberikan pengantar dan
konteks untuk laporan finansial dan pernyata-
an keberlanjutan, yang secara formal mempre-
sentasikan posisi dan kinerja perusahaan di
akhir tahun.

3.1.1. Diskusi Kinerja Finansial dan
Keberlanjutan

Laporan kinerja harus memasukkan pembaha-
san manajemen mengenai kinerja perusahaan
dan menjelaskan hubungan antara kinerja
finansial dan faktor pendorong kinerja finansi-
al, termasuk informasi keberlanjutan.
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Hasil Finansial

Laporan kinerja harus memasukkan diskusi
mendalam mengenai hasil-hasil finansial,
termasuk kinerja yang dibandingkan dengan
indikator kinerja utama dan hasil finansial yang
lebih rinci yang mendasari indikator kinerja

terhadap strategi, model bisnis, lingkungan
bisnis, dan segmen bisnis perusahaan.

3. Posisi Finansial dan Kinerja

Kebutuhan Pendanaan

Laporan kinerja juga harus mengandung infor-
masi mengenai kebutuhan, rencana, dan praktik

pendanaan, termasuk persyaratan likuiditas
dan belanja modal untuk tahun berikutnya.
Secara umum, akan berguna untuk memaparkan
bagaimana arus kas mengalir melalui organisasi
maupun implikasi pendanaan dari rencana
perusahaan saat ini, termasuk peningkatan atau
penurunan penggunaan modal dari luar.

utama. Juga harus memasukkan teks naratif
yang menjelaskan hasil-hasil finansial relatif

SUMBER INFORMASI PRAKTIK TERBAIK:
Laporan Manajemen dan Indikator
Kinerja Utama

Persyaratan pengungkapan internasional menekankan
pentingnya pelaporan naratif yang mewakili suara mana-
jemen—misalnya Laporan Strategis di Inggris Raya dan
Analisa dan Pembahasan Manajemen di Amerika
Serikat.

Undang-undang Perusahaan Inggris Raya tahun 2006
mengatur bahwa tinjauan bisnis "harus, sedapat
mungkin mencakup hal-hal berikut agar pembaca bisa
memahami perkembangan, kinerja atau posisi dari bisnis
perusahaan:

» analisis menggunakan indikator kinerja keuangan
utama, dan

« analisis menggunakan indikator kinerja utama
lainnya, termasuk informasi yang berkaitan
dengan lingkungan dan kepegawaian.”

Investasi dan Inisiatif

Meskipun sebagian besar kegiatan dan investasi
besar dibahas di bab strategi dalam laporan
tahunan, laporan kinerja dapat memberikan
informasi yang lebih mendalam, termasuk
pencapaian (baik yang aktual maupun yang
diharapkan) dari investasi atau kegiatan—kiner-
ja investasi di tahun-tahun sebelumnya,
bagaimana keuntungannya sekarang, dan
bagaimana investasi ini terkait dengan strategi
yang lebih luas.

Pelaporan kinerja juga akan sangat berguna
dalam membahas tantangan atau risiko yang
berkaitan dengan investasi dan bagaimana
permasalahan itu diselesaikan. Terkadang,
deskripsi yang lebih rinci dari beberapa proyek
atau investasi utama diberikan setelah diskusi
umum mengenai kinerja.
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Aset Tidak Berwujud

Sebagian besar kinerja perusahaan akan sangat
bergantung pada sumberdaya yang tidak dapat
ditemukan dalam laporan keuangan. Bahkan,
sebagian besar nilai pasar perusahaan saat ini
dipengaruhi oleh aset yang tidak berwujud
(Ocean Tomo 2015). Pelaporan kinerja harus
mengungkapkan sumberdaya non-finansial
apapun yang memberikan dampak material
terhadap kinerja. Termasuk merk dan reputasi
perusahaan, sumber daya alam, sumber daya
manusia, penelitian dan pengembangan, posisi
pasar, dan modal dan kepemilikan intelektual,
termasuk paten, hak cipta, dan merk dagang.

Perubahan Material atau Tren

Laporan kinerja harus memasukkan diskusi
mengenai perubahan penting dalam situasi
finansial atau dampak finansial dari isu-isu ESG
dan indikator kinerja utama—apa yang berubah,
mengapa berubah, dan apakah perubahan itu
disebabkan karena ada kejadian yang tidak
biasa atau tren jangka panjang. Ketika memba-
has hasil kuantitatif yang penting, akan sangat
membantu untuk memaparkan apa saja faktor
pendorong hasil tersebut.

Informasi yang Berwawasan Ke Depan

Laporan ini juga harus memberikan panduan
yang berwawasan ke depan mengenai bagaima-
na perusahaan akan menunjukkan kinerjanya
dan bagaimana perusahaan berencana menam-
bahkan nilai di masa yang akan datang.

SUMBER INFORMASI PRAKTIK TERBAIK:
Standar Pengungkapan Internasional

Prinsip-Prinsip Tata Kelola Korporasi G20/OECD menya-
takan bahwa "investor sangat tertarik pada informasi
yang dapat memberikan gambaran akan kinerja perusa-
haan di masa depan.” Prinsip-prinsip ini juga
menyarankan agar tujuan perusahaan diungkapkan
bersama-sama dengan informasi finansial, dan
mendorong pengungkapan diskusi mengenai informasi
finansial dan beberapa tindakan kinerja non-finansial.”

Panduan Laporan Strategis dari Financial Reporting
Council (Inggris Raya) mengandung unsur-unsur
berikut, diantaranya:

» Analisis kinerja tahunan, posisi di akhir tahun,
indikator kinerja utama, baik yang finansial dan
non-finansial;

e Deskripsi risiko-risiko penting dan ketidakpastian
yang dihadapi oleh perusahaan, tren, dan
faktor-faktor yang akan memengaruhi kinerja
perusahaan di masa yang akan datang.

Catatan Panduan ICSA, dalam isi laporan tahunan
perusahaan di Inggris memasukkan hal-hal berikut ini:
e Analisis mengenai

- Perkembangan dan kinerja bisnis perusahaan
saat tahun anggaran berjalan;

- Posisi perusahaan di akhir tahun;

Tren dan faktor yang akan memengaruhi perkem-
bangan, kinerja atau posisi bisnis di masa depan,
sejauh yang diperlukan sehingga dapat memahami
bisnis perusahaan itu.




Contoh 3.1: Panduan yang Berwawasan ke Depan—Laporan Tahunan Novo Nordisk 2016

OUTLOOK 2017

The current expectations for 2017 are summarised in the table below:

EXPECTATIONS ARE AS REPORTED,
IF NOT OTHERWISE STATED

EXPECTATIONS
2 FEBRUARY 2017

Sales growth
« inlocal currencies
 asreported

Operating profit growth
« inlocal currencies
» asreported

Net financials
Effective tax rate
Captial expenditure

Depreciation, amortisation and impairment losses

Free cash flow

-1% to 4%
Around 2 percentage points higher

-2% to 3%
Around 2 precentage points higher

Loss of around DKK 2.4 billion
21% -23%

Around DKK 10.0 billion
Around DKK 3.0 billion

DKK 29 - 33 billion

Source: Novo Nordisk.

Pada Contoh 3.1, Novo Nordisk, sebuah perusa-
haan farmasi dari Denmark, memaparkan
prakiraan mereka untuk indikator kinerja finan-
sial utama tahun 2017.

Informasi yang Berwawasan Ke Depan

Pelaporan mengenai kinerja keberlanjutan
harus memberikan konteks tentang seberapa
baik perusahaan memenuhi tujuan keberlanju-
tannya, termasuk pengelolaan peluang dan
risiko lingkungan dan sosial, dan hubungannya
dengan pemangku kepentingan utama.

Laporan itu harus memberikan informasi men-
genai hasil-hasil dari pengelolaan isu-isu
lingkungan dan sosial utama, termasuk upaya
meredam dampaknya. Misalnya, bila perusa-
haan sedang dalam proses pembelian lahan dan
pemindahan paksa, laporan harus menguraikan
langkah-langkah untuk mencegah permasalah-
an dan kemiskinan jangka panjang komunitas
terdampak. Juga harus menjelaskan kerusakan
lingkungan dan dampak sosioekonomi yang
buruk di area-area dimana masyarakat terpaksa
mengungsi.

Bila perusahaan telah menentukan bahwa
mereka menghadapi masalah keberlanjutan di
bidang lingkungan atau sosial yang sensitif,
laporan kinerja harus memberikan deskripsi
kualitatif mengenai langkah-langkah yang
diambil perusahaan untuk menghindari atau
mengurangi risiko-risiko tersebut.

Informasi kinerja sedapat mungkin harus dibuat
berdasarkan ukuran kuantitatif (atau indikator
kinerja utama), baik mengenai dampak perusa-
haan atau upayanya untuk menghindari, men-
gurangi, atau meredam dampak. Juga harus
dilengkapi dengan informasi kualitatif untuk

menjelaskan konteks, tren, dan informasi yang
tidak bisa disampaikan oleh angka. Ketika
kinerja tidak dapat diukur secara kuantitatif,
laporan harus memberikan uraian mengenai
upaya dan hasil.

Pada praktik internasional yang baik (Matriks
Tingkat 3), komite audite atau komite E&S/ke-
berlanjutan harus mengawasi pelaporan dan
audit finansial dan non-finansial, termasuk
informasi ESG dalam laporan tahunan.

PRAKTIK-PRAKTIK KEPEMIMPINAN (Matriks
Tingkat 4) mensyaratkan bahwa pengungkapan
non-finansial harus sesuai dengan standar
internasional tertinggi, misalnya GRI, IIRC, dan
standar SASB dan agar informasi ESG diverifika-
si secara independen.

3.1.2. Indikator Kinerja Utama

Laporan kinerja harus memaparkan hasil yang
dicapai perusahaan terhadap indikator-indika-
tor kinerja utama (yang diperkenalkan pada
bagian strategi dari laporan tahunan) selama
tiga tahun anggaran yang sudah berlalu.
Cakupan informasi yang dilaporkan juga harus
jelas, terutama bila berbeda dari tahun ke
tahun. Perubahan apapun terhadap cakupan
informasi juga harus dijelaskan.

Pelaporan mengenai indikator kinerja utama
yang dirancang pada saat proses penentuan
strategi akan menghasilkan laporan kinerja
yang sangat relevan dan unik untuk model dan
konteks bisnis perusahaan, strateginya, dan
risiko-risiko penting yang dihadapinya. (Lihat
"Menggunakan KPI dalam Proses Penentuan
Strategi” pada 1.2 Tujuan Strategis di Toolkit
ini.)

Melampaui Neraca Keuangan
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3. Posisi Finansial dan Kinerja

Indikator Kinerja Finansial Utama

Indikator kinerja finansial adalah rasio dan
berbagai ukuran kinerja perusahaan dalam
mengelola modal finansial dan menghasilkan
laba bagi para investor. Hal ini mencakup
beberapaitem dalam laporan keuangan terma-
suk penjualan, EBITDA (earnings before inter-
est, depreciation and amortization atau
pendapatan sebelum bunga, depresiasi, dan
amortisasi), arus kas bebas, dan EPS (earnings
per share atau pendapatan per saham). Juga
mencakup ukuran atau rasio finansial yang

biasanya digunakan misalnya rasio PJE
(price-to-earnings ratio atau harga terhadap
pendapatan) dan TSR (total shareholder returns
atau total pengembalian pemegang saham).

Contoh 3.2 menunjukkan pelaporan indikator
kinerja finansial oleh Rio Tinto, sebuah perusa-
haan pertambangan Anglo-Australia, dengan
penjelasan rinci mengenai metode penghitun-
gan dan hubungannya dengan strategi perusa-
haan.

Contoh 3.2: Indikator Kinerja Finansial —Laporan Tahunan Rio Tinto 2017

Sumber: Rio Tinto.
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Indikator Kinerja Operasional

Indikator kinerja operasional mengukur kinerja
operasional perusahaan—yaitu seberapa
efisien perusahaan melakukan operasinya dan
memberikan produk/jasanya. Indikator kinerja
operasional dapat bersifat generik atau spesi-
fik. Misalnya, kapasitas dan penggunaan,
kepuasan konsumen, kepuasan pegawai, dan
perputaran pegawai merupakan indikator kiner-
ja umum di banyak industri. Contoh-contoh
indikator kinerja yang spesifik untuk industri
tertentu termasuk rasio penggantian cadangan
untuk perusahaan minyak dan gas, churn rate
untuk perusahaan telekomunikasi, penjualan
per meter persegi untuk perusahaan retail, dan
aset yang dikelola untuk perusahaan keuangan.

Dalam Contoh 3.3, SAB Miller, sebuah perusa-
haan makanan dan minuman di Inggris Raya
memaparkan—dalam satu halaman—strategi,
KPI, dan kinerja terkini perusahaan, dan mem-
berikan gambaran yang jelas hal-hal apa yang
dianggap material oleh perusahaan. Tujuan-tu-
juan spesifik perusahaan memberikan indikasi
yang kuat mengenai prospek dan tantangan di
masa yang akan datang. Gambaran ini juga
didukung oleh diskusi naratif mengenai strategi
yang berorientasi regional dan model bisnis dari
firma tersebut.

Indikator Kinerja Keberlanjutan

Laporan kinerja juga harus memberikan
ringkasan hasil terkait indikator kinerja lingkun-
gan dan sosial yang paling relevan (atau materi-
al) bagi perusahaan. Ringkasan indikator-ind-
ikator kinerja utama dalam laporan kinerja harus
dikaitkan dengan pernyataan keberlanjutan
(yang biasanya menyediakan serangkaian
metrik lingkungan, sosial, dan tata kelola yang
lebih komprehensif)—dan diberikan penjelasan
serta konteks. (Untuk informasi lebih lanjut
bagaimana cara menautkan ringkasan indikator
kinerja utama dalam laporan kinerja dengan
pernyataan keberlanjutan, lihat 3.3. Pernyataan
Keberlanjutan dari Toolkit ini, termasuk tabel
dalam bagian itu. Untuk panduan pengungka-
pan indikator kinerja utama lebih lanjut, lihat
1.5. Memperkenalkan Indikator Kinerja Utama
dari Toolkit ini.)

Contoh 3.4 menggambarkan bagaimana CEMEX,
sebuah perusahaan konstruksi di Meksiko
memaparkan indikator kinerja utama dalam
laporan tahunannya.

Contoh 3.3: Gambaran Singkat mengenai Indikator Kinerja Utama: Tujuan Strategis,
Finansial, dan Komersial—Laporan Tahunan SAB Miller 2016

Sumber: SAB Miller.
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3. Posisi Finansial dan Kinerja

3.2. Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan hal yang penting
untuk akuntansi dan akuntabilitas publik. Tidak
seperti KPI finansial yang unik untuk model dan
konteks bisnis, laporan keuangan menyajikan
akun kinerja yang lebih terstandarisasi sesuai
dengan praktik akuntasi yang diterima secara
umum dan dapat dibandingkan dengan perusa-
haan dan industri lainnya.

Persiapan dan penyajian laporan keuangan
seringkali diatur dengan ketat di tingkat nasi-
onal dan karenanya harus dibuat sesuai
dengan undang-undang mengenai korporasi
atau sekuritas dan prinsip-prinsip akuntasi
yang diakui di tingkat nasional. Biasanya,
setiap negara memiliki persyaratan tambahan
untuk perusahaan besar yang sudah masuk
bursa. Misalnya mereka dapat meminta peru-
sahaan terdaftar untuk menyiapkan laporan
keuangan sesuai dengan prinsip-prinsip akun-
tansi yang diterima di tingkat nasional—misal-
nya GAAP di Amerika Serikat dan versi IFRS di
banyak negara lainnya.

Standar IFRS untuk UKMK di sisi lain tidak terla-
lu sulit dan disesuaikan dengan kebutuhan
informasi dari pemberi pinjaman, kreditor, dan
pemangku kepentingan UKMK lainnya yang
tertarik pada informasi mengenai arus kas,
likuiditas, dan kemampuan mereka membayar
utangnya (solvency).

3.2.1. Panduan Umum

Semua laporan dan pelaporan keuangan harus
disiapkan dan disajikan sesuai dengan
prinsip-prinsip akuntansi yang diakui di tingkat
internasional, misalnya International Financial
Reporting Standards. Biasanya, laporan keuan-
gan dipaparkan dengan angka perbandingan dari
dua tahun anggaran perusahaan sebelumnya.

PRAKTIK TERBAIK dan regulasi seringkali
memerlukan pernyataan dari direksi atau
manajemen senior (biasanya direktur keuan-
gan atau direktur utama) bahwa mereka men-
gambil tanggjung jawab penuh untuk penyia-
pan laporan keuangan dan mengesahkan lapo-
ran tersebut.

Contoh 3.4: Indikator Kinerja Keberlanjutan Utama —Laporan Terintegrasi CEMEX 2016

Sumber: CEMEX.
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Laporan keuangan dirancang untuk mengukur
dua unsur utama kinerja perusahaan: posisi
keuangan (aset, utang, dan ekuitas) dan kinerja
(pendapatan dan arus kas). Laporan tahunan
biasanya memasukkan laporan keuangan dan
informasi terkait berikut:

e Laporan laba rugi,

 Laporan neraca,

* Laporan arus kas,

 Laporan perubahan ekuitas,
Catatan atas laporan keuangan.

Contoh 3.5 dan 3.6 menggambarkan laporan
laba rugi dan laporan neraca untuk Novo
Nordisk. Contoh 3.7 menggambarkan laporan
arus kas untuk Sasol. Dan Contoh 3.8 menggam-
barkan laporan perubahan ekuitas untuk Liberty
Holdings Limited.

Contoh 3.5: Laporan Laba Rugi —Laporan Tahunan Novo Nordisk 2016

Sumber: Novo Nordisk.
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Contoh 3.6: Laporan Neraca—Laporan Tahunan Novo Nordisk 2016

3. Posisi Finansial dan Kinerja
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Sumber: Novo Nordisk.
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Contoh 3.7: Laporan Arus Kas—Laporan Terintegrasi Sasol 2017
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Sumber: Sasol.
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3. Posisi Finansial dan Kinerja

Sumber: Liberty Holdings Limited.

3.2.2. Pernyataan Hasil Audit Laporan
Keuangan

Laporan tahunan harus menyatakan bahwa
laporan keuangan telah disusun oleh manaje-
men dan diaudit oleh auditor independen,
terkualifikasi, dan kompeten. Pada praktik
internasional yang baik (Matriks Tingkat 3),
komite audit harus mengawasi pelaporan
finansial dan non-finansial dan audit.

Perusahaan yang lebih besar dan terdaftar
diharapakan untuk mengaudit laporan keuan-
gan mereka sesuai dengan standar audit inter-
nasional, misalnya Generally Accepted Auditing
Standards (GAAS) atau International Standards
on Auditing (ISA). Contoh 3.9 menunjukkan
laporan auditor dari Liberty Openings, perusa-
haan layanan keuangan di Afrika Selatan.

SUMBER INFORMASI PRAKTIK TERBAIK:
Standar Audit

ISA 700 (Revisi) Tentang Opini Audit dan Pelaporan
Laporan Keuangan: ISA mengatur tanggung jawab
auditor untuk memberikan opini audit (yaitu wajar
dengan pengecualian, tidak wajar, atau tidak memberi-
kan pendapat) mengenai laporan keuangan, termasuk
bentuk dan isi laporan auditor sebagai hasil dari audit
laporan keuangan.

06 Melampaui Neraca Keuangan | Toolkit Pengungkapan dan Transparansi IFC

Contoh 3.8: Laporan Perubahan Ekuitas—Laporan Terintegrasi Liberty Holdings 2015

Di banyak yurisdiksi, undang-undang mewajib-
kan laporan keuangan dari perusahaan besar
atau yang terdaftar agar diaudit.

PRAKTIK TERBAIK dalam audit, yang baru-baru
ini diatur dalam ISA Standar 700 (yang direvisi
pada tahun 2015) mewajibkan auditor untuk
mengungkapkan masalah audit utama yang
muncul saat proses audit. Contoh 3.10 menun-
jukkan masalah-masalah audit utama yang
muncul saat audit AkzoNobel 2016.

3.2.3. Pelaporan Segmen (Segment Report-
ing)

Perusahaan harus memaparkan informasi
segmen yang berhubungan dengan organisasi
internal perusahaan dan pembuatan keputu-
san manajemen. Pelaporan informasi segmen
dalam laporan keuangan harus sesuai dengan
bagian-bagian lain yang relevan dalam laporan
tahunan, termasuk pelaporan mengenai model
bisnis, lingkungan bisnis, dan kinerja. (Lihat
Contoh 3.11dan 3.12.)

SUMBER INFORMASI PRAKTIK TERBAIK:
Pelaporan Informasi Segmen

IFRS 8dan standar yang setara di AS FAS 137 mewajibkan
perusahaan untuk melaporkan informasi segmen yang

berhubungan dengan organisasi internal perusahaan
dan pembuatan keputusan manajemen.




Contoh 3.9: Laporan Auditor Independen—Laporan Terintegrasi Libery Holdings 2015
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Sumber: Liberty Holdings Limited.

Contoh 3.10: Laporan Auditor Independen —Laporan Tahunan AzkoNobel 2016

Sumber: AkzoNobel.

Melampaui Neraca Keuangan | Toolkit Pengungkapan dan Transparansi IFC 107/



[=
@
Q
©
<
(=)}
=
=}
(=]
=
[}
o
©
]
(=]
[=
©
—
)
X
(=
©
(=)}
©
(aa]

3. Posisi Finansial dan Kinerja
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3.2.4. Results per Share, Dividen, dan

Pengungkapan Pajak

Results per share merupakan rasio finansial
yang sederhana namun sangat berguna yang
dapat digunakan oleh pemegang saham yang
ada dan calon investor untuk membandingkan
investasi alternatif, melacak kinerja investasi
seiring waktu, dan memperkirakan apresiasi
harga di masa yang akan datang. Biasanya
diungkapkan dalam bentuk penghasilan per
saham, dihitung sebagai penghasilan tahunan
total perusahaan (laba) yang menjadi hak
pemegang saham biasa (setelah dikurangi
pajak dan dividen saham preferen), dibagi
dengan jumlah saham biasa yang beredar
(biasanya rata-rata pada tahun itu). Hasil per
saham harus dikembangkan secara konsisten
dari waktu ke waktu agar memungkinkan kom-
parabilitas. (Lihat Contoh 3.13.)

PRAKTIK-PRAKTIK KEPEMIMPINAN  (Matrix
Tingkat 4) menyarankan agar perusahaan men-
gungkapkan kebijakan dividennya sebagai
bagian dari laporan tahunan mereka. Biasanya
kebijakan dividen mengatur mengenai persen-
tase laba yang akan dibagi ke para pemegang
saham, sesuai dengan proporsi kepemilikan
saham mereka. Perusahaan yang sedang

bertumbuh seringkali memilih untuk tidak
membagi dividennya, sementara perusahaan
yang lebih stabil dan mapan menggunakan
dividen untuk menarik investor yang fokus
pada pendapatan.

SUMBER INFORMASI PRAKTIK TERBAIK:
Pelaporan Perpajakan

King IV Report on Corporate Governance for South
Africa 2016: "Pajak telah menjadi permasalahan yang
kompleks dengan berbagai dimensi. Dewan pengawas
perusahaan harus bertanggung jawab atas kebijakan
pajak yang patuh dengan undang-undang yang berlaku,
namun juga sejalan dengan kewajiban kewarganegaraan
korporasi (responsible corporate citizenship), dan mem-
pertimbangkan dampaknya terhadap reputasi perusa-
haan. Karenanya, kebijakan pajak yang bertanggung-
jawab dan transparan dimasukkan sebagai pertimban-
gan aspek kewarganegaraan korporasi pada King IV."”

PRI: Rekomendasi Investor mengenai Pengungkapan
Pajak Pendapatan Korporasi 2017 memberikan
rekomendasi dari investor global berdasarkan
Prinsip-Prinsip Investasi Bertanggung Jawab mengenai
pengungkapan pajak korporasi, termasuk kebijakan
pajak, pendekatan perusahaan terhadap perpajakan, dan
penyesuaiannya dengan strategi bisnis dan keberlanju-
tan, tata kelola perpajakan, dan pengelolaan kebijakan
pajak dan risiko- risiko terkait pajak serta kegiatan
perusahaan dari satu negara ke negara lain.

Contoh 3.11: Pelaporan Informasi Segmen—Laporan Terintegrasi Liberty Holdings 2015

Sumber: Liberty Holdings Limited.

Contoh 3.12: Pelaporan Informasi Segmen—Laporan Terintegrasi BASF 2017

Sumber: BASF.

Toolkit Pengungkapan dan Transparansi IFC




Contoh 3.13: Results per Share—Laporan Terintegrasi Tahunan Santova Limited 2016

Sumber: Santova.

PRAKTIK-PRAKTIK KEPEMIMPINAN  (Matrix
Tingkat 4) juga menyarankan agar perusahaan
mengungkapkan pernyataan transparansi pajak
mereka, yang biasanya berisi deskripsi strategi
dan kebijakan perusahaan berkaitan dengan
pajak perusahaan dan pajak yang dibayarkan di
berbagai yurisdiksi dan segmen tempat mereka
beroperasi. Contoh 3.14 menunjukkan bagaima-
na perusahaan telekomunikasi Spanyol,
Telefonica mengungkapkan kebijakan dan pem-
bayaran pajak mereka secara publik.

3.3. Pernyataan Keberlanjutan

Pernyataan keberlanjutan (seperti halnya lapo-
ran keuangan) merupakan hal penting bagi
akuntansi dan akuntabilitas publik. Dan tidak
seperti indikator kinerja keberlanjutan, yang
unik untuk model bisnis dan konteks perusa-
haan, pernyataan keberlanjutan harus
memaparkan akun kinerja yang lebih terstan-
darisasi sesuai dengan metrik yang biasanya
digunakan dan dapat dibandingkan lintas peru-
sahaan dan industri.

Untuk sebagian besar, pengungkapan keberlan-
jutan sifatnya sukarela. Namun ada tren yang
semakin sering terlihat di kalangan regulator
dan badan serupa regulator (bursa efek, badan
pembuat standar, dan lainnya) yang mewajikan
atau secara kuat mendorong pengungkapan
informasi keberlanjutan bersama-sama dengan
informasi finansial.

Pada bagian ini, Toolkit memberikan panduan
bagaimana menyiapkan pernyataan keberlanju-
tan termasuk metrik sosial dan lingkungan yang
disarankan.

3.3.1. Panduan Umum

Pernyataan keberlanjutan terdiri dari presenta-
si tabulasi metrik atau indikator kinerja yang
dilacak perusahaan sebagai bagian dari penge-
lolaan isu-isu keberlanjutan utama. Serupa
dengan penilaian terhadap peluang dan risiko
keberlanjutan utama (lihat 1.4. Peluang dan
Risiko Keberlanjutan di Toolkit ini), pernyataan
keberlanjutan harus memasukkan metrik yang
menggambarkan kinerja perusahaan terkait
serangkaian isu yang dianggap penting atau
material oleh perusahaan, misalnya:

e Isu lingkungan dan sosial utama yang
berlaku untuk hampir semua industri;

* Isu keberlanjutan yang relevan dengan
teknologi, model bisnis, atau industri peru-
sahaan, dan yang berkaitan dengan produk
dan jasa perusahaan, etika, dan kontribusi

terhadap pembangunan ekonomi dan sosial.

Dalam menyiapkan pernyataan keberlanjutan,
perusahaan harus menyeimbangkan antara
hanya  menggunakan indikator  kinerja
utama—yang harus disesuaikan dengan kondisi
individu perusahaan sehingga dapat mere-
fleksikan strategi dan menjadi target pelaksa-
naan—atau menggunakan pemilihan metr-
ik-metrik umum yang dapat dibandingkan
dengan sesama perusahaan lain dan lintas
waktu.

Informasi dan data dalam pernyataan keberlan-
jutan harus dipaparkan dengan angka kompara-
tif dari dua tahun anggaran perusahaan sebel-
umnya dan idealnya harus melalui proses
penjaminan mutu tahunan yang dilakukan oleh

Melampaui Neraca Keuangan
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3. Posisi Finansial dan Kinerja

Contoh 3.14: Pernyataan Pajak —Laporan Terintegrasi Telefonica 2016

Sumber: Telefonica.

penyedia layanan independen. Contoh 3.15
menggambarkan bagaimana AkzoNobel meng-
gunakan serangkaian indikator kinerja yang
sifatnya lebih terbatas dalam pernyataan keber-
lanjutannya, dan Contoh 3.16 dan 3.17 meng-
gambarkan pendekatan yang lebih menyeluruh.

Dalam praktik internasional yang baik (Matriks
Tingkat 3), komite audit atau komite keberlanju-
tan/E&S harus mengawasi informasi keberlanju-
tan yang dimasukkan ke dalam laporan tahunan.

SUMBER INFORMASI PRAKTIK TERBAIK:
Definisi, Cakupan, Pengumpulan,
dan Jaminan Data Keberlanjutan

Praktik terbaik menyarankan agar informasi dan metrik
keberlanjutan diverifikasi (atau dijamin) secara indepen-
den, yang mewajibkan perusahaan dengan jelas menen-
tukan cakupan, definisi, dan proses pengumpulan
internal untuk data tersebut. Jaminan atau assurance
informasi keberlanjutan sangat penting untuk menjamin
bahwa informasi tersebut dapat diandalkan—baik untuk
manajemen internal dan pelaporan eksternal.

110 Melampaui Neraca Keuangan

PRAKTIK KEPEMIMPINAN (Matriks Tingkat 4)
menyarankan agar data ESG diaudit setiap
tahunnya oleh auditor independen.

Toolkit Pengungkapan dan Transparansi IFC

3.3.2. Metrik yang Disarankan untuk
Indikator Kinerja Keberlanjutan dan
Pernyataan Keberlanjutan

Bagian ini menyajikan pilihan metrik-metrik
ESG yang cukup komprehensif yang dapat
digunakan untuk identifikasi indikator kinerja
maupun persiapan pernyataan keberlanjutan.
Metrik yang disarankan ini mencakup isu-isu
keberlanjutan yang utama maupun isu-isu
yang lebih spesifik ke industri atau konteks
perusahaan. Metrik-metrik ini diambil dari
standar kinerja, akuntansi, dan pelaporan
keberlanjutan korporasi yang sudah diterima
secara umum.

PRAKTIK TERBAIK menyarankan agar perusa-
haan memilih metrik yang terpenting dan
menyesuaikannya untuk membuat indikator
kinerja yang merefleksikan strategi perusa-
haan dan digunakan sebagai target pelaksa-
naan.

Pernyataan keberlanjutan dapat mencakup
metrik-metrik yang lebih komprehensif dan,
seperti halnya laporan keuangan, akan lebih
bermanfaat jika memuat metriks yang dapat
diterima secara umum dan dapat dibanding-
kan dengan sesama perusahaan lain dan lintas
waktu.



Contoh 3.15: Pernyataan Keberlanjutan Terkonsolidasi — Laporan AkzoNobel 2016
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Sumber: AkzoNobel.

Contoh 3.16: Metriks Pegawai—Ringkasan Keberlanjutan Standard Chartered 2015

Sumber: Standard Chartered.
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Contoh 3.17: Ringkasan Non-Finansial—Laporan Tahunan Westpac Group 2016

3. Posisi Finansial dan Kinerja
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Sumber: Westpac.
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Metriks yang Disarankan untuk Isu-Isu Utama

dan IFC Performance Standards

Tabel 3.1 berisi indikator acuan yang berhubun-
gan dengan isu lingkungan dan sosial utama
yang dicakup dalam IFC Performance Standards

dan yang umum bagi semua atau sebagian
besar perusahaan dan industri yang beroperasi
di negara berkembang.

Tabel 3.1: Indikator Keberlanjutan Utama— IFC Performance Standards

TOPIC INDICATOR

Performance Standard 1: Penilaian dan Pengelolaan Risiko serta Dampak Lingkungan dan Sosial

Rencana atau Prosedur Tanggap Darurat

Rencana atau Prosedur Tanggap Darurat (y/n). Berikan deskripsi dan tautan.

Penyataan niat yang berkaitan dengan
E&S

Kebijakan lingkungan dan sosial yang disetujui oleh direksi (y/n). Berikan
deskripsi dan tautan.

Pengetahuan dan alternatif informasi
umum

Mekanisme komunikasi eksternal yang dapat diakses oleh masyarakat luas (y/n).
Berikan deskripsi dan tautan.

Pengetahuan masyarakat terdampak

akan dampak dan peluang

Informasi yang diberikan kepada masyarakat terdampak (y/n). Berikan deskripsi
dan tautan.

Umpan balik dan kompensasi/bantuan
bagi masyarakat terdampak

Mekanisme aduan masyarakat terdampak (y/n). Berikan deskripsi dan tautan.

Proses sistematik untuk mengidentifika-
si dan mengelola risiko/dampak dan
peluang

Sistem Pengelolaan Lingkungan dan Sosial (y/n). Berikan deskripsi dan tautan.

Performance Standard 2: Tenaga Kerja dan Kondisi Kerja

Perlindungan Tenaga kerja

Tindakan hukum, aduan pegawai, atau kontroversi publik terkait dengan kondisi

kerja (serikat buruh, perjanjian bersama, undang-undang ketenagakerjaan) (#).
Uraikan tindakan-tindakan korektif.

Peluang dan keadilan bagi semua pekerja

Tindakan hukum, aduan pegawai, atau kontroversi publik terkait dengan
diskriminasi atau remunerasi yang setara (#). Uraikan tindakan-tindakan
korektif.

Perlindungan pekerja kontrak

Tindakan hukum, aduan pegawai, atau kontroversi publik terkait dengan pihak
ketiga atau pegawai kontrak (#).

Uraikan tindakan-tindakan korektif.

Kesehatan dan keselamatan pekerja

Tindakan hukum, aduan pegawai, atau kontroversi publik yang menunjukkan
buruknya praktik kesehatan dan keselamatan pekerja (#). Uraikan tindakan-tin-
dakan korektif.

Cedera dan kematian

Jumlah kematian terkait dengan pekerjaan untuk pegawai langsung dan pegawai
kontrak.

Angka kerugian waktu terkait insiden bagi pegawai langsung dan pegawai
kontrak.

Komposisi tenaga kerja

Komposisi tenaga kerja berdasarkan jenis kelamin dan kelompok etnis (#).

Persyaratan kerja yang transparan

Kebijakan mengenai SDM (y/n). Berikan deskripsi dan tautan.

Umpan balik dan kompensasi/bantuan
bagi pekerja

Mekanisme aduan pekerja (y/n). Berikan deskripsi dan tautan.

Risiko Spesifik Sektor: Operasi atau rantai pasok di yurisdiksi atau sektor dengan risiko kerja paksa atau pekerja anak
(misalnya pertanian, tekstil, konstruksi, agribisnis).

Kerja paksa dan pekerja anak di perusa-
haan

Tindakan hukum, aduan pegawai, atau kontroversi publik terkait praktik kerja
paksa dan pekerja anak dalam operasional perusahaan (#). Uraikan tindakan-tin-
dakan korektif.

Kerja paksa dan pekerja anak di rantai
pasok utama

Tindakan hukum, aduan pegawai, atau kontroversi publik terkait praktik kerja
paksa dan pekerja anak pada rantai pasok utama perusahaan (#). Uraikan
tindakan-tindakan korektif.

Akomodasi pekerja yang aman

Tindakan hukum, aduan pegawai, atau kontroversi publik terkait kesehatan dan
keselamatan akomodasi untuk pekerja (asrama, kamp, dll) seperti bahaya
kebakaran, air, sanitasi, kepadatan penghuni (#). Uraikan tindakan-tindakan
korektif.

Pengelolaan proaktif terkait praktik kerja
paksa dan pekerja anak serta pekerja
migran

Kebijakan, pernyataan, atau kode ketenagakerjaan/E&S mengenai pengelolaan
praktik kerja paksa dan pekerja anak serta pekerja migran (y/n). Berikan deskrip-
si dan tautan.
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Tabel 3.1: Indikator Keberlanjutan Utama— IFC Performance Standards (Lanjutan dari halaman sebelumnya)

Performance Standard 3: Efisiensi Sumber Daya dan Pencegahan Polusi
Dampak terhadap air yang digunakan oleh Tindakan hukum, aduan masyarakat, atau kontroversi publik terkait dampak masa
pihak lain lalu atau yang masih terjadi terhadap pengunaan air oleh pihak lain (#).

Uraikan tindakan-tindakan korektif.

Risiko polusi Tindakan hukum, aduan masyarakat, atau kontroversi publik mengenai risiko polusi
masa lalu atau yang sedang terjadi (misalnya emisi udara atau air, kontaminasi
tanah atau air tanah, pembuangan limbah) dari perusahaan/proyek (#). Uraikan
tindakan-tindakan korektif.

3. Posisi Finansial dan Kinerja

Emisi gas rumah kaca (GRK) Emisi GRK: Cakupan 1 dan 2 (t), Cakupan 3 bila relevan, intensitas (GRK yang
dilepaskan dari konsumsi energi untuk produksi/faktor normalisasi—biasanya
produksi atau penjualan).

Efisiensi sumberdaya Efisiensi sumberdaya: intensitas sumberdaya (misalnya sumberdaya material,
energi, dan air) yang dibutuhkan untuk menghasilkan satuan barang atau jasa; %
energi terbarukan dalam bauran energi; % air yang didaurulang dalam produksi.

Pencegahan polusi Kebijakan pencegahan polusi dan rencana manajemen (y/n). Berikan deskripsi dan
tautan.

Ketersediaaan sistem pemantauan emisi (y/n). Berikan deskripsi dan tautan.
Performance Standard 4: Kesehatan, Keselamatan, dan Keamanan Masyarakat

Dampak satuan pengamanan terhadap Pernyataan, kebijakan, atau kode mengenai satuan pengamanan dan interaksi
komunitas mereka dengan masyarakat setempat (y/n). Berikan deskripsi dan tautan.

Tindakan hukum, aduan masyarakat, atau kontroversi publik terkait dengan insiden
keamanan besar yang melibatkan masyarakat setempat (#). Uraikan tindakan-tin-
dakan korektif.

Kontribusi terhadap dampak kesehatan Tindakan hukum, aduan masyarakat, atau kontroversi publik terkait dengan andil
masyarakat perusahaan terhadap semakin meningkatnya penyakit (HIV/AIDS, malaria, dll) di
tengah masyarakat (#). Uraikan tindakan-tindakan korektif.

Dampak pekerja terhadap komunitas Pernyataan, kebijakan, atau kode mengenai perilaku dan interaksi pekerja dengan
masyarakat setempat (y/n). Berikan deskripsi dan tautan.

Risiko Spesifik Sektor: Perusahaan/proyek yang membangun atau mengoperasikan bangunan dan struktur yang diakses
masyarakat atau yang dapat mengancam keselamatan masyarakat (jembatan, bendungan, dll).

Kegagalan infrastruktur yang telah PBila perusahaan membangun atau mengoperasikan infrastruktur (jembatan,

menimbulkan bahaya bagi masyarakat bendungan, bendungan tailing atau kolam penampung abu batu bara), jumlah
tindakan hukum, aduan masyarakat, atau kontroversi publik yang menunujukkan
bahaya terhadap masyarakat. Uraikan tindakan-tindakan korektif.

Kebakaran atau kerusahaan struktural Bila perusahaan membangun atau mengoperasikan bangunan atau struktur yang

yang telah mencederai publik dapat diakses oleh publik, jumlah tindakan hukum, aduan masyarakat, atau kontro-
versi publik yang menunujukkan bahaya terhadap masyarakat. Uraikan
tindakan-tindakan korektif.

Performance Standard 5: Akuisisi Lahan dan Pemindahan Secara Paksa

Masyarakat/komunitas yang secara Tindakan hukum, aduan komunitas, atau kontroversi publik terkait pemindahan
terpaksa pindah atau digusur dengan paksa dan penggusuran paksa (#). Uraikan tindakan-tindakan korektif.

paksa

Dampak negatif terhadap mata pencahari- Aduan komunitas atau kontroversi publik dimana perusahaan/proyek mengakibat-
an masyarakat kan mata pencaharian masyarakat terdampak secara negatif (#). Uraikan

tindakan-tindakan korektif.

(Berlanjut ke halaman selanjutnya.)
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Tabelle 3.1: Indikator Keberlanjutan Utama— IFC Performance Standards (Lanjutan dari halaman sebelumnya)

Performance Standard 6: Konservasi Keanekaragaman Hayati dan Manajemen Keberlanjutan terhadap Sumber Daya Alam
yang Hidup

Dampak terhadap layanan ekosistem Tindakan hukum, aduan komunitas, atau kontroversi publik terkait masyarakat
yang tidak bisa mendapatkan air atau makanan cukup, atau menderita dari
dampak badai besar (banjir, tanah yang hilang, salinisasi tanah/air, dll) karena
operasi perusahaan/proyek (#). Uraikan tindakan-tindakan korektif.

elJaury uep |eisueuld 1s1sod €

Dampak terhadap area yang terlindungi, Perusahaan/proyek yang terletak di dalam atau dekat dengan area terlindungi,
taman, atau cagar alam taman, atau cagar alam (y/n). Beri deskripsi.

Dampak terhadap spesies yang terancam Perusahaan/proyek yang terletak di dalam atau dekat di area yang dikenal memiliki
punah, rentan, atau langka spesies yang terancam punah, rentan, atau langka (y/n). Beri deskripsi.
Perlindungan habitat dan pengelolaan Pernyataan, kode, atau kebijakan mengenai pengelolaan keanekaragaman hayati
keanekaragaman hayati (y/n). Beri deskripsi dan tautan.

Dampak terhadap sumber air, sungai, Tindakan hukum, aduan komunitas, atau kontroversi publik terkait dampak besar
danau, atau lahan basah terhadap sumber daya air, sungai, danau, atau lahan basah, baik karena konstruk-

si, perubahan permanen guna lahan, atau volume air yang dibutuhkan untuk
operasional perusahaan (#). Uraikan tindakan-tindakan korektif.

Risiko Spesifik Sektor: Perusahaan agribisnis dan perusahaan yang membeli komoditas agro sebagai bagian dari bisnis primer
mereka.

Sertifikasi komoditas agro % komoditas agro yang tersertifikasi (misalnya FSC, RSPO, MSC, RTRS, BCI, GRSB,
sertifikasi Bonsucro, dll).

Pengelolaan proaktif rantai pasok untuk Pernyataan, kebijakan, atau kode mengenai pengelolaan rantai pasok dimana ada
melindungi habitat kritis risiko konversi habitat kritis yang signifikan (y/n). Berikan deskripsi dan tautan.

Performance Standard 7: Masyarakat Asli

Dampak terhadap masyarakat asli Perusahaan/proyek berada di kawasan tempat tinggal, yang dilewati untuk bermi-
grasi, atau digunakan oleh masyarakat asli (y/n). Berikan deskripsi.

Dampak akusisi lahan terhadap Tindakan hukum, aduan komunitas, atau kontroversi publik terkait dampak negatif
masyarakat asli terhadap masyarakat asli (melalui relokasi, dampak terhadap mata pencaharian,
mengambil pengetahuan tradisional, dll) (#). Uraikan tindakan-tindakan korektif.

Pelibatan proaktif dengan masyarakat asli Pernyataan, kebijakan, atau kode mengenai masyarakat asli (y/n). Berikan deskrip-
sidan tautan.

Performance Standard 8: Warisan Budaya

Dampak terhadap warisan budaya Tindakan hukum, aduan komunitas, atau kontroversi publik terkait dampak
perusahaan/proyek terhadap warisan budaya (#). Uraikan tindakan-tindakan
korektif.

Source: IFC.
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Metriks yang Disarankan untuk Tata Kelola

Korporasi

Tabel 3.2 memberikan indikator acuan yang inklusi metrik di dalam kerangka, standar, dan
berkaitan dengan praktik tata kelola korporasi penyedia layanan informasi pengungkapan
(Tingkat 3) yang disarankan oleh Matriks IFC. tata kelola korporasi yang banyak digunakan
Kolom sebelah kanan menunjukkan frekuensi secara umum.

Tabel 3.2: Indikator Acuan Tata Kelola Korporasi

A: Komitmen terhadap ESG Freq.
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3. Posisi Finansial dan Kinerja

Kerangka Tata Kelola Perusahaan memiliki Kode Tata Kelola Korporasi dan Kode Etik/Perilaku (y/n). 38%
Pejabat Tata Kelola Apakah ada pejabat/badan yang ditunjuk yang bertanggungjawab untuk 1%
mengawasi kebijakan dan praktik tata kelola korporasi? (y/n)
B. Struktur dan Fungsi Dewan Komisaris Freq.
Independensi Dewan % komisaris independen yang memenuhi syarat independensi yang ketat,
Komisaris seperti IFC Indicative Definition. 78%
Keberagaman Dewan % perempuan (non-promotor/sponsor) dalam dewan komisaris. 78%
Komisaris
Komite Audit Apakah komite audit terdiri dari anggota yang paham masalah finansial, dan
kesemuanya adalah anggota dewan komisaris, dan setidaknya salah satu
diantaranya independen? (y/n) 44%
Peran dan Tanggung Jawab  Apakah dewan komisaris menyetujui strategi dan kebijakan utama? (y/n) 22%
C. Lingkungan Pengendalian Freq.
Audit internal Apakah fungsi audit internal memiliki piagam/peraturan sendiri yang menga-
tur peran, tanggungjawab, dan jalur pelaporan? (y/n) 1%
Tata kelola Risiko Apakah chief risk officer mendapat akses langsung ke dewan komisaris dan
melapor langsung kepada komite risiko/dewan komisaris? (y/n) 1%
Kepatuhan Apakah fungsi kepatuhan melapor ke komite audit? 1%
D. Pengungkapan dan Transparansi Freq.
Laporan Tahunan Apakah laporan tahunan atau laporan keberlanjutan mencakup informasi ESG? 33%
(y/n)
Pengungkapan Risiko Apakah laporan tahunan memasukkan deskripsi risiko dan selera risiko? (y/n) 1%
E: Perlakuan terhadap Pemegang Saham Minoritas Freq.
Hak Suara yang Adil Apakah semua pemegang saham dari kelas yang sama memiliki: 1) hak pilih yang
sama, 2) subscription rights, dan 3) hak pengalihan saham yang sama? (y/n) 50%
Perlakuan yang Adil terhadap Apakah terdapat 100% tag-along rights untuk transaksi perubahan pengendalian?
Semua Pemegang Saham (y/n) 6%
Pengungkapan Apakah pemilik manfaat diungkapkan ke publik? (y/n) 1%
Kepemilikan
Transaksi Pihak Terkait Apakah ada kebijakan transaksi pihak terkait, termasuk mekanisme eskalasi untuk 0%

mendapatkan persetujuan pemilik saham terhadap transaksi dengan besaran
tertentu? (y/n)

Kebijakan Dividen Kebijakan Dividen Apakah kebijakan dividen diungkapkan ke publik? (y/n) 1%
Kompensasi Eksekutif Apakah kompensasi bagi eksekutif harus dikonsultasikan dan disetujui oleh
pemegang saham? (y/n) 43%
F. Governance of Stakeholder Engagement Freq.
Komunikasi Eksternal Apakah mekanisme aduan diawasi oleh dewan komisaris? (y/n) 0%
dan Mekanisme Aduan
Tata Kelola Pelibatan Apakah ada proses konsultasi antara pemangku kepentingan dan dewan komisaris
Pemangku Kepentingan mengenai topik ekonomi, lingkungan, dan sosial? (y/n) 1%
Source: IFC.

n Kerangka dan standar yang dianalisis termasuk kerangka pelaporan (GRI), kerangka analisis finansial (DJSI), dan penyedia layanan
informasi (Asset4, BBG, MSCI, Sustainalytics).
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Metriks E&S yang Paling Umum Dilaporkan

Tabel 3.3 memberikan ringkasan metrik E&S
yang paling sering dilaporkan dan dilacak,
berdasarkan analisis dari'? kerangka, standar,
dan penyedia layanan informasi pengungkapan
E&S. Metrik yang ditampilkan dalam tabel

merupakan ilustrasi berdasarkan formulasi
umum atau gabungan dari berbagai formulasi.
Kolom paling kanan menunjukkan seberapa
sering metrik digunakan dalam kerangka dan
standar yang dianalisa.

Tabel 3.3: Metrik E&S yang Paling Umum Dilaporkan

SISTEM MANAJEMEN

Sistem Pengelolaan Sosial Sistem Pengelolaan Lingkungan dan Sosial (y/n). Berikan deskripsi dan 46%
dan Lingkungan tautan .

LINGKUNGAN

Efisiensi Sumberdaya

elJauny uep |eisueuld 1s1sod €
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Emisi GRK Sistem Pengelolaan Lingkungan dan Sosial (y/n). Berikan deskripsi dan
tautan . 92%
Penggunaan air Air yang digunakan (m3), % yang didaurulang, % di area yang mengala- .
mi kesulitan air, intensitas (penggunaan air/penjualan) S
Efisiensi dan bauran energi Energi yang dikonsumsi (GW), % grid listrik, % energi terbarukan, —
intensitas (energi/penjualan) ?
Pencegahan Polusi
Limbah (air, padat, berbahaya) Limbah dari operasional (t), % limbah bahaya, % limbah yang didau- .
rulang, intensitas (limbah/penjualan) ?
Polutan udara Polutan udara (Tn): NOx (kecuali N20), SOx, volatile organic compounds, 62%
particulate matter
Risiko Polusi Tindakan hukum, aduan komunitas, atau kontroversi publik terkai
risiko polusi masa lalu atau yang sedang terjadi (misalnya, emisi udara 42%
atau air, kontaminasi tanah atau air tanah, pembuangan limbah) dari
perusahaan/proyek (#). Uraikan tindakan-tindakan korektif.
Tumpahan Jumlah dan volume tumpahan yang signifikan 25%
Konservasi Keanekaragaman Hayati
Perlindungan habitat dan Pernyataan, kode, atau kebijakan pengelolaan keanekaragaman hayati
0,
pengellolaan keanekaragaman (y/n). Berikan deskripsi dan tautan. 46%
hayati
Dampak terhadap spesies yang Perusahaan/proyek yang berada di dalam atau dekat kawasan yang
terancam punah, rentan, atau dikenal terdapat spesies yang terancam punah, rentan, atau langka 23%
langka (y/n). Berikan deskripsi dan tautan.
Adaptasi Iklim
Mencegah atau beradaptasi Langkah-langkah untuk mencegah dan (bila tidak dapat dicegah) 38%
dengan perubahan iklim beradaptasi dengan dampak perubahan iklim terhadap kemampuan
perusahaan untuk beroperasi secara menguntungkan atau kualitas 38%

produk dan layanannya.

(Berlanjut ke halaman selanjutnya.)

12 Kerangka kerja dan standar yang dianalisis meliputi kerangka pelaporan (GRI, SASB), kerangka analisis keuangan (EFFAS / DVFA, DJSI),
penyedia layanan informasi (Asset4, BBG, Sustainalytics), regulasi dan kuasi-regulasi (Uni Eropa, BM&F Bovespa, Federasi Bursa Dunia,
Inisiatif Bursa Efek Berkelanjutan), dan inisiatif investor (CERES).
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3. Posisi Finansial dan Kinerja

Emisi GRK

Tabel 3.3: Metrik E&S yang Paling Umum Dilaporkan (Lanjutan dari halaman sebelumny)

KONDISI KERJA DAN TENAGAKERJA

Pekerja paksa dan pekerja

Tindakan hukum, aduan pegawai, atau kontroversi publik terkait

anak di dalam perusahaan pekerja paksa dan pekerja anak (#).Uraikan tindakan-tindakan korektif. 54%

Upah Upah per jam rata-rata dan % pegawai yang mendapatkan upah 31%
minimum. °

Pelatihan Jam pelatihan per tahun per pegawai, diuraikan berdasarkan jenis kelamin. 25%

Pekerja sementara Upah pekerja sementara. 23%

Hubungan Pekerja

Kesepakatan kerja bersama % tenaga kerja aktif yang menjadi bagian kesepekatan kerja bersama. 69%

Perputaran pegawai Laju perputaran pegawai secara sukarela maupun tidak berdasarkan 69%
kategori pegawai besar. °

Umpan balik dan kompen- Mekanisme penanganan aduan pekerja (y/n). Berikan deskripsi dan 3%

sasi/bantuan bagi pekerja tautan. °

Keberagaman

Komposisi Tenaga Kerja Komposisi tenaga kerja berdasarkan jenis kelamin dan kelompok etnis. 69%

Peluang dan keadilan bagi Tindakan hukum, aduan pegawai, atau kontroversi publik terkait

semua pekerja dengan driskriminasi atau remunerasi yang adil (#). Uraikan 35%
tindakan-tindakan korektif.

Rasio upah berdasarkan gender Rasio upah perempuan/laki-laki. 23%

Kesehatan dan Keselamatan

Cedera dan kematian Tingkat cedera dan kematian bagi pegawai langsung dan pegawai 100%
kontrak. °

Angka kerugian waktu Angka kerugian waktu akibat insiden untuk pegawai langsung dan

akibat insiden pegawai kontrak (per 200.000 jam kerja atau per 100 orang pegawai 42%

Uji kelayakan dan pengelo-

purnawaktu).

Pengelolaan hak asasi manusia dalam rantai nilai (kode, kebijakan,

KOMUNITAS

0,
laan hak asasi manusia pencegahan, dan penanganan) 20%
Dampak satuan pengaman- Pernyataan, kebijakan, atau kode mengenai satuan pengamanan dan
an terhadap masyarakat interaksi dengan masyarakat setempat (y/n). Berikan deskripsi dan 46%
tautan.

Operasi perusahaan dekat Perusahaan/proyek di kawasan dimana masyarakat asli tinggal, i
dengan masyarakat asli melewati, atau menggunakan (y/n). °
Pelanggaran HAM Keterlibatan dalam pelanggaran hak asasi manusia. 25%
Dampak terhadap Perusahaan/proyek di kawasan dimana masyarakat asli tinggal, 939

(]

masyarakat asli

melewati, atau menggunakan (y/n). Beri deskripsi.

(Berlanjut ke halaman selanjutnya.)
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Tabel 3.3: Metrik E&S yang Paling Umum Dilaporkan (Lanjutan dari halaman sebelumny)

PRODUK

Pertimbangan dampak Integrasi pertimbangan dampak lingkungan dan sosial dalam produk

dalam desain produk dan layanan. 38%

Energi/intensitas GRK Efisiensi energi/bahan bakar/GRK dari produk saat fase penggunaan.

untuk produk 38%
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Kebijakan privasi data Kebijakan dan praktik dalam pengumpulan, penggunaan, dan retensi 38%
informasi konsumen. °
Pengemasan Berat pengemasan (Tn), % dari bahan yang didaurulang atau terbaru-
. . 31%
kan, % yang dapat didaurulang atau dibuat kompos.
Recalls atau penarikan Penarikan produk kembali: # penarikan; total unit yang dikembalikan. 31%
produk kembali °
Bahan dan chemicals of Proses untuk mengidentifikasi dan mengelola materi dan chemicals of S
concern concern dalam produk. 1%
Insiden Denda yang berkaitan dengan keamanan produk dan 23%

penyelesaiaannya (US$).

ETIKA (dan HUBUNGAN DENGAN PEMERINTAH)

Antikorupsi (manajemen) Pengelolaan antikorupsi di rantai nilai (kode, kebijakan, pencegahan, 69%
dan penanganan).

Belanja politik Belanja politik, pengeluaran untuk lobi (termasuk asosiasi pengusaha)

(US$). 38%
Antikorupsi (insiden/denda) Denda dan penyelesaian untuk korupsi atau penyuapan (US$), deskrip-

si denda besar dan tindakan perbaikan. 31%
Perilaku kompetitif Jumlah denda dan penyelesaian kasus terkait dengan praktik-praktik

antikompetitif. 25%

PENCARIAN SUMBERDAYA

% pemasok terpilih dan yang terpantau sesuai dengan kriteria sosial

Pemasok

dan lingkungan. 85%
Bahan mentah % bahan mentah dari 1) isi daur ulang dan 2) sumber daya yang

0,

(daur ulang/terbarukan) terbarukan. 46%
Bahan mineral yang % peleburan tungsten, timah, tantalum, dan emas yang ada dalam .
menimbulkan konflik rantai pasok yang terverifikasi bebas konflik. 38%
Material kritis Material kritis: % biaya material. 23%

Catatan: beberapa metrik dalam tabel ini merupakan duplikasi dari Indikator Keberlanjutan Utama—IFC Performance

Standards pada Tabel 3.1

Source: IFC.
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Metriks yang Disarankan untuk Pembangunan

Ekonomi dan Sosial sering dilaporkan dan terkait langsung langsung

Tabel 3.4 memberikan contoh mengenai indika- dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
tor kinerja ekonomi dan sosial yang paling PBB dan indikator mereka.

Tabel 3.4: Keterkaitan antara Metrik ESG dan Indikator TPB

3. Posisi Finansial dan Kinerja
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LINGKUNGAN

Polutan udara NOx (kecuali N20), SOx, TPB 11 (Kota 11.6.2: Tingkat mean tahunan dari
volatile organic compounds, Berkelanju- partikel padat/cair di udara (misalnya
particulate matter (Tn) tan) PM2.5 dan PM10) di kota (populasi

tertimbang)

Limbah Limbah dari operasional (t), TPB 12 12.4.2: Limbah berbahaya yang dihasil-
% limbah bahaya, % limbah (Limbah) kan per Kkapita dar) proporsi limbah
yang didaurulang, intensitas per'bahaya yang diolah berdasarkan
(limbah/penjualan) jenis pengolahannya

12.5.1: Tingkat daur ulang nasional,
jumlah materi yang didaur ulang

Energi Energi yang dikonsumsi TPB7 7.2.1: Proporsi energi terbarukan dalam
(GW) % grid listrik, % energi (Energi) konsumsi energi total
terbarukan, intensitas 7.3.1: Intensitas energi yang diukur
(energi/penjualan) dalam energi primer dan PDB

Penggunaan Air Air yang digunakan (m3), % TPB 6 6.3: Peningkatan kualitas air dengan
yang didaurulang, % di area (Efisiensi mengurangi  polusi, menghapuskan
yang mengalami kesulitan Air) dumping atau pembuangan, dan mengu-
air, intensitas  (penggu- rangi pembuangan bahan kimia dan

materi  berbahaya, secara drastis
mengurangi proporsi air limbah yang
belum diolah dan secara substansial
meningkatkan daur ulang dan penggu-
naan ulang yang aman di tingkat global.

naan/penjualan air)

6.3.1: Proporsi air limbah yang diolah
dengan aman

6.4: Secara substansial meningkatkan
efisiensi penggunaan air di seluruh
sektor dan memastikan penggunaan air
tanah yang berkelanjutan

6.4.1:  Perubahan dalam efisiensi
penggunaan air seiring waktu

6.4.2: Tingkat kekurangan air: penggu-
naan air sebagai proporsi ketersediaan
sumber air baku.

6.b:  Mendukung dan memperkuat
partisipasi masyarakat lokal dalam
meningkatkan pengelolaan air dan
sanitasi

6.b.1: Proporsi unit administrasi lokal
dengan kebijakan dan prosedur opera-
sional yang mapan untuk mendorong
partisipasi masyarakat lokal dalam
pengelolaan air dan sanitasi

(Berlanjut ke halaman selanjutnya.)
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Tabel 3.4: Keterkaitan antara Metrik ESG dan Indikator TPB (Lanjutan dari halaman sebelumny)

LINGKUNGAN
Bahan mentah % dari 1) konten daur ulang TPB 12 12.2: Pada tahun 2030, mencapai penge-
dan 2) sumberdaya terbaru- (Sumber lolaan yang berkelanjutan dan penggu-
kan Daya) naan sumber daya alam yang efisien
12.2.1: Jejak material, jejak material per
kapita, dan jejak material per PDB
12.2.2: Konsumsi materi dalam negeri,
konsumsi materi dalam negeri per
kapita, dan konsumsi materi dalam
negeri per PDB
Perubahan Iklim Langkah-langkah untuk TPB 13 13.1: Meningkatkan ketahanan dan

mencegah dan (bila tidak (Ketah- kapasitas adaptasi terhadap bahaya

dapat dicegah) beradaptasi anan yang berkaitan dengan iklim dan

dengan dampak perubahan Iklim) bencana alam.

iklim terhadap kemampuan

perusahaan untuk beropera-

si secara menguntungkan

atau kualitas produk dan

layanannya.

Keanekaragaman Hayati Dampak terhadap TPB 15 15.3/15.5: Mengambil tindakan untuk
ekosistem; dampak (Lahan) mengurangi degradasi habitat alami,
terhadap area yang terlind- menahan kerusakan keanekaragaman
ungi, taman atau cagar alam; hayati, dan berupaya untuk mencapai
dampak terhadap spesies proyek yang netral terhadap degradasi
yang terancam  punah, lahan
rentan, atau langka; perlind- . .

A Mol ik
men keanekaragaman keselurur?an 9

hayati; dampak terhadap :

sumber air, sungai, danau, 15.5.1: Red List Index

atau lahan basah

PEGAWAI

Perlakuan Upah perjam rata-ratadan % TPB 8 8.5: Pada tahun 2030, mencapai
pegawai yang mendapatkan (Kerja pekerjaan yang produktif dan layak bagi
upah minimum Layak semua perempuan dan laki-laki, terma-

dan sgk .k'aum muda dan penyandang
Pertum- disabilitas, d‘engan upah yar‘lg‘setara
untuk pekerjaan dengan nilai yang
buhan setara.
Ekonomi)
8.5.1: Pendapatan per jam rata-rata dari
pegawai laki-laki dan perempuan
berdasarkan jabatan, usia, dan penyan-
dang disabilitas
Kerja paksa dan pekerja TPB 8 8.7.1: Proporsi dan jumlah anak berusia
anak di perusahaan dan 5-17 tahun vyang terlibat sebagai
rantai pasoknya pekerja anak, berdasarkan jenis
kelamin dan usia.
Hubungan % tenaga kerja aktif yang TPB 8 8.8.2: Tingkat kepatuhan di tingkat

tercakup dalam perjanjian
kerja bersama

nasional dengan hak-hak tenaga kerja
(kebebasan berserikat dan perundingan
bersama) berdasarkan sumber tekstual
International Labour Organization dan
peraturan di tingkat nasional, berdasar-
kan jenis kelamin dan status migrasi.

Melampaui Neraca Keuangan
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LINGKUNGAN

Non diskriminasi

3. Posisi Finansial dan Kinerja
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Komposisi  tenaga kerja
berdasarkan jenis kelamin
dan etnis (#)

TPB 8

Tabel 3.4: Keterkaitan antara Metrik ESG dan Indikator TPB (Lanjutan dari halaman sebelumny)

8.5: Pada tahun 2030, mencapai
pekerjaan yang produktif dan layak bagi
semua perempuan dan laki-laki, terma-
suk kaum muda dan penyandang disabil-
itas dan upah yang setara untuk
pekerjaan dengan nilai yang setara.

8.5.2: Angka pengangguran berdasarkan
jenis kelamin, usia, dan penyandang
disabilitas

Keselamatan

ETIKA

Antikorupsi

GOVERNANCE

Keberagaman Dewan
Komisaris

Angka cedera dan kematian
untuk pegawai langsung dan
pegawai kontrak

Penanganan antikorupsi
pada rantai nilai (kode,
kebijakan, pencegahan, dan
penanganan) (y/n)

% perempuan (non-promo-
tor/sponsor) di dewan
komisaris

TPB 8

TPB 16

TPB5
(Kesetaran
Gender)

TPB 10
(Mengurangi
Ketimpan-
gan)

8.8.1: Frekuensi cedera akibat kerja yang
fatal dan non-fatal, berdasarkan jenis
kelamin dan status migrasi.

16.5: Mengurangi korupsi dan penyua-
pan dalam semua bentuk

16.5.2: Proporsi jumlah bisnis yang
memiliki hubungan dengan pejabat
publik dan membayar suap kepada
pejabat publik, atau diminta suap selama
12 bulan sebelumnya.

5.1: Mengakhiri segala bentuk diskrimi-
nasi terhadap perempuan dan anak
perempuan dimanapun

10.2: Pada tahun 2030, memberdayakan
dan mendorong inklusi sosial, ekonomi,
dan politik terhadap semua, tanpa
memandang usia, jenis kelamin, disabili-
tas, ras, etnis, asal usul, agama, ekonomi
atau status lain.

Laporan Tahunan

Apakah laporan tahunan
atau laporan keberlanjutan
juga memuat informasi ESG?

TPB 12
(Konsumsi
dan Produksi
Keberlanju-
tan)

TPB 17
(Implementa-
sidan
Kemitraan)

12.6: Mendorong perusahan, terutama
perusahaan besar dan transnasional,
untuk mengadopsi praktik keberlanjutan
dan mengintegrasikan informasi
keberlanjutan pada siklus pelaporan
mereka

17.5: Mengadopsi dan melaksanakan
rejim promosi investasi untuk negara
berkembang yang paling kecil

Target 17.19: Pada tahun 2030, memban-
gun inisiatif yang sudah ada untuk
mengembangkan  ukuran  kemajuan
pembangunan berkelanjutan  yang
melengkapi produk domestik bruto, dan
mendukung pengembangan kapasitas
statistik di negara berkembang.

Source: IFC.
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Bagian ll: Panduan Pelaporan

Bagian Il dalam Toolkit ini memberikan
panduan tentang bagaimana menyiapkan
informasi yang akan diungkapkan sebagai
bagian dari laporan tahunan. Di dalam bagian
ini terdapat panduan mengenai materialitas
informasi yang dilaporkan dan kualitasn-
ya—keandalan, keutuhan, keringkasan, konsis-
tensi, dan kemudahannya untuk dibandingkan.
Bagian ini juga memasukknan panduan menge-
nai cakupan informasi yang dilaporkan, sifat
pelaporan ganda: wajib dan sukarela, serta
pertimbangan-pertimbangan khusus untuk
perusahaan yang belum terdaftar.

Pelaporan korporasi, seperti kegiatan bisnis
lainnya, harus terus mengikuti perkembangan
realitas ekonomi dan memenuhi kebutuhan
audiens pemangku kepentingan yang luas.
Perusahaan didorong untuk memandang
pelaporan sebagai faktor yang akan berkontri-
busi pada komunikasi yang lebih baik dan
pendekatan yang lebih baik terhadap akunt-
abilitas.

CATATAN: Laporan tahunan harus ditulis dalam
bahasa Inggris ketika perusahaan ingin menarik

investor asing.

Materialitas

Konsep materialitas menjadi penguji apa saja
yang harus dilaporkan dengan menyeimbang-
kan berbagai tujuan pelaporan korporasi:

* Memastikan investor memiliki informasi
yang cukup untuk membuat keputusan
yang tepat.

* Memastikan manfaat dan kerugian dari
pengungkapan bagi perusahaan dan
masyarakat.

* Menghindari informasi yang tidak perlu
yang dapat memperkeruh pandangan akan
kinerja perusahaan.

Banyak negara menggunakan materialitas
sebagai ujian tentang apa yang harus dilapor-
kan. Regulasi di tingkat nasional biasanya
hanya fokus pada pemegang saham atau
investor saat ini dan kemampuan mereka
memahami kinerja perusahaan saat ini dan
yang di masa akan datang; bila informasi
dapat mempengaruhi harga saham perusa-
haan atau keputusan investor untuk membeli
atau menjual sekuritasnya, biasanya informasi
ini dianggap penting/material.

Standard Pelaporan Keuangan Internasional
IASB  mendefinisikan informasi material
sebagai berikut: "Informasi bersifat material
jika penghilangannya atau kesalahan penyaji-
an dapat mempengaruhi keputusan vyang
dibuat pengguna laporan keuangan berdasar-
kan informasi keuangan entitas pelapor. Mate-
rialitas bergantung pada sifat atau besaran
informasi, atau keduanya, dari hal-hal yang
berkaitan dengan informasi tersebut dalam
konteks laporan keuangan entitas individual."

Apa yang secara spesifik harus diungkapkan?
Pada beberapa kasus, regulasi hanya menga-
tur persyaratan pengungkapan informasi “ma-
terial” mengenai topik tertentu, yang member-
ikan keleluasaan kepada perusahaan untuk
menentukan apa yang menurut mereka mate-
rial. Pada kasus-kasus lain, isi dari laporan
ditentukan secara khusus oleh aturan atau
praktik baik. Misalnya, keleluasaan yang diber-
ikan kepada perusahaan lebih terbatas menge-
nai tata kelola dan dewan, transaksi pihak
terkait, dan kepemilikan. Regulasi dan standar
nasional cenderung memberikan panduan
khusus tentang apa yang harus diungkapkan
di bidang tersebut.

Namun, penentuan materialitas sangat pent-
ing dalam bidang-bidang strategi dan kinerja,
risiko, dan keberlanjutan. Tiap bidang ini
spesifik untuk setiap perusahaan, dan yang

Melampaui Neraca Keuangan | Toolkit Pengungkapan dan Transparansi IFC 123




c
@
o
o
o

0
[

o
c
@
S

o
c
@©
o
c

A0
=)
@
M

diungkapkan oleh perusahaan mungkin berbeda
secara signifikan—dalam hal substansi dan
tampilan. (Untuk informasi lebih lanjut menge-
nai bagaimana materialitas diterapkan untuk
isu-isu keberlanjutan, lihat 1.4.1 Penilaian Pelu-
ang dan Risiko Keberlanjutan Utama.)

Konsep materialitas berguna dalam menentu-
kan sampai sedetil apa suatu hal harus diung-
kapkan. Misalnya, laporan dapat berisi kualifika-
si setiap anggota dewan direksi; namun hanya
kualifikasi-kualifikasi ~ utama—misalnya  di
banyak kasus, latar belakang pendidikan anggo-
ta dewan—yang dianggap penting/material.

Agar dapat memberikan pemahaman mengenai
prospek masa depan perusahaan, materialitas
kadang membutuhkan pendekatan yang melihat
ke depan. Untuk risiko material, pendekatan
yang biasa diterapkan adalah untuk menempat-
kan—pada "peta panas"—kemungkinkan
dampak dibandingkan dengan sebesar apa
dampaknya. Untuk risiko dan dampak terhadap
keberlanjutan, peta atau penilaian materialitas
dapat membantu perusahaan menentukan apa
yang penting bagi operasional utama mereka
dibandingkan dengan apa yang penting bagi
para pemangku kepentingannya.

Apa yang tidak boleh diungkapkan? Sebagai
akibat yang wajar dari persyaratan untuk men-
gungkapkan informasi material, regulasi dan
praktik-praktik terbaik menekankan pentingnya
menghindarkan pengungkapan informasi
imaterial yang dapat mengaburkan pandangan
terhadap kinerja perusahaan. (Untuk diskusi
lebih lanjut mengenai penilaian materialitas,
lihat Lampiran A dari Toolkit ini.)

Kualitas Informasi

Pelaporan yang baik harus dapat menyeim-
bangkan antara prioritas yang saling bersaing:

* Pemaparan yang utuh dari semua informasi
material;

» Memastikan laporannya cukup ringkas
sehingga dapat tetap fokus dan mudah
dibaca;

« Menyesuaikan laporan dengan kondisi
perusahaan sehingga pembaca dapat
memahami perusahaan dan lingkungan
tempat ia beroperasi;

« Menjaga agar pemaparan/presentasi tetap
dapat dibandingkan—dengan pelaporan
perusahaan pada periode sebelumnya dan
terhadap pelaporan perusahaan lain dari
industri yang sama—agar mudah digu-
nakan oleh investor dan pihak lain.

Tentunya ada beberapa hal yang harus dikor-
bankan saat menyiapkan laporan tahunan.
Berupaya agar tetap utuh dan menyeluruh dapat
berujung pada laporan yang sangat panjang
yang dengan mudah terpotong-potong. Di sisi
lain, terlalu besar penekanan pada keringkasan
dapat menghasilkan laporan yang dapat dibaca
dengan mudah, namun mungkin beberapa infor-
masi utama justru tidak terangkat.

Laporan juga harus spesifik mengenai perusa-
haan yang mengeluarkannya. Pembaca harus
dapat memahami kinerja, produk utama, pasar,
risiko, dan rencana-rencana perusahaan ini di
masa yang akan datang—tidak hanya hal-hal
yang bersifat umum dan dapat diterapkan di
perusahaan apapun. Regulator mulai men-
dorong perusahaan untuk mengambil inisiatif
dalam menyesuaikan laporan agar dapat meng-
komunikasikan cerita mereka kepada para
investor dan pihak lain. Namun biasanya inves-
tor merasakan frustrasi ketika informasi yang
mereka baca tidak dapat dibandingkan dari satu
laporan ke laporan lain—bahwa sulit mencari
satu hal tertentu dalam laporan dan memband-
ingkannya dengan laporan dari perusahaan lain.
Bagi investor institusional yang menganalisis
dan berinvestasi pada sejumlah besar perusa-
haan hal ini merupakan suatu kecemasan yang
sangat mendalam.

Cakupan Pengungkapan

Laporan harus mencakup kegiatan-kegiatan dan
hasil kegiatan tersebut bagi perusahaan dan
entitas lain dimana perusahaan memiliki kendali
(secara umum yang kepemilikannya di atas
50%). Pelaporan finansial biasanya dikonsoli-
dasikan di kalangan entitas yang melaporkan
dan entitas-entitas yang dikendalikannya.
Ukuran kinerja finansial dan operasional yang
terkonsolidasi termasuk jumlah total dari
entitas yang dikendalikan tanpa melihat besarn-
ya kepentingan minoritas. Jumlah nilai kepent-
ingan minoritas dihitung terpisah dalam laporan
laba rugi dan neraca keuangan.

Informasi mengenai entitas terafiliasi namun
tidak terkonsolidasi harus dimasukkan sejauh
yang dapat menjelaskan strategi, tata kelola,
dan kinerja perusahaan dan entitas yang
terkonsolidasi. Namun entitas yang tidak
terkonsolidasi tidak akan dipertimbangkan
dalam perhitungan kinerja keuangan, opera-
sional, dan keberlanjutan yang terkonsolidasi.

Untuk tujuan pelaporan finansial, kepentingan
minoritas pada entitas yang tidak terkonsolidasi
dihitung dengan menggunakan metode ekuitas
(profit dalam proprosi kepentingan minoritas)
atau nilai pasar investasi yang wajar.

SUMBER INFORMASI PRAKTIK TERBAIK:
Kualitas Informasi Non-Finansial

Informasi non-finansial yang penting bagi bisnis,
terutama keberlanjutan, harus memiliki kualitas yang
sama dengan laporan finansial.

Persyaratan Pengungkapan

Persyaratan pengungkapan berbeda untuk
perusahaan yang terdaftar dan tidak terdaftar.
Bergantung pada yurisdiksinya, unsur pelapo-
ran dan pengungkapan yang disarankan dapat
diwajibkan secara hukum, sukarela, atau tidak
diungkapkan.
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Perusahaan Terdaftar

Untuk perusahaan yang mengeluarkan sekuri-
tas ke publik, penting agar mereka paham
dengan berbagai persyaratan untuk laporan
tahunan dan pengungkapan lain, termasuk
undang-undang mengenai sekuritas, korpora-
si, persyaratan pendaftaran bursa efek, dan
aturan mengenai tata kelola korporasi. Juga
regulator atau bursa efek biasanya mengeluar-
kan panduan tambahan tentang bagaimana
menyiapkan laporan tahunan, termasuk
panduan mengenai keberlanjutan dan pelapo-
ran terintegrasi.

Mencampurkan informasi yang wajib dan
sukarela dapat menimbulkan tantangan
tersendiri, dan juga ketika mencampur informa-
si finansial yang sudah diaudit (yang disiapkan
sesuai dengan standar akuntansi yang diterima
secara umum) dan informasi yang melihat ke
masa depan (yang biasanya tidak dipersiapkan
dengan cara yang sama). Karenanya regulasi
seringkali  menerapkan  persyaratan-pers-
yaratan khusus untuk pengungkapan sukarela
dan informasi masa depan dalam laporan
keuangan atau laporan investor.

Perusahaan yang Tidak Terdaftar

Di beberapa negara seperti India dan Inggris
Raya, perusahaan besar yang tidak terdaftar
memiliki serangkaian persyaratan pelaporan.
Bahkan ketika persyaratannya minimum,
pelaporan publik masih tetap penting bagi
perusahaan swasta. Mengakses dana segar,
melibatkan pemangku kepentingan baru, dan
memenuhi permintaan pemangku kepentingan
saat ini seiring dengan pertumbuhan dan sema-
kin rumitnya perusahaan, akan tetap membu-
tuhkan cerita tentang perusahaan. Perusahaan
yang tidak terdaftar dapat lebih mudah menye-
suaikan pelaporan mereka kepada investor dan
pemangku kepentingan terkait.

Siapa yang Harus Dilibatkan dalam
Menyiapkan Laporan Tahunan?

Proses menyiapkan dan mengajukan laporan
tahunan yang terintegrasi harus diarahkan oleh
manajemen perusahaan (yang paling tepat
sekretaris korporasi) dan diawasi oleh dewan
komisaris dan komite-komitenya (audit, tata
kelola, keberlanjutan).

Pada akhirnya, direksi/manajemen perusahaan
(biasanya eksekutif teratas seperti CEO dan
CFO) dan dewan komisaris bertanggung jawab
untuk pengeluaran dan keakuratan laporan
yang wajib dan sukarela secara tepat waktu.

Persiapan laporan membutuhkan keterlibatan
tim berbagai disiplin ilmu dari sejumlah departe-
men dalam perusahaan, termasuk yang berikut:

* Strategi

» Bidang fungsional (penjualan, pemasaran,
manufaktur)

Melampaui Neraca Keuangan

« Operasional

* Keberlanjutan atau lingkungan, kesehatan,
dan keselamatan (LK&K)

e Sumber daya manusia

* Manajemen risiko, pengendalian internal,
dan audit

* Hukum dan kepatuhan

» Keuangan dan akuntansi
e Hubungan investor

» Teknologi informasi

Auditor eksternal melakukan audit independen
terhadap laporan keuangan dan informasi
non-finansial terpilih. Auditor eksternal
melapor kepada dewan komisaris (biasanya
komite audit) yang bertindak atas nama para
pemegang saham.

Format Pelaporan

Salinan digital laporan tahunan seringkali
merupakan jalur utama untuk mengakses lapo-
ran bagi investor dan pemangku kepentingan
lainnya. Meskipun beberapa perusahaan mem-
buat versi berbasis web dari laporan mereka,
disarankan agar laporan tahunan tersedia
dalam format PDF (portable document format),
yang menggabungkan berbagai kelebihan dari
laporan yang dicetak secara fisik dengan
fleksibilitas format digital.

Financial Reporting Council (FRC) Lab Project
mencatat bahwa laporan tahunan dalam bentuk
PDF harus memiliki unsur-unsur berikut, yang
dinilai penting oleh para investor (FRC 2015):

« Memiliki batasan yang jelas: Memberikan
kesempatan bagi para investor untuk
memahami dokumen, cakupan dan isinya.

» Terjamin: Bagi para investor, format lapo-
ran PDF memiliki penjaminan yang sama
dengan laporan tahunan hard copy.

* Mencakup periode tertentu: Merupakan
laporan pada titik waktu tertentu yang
tidak berubah, berbeda dengan laman web
yang bisa diperbarui setiap saat.

e Dapat diunduh: memberikan kepastian
bahwa salinan yang dimiliki oleh investor
tidak akan dimanipulasi atau dihilangkan.

* Dapat dicari: Memberikan kepercayaan
bagi para investor bahwa hasilnya relevan,
karena pencarian/perambanan hanya
dilakukan dalam batasan dokumen tung-
gal dengan tujuan yang jelas. Ini juga
memberikan keleluasaan bagi investor
untuk dapat dengan cepat menuju
bagian-bagian laporan yang sesuai
dengan minat mereka.

- Tepat waktu (secara relatif): PDF tersedia
secara daring sebelum hard copy tiba
melalui layanan pos, dan dapat diakses
oleh investor segera setelah laporan dikel-
uarkan.
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* Bersifat portabel: PDF dapat dengan
mudah disimpan dan diakses lintas gawai.

« Tersedia secara luas: Dengan semakin
luas penggunaan format PDF oleh perusa-
haan artinya para investor dapat mengak-
ses dan menganalisis berbagai file lintas
perusahaan dan tahun.

FRC menyarankan agar format PDF tetap
sederhana—menghindari format e-books dan
PDF interaktif—yang tidak terlalu dipandang
penting oleh para investor. Juga disarankan
untuk menyediakan arsip laporan tahunan
perusahaan masa silam maupun informasi
pendukung lain—menyediakan rekam historis
5-10 tahunan terakhir—di laman perusahaan
(FRC 2015).

Teknologi dan Pelaporan

Teknologi memainkan peran penting dalam
pengembangan pelaporan korporasi. Teruta-
ma teknologi digital, misalnya artificial intelli-
gence dan blockchain, merupakan faktor-fak-
tor yang memungkinkan dan pendorong peru-
bahan ini. Teknologi baru telah mengganggu
model bisnis lama dan yang saat ini masih
bertahan, dan semua perusahaan semakin
menggunakan teknologi baru untuk memfasili-
tasi transaksi, pertukaran informasi, atau
menghubungkan manusia.

Tak dapat diragukan, teknologi yang sama juga
secara signifikan berdampak pada cara lapo-
ran korporasi disiapkan dan disampaikan
kepada para pemangku kepentingan perusa-
haan. Misalnya, regulator melihat kemungk-
inan solusi berbasis blockchain dalam mem-
persingkat proses pelaporan—yaitu produksi,
distribusi, dan penggunaan informasi finansial
dan informasi korporasi lainnya.

Analitik data dan artificial intellegence sema-
kin menunjukkan bagaimana teknologi digital
mengganggu pelaporan korporasi. Teknologi
ini dapat memainkan peran penting dalam
meningkatkan kapasitas perusahaan untuk
mengumpulkan dan mengkurasi informasi,
maupun bagaimana cara mereka mengkomu-
nikasikan informasi tersebut.

Ini juga akan memberikan kesempatan untuk
"pelaporan terus menerus” yang memungk-
inkan pelaporan yang biasanya dilakukan
hanya secara "tahunan" atau pada waktu
tertentu, diperbarui terus menerus dan dise-
barluaskan secara daring. Pelaporan sepertiini
akan menciptakan dialog yang lebih erat dan
responsif di kalangan perusahaan, investor,
dan pemangku kepentingan lainnya.

Perusahaan didorong untuk melakukan inovasi
dalam penggunaan teknologi untuk men-
dukung pelaporan korporasi, baik pelaporan
yang diwajibkan maupun yang sukarela (Kriz
dan Blomme 2016).
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Penyebarluasan Laporan Tahunan

Laporan tahunan dan sumber informasi terkait
memiliki audiens yang berbeda dan tujuan
yang berbeda-beda, termasuk memenuhi
persyaratan pengungkapan, komunikasi strat-
egis mengenai perusahaan, dan keterlibatan
mereka dengan pemegang saham dan
pemangku kepentingan yang lebih kecil.

Persyaratan Pengungkapan

Otoritas pasar atau bursa efek biasanya men-
erapkan persyaratan pengungkapan dan
transparansi pada perusahaan yang lebih
besar/terdaftar di bursa efek, termasuk mem-
publikasikan laporan tahunan mereka. Untuk
perusahaan yang masuk bursa, persyaratan
pengungkapan sangat ketat, berdasarkan pada
perlunya mengungkapan seluruh informasi
material dengan adil dan setara bagi semua
pemegang saham, untuk menghindari infor-
masi yang asimetris dan informasi orang
dalam. Perusahaan publik juga diwajibkan
mengungkapkan informasi material secara
tepat waktu, termasuk kewajiban mempub-
likasikan laporan keuangan yang belum diaudit
setiap caturwulan dan periodik atau laporan
terkini untuk kejadian-kejadian penting yang
terjadi antara siklus pelaporan.

Untuk alasan ini, laporan tahunan maupun
laporan per kwartal dan periodik, harus diaju-
kan ke otoritas pasar dan bursa yang relevan.
Selain itu, laporan-laporan ini harus tersedia
melalui jalur komunikasi utama perusahaan,
termasuk laman korporasi.

Agar informasi keuangan dapat diakses
dengan mudah dan meningkatkan efisiensi
pasar, otoritas pasar juga dapat meminta atau
mendorong pengungkapan informasi finansial
dalam format elektronik, misalnya XBRL
(sebuah format standar yang dapat dibaca
oleh mesin untuk menandai informasi bisnis
dan finansial).

Komunikasi Strategis

Selain memenuhai persyaratan pengungkapan,
laporan tahunan merupakan alat yang baik
untuk mempromosikan perusahaan kepada
para pemangku kepentingan termasuk inves-
tor, pegawai, mitra usaha, pelanggan, dan mas-
yarakat, maupun berbagi visi, strategi, kinerja,
dan dampak perusahaan.

Perusahaan harus memaksimalkan penyebar-
luasan laporan tahunan mereka dan informasi
terkait di luar dari pengajuan laporan yang
disyaratkan. Misalnya, perusahaan publik
biasanya mengumumkan kepada para investor
saat mereka mengeluarkan laporan finansial
tahunan dan kwartal, dimana manajemen
teratas memaparkan hal-hal penting dalam
laporan tersebut. Informasi dalam laporan
tahunan dapat digunakan ketika melakukan
roadshow kepada para investor untuk men-
dukung akses perusahaan pada modal baru.



Jalur lain untuk mengkomunikasikan informasi
strategis, tata kelola, dan kinerja adalah surat
dari Direktur Utama yang mengantarkan lapo-
ran tahunan. Contoh II.1 memberikan kutipan
surat Direktur Utama Amazon kepada para
pemegang saham, menyoroti kinerja keberlan-
jutan perusahaan. Surat ini mengantarkan
laporan tahunan perusahaan dan Form 10-K
yang diajukan ke U.S. Securities and Exchange
Commission.

Perusahaan juga dapat menggunakan jalur
digital lainnya, misalnya media sosial untuk
meningkatkan distribusi pelaporan mereka.
Versi cetak (dan PDF) dari laporan dapat dileng-
kapi dengan versi daring (microsites). Juga
meskipun bahasa Inggris biasanya menjadi

Melibatkan Pemegang Saham dan
Pemangku Kepentingan Minoritas

Pada semua kasus, perusahaan harus memas-
tikan informasi dibagi secara adil dan setara
untuk seluruh pemegang saham, termasuk
pemegang saham individual dan minoritas.
Bahkan, penyebarluasan strategis dari laporan
tahunan dapat menjadi alat untuk melibatkan
pemegang saham yang lebih kecil dan minori-
tas secara aktif.

Distribusi strategi laporan tahunan terintegra-
si yang memasukkan informasi keberlanjutan
yang penting dapat menjadi alat untuk
meningkatkan pelibatan pemangku kepentin-
gan dan komunikasi dengan masyarakat yang
terdampak oleh perusahaan.
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bahasa yang disyaratkan untuk perusahaan
global yang mengakses pasar modal global,
perusahaan harus memastikan agar laporan
tersedia dalam bahasa yang digunakan oleh
audiens yang menjadi sasaran laporan.

Contoh II.1: Surat CEO Amazon 2017 bagi Para Pemegang Saham—Kutipan

Surat bagi para Pemegang Saham 2017
Jeffrey P. Bezos, Pendiri dan Direktur Utama
Amazon.com, Inc.

Keberlanjutan—Kami berkomitmen untuk mengurangi emisi karbon dengan mengoptimalkan
jaringan transportasi kami, meningkatkan pengemasan produk, dan meningkatkan efisiensi
energi dalam operasional kami, dan kami memiliki tujuan jangka panjang untuk menggunakan
100% energi terbarukan dalam menggerakkan infrastruktur global kami. Baru-baru ini kami
meluncurkan Amazon Wind Farm Texas, sejauh ini merupakan fasilitas pembangkit angin
terbesar kami, yang membangkitkan lebih dari 1,000,000 megawatt jam energi bersih setiap
tahunnya dari 100 turbin. Kami berencana untuk menyimpan sistem energi surya pada 50
pusat-pusat pengisian pada tahun 2020, dan meluncurkan 24 proyek tenaga surya dan angin
di seluruh Amerika Serikat dengan tambahan 29 proyek lain. Secara keseluruhan, proyek
energi terbarukan Amazon kini menghasilkan cukup energi bersih untuk mengalirkan daya ke
330,000 rumah tangga setiap tahunnya. Pada tahun 2017 kami merayakan ulang tahun ke 10
dari Pengemasan Bebas Frustrasi, yang merupakan inisiatif pengemasan yang lebih berkelan-
jutan yang telah menghilangkan lebih dari 244,000 ton bahan pengemasan selama lebih dari
10 thun terakhir. Selain itu, pada tahun 2017 saja program kami mengurangi limbah kemasan
secara signifikan, menghilangkan setara dengan 305 juta kotak pengiriman. Dan di seluruh
dunia, Amazon membangun kerjasama dengan para penyedia layanan untuk meluncurkan
armada rendah polusi mil terakhir pertama kami. Saat ini sebagian dari armada pengiriman ke
Eropa terdiri dari mobil-mobil elektrik dan berbahan bakar gas alam, dan kami memiliki lebih
dari 40 buah skuter elektrik dan sepeda e-cargo yang melengkapi pengiriman di dalam kota.

Sumber: Amazon.
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Lampiran A: Penilaian Materialitas untuk Isu-Isu Keberlanjutan

Saat ini sedang berlangsung perdebatan men-
genai definisi materialitas dan penerapannya
terhadap keberlanjutan. Format dan kerangka
pelaporan yang berbeda (IFRS, GRI, IIRC, SASB)
memiliki definisi yang sedikit berbeda, karena
memprioritaskan kebutuhan informasi dari
berbagai pemangku kepentingan yang berbe-
da (untuk definisi materialitas, lihat Kotak 1.2.)

Bagian 1.4 dari Toolkit ini memberikan
landasan bersama di antara perspektif dan
inisiatif yang berbeda, dan Bagian Il memberi-
kan pendekatan yang lebih umum terhadap
materialitas dan hubungannya dengan infor-
masi secara keseluruhan, melampaui isu
keberlanjutan.

Meskipun ada banyak pendekatan terhadap
materialitas, perusahaan dapat mengambil
langkah-langkah praktis untuk menilai materi-
alitas topik-topik keberlanjutan, berdasarkan
pada standar yang sudah berterima umum dan
pengalaman dari banyak perusahaan.

Langkah Pertama: Identifikasi hal-hal
yang relevan

Untuk mengidentifikasi hal-hal yang relevan,
organisasi yang melapor harus menentukan
definisi spesifik materialitas yang akan digu-
nakan dalam pelaporan mereka. Keputusan ini
dapat dibuat ketika organisasi yang melapor
berkomitmen menggunakan kerangka pelapo-
ran spesifik. Definisi materialitas berfokus
pada kebutuhan informasi material dari para
pemangku kepentingan utama untuk laporan
tertentu yang dikeluarkan oleh perusahaan
(IIRC 2016).

Untuk pelaporan keberlanjutan, GRI mendefi-
nisikan topik material sebagai "topik yang
merefleksikan dampak ekonomi, lingkungan,
dan sosial yang signifikan dari organisasi yang
membuat pelaporan; atau yang secara
substantif memengaruhi penilaian dan kepu-
tusan para pemangku kepentingan” (GRI
2016b). Isu-isu ini biasanya dianggap relevan
untuk sektor secara keseluruhan.

Untuk pelaporan terintegrasi, isu dianggap
relevan berdasarkan apakah hal tersebut
berdampak pada kemampuan organisasi yang
membuat laporan dalam menciptakan nilai
seiring waktu. Hal-hal relevan biasanya berkai-
tan dengan strategi atau model bisnis organi-
sasi yang melaporkan—dan karenanya lebih
spesifik untuk entitas tersebut atau setidakn-
ya spesifik industri.

Kerangka IIRC <IR> mendefinisikan informasi
material sebagai "hal-hal yang secara
substansial mempengaruhi kemampuan
organisasi dalam menciptakan nilai selama
jangka pendek, menengah, dan panjang,”

dimana penciptaan nilai ditentukan dengan
merujuk pada berbagai bentuk modal: finansi-
al, manufaktur, intelektual, manusia, sosial
dan hubungan, dan alam (IIRC 2013).

SASB  memberikan  panduan  mengenai
pengungkapan keberlanjutan penting bagi
perusahaan yang terdaftar di Amerika Serikat
berdasarkan pada definisi materialitas yang
diadopsi oleh Mahkamah Agung Amerika
Serikat dan penafsirannya oleh U.S. Securities
and Exchange Commission (SEC 1989; SEC
2003). Menurut SEC, hal berikut merupakan
informasi material (SASB 2018):

* Informasi yang penting agar dapat mema-
hami kondisi keuangan dan kinerja opera-
sional perusahaan, maupun prospeknya di
masa yang akan datang.

» Tren, kejadian, dan ketidakpastian yang
mungkin mendatangkan dampak penting
terhadap kondisi finansial atau kinerja
operasional perusahaan;

* Faktor risiko yang mungkin berdampak
pada bisnis, operasional, industri, atau
posisi finansial perusahaan atau kinerja
finansial masa depannya.

Menjadi praktik terbaik bagi perusahaan untuk
mengungkapkan definisi materialitas yang
digunakan dalam mengidentifikasi isu-isu
yang material dan menyusun laporan.

Langkah Ke Dua: Nilai pentingnya hal-hal
terkait dan prioritaskan hal-hal ini.

Berikut ini adalah metode untuk memprioritas-
kan isu relevan dalam menentukan apa yang
dianggap material/penting.

Matriks materialitas. Kaji/nilai apa yang pent-
ing terhadap organisasi yang melakukan
pelaporan dibandingkan dengan apa yang
penting bagi para pemangku kepentingan
organisasi—menggunakan  sumbu  untuk
setiap isu dan memasukkannya ke dalam
matriks. Dalam pelaporan, matriks materialitas
tidak selalu penting untuk dibuat, namun bila
ini adalah proses yang digunakan oleh organi-
sasi yang melakukan pelaporan dalam melaku-
kan prioritisasi, beberapa pemangku kepentin-
gan mungkin akan menganggap matriks sema-
cam itu berguna (GRI 2016b).

Penilaian risiko dan peluang. Melekatkan atau
mengintegrasikan prioritisasi ke dalam proses
penilaian risiko dan peluang (IIRC 2013).
Dengan menggunakan metode ini untuk priori-
tisasi, perusahaan memastikan hal-hal yang
dianggap penting ditangani dengan tepat
dalam struktur tata kelola yang relevan, dalam
pengembangan strategi dan mitigasi risiko,
dan dalam proses manajemen.
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Pelibatan pemangku kepentingan. Kepentin-
gan dan ekspektasi pemangku kepentingan
merupakan faktor penting dalam mengidentifi-
kasi hal-hal relevan yang perlu dipertimbang-
kan untuk dimasukkan ke dalam pelaporan.
Beberapa perusahaan menilai kepentingan
pemangku kepentingan yang secara khusus
berkaitan dengan pelaporan, sementara yang
lain melibatkan pemangku kepentingan secara
teratur dan menggunakan pengetahuan yang
mereka dapat dari pelibatan ini untuk men-
gidentifikasi isu-isu yang dianggap penting.
Karena kepentingan dan ekspektasinya senan-
tiasa berubah, mengidentifikasi hal-hal yang
dianggap relevan bagi para pemangku kepent-
ingan harus dilakukan setiap tahun.

Tes besarnya probabilitas: Besarnya dampak
sebuah isu dan kemungkinan kejadiannya
harus dipertimbangkan ketika menilai dan
memprioritaskan isu-isu terkait. Isu-isu yang
memiliki kemungkinan besar terjadi atau kemu-
ngkinan mendatangkan dampak signifikan
terhadap organisasi yang melakukan pelaporan
atau pemangku kepentingannya harus diang-
gap memiliki nilai kepentingan yang besar.

Untuk membantu perusahaan menerapkan
konsep materialitas terhadap keberlanjutan,
IIRC dan SASB telah mengeluarkan panduan
khusus tentang bagaimana mengidentifikasi
isu-isu penting dalam konteks infromasi finan-
sial dan keberlanjutan. (Lihat Kotak A.1dan A.2).

Langkah Ke Tiga: Merespon pada
isu-isu material

Isu-isu yang dianggap sangat material perlu
dikelola. Proses yang tepat bergantung pada
kekhususan isu material, mengidentifikasi apa
yang dianggap penting tidaklah cukup. Secara
umum, isu-isu material dapat ditangani melalui
implementasi yang strategis, manajemen
risiko, atau kebijakan atau tujuan strategis
tertentu yang terkait dengan masalah yang
dimaksud. Untuk perubahan iklim, misalnya,
perusahaan dapat menerapkan kebijakan dan
tujuan khusus yang terkait dengan emisi. Bila
suatu isu tidak membutuhkan manajemen
aktif, maka mungkin tidak material (GRI 2016b).

Langkah Ke Empat: Menggunakan isu
material untuk membentuk pengungkapan

Setelah organisasi yang melakukan pelaporan
menentukan isu-isu materialnya, maka isu-isu
ini dapat digunakan untuk membentuk pelapo-
ran. Karena informasi material adalah yang
mampu membuat perbedaan untuk evaluasi
yang tepat atas masalah yang dihadapi, maka
informasi yang tidak material tidak membuat
perbedaan sepertiitu (IIRC 2016).

Dengan kata lain, informasi material mengenai
topik penting berguna bagi para pembaca lapo-
ran eksternal, namun informasi imaterial tidak.
Entitas yang melakukan pelaporan harus
berupaya untuk melaporkan informasi yang
berguna dan menjelaskan bahwa pelaporan
disusun menggunakan materialitas untuk
dapat fokus pada apa yang penting.

Kotak A.1: Kerangka Prinsip Pemandu <IR> mengenai Materialitas

Kerangka <IR> Internasional memberikan panduan berikut dalam menilai tingkat kepentingan

sebuahisu.

3.24 Tidak semua yang relevan akan dianggap material. Untuk dimasukkan ke dalam laporan
yang terintegrasi, suatu hal harus cukup penting dalam hal dampak yang diketahui maupun
potensi dalam penciptaan nilai. Termasuk mengevaluasi seberapa besar dampak suatu hal dan
bila tidak pasti apakah hal ini akan terjadi, seberapa besar kemungkinannya terjadi.

3.25  Besarnya suatu hal dievaluasi dengan mempertimbangkan apakah dampak hal tersebut

terhadap strategi, tata kelola, kinerja atau prospek sedemikian rupa sehingga memiliki potensi
untuk memengaruhi penciptaan nilai secara substansial. Ini membutuhkan penilaian dan akan
bergantung pada sifat dari hal tersebut. Hal-hal ini dapat dianggap penting/material baik secara
individual maupun secara keseluruhan.

3.26  Mengevaluasi besarnya dampak suatu hal tidak berarti dampaknya perlu dikuantifikasi.
Bergantung pada sifat hal tersebut, evaluasi kualitatif mungkin lebih tepat.

3.27 Dalam mengevaluasi besarnya dampak, organisasi perlu mempertimbangkan:
* Faktor kuantitatif dan kualitatif
* Perspektif finansial, operasional, strategis, reputasional, dan regulatori
» Area dampak, baik secara internal maupun eksternal
e Kerangka waktu.

Sumber: IIRC.
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Tes Materialitas Lima Faktor SASB

SASB merancang pendekatan berbasis bukti untuk membantu memilih topik-topik keberlanju-
tan yang akan dikembangkan standarnya. Tes lima faktor ini juga dapat membantu manajemen
perusahaan memilih topik-topik keberlanjutan material yang harus dilaporkan.

Faktor pertama menyangkut dampak dan risiko finansial langsung berkaitan dengan kinerja
perusahaan untuk setiap topik. Tiga faktor berikutnya menyangkut faktor pendorong dan tren
yang memiliki potensi dampak tidak langsung terhadap kinerja finansial perusahaan. Faktor ke
lima menyangkut peluang-peluang yang dapat mendatangkan dampak terhadap kinerja
finansial perusahaan.

DAMPAK & RISIKO FINANSIAL LANGSUNG: Faktor ini menilai kemungkinkan kinerja
korporasi pada topik tersebut memiliki dampak langsung dan terukur terhadap kinerja
finansial jangka pendek dan menengah

FAKTOR PENDORONG DARI SISI HUKUM, REGULATORI, DAN KEBIJAKAN: Regulasi yang
ada, berubah, atau baru mungkin akan memengaruhi tindakan perusahaan dan mem-
pengaruhi kinerja finansial dengan menekan internalisasi biaya-biaya tertentu
dan/atau dengan menciptakan peluang yang berkaitan dengan eksternalitas yang
berkaitan dengan keberlanjutan

NORMA, PRAKTIK TERBAIK, & FAKTOR PENDORONG DAYA SAING INDUSTRI: Tindakan dan
pengungkapan perusahaan lain di industri yang sama mungkin akan menimbulkan
tekanan akan standar kinerja yang berkaitan dengan pengelolaan dan pengungkapan
topik keberlanjutan agar dapat tetap memiliki daya saing dan memuaskan investor.

KEKHAWATIRAN PEMANGKU KEPENTINGAN & TREN SOSIAL: Pemangku kepentingan
dapat mengangkat hal-hal yang dapat mempengaruhi kinerja operasional atau finansi-
al jangka menengah atau jangka panjang atau menimbulkan dampak finansial jangka
pendek yang akut melalui perubahan pada permintaan pelanggan, mempengaruhi
regulasi baru, dan disrupsi terhadap keberlangsungan usaha.

PELUANG UNTUK INOVASI: Produk-produk dan model bisnis baru untuk menangani
topik dapat mendorong ekspansi pasar atau berdampak pada perubahan disruptif
yang justru mendatangkan sumber daya saing baru. Dampak dan risiko finansial yang
berkaitan dengan inovasi-inovasi ini mungkin menjadi sesuatu yang diinginkan oleh
investor.

Sumber: IIRC.
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Lampiran B: Pertanyaan-Pertanyaan yang Harus Diajukan oleh
Dewan Komisaris mengenai Pengelolaan dan Pengungkapan ESG

Di bawah ini adalah beberapa pertanyaan yang dapat diajukan oleh dewan komisaris ketika melaku-
kan pengawasan terhadap pengelolaan dan pengungkapan masalah lingkungan, sosial, dan tata
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kelola perusahaan.

Strategi

* Apakah ada strategi korporasi yang terin-
tegrasi yang memasukkan tujuan dan
target untuk kinerja finansial dan E&S? Bila
tidak ada, dan ada dua strategi yang terpi-
sah, bagaimanakah strategi ini dikaitkan
secara internal? Bagaimanakah hubungan
ini dijelaskan dalam pelaporan korporasi?

« Apa saja faktor-faktor keberlanjutan
utama dan E&S yang mempengaruhi
strategi perusahaan terkait dengan risiko
dan peluang? Faktor mana sajakah yang
memengaruhi kinerja finansial perusa-
haan jangka pendek? Apakah ada proses
penciptaan nilai jangka panjang?

» Apakah perusahaan memiliki metode yang
terdokumentasi dalam menilai isu-isu E&S
material?

* Apakah strategi sesuai dengan informasi
yang telah dianggap oleh perusahaan
sebagai informasi material—termasuk
informasi E&S? Apakah strategi termasuk
target dan KPI yang terukur? Apakah
tujuan keberlanjutan senantiasa ditinjau
oleh dewan komisaris?

» Apakah informasi E&S terintegrasi ke
dalam kerangka manajemen risiko?
Apakah juga memberikan pandangan men-
genai risiko baru yang mungkin tidak
tertangkap dengan area manajemen risiko
tradisional (operasional, finansial, dan lain
sebagainya)?

Tata Kelola

* Apakah bidang-bidang tata kelola korpora-
si utama dibahas di dalam laporan, terma-
suk komitmen terhadap tata kelola
korporasi, budaya dan kepemimpinan,
komposisi dan fungsi dewan, kepatuhan,
selerarisiko, kompensasi eksekutif, peme-
gang saham pengendali, dan pelibatan
pemangku kepentingan?

- Bagaimanakah isu-isu E&S diintegrasikan
ke dalam struktur dan proses tata kelola,
termasuk manajemen risiko, lingkungan
pengendalian, kepatuhan, komposisi
dewan, pengungkapan?

» Apakah ada fungsi audit internal dan

proses yang memastikan keakuratan
informasi finansial? Apakah termasuk
informasi E&S?

Toolkit Pengungkapan dan Transparansi I[FC

Pelibatan pemangku kepentingan

* Siapakah pemangku kepentingan utama
perusahaan? Bagaimana proses men-
gidentifikasinya? Apakah dewan mengakui
tanggungjawabnya terhadap pemangku
kepentingan lebih dari pemegang saham?

« Apakah ada mekanisme untuk pelibatan
pemangku kepentingan dan penanganan
aduan?

* Apakah proses dan hasil dari pelibatan
pemangku  kepentingan  diungkapkan
kepada publik? Apakah informasi terkait
diungkapkan kepada masyarakat
terdampak dalam format dan bahasa yang
dipahami?

Kinerja

° Bagaimanakah kinerja perusahaan

dibandingkan dengan perusahaan lain,

termasuk penanganan isu-isu ESG yang
penting?

* Bagaimanakah kinerja yang dilaporkan
dibandingkan dengan dashboard manaje-
men internal perusahaan?

» Apakah informasi ESG yang dilaporkan
sejalan dengan isu-isu material dan priori-
tas bagi perusahaan?

» Apakah keterkaitan antara ESG dan kinerja
finansial dijelaskan?

Pengungkapan dan Transparansi

* Siapakah audiens utama dari pelaporan
ini? Apa informasi yang mereka butuhkan?
Apakah pengungkapan perusahaan
memenuhi kebutuhan informasinya?

* Kerangka apa yang harus digunakan (dan
mengapa) untuk melaporkan informasi
keberlanjutan: GRI, IIRC, SASB? Haruskah
dilaporkan bersamaan dengan informasi
finansial?



Tahunan

Sekretaris korporasi memainkan peran penting dalam menyiapkan laporan tahunan dan semua
aspek pelaporan. Departemen dan kelompok internal perusahaan yang lain juga menjadi sumber
informasi berharga untuk persiapan laporan. Tabel C.1 menawarkan saran berkaitan dengan entitas
internal yang bisa menjadi sumber informasi penting untuk unsur laporan yang mana—dan memberi
contoh pertanyaan-pertanyaan penting yang harus diajukan untuk menyiapkan laporan tahunan.
(Tabel ini mengikuti model laporan tahunan yang dipaparkan dalam Tabel 1.1: Struktur Acuan Lapo-

ran Tahunan).

Sumber Daya Internal untuk Laporan Tahunan, dan Pertanyaan-pertanyaan Penting yang

diajukan

Jenis informasi

Model Bisnis

Lingkungan Bisnis

Tujuan Strategis

Analisis dan
Respon Risiko

Peluang dan Risiko
Keberlanjutan

Dari mana datangnya

informasi ini?

« Strategi
* Operasional

« Strategi
« Operasional
« Keberlanjutan

e Strategi

e Direksi/Manajemen
Eksekutif

» Dewan Komisaris

« Keberlanjutan

* Manajemen Risiko

« Direksi/ Manajemen
Eksekutif

* Dewan Komisaris

» Keberlanjutan

» Strategi

* Manajemen Risiko

« Direksi/ Manajemen
Eksekutif

« Dewan Komisaris

Perencanaan Internal untuk Persiapan Laporan

Pertanyaan yang dapat diajukan

+ Apayangdilakukan oleh perusahaan ini, apa yang menjadikann-
ya berbeda? Pelanggannya, produknya atau layanananya, atau

proses bisnisnya?

« Apakah perusahaan memiliki model bisnis yang jelas? Dapatkah
model bisnis ini dijelaskan dan/atau dipaparkan dalam

diagram?

+ Apa sajakah input, output, dan outcome dari kegiatan perusa-

haan? Hubungan utamanya?

« Dimanakah perusahaan beroperasi?
* Bagaimanakah lingkungan operasional internalnya?
- Bagaimana lingkungan eksternal dan apa saja tren dalam

lingkungan luar?

* Bagaimana stuktur perusahaan berkaitan dengan lingkungan

luarnya?

« Kemanakah tujuan perusahaan, dan bagaimana perusahaan

berupaya mencapainya?

+ Bagaimanakah perusahaan memertahankan dan menciptakan

nilai?

* Apakah tujuan jangka pendek dan panjang perusahaan?
KPI finansial dan non-finansial mana yang digunakan untuk
memastikan perusahaan menjalankan strateginya?
* Bagaimana strategi merespon terhadap lingkungan bisnis?
+ Dengan kata lain, mengapa strategi ini merupakan strategi yang

tepat?

- Apa tata kelola untuk strategi? Bagaimanakah dewan komisaris

terlibat?

« Apa saja risiko-risiko khusus yang dapat memengaruhi kemam-
puan perusahaan menciptakan nilai pada jangka pendek dan

jangka panjang?

* Mengapa manajemen percaya bahwa ini adalah risiko-risiko

utama?

+ Bagaimanakah risiko ini dikaji?
« Bagaimanakah risiko ini dikelola atau diredam?
- Bagaimanakah perusahaan melihat risiko ini berubah seiring

waktu?

+ Bagaimanakah risiko baru atau yang muncul diidentifikasi?

« Apa saja isu-isu yang mempengaruhi kinerja finansial,
sosial/dampak pembangunan, reputasi dan ijin untuk beroperasi?
+ Apa saja isu-isu yang berdampak pada kemampuan perusahaan

untuk menciptakan nilai?

+ Apakah ada proses untuk menentukan isu-isu ini?
« Bila iya, bagaimanakah proses ini menjadi prioritas manajemen?

Melampaui Neraca Keuangan

(Berlanjut ke halaman selanjutnya.)
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Tabel C.1: Sumber Daya Internal untuk Laporan Tahunan, dan Pertanyaan-pertanyaan Penting yang
diajukan

(Lanjutan dari halaman sebelumnya)

(&)
c
@
=
o
(S
@

-

Dari mana datangnya

Jenis informasi Pertanyaan yang dapat diajukan

informasi ini?

; e Bagaimanakah KPI dipilih? Apakah berkaitan dengan strategi
e Strategi

Mer.nperkerjalkfan oM .g Risik perusahaan? Apakah digunakan untuk mengevaluasi kinerja?
Indikator Kinerja anajemen Isiko e Apakah KPI memungkinkan perbandingan kinerja dari waktu ke
Utama (KPI)  nOperasional waktu dan dengan perusahaan yang serupa?
Tata Kelola Korporasi
Kepemimpinan « Direksi/ Manajemen * Apa yang diperjuangkan perusahaan? B )
dag BudaSa Eksekutif * Bagaimanakah budaya perusahaan ditentukan dan dijalankan di

seluruh perusahaan? Apakah nilai-nilai perusahaan?

* Dewan Komisaris « Apa saja kebijakan tata kelola yang relevan?

 Dewan Komisaris dan « Bagaimanakah kebijakan ini diterapkan?

Ketua Komite * Apakah area fokus utama untuk tata kelola tahun ini?

Struktur dan Fungsi « Dewan Komisaris . Bagaimanakah proses memilih komisaris dan direktur?
L. o Bewsn Kemisaris dam « Bagaimanakah strukstur tata kelola perusahaan?

Dewan Komisaris . * Apa saja komite dewan komisaris?

Ketu.a Komltg, te.rmasuk » Apakah keefektifan tata kelola (atau dewan komisaris) ditinjau

Komite Nominasi sepanjang tahun?

* Bagaimanakah dewan komisaris mengawasi keberlanjutan?

Lingkungan e Hukum dan Kepatuhan . Apakah selera risiko perusahaan? )
Pengendalian « Manajemen Risiko ¢ Sistem apa yang ada untuk memastikan kepatuhan?

 Seperti apakah lingkungan pengendalian?

« Apakah perusahaan menggunakan model pengelolaan risiko tiga
lapis pertahanan, pengendalian internal, dan audit internal?

» Komite Audit atau ¢ Bagaimanakah  dewan komisaris = mengawasinya, dan
Komite Risiko bagaimanakah pertanggung jawabannya?

¢ Apakah ada saran perbaikan dari auditor eksternal?

» Pengendalian Internal
e Audit Internal

Perlakuan Pemegang » Keuangan dan Akuntansi | ¢ Siapa yang memiliki perusahaan? Bagaimanakah perusahaan ini
Saham Minoritas « Hukum dan Kepatuhan - dikendalikan? o
o Kaiiiie Remumneras * Apakah ada kepemilikan tidak langsung y.ang.3|gn|f|kan?
« Apakah ada pemegang saham pengendali? Siapa mereka dan apa
peran mereka? Apakah ada kebijakan suksesi?
* Apa saja hak-hak pemegang saham minoritas, termasuk saat
perubahan pengendalian?
* Bagaimanakah kebijakan remunerasi?
 Seperti apakah remunerasi yang diberikan kepada dewan komisa-
ris dan direksi pada tahun berjalan?
* Apakah remunerasi berkaitan dengan strategi? Apakah berkaitan
dengan kinerja?
* Bagaimana kebijakan mengenai transaksi pihak terkait?
* Apakah transaksi signifikan dimasukkan atau masih berjalan saat
periode pelaporan?

(Berlanjut ke halaman selanjutnya.)
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Tabel C.1: Sumber Daya Internal untuk Laporan Tahunan, dan Pertanyaan-pertanyaan Penting yang

diajukan

Jenis informasi

Dari mana datangnya
informasi ini?

(Lanjutan dari halaman sebelumnya)

Pertanyaan yang dapat diajukan

Tata Kelola Pelibatan
Pemangku Kepentingan

« Keberlanjutan
» Dewan Komisaris
 Strategi

Posisi dan Kinerja Finansial

e Siapakah pemangku kepentingan perusahaan, dan apakah
dampak dari kegiatan perusahaan terhadap mereka?

e Bagaimanakah kekhawatiran pemangku kepentingan diinte-
grasikan ke dalam strategi?

¢ Bagaimanakah proses untuk mengelola kekhawatiran para
pemangku kepentingan, termasuk mekanisme penanganan
aduan dan komunikasi eksternal?

e Apakah peran dewan komisaris?

Kinerja

Laporan Keuangan

Pernyataan
Keberlanjutan

« Direksi/ Manajemen
Eksekutif

« Dewan Komisaris

« Strategi

« Keuangan dan Akuntansi

« Keberlanjutan

* Manajemen Risiko

« Akuntansi dan Keuangan
e Hukum dan Kepatuhan
* Komite Audit dan/
atau Komite Keuangan
o Auditor Eksternal

« Direksi/ Manajemen
Eksekutif

* Dewan Komisaris

 Strategi

« Keuangan dan Akuntansi

« Keberlanjutan

¢ Apakah hasil operasional dan finansial perusahaan?

e Apa saja tren-tren besar yang mendorong hasil operasional dan
finansial, termasuk kebutuhan investasi, yang tidak terukur dan
keberlanjutan?

e Apakah hasil non-finansial perusahaan, termasuk mengenai
pengelolaan risiko dan peluang keberlanjutan?

e Bagaimanakah dimensi kinerja yang berbeda terkait (finansial,
operasional, keberlanjutan)?

e Bagaimanakah target kinerja di masa depan dan prakiraan kinerja
masa depan?

* Apakah persyaratan lokal untuk pelaporan dan audit finansial?

e Standar akuntansi seperti apa yang harus diikuti—secara lokal,
global?

e Informasi finansial tambahan seperti apa yang dibutuhkan atau
disarankan untuk sektor industri?

¢ Bagaimanakah bisnis disegmentasi?

* Apakah hasil audit eksternal?

e Apakah metrik lintas fungsi, spesifik industri dan spesifik entitas
yang diikuti oleh perusahaan dari tahun ke tahun?

e Apakah mungkin untuk memaparkan data lebih dari satu tahun
untuk perbandingan?

e Standar pelaporan/akuntansi apakah yang harus digunakan?

¢ Dapatkah diaudit?

* Penjelasan seperti apa yang dibutuhkan untuk memastikan data
dapat dipahami dan dibandingkan?
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Matriks Kemajuan Tata Kelola Korporasi IFC untuk

Perusahaan Terdaftar (Mengintegrasikan Isu Lingkungan, Sosial,
dan Tata kelola Korporasi).

o
c
@
=
o
(S
@

-

Inti dari Toolkit ini adalah Matriks Kemajuan Tata Kelola Korporasi IFC untuk Perusahaan Terdaftar,
namun organisasi apapun—terdaftar atau tidak, dan lintas sektor—dapat menerapkan konsep ini. Ini
adalah dasar dari Toolkit, karena ini merupakan alat yang paling menyeluruh. Versi matriks yang
telah diadaptasi—untuk lembaga finansial, perusahaan kecil dan menengah, perusahaan milik kelu-

arga, dan perusahaan pendanaan—akan tersedia dalam laman kami: www.ifc.org/corporategover-
nance.
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Lampiran E: Kerangka Utama untuk Manajemen dan

Pengungkapan Keberlanjutan

Kerangka Keberlanjutan yang Luas

Panduan/Kerangka

Tujuan

Perusahaan yang
berkomitmen
untuk memenuhi
10 prinsip UN
Global Compact
diwajibkan untuk
secara tahunan
melaporkan
kemajuan dan
kinerja keberlan-
jutannya.

Kekuatan

Mencakup isu

lingkungan dan
sosial dan hak
asasi manusia.

Batasan

Kerangka
berbasis prinsip
tidak menawar-
kan indikator
kinerja utama
khusus untuk
mengukur
komparabilitas.

—
o
3

T
2.
o
=
m

Penggunaan Terbaik

Menciptakan
akuntabilitas
untuk menjun-
jung norma-nor-
ma internasional
yang luas. Topik
dan kerangka
fleksibel untuk
negara berkem-
bang dan
perusahaan yang
lebih kecil.

Panduan untuk
memaksimalkan
kontribusi pada
pembangunan
berkelanjutan.
Termasuk
komunikasi
eksternal untuk
meningkatkan
kinerja yang
berhubungan
dengan tanggu-
ngjawab sosial.

Panduan
mengenai
topik-topik
tanggungjawab
sosial utama.
Panduan untuk
menginte-
grasikan tanggu-
ngjawab sosial di
seluruh organi-
sasi.

Panduan
pelaporan
terbatas.

Pelapor yang
ingin menggu-
nakan praktik
global terbaik
namun ingin
fleksibilitas.
Topik dan
kerangka
fleksibel yang
relevan untuk
pasar di negara
berkembang;
kelengkapan
membatasi
perusahaan yang
lebih kecil.

Kerangka Pelaporan Berkelanjutan yang Luas

Panduan/Kerangka

Tujuan

Untuk memper-
baiki keberlanju-
tan organisasi
dan mendukung
pembangunan
berkelanjutan.
Panduan
dikembangkan
menggunakan
pendekatan
multi-pemangku
kepentingan.

Kekuatan

Indikator khusus
untuk semua
perusahaan.
Indikator spesifik
sektor untuk
beberapa
industri

Batasan

Digunakan untuk
laporan keber-
lanjutan yang
berdiri sendiri.
Informasi yang
lebih rinci tidak
selalu relevan
untuk manaje-
men dan
investasi yang
strategis.

Penggunaan Terbaik

Mengkomuni-
kasikan keberlanju-
tan yang luas/prak-
tik manajemen
non-finansial
kepada berbagai
jenis pemangku
kepentingan. Topik
yang relevan untuk
pasar di negara
berkembang;
kelengkapan
membatasi
perusahaan yang
lebih kecil.

(Berlanjut ke halaman selanjutnya.)

Melampaui Neraca Keuangan | Toolkit Pengungkapan dan Transparansi IFC 145



w
c
@
=
[«
(S
@

|

(Lanjutan dari halaman sebelumnya)

Kerangka Pelaporan Berkelanjutan yang Luas

Panduan/Kerangka

Tujuan

Untuk mening-
katkan pemikiran
jangka panjang
dan terintegrasi
dalam perusa-
haan dan
memperbaiki
alokasi kapital
finansial.
Investor dipriori-
taskan.

Kekuatan

Dapat membantu
mendorong
perubahan
internal,
melekatkan
pertimbangan
lingkungan dan
sosial pada
operasional
utama.

Batasan

Kerangka
berbasis prinsip
tidak menawar-
kan KPI khusus
untuk penguku-
ran dan pelapo-
ran kinerja.

Penggunaan Terbaik

Pelaporan mengenai
proses penciptaan nilai
dan menjelaskan
bagaimana isu-isu
keberlanjutan dikelola
secara strategis.
Pendekatan relevan
untuk pasar-pasar yang
baru tumbuh; kecanggi-
han membatasi perusa-
haan yang lebih kecil.

Entitas publik
berskala besar
(>500 pegawai)
harus mengung-
kapkan kebijakan,
risiko dan hasil
yang berkaitan
dengan lingkun-
gan, sosial, dan
kepegawaian, hak
asasi manusia
dan anti korupsi,
dan keberagaman
dewan.

Pelaporan wajib
(atau jelaskan)
dengan fleksibil-
itas untuk
memilih kerang-
ka pelaporan
yang paling
umum
digunakan.

Terbatas pada
perusahaan yang
berbasis atau
beroperasi di Uni
Eropa

Pelapor dengan
operasional atau
pasar signifikan
di pasar Uni
Eropa.

Meningkatkan
transparansi
korporasi—dan
pada akhirnya
kinerja—menge-
nai isu-isu ESG
dan mendorong
investasi yang
berkelanjutan.

Dirancang untuk
pasar yang baru
dan maju.
Meskipun
dirancang untuk
perusahaan
publik, panduan
dapat digunakan
oleh perusahaan
milik swasta.

Kerangka Pelaporan Keberlanjutan yang Berbasis Isu

Panduan/Kerangka

Tujuan

Untuk
mendemokrati-
sasi keterse-
diaan informasi
keberlanjutan
yang berguna.
Audiens utama
adalah investor.

Kekuatan

Khusus untuk
setiap sektor dan
sub sektor.
Sepenuhnya
terintegrasi
dengan pelapo-
ran keuangan.
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Panduan dibuat
untuk bursa efek
dan upaya
mereka untuk
mengeluarkan
panduan kepada
anggota mereka
(tidak langsung).

Batasan

Untuk perusa-
haan yang
terdaftar di
Amerika Serikat.
Menginte-
grasikan infor-
masi keberlanju-
tan dan pelapo-
ran keuangan
yang diatur oleh
pemerintah;
format tidak
mudah
digunakan oleh
pengguna.

Topik dan
kerangka yang
fleksibel untuk
pasar baru.

Penggunaan Terbaik

Menjelaskan
pengelolaan
keberlanjutan dan
kinerja bagi para
investor. Fokus
hanya untuk
perusahaan yang
terdaftar di
Amerika Serikat.

(Berlanjut ke halaman selanjutnya.)



(Lanjutan dari halaman sebelumnya)

Kerangka Pelaporan Keberlanjutan yang Berbasis Isu

Panduan/Kerangka

Tujuan

Meningkatkan
transparansi
kinerja HAM dan
diadopsinya
prinsip-prinsip
pemandu PBB
mengenai HAM
dan bisnis.

Kekuatan

Fokus pada tata
kelola dan
manajemen
isu-isu hak asasi
manusia. Dapat
digunakan
dengan panduan
atau kerangka
lain.

Batasan

Sangat berorien-
tasi pada proses.
Indikator-indika-
tornya kualitatif.

Penggunaan Terbaik

Komunikasi rinci
berkaitan dengan
manajemen HAM,
diadopsinya
Prinsip-prinsip Peman-
du PBB mengenai HAM
dan bisnis.

Topik relevan untuk
pasar-pasar yang baru
tumbuh; kecanggihan
membatasi perusahaan
yang lebih kecil.

CDP mensyarat-
kan informasi
terstandarisasi
mengenai
perubahan iklim,
air, dan hutan
melalui kuisoner
tahunan yang
dikirimkan atas
nama investor
institusional.

Memberikan
informasi yang
dapat dibanding-
kan dan teragre-
gasi mengenai
tindakan-tinda-
kan yang
berkaitan dengan
iklim dari kinerja
korporasi.

Pengungkapan
yang terpisah,
tidak terintegrasi
pada laporan
tahunan.
Kecanggihan dan
keseluruhan
membatasi
penerapannya
pada perusahaan
yang sangat
besar.

Pengungkapan khusus
bagi investor. Industri
dengan dampak
perubahan iklim yang
signfikan dan/atau
dengan yang memiliki
persyaratan untuk
melaporkan mengenai
perubahan iklim. Fokus
pada perusahaan
tercatat besar.

Memberi informasi

kepada para
investor mengenai

bagaimana peruba-

han iklim memen-
garuhi strategi,

kinerja, dan prospek

di masa depan.
Ditujukan untuk
digunakan untuk
pelaporan keuan-
gan.

Menyelaraskan
pengungkapan
yang berhubun-
gan dengan iklim
dan kelengkapan
laporan keuan-
gan, menempat-
kan informasi
iklim dalam
konteks untuk
investor.

Formatnya
mungkin tidak
mudah
digunakan oleh
pemangku
kepentingan
selain investor.

Pelaporan terintegrasi.
Industri dengan
dampak yang signifikan
terhadap perubahan
iklim dan/atau yang
memiliki kewajiban
melaporkan mengenai
perubahan iklim.

Fokus pada perusahaan
tercatat besar.

Mengembangkan
pengungkapan
risiko finansial
sukarela,
konsisten,
berkaitan
dengan iklim
digunakan oleh
perusahaan yang
memberikan
informasi
kepada para
pemangku
kepentingan.

Pengungkapan
risiko iklim yang
menyeluruh dan
terintegrasi
termasuk tata
kelola, strategi,
risiko, dan
kinerja. Terma-
suk perencanaan
skenario dan
metrik spesifik
industri.

Melampaui Neraca Keuangan

Kecanggihan dan
keseluruhan
membatasi
penerapannya
pada perusa-
haan-perusa-
haan yang
sangat besar.

Pelaporan terinte-
grasi. Industri
dengan dampak
perubahan iklim
yang signifikan
dan/atau yang
memiliki kewajiban
melaporkan
perubahan iklim.
Fokus pada
perusahaan
tercatat besar.
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p= Lampiran F: Laporan Tahunan dan Keberlanjutan yang digunakan
m Ll L] L]
= dalam Toolkit ini
5
Industri Listing Laporan
Absa Group (dahulu . . .
. Afrika Selatan Keuangan JSE Laporan Terintegrasi 2015
Barclays Africa)
Absa Group. (dahulu Afrika Selatan Keuangan JSE Laporan Terintegrasi 2017
Barclays Africa)
Aggreko Inggris Raya  Energi LSE Laporan Tahunan 2015
AkzoNobel InggrisRaya  Bahan Kimia Euronext Laporan 2016
Amerika Laporan Tanggung Jawab
Apple Serikat Perangkat Keras APPL Lingkungan 2016
Astellas Pharma Jepang Farmasi TYO Laporan Tahunan 2016
. Borse . .
BASF Jerman Bahan Kimia Frankfurt Laporan Terintegrasi 2017
- Anglo-
BHP Billiton . Pertambangan NYSE Laporan Tahunan 2016
Australia
CEMEX Meksiko Bahan Bangunan NYSE Laporan Terintegrasi 2016
CEMEX Meksiko Bahan Bangunan NYSE Laporan Terintegrasi 2017
Chugai .
Pharmaceutical Co Jepang Farmasi TYO Laporan Tahunan 2016
Commercial Bank of  Sri Lanka Keuangan Swasta  Laporan Tahunan 2016
Ceylon
Deutsche Bank Jerman Keuangan Laporan Tanggung Jawab 2016
ETR Korporasi
EnBW Jerman Utilitas Listrik Borse Laporan Terintegrasi
2017
Frankfurt Tahunan
Eskom Afrika Selatan Utilitas Listrik JSE Laporan Terintegrasi 2016
. Pertambangan Batu . .
Exxaro Afrika Selatan Bara dan Mineral Berat JSE Laporan Terintegrasi 2015
Amerika . . 2014—
Ford Serikat Otomotif NYSE Laporan Keberlanjutan 2015
Fresnillo Meksiko :Ael:;cié;mbangan Logam LON Laporan Tahunan 2015
Gold Fields Afrika Selatan  Ekstraktif NYSE Lappran Tahunan 2015
Terintegrasi
Gold Fields Afrika Selatan  Ekstraktif NYSE Lappran Tahunan 2016
Terintegrasi
Impahla Clothing Afrika Selatan  Pakaian jadi Private Laporan Tahunan 2013
Terintegrasi
Itau Unibanco Brazil Keuangan NYSE Laporan Tahunan 2014
Kumba Iron Ore Afrika Selatan Pertambangan Bijih JSE Laporan Terintegrasi
o . 2017
Limited Besi
Li & Fung Limited Cina Logistik HKG Laporan Tahunan 2015
Liberty Holdings Afrika Selatan Keuangan JSE Hasil Keuangan 2015
Liberty Holdings Afrika Selatan Keuangan JSE Laporan Terintegrasi 2015
Natura Brazil Kosmetika BVMF Laporan Tahunan 2016
Nedbank Group Afrika Selatan Keuangan JSE Laporan Terintegrasi 2015
Nestlé Swiss Makanan dan Minuman  VTX Nestlé in Society 2016
Novo Nordisk Denmark Farmasi CPH Laporan Tahunan 2016
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Negara Industri Listing Laporan Tahun

—
o
3

2
2.
o
>
T

. Amerika
Prudential Serikat Keuangan NYSE Pernyataan Proxy 2016
R.elljc\nce Industries India Konglomera si NSE Laporan Tahunan 2015
Limited
Rio Tinto Austrglla and Logam dan LSE Laporan Tahunan 2017
Inggris Raya  Pertambangan
Roche Swiss Farmasi VTX Laporan Tahunan 2016
Siam Commercial Thailand Keuangan BKK Laporan Tahunan 2016
Bank
SABMiller (InBev) Belgi a Makanan dan Minuman  EBR Laporan Tahunan 2016
Santovalimited ~ frkaselatan ooy JSE Laporan Tahunan 2016
Terintegrasi
. Afrika Selatan Laporan Keuangan
Sappi Group Pulp dan Kertas JSE Tahunan 2016
Sasol Afrika Selatan Energi dan Bahan Kimia NYSE Lappran Tahunan 2017
Terintegrasi
Standard Chartered Inggris Raya  Keuangan LON Ringkasan Keberlanjutan 2015
Takeda Japan Farmasi TYO Laporan Tahunan 2016
Tata Motor India Otomotif NYSE Laporan Keberlanjutan ;812_
Telefonica Spa nyol Telekomunikasi BME Laporan Terintegrasi 2016
Telekom Malaysia Malaysia Telekomunikasi KLSE Laporan Tahunan 2015
The CLP Group Cina Utilitas Listrik HKG Laporan Tahunan 2015
The CLP Group Cina Utilitas Listrik HKG Laporan Keberlanjutan 2015
The Coca -Cola Am.erlka Makanan dan Minuman  NYSE Pernyataan Proxy 2016
Company Serikat
True Group Thailand Telekomunikasi SET Laporan Tahunan 2015
Tiirk Telekom Turki Telekomunikasi Private  Laporan Tahunan 2015
Unilever InggrisRaya  Makanan dan Minuman  NYSE Laporan Tahunan 2015
Vopak Belanda Transportasi Laut Euronext Laporan Tahunan 2016
Westpac Group Australia Keuangan ASX Laporan Tahunan 2016
Sumber: IFC.
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